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B A B  1

PEMBAHASAN
UJI  KOMPETENSI  MANDIRI

A. Pilihan Ganda

1. 3 2 2 3 2 3 3 2− = − = − = − +

Jawaban: C

2. − − − = − −

= − −

= −

= − =

4 2 3 6 4 2 3

4 6

4 6

2 2

( ) ( )

Jawaban: D

3. Berdasarkan definisi nilai mutlak:

x
x x
x x

− =
− ≥

− + <




1
1 1
1 1
,
,
 jika 
 jika 

Jika  x < 1, maka 

|x – 1| = –x + 1 = 1 – x

Jawaban: C

4. Berdasarkan sifat persamaan nilai mutlak:

5 1 3

5 1 3

25 10 1 9

25 10 8 0

5 4 5 2 0

5

2 2

2 2

2

2

x

x

x x

x x

x x

x

+ =

+( ) =

+ + =

+ − =

+( ) −( ) =

== − =

= − =

4 5 2
4
5

2
5

 atau x

x x

Cek penyelesaian

Untuk x = − 4
5

5 4
5

1 3

4 1 3

3 3

−

 


 + =

− + =

− =  (benar)

Untuk x = 2
5

5 2
5

1 3

2 1 3

3 3



 


 + =

+ =

=  (benar)

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 

−{ }4
5

2
5

, .

Jawaban: B

5. |3x + 4| = –5

Karena nilai mutlak selalu bernilai positif 
atau nol (tidak negatif), maka tidak ada 
nilai x yang memenuhi.

Jadi, HP adalah Ø.

 Jawaban: E

6. 1 2 1 3 7

1 2 2 3 7

2 1 3 7

2 1 3 7

4 4 1 9

2 2

2

+ −( ) = +

+ − = +

− = +

−( ) = +( )
− + =

x x

x x

x x

x x

x x xx x

x x

x x

2

2

42 49

5 46 48 0

8 5 6 0

+ +

+ + =

+( ) +( ) =

x x

x

= − = −

= −

8 6
6
5

 atau 5

Cek penyelesaian
Untuk  x = –8

1 2 8 1 3 8 7

1 2 9 24 7

1 18 17

17 17

+ − −( ) = −( ) +

+ −( ) = − +

+ −( ) = −

=  (benar)



M
AT

EM
AT

IK
A 

SM
A-

M
A/

SM
K-

M
AK

 X

3

Untuk x = − 6
5

1 2 6
5

1 3 6
5

7

1 2 11
5

18
5

7

1 22
5

+ − −

 


 = −


 


 +

+ −

 


 = − +

+ −

 


 =

− =

=

17
5

17
5

17
5

17
5

17
5

 (benar)

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah

− −{ }8 6
5

, .

Jawaban: C

7. |3x + 5|=|3x – 3|

Kuadratkan kedua ruas, sehingga

3 5 3 3

9 30 25 9 18 9
30 18 9 25

48 16
1

2 2

2 2

x x

x x x x
x x

x

x

+( ) = −( )
+ + = − +

+ = −
= −

= − 66
48

1
3

= −

Cek penyelesaian

3 1
3

5 3 1
3

3

1 5 1 3

4 4

4 4

−

 


 + = −


 


 −

− + = − −

= −

=   (benar)

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 

−{ }1
3

.

Jawaban: B

8. |y + 1|=|2y + 3|

Kuadratkan kedua ruas, sehingga

y y

y y y y

y y

y y

y

+( ) = +( )
+ + = + +

− − − =

+ + =

+(

1 2 3

2 1 4 12 9

3 10 8 0

3 10 8 0

2

2 2

2 2

2

2

)) +( ) =3 4 0y

y y= − = −2 4
3

atau

Cek penyelesaian

Untuk y = –2

− + = −( ) +

− = −

=

2 1 2 2 3

1 1

1 1   (benar)

Untuk y = − 4
3

− + = −

 


 +

− =

=

4
3

1 2 4
3

3

1
3

1
3

1
3

1
3

   (benar)

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah

− −{ }2 4
3

, .

Jawaban: E

9. Berdasarkan definisi nilai mutlak:

x
x x
x x

+ =
+ ≥ −

− − < −




2
2 2
2 2
,
,
 jika 
 jika 

3
3 0
3 0

x
x x
x x

=
≥

− <




,
,
 jika 
 jika 

Menurut definisi di atas, diperoleh tiga 
daerah dalam garis bilangan, yaitu  
x < –2, –2 ≤ x < 0, x ≥ 0

Untuk x < –2, maka

− − + −( ) =

− − =
− =

= −

x x

x
x
x

2 3 14

4 2 14
4 16

4
(memenuhi, karena x = –4 berada pada 
interval x < –2)

Untuk –2 ≤ x < 0, maka

x x

x
x
x

+ + −( ) =

− + =
− =

= −

2 3 14

2 2 14
2 12

6
(tidak memenuhi, karena x = –6 tidak 
berada pada interval –2 ≤ x < 0)
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Untuk x ≥ 0, maka

x x
x
x

+ + =
=
=

2 3 14
4 12

3
(memenuhi, karena x = 3 berada pada 
interval x ≥ 0)

Cek penyelesaian

Untuk x = –4

− + + −( ) =

− + − =

+ =
=

4 2 3 4 14

2 12 14

2 12 14
14 14 (benar)

Untuk x = 3

3 2 3 3 14

5 9 14

5 9 14
14 14

+ + ( ) =

+ =

+ =
= (benar)

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah

{–4, 3}.
Jawaban: B

10. x x y

x
x x
x x

x
x x y

x y

+ + =

=
≥

− <




≥
+ + =

+ =

10

0
0

0
10

2 10

,
,
jika  
jika

Untuk  

UUntuk x
x x y

y

<
− + + =

=

0
10
10

x y y

y
y y
y y

y
x y y

x

+ − =

=
≥

− <




≥
+ − =

=

12

0
0

0
12
12

,
,
jika  
jika

Untuk  

Untuuk y
x y y

x y

<
− − =

− =

0
12

2 12
Karena x dan y bilangan bulat, maka 
yang memenuhi adalah  
x + y = 12 + 10 = 22

Jawaban: C

11. 3 4 5

3 4 5 3 4 5
3 5 4 3 5 4

2 9

x x

x x x x
x x x x

x

− = +

⇔ − = + − = − −
− = + + = − +

=

atau 
atau
ataau

atau

4 1
9
2

1
4

x

x x

= −

= = −

Jadi, nilai x yang memenuhi adalah 

x = 9
2

 atau x = − 1
4

, maka nilai 

x x1 2
9
2

1
4

18 1
4

17
4

+ = + −

 


 = − =

Jawaban: C

12. |x – 1| + |x – 4| = 2

Berdasarkan definisi nilai mutlak:

x
x x
x x

− =
− ≥

− + <




1
1 1
1 1
,
,
 jika 
 jika 

x
x x
x x

− =
− ≥

− + <




4
4 4
4 4
,
,
 jika 
 jika 

Menurut definisi di atas, diperoleh tiga 
daerah dalam garis bilangan, yaitu  
x < 1, 1 ≤ x < 4, x ≥ 4

Untuk x < 1, maka
− + − + =

− + =
− = −

=

x x
x

x

x

1 4 2
2 5 2

2 3
3
2

(tidak memenuhi, karena x = 3
2

 tidak  

berada pada interval x < 1)

Untuk 1 ≤ x < 4, maka 

x x− − + =
=

1 4 2
3 2

(tidak memenuhi)

Untuk x ≥ 4, maka
x x

x
x

x

− + − =
− =

=

=

1 4 2
2 5 2

2 7
7
2

(tidak memenuhi, karena x = 7
2

 tidak 

berada pada interval x ≥ 4)
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Cek penyelesaian

Untuk x = 3
2

3
2

1 3
2

4 2

1
2

5
2

2

1
2

5
2

2

3 2

− + − =

+ − =

+ =

= ( )salah

Untuk x = 7
2

7
2

1 7
2

4 2

5
2

15
2

2

5
2

15
2

2

20
2

2

10 2

− + − =

+ =

+ =

=

= (salah)

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah Ø.
Maka jumlah semua solusi persamaan 
tersebut adalah 0.

Jawaban: D

13. 2 5 1 1 2 5 1

4 2 6
2 3

x x

x
x

− < ⇔ − < − <

< <
< <

Jadi, nilai x ∈ R yang memenuhi adalah 
2 < x < 3.

Jawaban: C

14. 5 5 5 5 5 5 5

10 5 0
0 5 10
0 2

− < ⇔ − < − <

− < − <
< <
< <

x x

x
x

x
Jadi, bentuk |5 – 5x|< 5 ekuivalen 
dengan 0 < x < 2.

Jawaban: D

15. 3 2 2 3 2 2

3 2 2
3 2 2 3 2 2

3 4 3 0

x x

x
x x

x x

+ > ⇔ + < −

+ >
+ < − + >

< − >

 

atau 
atau 
atau 

xx x< − >4
3

0atau 

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 

x x x x R< − > ∈{ }4
3

0 atau  , .

Jawaban: A

16. 2 3 5 2 3 5

2 3 5
2 3 5 2 3 5

2 2 2 8

x x

x
x x

x x
x

− < ⇔ − > −

− <
− > − − <

> − <

atau 
atau 
atau 

>> − <1 4atau x
Jadi, nilai x yang memenuhi pertidak-
samaan tersebut adalah –1 < x < 4.

Jawaban: C

17. 0 3 3

3 0 3 3

3 0

< − ≤

− > − ≤

− >

x

x x

x

berarti

  dan 

Untuk  

berlaku untuk s

,

eemua , dan 

Untuk 

Penyelesaiannya m

x x

x

x
x

≠

− ≤

− ≤ − ≤
≤ ≤

3

3 3

3 3 3
0 6

,

eerupakan irisan dari
x R x x∈ ≠ ∩ ≤ ≤, 3 0 6

Jadi, penyelesaiannya adalah 

0 ≤ x < 3 ∪ 3 < x ≤ 6.

Jawaban: E

18. |2x + 1|<|2x – 3|

Kuadratkan kedua ruas, sehingga

2 1 2 3

4 4 1 4 12 9
4 12 9 1

16 8
8

16
1
2

2 2

2 2

x x

x x x x
x x

x

x

x

+( ) < −( )
+ + < − +

+ < −
<

<

<

Jadi, nilai x yang memenuhi adalah x < 1
2

.

Jawaban: A
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19. 3|x + 3|≤|x – 3|

Kuadratkan kedua ruas, sehingga

3 3 3

3 9 3

9 54 81 6 9

8 60 72

2 2

2 2

2 2

2

x x

x x

x x x x

x x

+( )( ) ≤ −( )
+( ) ≤ −( )

+ + ≤ − +

+ + ≤≤

+ + ≤

+( ) +( ) ≤

0

2 15 18 0

6 2 3 0

2

(dibagi 4)

x x

x x

Pembuat nol:

x x= − = −6
3
2

,

–6 − 3
2

Dengan titik uji diperoleh:

–6 − 3
2

+ – +

Jadi, himpunan nilai-nilai x yang 
memenuhi adalah 

x x x R− ≤ ≤ − ∈{ }6 1 1
2

, .

Jawaban: D

20. 2 3 1 2 3

2 3 1

1 2 3 1
2 2 4
1 2

x x

x

x
x

x

− < <

− <

− < − <
< <
< <

 dan 

Untuk  maka

Untuk

,

   maka

Penyelesaiannya merupakan irisan dari

2 3
2 3

3
2

1

x
x

x

<
<

<

,

<< < ∩ <x x2 3
2

Jadi, penyelesaiannya adalah 1 3
2

< <x .

Jawaban: D

21. 2|x – 1|<|x + 2|

Kuadratkan kedua ruas, sehingga

2 1 2

2 2 2

4 8 4 4 4

3 12 0

2 2

2 2

2 2

2

2

x x

x x

x x x x

x x

x

−( )( ) < +( )
−( ) < +( )

− + < + +

− <

− 44 0

4 0

x

x x

<

−( ) <

Pembuat nol:
x x= =0 4,

0 4

Dengan titik uji diperoleh:

0 4

+ – +

Jadi, nilai x yang memenuhi adalah pada 
interval 0 < x < 4.

Jawaban: D

22. 2|2x – 3|<|x + 10|

Kuadratkan kedua ruas, sehingga 
diperoleh:

2 2 3 10

4 6 10

16 48 36 20 100

15

2 2

2 2

2 2

x x

x x

x x x x

x

−( )( ) < +( )
−( ) < +( )

− + < + +
22 68 64 0

5 4 3 16 0

− − <

+( ) −( ) <

x

x x

Pembuat nol:

x x= − =4
5

16
3

,

− 4
5

16
3

Dengan titik uji diperoleh:

+ – +

− 4
5

16
3

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 

x x x R− < < ∈{ }4
5

16
3

, .

Jawaban: A
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23. |x – 2|< 3|x + 7|

Kuadratkan kedua ruas sehingga

x x

x x

x x x x

x

−( ) < +( )( )
−( ) < +( )

− + < + +

− −

2 3 7

2 3 21

4 4 9 126 441

8 13

2 2

2 2

2 2

2 00 437 0

4 19 2 23 0

x

x x

− <

− +( ) +( ) <

Pembuat nol:

x x= − = −19
4

23
2

,

− 23
2

− 19
4

Dengan titik uji diperoleh:

− 23
2

− 19
4

+ ––

Jadi, penyelesaiannya adalah

x x< − > −23
2

19
4

 atau 

Jawaban: D

24. |2x – 5|≤|x – 4|

Kuadratkan kedua ruas, sehingga

2 5 4

4 20 25 8 16

3 12 9 0

4 3 0

1

2 2

2 2

2

2

x x

x x x x

x x

x x

x

−( ) ≤ −( )
− + ≤ − +

− + ≤

− + ≤

−( ) xx −( ) ≤3 0

Pembuat nol:

x = 1,  x = 3

1 3

Dengan titik uji diperoleh:

1 3

+ – +

Jadi, penyelesaiannya adalah 1 ≤ x ≤ 3.

Jawaban: C

25. |2p – 5|≤|p + 5|

Kuadratkan kedua ruas, sehingga

2 5 5

4 20 25 10 25

3 30 0

10 0

10

2 2

2 2

2

2

p p

p p p p

p p

p p

p p

−( ) ≤ +( )
− + ≤ + +

− ≤

− ≤

−( ) ≤≤ 0

Pembuat nol: 

p = 0, p = 10

0 10

Dengan titik uji diperoleh:

0 10

+ – +

Jadi, nilai p yang memenuhi adalah pada 
interval 0 ≤ p ≤ 10.

Jawaban: E

26. 2|x + 1|>|x + 2|

Kuadratkan kedua ruas, sehingga

2 1 2

2 2 2

4 8 4 4 4

3 4 0

3

2 2

2 2

2 2

2

x x

x x

x x x x

x x

x x

+( )( ) > +( )
+( ) > +( )

+ + > + +

+ >

+ 44 0( ) >

Pembuat nol:

x x= = −0 4
3

,

− 4
3

0

Dengan titik uji diperoleh:

− 4
3

0

– ++

Jadi, himpunan penyelesaiannya  adalah 

x x x x R< − > ∈{ }4
3

0 atau , .

Jawaban: C
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27. |2x + 2|≥|3x – 3|

Kuadratkan kedua ruas, sehingga.

2 2 3 3

4 8 4 9 18 9

5 26 5 0

5 5 1

2 2

2 2

2

x x

x x x x

x x

x x

+( ) ≥ −( )
+ + ≥ − +

− + − ≥

−( ) − +( ) ≥ 00

Pembuat nol:

x x= =1
5

5,

1
5

5

Dengan titik uji diperoleh:

1
5

5

– + –

Jadi, penyelesaiannya adalah 1
5

5≤ ≤x .

Jawaban: A

28. |3x – 6|≥|2x + 16|

Kuadratkan kedua ruas, sehingga

3 6 2 16

9 36 36 4 64 256

5 100 220 0

2 2

2 2

2

x x

x x x x

x x

−( ) ≥ +( )
− + ≥ + +

− − ≥ (dibagii )5

20 44 0

2 22 0

2x x

x x

− − ≥

+( ) −( ) ≥

Pembuat nol:

x = –2, x = 22

–2 22

Dengan titik uji diperoleh:

22–2

– ++

Jadi, nilai x yang memenuhi adalah 

x ≤ –2 atau x ≥ 22.

Jawaban: B

29. 2x + 3 ≤ |2x – 3|

Kuadratkan kedua ruas, sehingga:

2 1 2 3

4 4 1 4 12 9
16 8 0

2 1 0
2 1

1
2

2 2

2 2

x x

x x x x
x
x

x

x

+( ) < −( )
+ + < − +

− <
− <

<

<

Jadi, penyelesaiannya adalah x < 1
2

.

Jawaban: C

30. 2x + 3 ≤ |4x + 5|

Kuadratkan kedua ruas, sehingga

2 3 4 5

4 12 9 16 40 25

12 28 16 0

3 7 4

2 2

2 2

2

2

x x

x x x x

x x

x x

+( ) ≤ +( )
+ + ≤ + +

− − − ≤

+ + ≥≥

+( ) +( ) ≥

0

3 4 1 0x x

Pembuat nol:

x x= − = −4
3

1,

− 4
3

–1

Dengan titik uji diperoleh:

–1
− 4

3

– ++

Jadi, penyelesaiannya adalah 

x x< − > −4
3

1 atau .

Jawaban: A

31. |3x + 7|>|4x – 8|

Kuadratkan kedua ruas, sehingga

3 7 4 8

9 42 49 16 64 64

7 106 15 0

7 1

2 2

2 2

2

x x

x x x x

x x

x

+( ) > −( )
+ + > − +

− + − >

− +( ) xx −( ) >15 0
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Pembuat nol:

x x= =1
7

15,

1
7

15

Dengan titik uji diperoleh:

1
7

15

– + –

Jadi, himpunan penyelesaiannya  adalah 

x x x R1
7

15< < ∈{ }, .

Jawaban: B

32. 1 ≤|6x – 5|≤ 7

dapat ditulis dalam bentuk:

|6x – 5|≥ 1 dan |6x – 5|≤ 7

|6x – 5|≥ 1 ⇔ 6x – 5 ≤ –1

atau 6x – 5 ≥ 1

Untuk 6x – 5 ≤ –1, maka

6 5 1
6 4

4
6
2
3

x
x

x

x

− ≤ −
≤

≤

≤
 

Untuk 6x – 5 ≥ 1, maka 

6 5 1
6 6

1

x
x
x

− ≥
≥
≥

|6x – 5|≤ 7 ⇔ 6x – 5 ≥ –7

atau 6x – 5 ≤ 7

Untuk 6x – 5 ≥ –7, maka

6 5 7
6 2

2
6
1
3

x
x

x

x

− ≥ −
≥ −

≥ −

≥ −

Untuk 6x – 5 ≤ 7, maka 

6 5 7
6 12

2

x
x
x

− ≤
≤
≤

Jadi, penyelesaiannya adalah 

− ≤ ≤ ≤ ≤1
3

2
3

2x x atau 1 .

Jawaban: D

33. |5x + 1|<|4x + 2|

Kuadratkan kedua ruas, sehingga

5 1 4 2

25 10 1 16 16 4

9 6 3 0

3 2 1 0

3

2 2

2 2

2

2

x x

x x x x

x x

x x

x

+( ) < +( )
+ + < + +

− − <

− − <

++( ) −( ) <1 1 0x

Pembuat nol:

x x= − =1
3

1,

− 1
3

1

Dengan titik uji diperoleh:

− 1
3

1

+ – +

Jadi, nilai x yang memenuhi adalah 

− < <1
3

1x .

Jawaban: A

34. 25 – |10x + 5| ≥ |40x – 20|

Kuadratkan kedua ruas, sehingga

25 10 5 40 20

10 20 40 20

100 400 400

2 2

2 2

2

− +( ) ≥ −( )
− +( ) ≥ −( )

− + ≥

( )x x

x x

x x 11 600 1 600 400

1 500 1 200 0

5 4 0

5 4 0

2

2

2

. .

. .

x x

x x

x x

x x

− +

− + ≥

− + ≥

− −( ) ≥

Pembuat nol:

x x= =0 4
5

,

0 4
5
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Dengan titik uji diperoleh:

0 4
5

– + –

Jadi, pertidaksamaan tersebut memiliki 

penyelesaian 0 4
5

, .





Jawaban: E

35. f x x g x x( ) = + ( ) = −1
2

2 1
3

,

f x g x

x x

x x

x

( ) − ( ) <

+ − − <

+ − +





<

− + <

2

1
2

2 1
3

2

3 3 4 2
6

2

5
6

2

Kuadratkan kedua ruas, sehingga

− +

 


 <

− + <

− + <

− − <

+( )

x

x x

x x

x x

x

5
6

2

10 25
36

4

10 25 144

10 119 0

7

2
2

2

2

2

xx −( ) <17 0

Pembuat nol:

x = –7,  x = 17

–7 17

Dengan titik uji diperoleh:

–7 17

+ – +

Jadi, nilai x yang memenuhi adalah  
–7 < x < 17.

Jawaban: D

36. |x + 1|+ 2|x – 2| < 6

Kuadratkan kedua ruas, sehingga

x x

x x

x

x x

x

+( ) + −( )( ) <

+ + −( ) <

−( ) <

− + <

−

1 2 2 6

1 2 4 6

3 3 6

9 18 9 36

9

2 2

2 2

2 2

2

2 118 27 0

2 3 0

1 3 0

2

x

x x

x x

− <

− − <

+( ) −( ) <

x x

x x

x

x x

x

+( ) + −( )( ) <

+ + −( ) <

−( ) <

− + <

−

1 2 2 6

1 2 4 6

3 3 6

9 18 9 36

9

2 2

2 2

2 2

2

2 118 27 0

2 3 0

1 3 0

2

x

x x

x x

− <

− − <

+( ) −( ) <

Pembuat nol:

x = –1, x = 3

–1 3

Dengan titik uji diperoleh:

–1 3

+ – +

Jadi, pernyataan |x – 1|+ 2|x – 2| < 6 
sama dengan –1 < x < 3.

Jawaban: A

37. |x – 2|+|x – 1| < 3

Kuadratkan kedua ruas, sehingga

x x

x

x x

x x

x x

x x

−( ) + −( )( ) <

−( ) <

− + <

− <

− <

−

2 1 3

2 3 3

4 12 9 9

4 12 0

3 0

3

2 2

2 2

2

2

2

(( ) < 0

Pembuat nol:

x = 0, x = 3

0 3

Dengan titik uji diperoleh:

0 3

+ – +

Jadi, penyelesaian dari pertidaksamaan 
tersebut adalah 0 < x < 3.

Jawaban: C

38. |x – 2|– 1 ≥ x ⇔ |x – 2|– x ≥ 1

Menurut definisi nilai mutlak:

x
x x
x x

− =
− + >

− ≤




2
2 2

2 2
,

,
 jika 

 jika 

Untuk –x + 2, maka
− + − ≥

− + ≥
− ≥ −

≤

x x
x

x

x

2 1
2 2 1

2 1
1
2
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Untuk x – 2, maka

x x− − ≥
− ≥

2 1
2 1 (tidak memenuhi)

Jadi, himpunan semua nilai x yang 
memenuhi pertidaksamaan tersebut 

adalah x x x R≤ ∈{ }1
2

, .

Jawaban: D

39. x – 2 ≤ |1 – 2x| ⇔ x – |1 – 2x| ≤ 2

Menurut definisi nilai mutlak:

1 2
1 2 1

2

1 2 1
2

− =
− + >

− ≤









x
x x

x x

,

,

 jika 

 jika

Untuk –1 + 2x, maka
x x

x
x
x

+ − ≤
− + ≤

− ≤
≥ −

1 2 2
1 2

1
1

diperoleh 

 sehingga x x x≥ − ∩ > ∈ ∞( )1 1
2

1
2

,

Untuk 1 – 2x, maka 

x x

x x
x
x

− −( ) ≤

− + ≤
≤
≤

1 2 2

1 2 2
3 3

1

diperoleh 

 sehingga x x x≤ ∩ ≤ ∈ −∞

 


1 1

2
1
2

,

1
2

Jadi, nilai x yang memenuhi 
pertidaksamaan tersebut adalah  
x ∈ R.

Jawaban: A

40. x x

x
x x

x x

+ ≤

=
− <

2

0

Menurut definisi nilai mutlak:

 jika 
 jika 
,

, ≥≥


 0

Untuk  maka 

Untuk  maka 

x x x

x x

x x x

x x
x
x

< = −

− + ≤
≤

≥ =

+ ≤
≤

0

2
0 2

0

2
2 2

,

,

≤≤ 1

Jadi, diperoleh himpunan penyelesaian 
{x|x ≤ 1, x ∈ R}

Jawaban: B

41. x − − <5 2 2

Menurut definisi nilai mutlak:

x

x

x x

x

x

− − =

− −

≤ ∪ ≥

− − −( )
< <













5 2

5 2

3 7

5 2

3 7

,

,

jika 

jika 

Langkah 1

Untuk |x – 5|– 2 < 2, maka

x

x

− − <

− <

5 2 2

5 4

Menurut definisi nilai mutlak:

x
x x

x x
− =

− ≥
− −( ) <






5

5 5
5 5

,
,

jika 
jika 

Untuk atau  Untuk x x
x x

x x
x x x x

x

≥ <
− < − + <

< >
< ∩ ≥ > ∩ <

≤

5 5
5 4 5 4

9 1
9 5 1 5

5 << < <
< < ∪ ≤ <

< <

9 1 5
1 5 5 9

1 9

x
x x

x

Irisan dengan syarat awal

1 < x < 9 ∩ (x ≤ 3 ∪ x ≥ 7)

Jadi, HP1 adalah 

1 < x ≤ 3 ∪ 7 ≤ x < 9

Langkah 2

Untuk –(|x – 5|– 2)< 2, maka

− − + <

− − <

− >

x

x

x

5 2 2

5 0

5 0
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Menurut definisi nilai mutlak:

x
x x
x x

− =
− ≥

− −( ) <




5
5 5
5 5
,

,
jika

 jika 

Untuk x ≥ 5 atau     untuk x < 5

x
x

− >
>

5 0
5     

− −( ) >
− + >

− > −
<

x
x

x
x

5 0
5 0

5
5

x  > 5 ∪ x < 5

x ∈ R, x ≠ 5

Irisan dengan syarat awal

x ∈ R \ {5} ∩ 3 < x < 7

Jadi, HP2 adalah 

3 < x < 5 ∪ 5 < x < 7

Gabungan HP1 dan HP2 adalah

(1 < x ≤ 3 ∪ 7 ≤ x < 9) ∪ 

(3 < x < 5 ∪ 5 < x < 7)

Diperoleh

(1 < x < 5) ∪ (5 < x < 9)

Karena x < 3, maka himpunan 
penyelesaiannya adalah 1 < x < 3.

Jawaban: B

42. Diketahui x < –3, misalkan x = –4

substitusi ke  maka1 1 3

1 1 3 4 1 1 12

1 11 1 11

10

− +

− + −( ) = − −

= − − = −

= − =

x ,

110

Akan dicari nilai yang setara dengan nilai 
di atas untuk x = –4

− − = − − −( ) =

− + = − + −( ) = −

− = − −( ) = −

= −(

2 3 2 3 4 10

2 3 2 3 4 14

2 3 2 3 4 10

3 3 4

x

x

x

x )) = −

− = − −( ) =

12

3 3 4 12x

Jadi,  untuk  x < –3 maka 1 1 3− + x
setara dengan –2 – 3x.

Jawaban: A

43. |1 – 2x|≥ 2 – |x|

Menurut definisi nilai mutlak:

1 2
1 2 1

2

1 2 1
2

0

− =
− ≤

− >









=
≥

−

x
x x

x x

x
x x
x

, jika

,

,
,

 jika  

 jika 
 jikaa x <



 0

Untuk  dan , makax x

x x
x x

x
x
x

≤ ≥

− ≥ −
− − + ≥

− − ≥
− ≥

≤ −

1
2

0

1 2 2
1 2 2 0

1 0
1

1

Untuk  dan , makax x

x x
x x

x
x

x

≤ <

− ≥ +
− − − ≥

− − ≥
− ≥

≤ −

1
2

0

1 2 2
1 2 2 0

3 1 0
3 1

1
3

Untuk  dan , makax x

x x
x x

x
x
x

> ≥

− + ≥ −
− + − + ≥

− ≥
≥
≥

1
2

0

1 2 2
1 2 2 0

3 3 0
3 3

1

Untuk  dan , makax x

x x
x x

x
x

> <

− + ≥ +
− + − − ≥

− ≥
≥

1
2

0

1 2 2
1 2 2 0

3 0
3

Gabungan  dari HP1, HP2, HP3, HP4: 

x x x x≤ −( ) ∪ ≤ −

 


 ∪ ≥( ) ∪ ≥( )1 1

3
1 3

1–1 3
− 1

3
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Jadi, semua nilai x yang memenuhi 

adalah x x≤ − ≥1
3

1 atau .

Jawaban: E

44. x|x  – 1|+|x|(x – 1) ≤ 4

Menurut definisi:

x
x x
x x

x
x x
x x

− =
− ≥

− + <




=
≥

− <

1
1 1
1 1

0

, jika 
, jika 

 jika 
 jika 

,
, 00





Untuk x ≥ 1 dan x ≥ 0, maka

x x x x

x x x x

x x

x x

x x

−( ) + −( ) ≤

− + − ≤

− ≤

− − ≤

+( ) −( ) ≤

1 1 4

4

2 2 4

2 0

1 2 0

2 2

2

2

Pembuat nol:

x = –1, x = 2

Dengan titik uji diperoleh HP1 adalah  
–1 ≤ x ≤ 2.

Untuk x ≥ 1 dan x< 0, maka 
x x x x

x x x x

−( ) − −( ) ≤

− − + ≤
≤

1 1 4

4
0 4

2 2

diperoleh HP2 adalah ∅.

Untuk x < 1 dan x ≥ 0, maka

x x x x

x x x x

− +( ) + −( ) ≤

− + + − ≤
≤

1 1 4

4
0 4

2 2

diperoleh HP3 adalah ∅.

Untuk x < 1 dan x < 0, maka

x x x x

x x x x

x x

x x

− +( ) − −( ) ≤

− + − + ≤

− + ≤

− + − ≤

1 1 4

4

2 2 4

2 0

2 2

2

2

Dengan titik uji diperoleh HP4 adalah 
x ∈ R.

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 
gabungan dari HP1, HP2, HP3, HP4, 
diperoleh –1 ≤ x ≤ 2.

Akan tetapi, karena x ≥ 1 maka nilai x 
yang memenuhi sistem pertidaksamaan 
tersebut adalah 1 ≤ x ≤ 2.

Jawaban: D

45. x|x – 2|< x – 2

Menurut definisi nilai mutlak:

x
x x
x x

− =
− ≥

− + <




2
2 2
2 2
,
,
 jika 
 jika 

Untuk x ≥ 2, maka
x x x

x x x

x x x

x x

x x

−( ) < −

− < −

− − + <

− + <

−( ) −( ) <

2 2

2 2

2 2 0

3 2 0

1 2 0

2

2

2

Pembuat nol:
x = 1, x = 2
Diperoleh HP1 adalah
1 < x < 2 ∩ x ≥ 2 = ∅.
Untuk x < 2, maka 

x x x

x x x

x x x

x x

x x

− +( ) < −

− + < −

− + − + <

− + + <

− −( ) +( ) <

2 2

2 2

2 2 0

2 0

2 1 0

2

2

2

Pembuat nol:

x = –1, x = 2

Diperoleh HP2 adalah 

x < –1 ∪ x > 2 ∩ x < 2 = x < –1.

Jadi, nilai x yang memenuhi 
pertidaksamaan tersebut adalah  
HP1 ∪ HP2 adalah x < –1.

Jawaban: D

46. Untuk x2 + 2x – 3 > 0, maka

(x + 3)(x – 1) > 0

HP1 = x < –3 atau x > 1

Untuk |x – 6|>3x, maka

|x – 6|> 3x
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Kuadratkan kedua ruas

x x

x x x

x x x

x x

x

−( ) > ( )
− + >

− + − >

− − + >

− −

6 3

12 36 9

12 36 9 0

8 12 36 0

2

2 2

2 2

2 2

2

2 33 9 0

2 3 3 0

x

x x

+ >

− −( ) +( ) >

Pembuat nol:

x x= − =3 3
2

,

Dengan titik uji diperoleh:

HP2 3 3
2

= − < <x

Irisan penyelesaian dari dua 
pertidaksamaan di atas adalah

x x x< − ∪ >( ) ∩ − < <

 


3 1 3 3

2

Jadi, nilai x yang memenuhi pertidak-

samaan tersebut adalah 1 3
2

< <x .

Jawaban: E

47. |x + 2|+ x2 > 4

Menurut definisi:

x
x x
x x

+ =
+ ≥ −

− − < −




2
2 2
2 2
,
,
 jika 
 jika 

Untuk x ≥ –2, maka

x x

x x

x x

x x

x x x

+ + >

+ + − >

+ − >

+( ) −( ) >

< − ∪ > ∩

2 4

2 4 0

2 0

2 1 0

2 1

2

2

2

Diperoleh ≥≥ −

= > ∈{ }
2

1sehingga HP1 x x x R,

Untuk x < – 2, maka

− − + >

− − − >

− − >

+( ) −( ) >

x x

x x

x x

x x

2 4

2 4 0

6 0

2 3 0

2

2

2

Diperoleh x < –2 ∪ x > 3 ∩ x < –2

sehingga HP2 = {x|x < –2, x ∈ R}

Jadi, penyelesaian dari pertidaksamaan 
tersebut adalah x < –2 atau x > 1.

Jawaban: C

48. |2x|–|4 – x|< 2

Menurut definisi nilai mutlak:

2
2 0
2 0

4
4 4
4

x
x x
x x

x
x x
x

=
≥

− <




− =
− ≤

− +

,
,

,
,

 jika 
 jika 

 jika 
 jika  x >



 4

Untuk x ≥ 0 dan x ≤ 4, maka

2 4 2

2 4 2
3 4 2

3 6
2

x x

x x
x

x
x

− −( ) <

− + <
− <

<
<

sehingga (x ≥ 0 ∩ x ≤ 4) ∩ x < 2

  0 ≤ x < 2 …(1)

Untuk x ≥ 0 dan x > 4, maka

2 4 2

2 4 2
4 2

2

x x

x x
x

x

− − +( ) <

+ − <
+ <

< −

sehingga (x ≥ 0 ∩ x > 4) ∩ x < –2
  tidak memenuhi atau ∅ …(2)
Untuk x < 0 dan x ≤ 4, maka
− − −( ) <

− − + <
− − <

− <
> −

2 4 2

2 4 2
4 2

6
6

x x

x x
x

x
x

sehingga (x < 0 ∩ x ≤ 4) ∩ x > –6
  –6 < x < 0 …(3)
Untuk x < 0 dan x > 4, maka
− − − +( ) <

− + − <
− + <

− < −

>

2 4 2

2 4 2
3 4 2

3 2
2
3

x x

x x
x

x

x

sehingga x x x< ∩ >( ) ∩ >0 4 2
3

  tidak memenuhi atau ∅ …(4)



M
AT

EM
AT

IK
A 

SM
A-

M
A/

SM
K-

M
AK

 X

15

Jadi, penyelesaian pertidaksamaan 
tersebut  adalah 

(1) ∪ (2) ∪ (3) ∪ (4) yaitu –6 < x < 2.

Jawaban: A

49. |x + 2|+|x – 3|x + 5 > 2

Menurut definisi nilai mutlak:

x
x x
x x

x
x x
x

+ =
+ ≥ −

− − < −




− =
− ≥

− +

2
2 2
2 2

3
3 3
3

,
,

,
,

 jika 
 jika 

 jika 
  jika x <



 3

Untuk x ≥ –2 dan x ≥ 3, maka

x x x

x x x

x x

x x

+( ) + −( ) + >

+ + − + >

− + >

− + >

2 3 5 2

2 3 5 2

2 7 2

2 5 0

2

2

2

diperoleh penyelesaian x ∈ R
sehingga (x ≥ –2 ∩ x ≥ 3) ∩ x ∈ R
	 	 x	≥	3 …(1)

Untuk x ≥ –2 dan x < 3, maka

x x x

x x x

x x

x x

x x

+( ) + − +( ) + >

+ − + + >

− + + >

− + + >

− −( ) +

2 3 5 2

2 3 5 2

4 7 2

4 5 0

5

2

2

2

11 0( ) >

diperoleh penyelesaian –1 < x < 5

sehingga (x ≥ –2 ∩ x < 3) ∩ –1 < x < 5

  –1 < x < 3 …(2)

Untuk x < –2 dan x ≥ 3, maka

− −( ) + −( ) + >

− − + − + >

− + >

− + >

− −( )( )

x x x

x x x

x x

x x

x

2 3 5 2

2 3 5 2

4 3 2

4 1 0

2 3

2

2

2

xx − +( )( ) >2 3 0

diperoleh penyelesaian 

x x> + < −2 3 2 3 atau 

sehingga 

 atau 

x x

x x

< − ∩ ≥( ) ∩

> + < −( )
2 3

2 3 2 3

tidak memenuhi atau ∅ …(3)

Untuk x < –2 dan x < 3, maka

− −( ) + − +( ) + >

− − − + + >

− + + >

− + + >

− −

x x x

x x x

x x

x x

x x

2 3 5 2

2 3 5 2

2 3 2

2 1 0

2

2

2

2

2 11 0

1 2 1 2 0

<

− +( )( ) − −( )( ) <x x

diperoleh penyelesaian 1 2 1 2− < < +x

sehingga

x x x< − ∩ <( ) ∩ − < < +( )2 3 1 2 1 2

tidak memenuhi atau ∅ …(4)

Jadi, nilai x yang memenuhi 
pertidaksamaan tersebut adalah 

(1) ∪ (2) ∪ (3) ∪ (4), yaitu x > –1.

Jawaban: B

50. |x – 4|+|x – 5|>8

Menurut definisi nilai mutlak:

x
x x
x x

x
x x
x

− =
− ≥

− + <




− =
− ≥

− +

4
4 4
4 4

5
5 5
5

,
,

,
,

 jika 
 jika 

 jika 
 jiika x <



 5

Untuk x ≥ 4 dan x ≥ 5, maka
x x

x
x

x

− + − >
− >

>

>

4 5 8
2 9 8

2 17
17
2

sehingga x x x

x

≥ ∩ ≥( ) ∩ >

> ( )

4 5 17
2

17
2

1...

Untuk x ≥ 4 dan x < 5, maka
x – 4 – x + 5 > 8
    1 > 8

sehingga tidak memenuhi atau ∅ …(2)
Untuk x < 4 dan x ≥ 5, maka
–x + 4 + x – 5 > 8
     –1 > 8

sehingga tidak memenuhi atau ∅ …(3)
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Untuk x < 4 dan x < 5, maka
− + − + >

− + >
− > −

<

x x
x

x

x

4 5 8
2 9 8

2 1
1
2

sehingga  x x x

x

< ∩ <( ) ∩ <

< ( )

4 5 1
2

1
2

3...

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 

1 2 3 4 1
2

17
2( )∪( )∪( ) ∪( ) < >{ },yaitu x xatau .

Bilangan bulat yang tidak  memenuhi per-

tidaksamaan tersebut adalah 1
2

17
2

< <x ,  

yaitu 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 (ada 8).

Jawaban: D

51. |2x – 6| > 4x + 12

Menurut definisi nilai mutlak:

2 6
2 6 3
2 6 3

x
x x
x x

− =
− ≥

− + <




,
,
 jika 
 jika 

Untuk x ≥ 3, maka
2 6 4 12

2 4 12 6
2 18

9

x x
x x

x
x

− > +
− > +
− >

< −

sehingga x ≥ 3 ∩ x < –9
tidak memenuhi atau ∅ …(1)
Untuk x < 3, maka

− + > +
− − > −

− >
< −

2 6 4 12
2 4 12 6

6 6
1

x x
x x

x
x

sehingga x < 3 ∩ x < –1
  x < –1 …(2)

Jadi, penyelesaian dari pertidaksamaan  
tersebut adalah (1) ∪ (2) yaitu x < –1.

Jawaban: C

52. |4x – 8|< 2x + 16

Menurut definisi nilai mutlak:

4 8
4 8 2
4 8 2

x
x x
x x

− =
− ≥

− + <




,
,
 jika 
 jika 

Untuk x ≥ 2, maka
4 8 2 16

4 2 16 8
2 24

12

x x
x x

x
x

− < +
− < +

<
<

sehingga x ≥ 2 ∩ x < 12

  2 ≤ x < 12 …(1)

Untuk x < 2, maka

− + < +
− − < −

− <
− <

> −

4 8 2 16
4 2 16 8

6 8
3 4

4
3

x x
x x

x
x

x

sehingga x x

x

< ∩ > −

− < < ( )

2 4
3

4
3

2 2...

Jadi, nilai x yang memenuhi 
pertidaksamaan tersebut adalah 

1 2 4
3

12( ) ∪ ( ) − < <, yaitu x .

Jawaban: B

53. |3x + 1|< 2x – 3

Menurut definisi nilai mutlak:

3 1
3 1 1

3

3 1 1
3

1
3

x
x x

x x

x

+ =
+ ≥ −

− − < −









≥ −

,

,

 jika 

 jika 

Untuk , makka

3 1 2 3
3 2 3 1

4

x x
x x

x

+ < −
− < − −

< −

sehingga x x≥ − ∩ < −1
3

4

tidak memenuhi atau ∅ …(1)

Untuk , makax < − 1
3

− − < −
− − < − +

− < −

>

3 1 2 3
3 2 3 1

5 2
2
5

x x
x x

x

x
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sehingga x x< − ∩ >1
3

2
5

tidak memenuhi atau ∅ …(2)

Karena (1) ∪ (2) = ∅ maka  tidak ada 
nilai x yang memenuhi pertidaksamaan 
berikut.

Jawaban: E

54. x + |x + 3|≤ 3

Menurut definisi nilai mutlak:

x
x x
x x

+ =
+ ≥ −

− − < −




3
3 3
3 3
,
,
 jika 
 jika 

Untuk x ≥ –3, maka
x x

x
x
x

+ + ≤
+ ≤

≤
≤

3 3
2 3 3

2 0
0

sehingga x ≥ –3 ∩ x ≤ 0

  –3 ≤ x ≤ 0 …(1)

Untuk x < –3, maka

  x – x – 3 ≤ 3

    –3 ≤ 3  (benar)

sehingga x < –3  …(2)

Jadi, himpunan penyelesaian 
pertidaksamaan tersebut adalah 

(1) ∪ (2), yaitu {x|x ≤ 0, x ∈ R}

Jawaban: A

55. |x + 2|+|x – 3|> x + 5

Menurut definisi nilai mutlak:

x
x x
x x

x
x x
x

+ =
+ ≥ −

− − < −




− =
− ≥

− +

2
2 2
2 2

3
3 3
3

,
,

,
,

 jika 
 jika 

 jika 
  jika x <



 3

Untuk x ≥ –2 dan x ≥ 3, maka
x x x

x x
x x

x

+ + − > +
− > +
− > +

>

2 3 5
2 1 5
2 5 1

6

sehingga (x ≥ –2 ∩ x ≥ 3) ∩ x > 6

  x > 6 …(1)

Untuk x ≥ –2 dan x < 3, maka

x x x
x

x

+ − + > +
> +
<

2 3 5
5 5

0

sehingga (x ≥ –2 ∩ x < 3) ∩ x < 0

  –2 ≤ x < 0 …(2)

Untuk x < –2 dan x ≥ 3, maka

− − + − > +
− > +

< −

x x x
x

x

2 3 5
5 5

10

sehingga (x < –2 ∩ x ≥ 3) ∩ x < –10

  x ∈ ∅ …(3)

Untuk x < –2 dan x < 3, maka
− − − + > +

− + > +
− >

< −

x x x
x x

x

x

2 3 5
2 1 5

3 4
4
3

sehingga x x x

x

< − ∩ <( ) ∩ < −

< − ( )

2 3 4
3

2 4...

Jadi, nilai x yang memenuhi 
pertidaksamaan tersebut adalah

(1)∪(2)∪(3)∪(4), yaitu x < 0 atau x > 6.

Jawaban: E

56. x – |2x + 1|≤ 4

Menurut definisi nilai mutlak:

2 1
2 1 1

2

2 1 1
2

x
x x

x x
+ =

+ ≥ −

− − < −









,

,

 jika 

jika 

Untuk  makax ≥ − 1
2

,

x x

x x
x
x

− +( ) ≤

− − ≤
− ≤

≥ −

2 1 4

2 1 4
5

5

sehingga x x

x

≥ − ∩ ≥ −

≥ − ( )

1
2

5

1
2

1...
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Untuk  makax < − 1
2

,

x x

x x
x
x

− − −( ) ≤

+ + ≤
≤
≤

2 1 4

2 1 4
3 3

1

sehingga x x

x

< − ∩ ≤

< − ( )

1
2

1

1
2

2...

Jadi, penyelesaian yang memenuhi 
pertidaksamaan tersebut adalah 

(1) ∪ (2), yaitu x ∈ R.

Jawaban: E

57. Berdasarkan sifat pertidaksamaan nilai 
mutlak:

||x|+ x|≤ 4 ⇔ –4 ≤ |x| + x ≤ 4

dapat dinyatakan dengan

|x|+ x ≥ –4 dan |x|+ x ≤ 4

Berdasarkan definisi nilai mutlak:

x
x x
x x

=
≥

− <




,
,
 jika 
 jika 

0
0

|x|+ x ≥ –4

Untuk x

x x
x x

x
x

≥

+ ≥ −
+ ≥ −

≥ −
≥ −

0

4
4

2 4
2

 

Untuk x

x x
x x

<

+ ≥ −
− + ≥ −

≥ −

0

4
4

0 4 (benar)
           HP2 = x < 0
HP1 = x ≥ 0 ∩ x ≥ –2 

 = x ≥ 0

HP3 = HP1 ∪ HP2

 = x ≥ 0 ∪ x < 0

 = x ∈ R 

|x|+ x ≤ 4

Untuk x

x x
x x

x
x

≥

+ ≤
+ ≤

≤
≤

0

4
4

2 4
2

,

 

Untuk x

x x
x x

<

+ ≤
− + ≤

≤

0

4
4

0 4

,

(benar)
     HP5 = x < 0
HP4  = x ≥ 0 ∩ x ≤ 2 

 = 0 ≤ x ≤ 2

HP6 = HP4 ∪ HP5

 = 0 ≤ x ≤ 2 ∪ x < 0

 = x ≤ 2

HP = HP3 ∩ HP6

 = x ∈ R ∩ x ≤ 2

 = x ≤ 2

Jadi, nilai x yang memenuhi 
pertidaksamaan tersebut adalah x ≤ 2.

Jawaban: C

58. |2 – x|+|3 – 2x|≤ 3

Menurut definisi:

2
2 2
2 2

3 2
3 2 3

2

3 2

− =
− ≤

− + >




− =
− ≤

− +

x
x x
x x

x
x x

,
,

,

 jika 
 jika 

 jika 

xx x

x x

,  jika 

Untuk  dan , maka

>









≤ ≤

3
2

2 3
2

2 3 2 3
3 5 3

3 2
2
3

− + − ≤
− + ≤

− ≤ −

≥

x x
x

x

x

sehingga x x x

x

≤ ∩ ≤

 


 ∩ ≥

≤ ≤ ( )

2 3
2

2
3

2
3

3
2

1...

Untuk  dan , makax x≤ >2 3
2

2 3 2 3
1 3

4

− − + ≤
− ≤

≤

x x
x

x

sehingga x x x

x

≤ ∩ >

 


 ∩ ≤

< ≤ ( )

2 3
2

4

3
2

2 2...

Untuk  dan , makax x> ≤2 3
2

− + + − ≤
− + ≤

− ≤
≥ −

2 3 2 3
1 3

2
2

x x
x

x
x
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sehingga x x x

x

> ∩ ≤

 


 ∩ ≥ −

∈ ∅ ( )

2 3
2

2

3...

Untuk  dan , makax x> >2 3
2

− + − + ≤
− ≤

≤

≤

2 3 2 3
3 5 3

3 8
8
3

x x
x

x

x

sehingga x x x

x

> ∩ >

 


 ∩ ≤

< ≤ ( )

2 3
2

8
3

2 8
3

4...

Jadi, himpunan penyelesaiaannya adalah

1 2 3 4

2
3

8
3

( ) ∪ ( ) ∪ ( ) ∪ ( )

≤ ≤ ∈{ }
, yaitu

x x x R| , .

Jawaban: A

59. Berdasarkan sifat pertidaksamaan nilai 
mutlak:

||x|– x| ≤ 3 ⇔ –3 ≤ |x| – x ≤ 3

dapat dinyatakan dengan 

|x|– x ≥ –3 dan |x|– x ≤ 3

menurut definisi nilai mutlak:

x
x x
x x

=
≥

− <




,
,
 jika 
 jika 

0
0

|x|– x ≥ –3

Untuk 

HP

x

x x
x x

x

≥

− ≥ −
− ≥ −

≥ −
= ≥

0

3
3

0 3
01

,

(benar)

Untuk

HP

x

x x
x x

x

x

x x

x

<

− ≥ −
− − ≥ −

− ≥ −

≤

= < ∩ ≤

= <

0

3
3

2 3
3
2

0 3
2

0

2

HP3 = HP1 ∪ HP2

 = x ≥ 0 ∪ x < 0

 = x ∈ R

|x|– x ≤ 3

Untuk x ≥ 0

|x|– x ≤ 3

   x – x ≤ 3

        0 ≤ 3  (benar)

HP4 = x ≥ 0

Untuk x < 0

|x| – x ≤ 3

  –x – x ≤ 3

      –2x ≤ 3

        
x ≥ − 3

2

HP5 = < ∩ ≥ −

= − ≤ <

x x

x

0 3
2

3
2

0

HP HP HP6 4 5

0 3
2

0

3
2

= ∪

= ≥ ∪ − ≤ <

= ≥ −

x x

x

HP HP HP= ∩

= ∈ ∩ ≥ −

= ≥ −

3 6

3
2

3
2

x R x

x

Jadi, penyelesaian dari pertidaksamaan 

tersebut adalah x ≥ − 3
2

.

Jawaban: D

60. |2x + 1|< 5 –|2x|

2 1
2 1 1

2

2 1 1
2

x
x x

x x
+ =

+ ≥ −

− − < −









,

,

 jika 

 jika 

2
2 0
2 0

x
x x
x x

=
≥

− <




,
,
 jika 
 jika 
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Untuk x ≥ − 1
2

 dan x ≥ 0, maka

2 1 5 2
2 2 5 1

4 4
1

x x
x x

x
x

+ < −
+ < −

<
<

sehingga x x x

x

≥ − ∩ ≥

 


 ∩ <

≤ < ( )

1
2

0 1

0 1 1...

Untuk x ≥ − 1
2

 dan x < 0, maka

2 1 5 2
2 2 5 1

0 4

x x
x x

x R

+ < +
− < −

<
∈

sehingga x x x R

x

≥ − ∩ <

 


 ∩ ∈

≥ − ( )

1
2

0

1
2

2...

Untuk x < − 1
2

 dan x ≥ 0, maka

− − < −
− + < +

<
∈

2 1 5 2
2 2 5 1

0 6

x x
x x

x R

sehingga x x x R

x

< − ∩ ≥

 


 ∩ ∈

∈ ∅ ( )

1
2

0

3...

Untuk x < − 1
2

 dan x < 0, maka

− − < +
− − < +

− <

> −

2 1 5 2
2 2 5 1

4 6
3
2

x x
x x

x

x

sehingga x x x

x

< − ∩ <

 


 ∩ > −

− < < − ( )

1
2

0 3
2

3
2

1
2

4...

Jadi, nilai x yang memenuhi  adalah

1 2 3 4 3
2

1( ) ∪ ( ) ∪ ( ) ∪ ( ) − < <, yaitu x .

Jawaban: A
B. Esai

1. Berdasarkan definisi nilai mutlak: 

2 8
2 8 4
2 8 4

x
x x
x x

+ =
+ ≥ −

− − < −




,
,
 jika 
 jika 

Gambarkan y = 2x + 8 pada interval   
x ≥ –4 dan y = –2x – 8 pada interval  
x < –4, diperoleh sketsa grafik sebagai 
berikut:

6

5

4

3

2

1

10–1–2–3–4–5–6–7–8 2

2. |x – 5|≤ 4

Berdasarkan definisi nilai mutlak:

x
x x
x x

− =
− ≥

− + <




5
5 5
5 5
,
,
 jika 
 jika 

Untuk x ≥ 5, maka

x – 5 ≤ 4

      x ≤ 9

sehingga x ≥ 5 ∩ x ≤ 9

  5 ≤ x ≤ 9 …(1)

Untuk x < 5, maka

–x + 5 ≤ 4

       –x ≤ –1

        x ≥ 1

sehingga  x < 5 ∩ x ≥ 1

  1 ≤ x < 5 …(2)

Jadi, himpunan penyelesaian dari 
pertidaksamaan tersebut adalah  
(1) ∪ (2), yaitu {x|1 ≤ x ≤ 9, x ∈ R}.
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3. 5 < |3x + 2|

Menurut definisi nilai mutlak:

3 2
3 2 2

3

3 2 2
3

2
3

x
x x

x x

x

+ =
+ ≥ −

− − < −









≥ −

,

,

,

 jika 

 jika 

Untuk  makka

5 < 3x + 2

3 < 3x

1 < x ⇔ x > 1

sehingga x x

x

≥ − ∩ >

> ( )

2
3

1

1 1...

Untuk  makax < − 2
3

,

5 3 2
7 3
7
3

7
3

< − −
< −

− > ⇔ < −

x
x

x x

sehingga x x

x

< − ∩ < −

< − ( )

2
3

7
3

7
3

2...

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 

1 2

7
3

1

( ) ∪ ( )

< − > ∈{ }
,

| , .

 yaitu

 atau x x x x R

4. 3
5

1 4x + ≤

Menurut definisi nilai mutlak:

3
5

1

3
5

1 5
3

3
5

1 5
3

x
x x

x x
+ =

+ ≥ −

− − < −









,

,

 jika 

 jika 

Untuk  makax ≥ − 5
3

,

3
5

1 4

3 5 20
3 20 5
3 15

5

x

x
x
x
x

+ ≤

+ ≤
≤ −
≤
≤

sehingga x x

x

≥ − ∩ ≤

− ≤ ≤ ( )

5
3

5

5
3

5 1...

Untuk  makax < − 5
3

,

− − ≤

− − ≤
− ≤ +
− ≤

≥ −

3
5

1 4

3 5 20
3 20 5
3 25

25
3

x

x
x
x

x

sehingga x x

x

< − ∩ ≥ −

− ≤ ≤ − ( )

5
3

25
3

25
3

5
3

2...

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 

1 2 25
3

5( ) ∪ ( ) − ≤ ≤ ∈{ }, | , .yaitu x x x R

5. |2x – 1|>|3x + 5|

Menurut definisi nilai mutlak:

2 1
2 1 1

2

2 1 1
2

x
x x

x x
− =

− ≥

− + <









,

,

 jika 

 jika 

3 5
3 5 5

3

3 5 5
3

x
x x

x x
+ =

+ ≥ −

− − < −









,

,

 jika 

 jika 

Untuk  dan , makax x≥ ≥ −1
2

5
3

2 1 3 5
2 3 5 1

6
6

x x
x x

x
x

− > +
− > +

− >
< −

sehingga x x x

x

≥ ∩ ≥ −

 


 ∩ < −

∈ ∅ ( )

1
2

5
3

6

1...
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Untuk  dan , makax x≥ < −1
2

5
3

2 1 3 5
2 3 5 1

5 4
4
5

x x
x x

x

x

− > − −
+ > − +

> −

> −

sehingga x x x

x

≥ ∩ < −

 


 ∩ > −

∈ ∅ ( )

1
2

5
3

4
5

2...

Untuk  dan , makax x< ≥ −1
2

5
3

− + > +
− − > −

− >

< −

2 1 3 5
2 3 5 1

5 4
4
5

x x
x x

x

x

sehingga x x x

x

< ∩ ≥ −

 


 ∩ < −

− ≤ ≤ − ( )

1
2

5
3

4
5

5
3

4
5

3...

Untuk  dan , makax x< < −1
2

5
3

− + > − −
− + > − −

> −

2 1 3 5
2 3 5 1

6

x x
x x

x

sehingga x x x

x

< ∩ < −

 


 ∩ > −

− ≤ ≤ − ( )

1
2

5
3

6

6 5
3

4...

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah

1 2 3 4

6 4
5

( ) ∪ ( ) ∪ ( ) ∪ ( )

− < < − ∈{ }
,

| , .

 yaitu

x x x R
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K O G N I T I F
B A B  2

PEMBAHASAN
UJI  KOMPETENSI  MANDIRI

A. Pilihan Ganda

1. (x – 2)4 (x + 2)6 (x – 4)3 > 0. 
Titik-titik kritis:

 (x – 2)  = 0 ⇒ x = 2
 (x + 2) = 0 ⇒ x = –2
 (x – 4)  = 0 ⇒ x = 4

Titik Uji
Tanda  

f(x) = (x – 2)4(x + 2)6(x – 4)3

x = –3 (+)(+)(–) = (–)

x = 0 (+)(+)(–) = (–)

x = 3 (+)(+)(–) = (–)

x = 5 (+)(+)(+) = (+)

 –2 2 4

+–––

 Jadi, interval x yang memenuhi  
(x – 2)4 (x + 2)6 (x – 4)3 adalah x > 4.

Jawaban: B

2.        (x + 1)(x – 2)  ≥ (x – 2)

 (x + 1)(x – 2) – (x – 2) ≥ 0

  (x + 1 – 1)(x – 2)  ≥ 0

          x(x – 2)  ≥ 0

Titik-titik kritis: 

x = 0

(x – 2) = 0 ⇒ x = 2

Titik Uji Tanda f(x) = x(x – 2)

x = –1 (–)(–) = (+)

x = 1 (+)(–) = (–)

x = 3 (+)(+) = (+)

 0 2

+ –+

 Jadi, nilai x yang memenuhi  
(x + 1)(x – 2) ≥ (x – 2) adalah x ≤ 0 
atau x ≥ 2.

Jawaban: D

3.         (x + 1)(x + 2)  ≥ (x + 2)

(x + 1)(x + 2) – (x + 2)  ≥ 0

  (x + 1 – 1)(x + 2)  ≥ 0

   x(x + 2)  ≥ 0 

Titik-titik kritis: 

x = 0

(x – 2) = 0 ⇒ x = –2

Titik Uji Tanda f(x) = x(x + 2)

x = –3 (–)(–) = (+)

x = –1 (–)(+) = (–)

x = 1 (+)(+) = (+)

0–2

+–+

 Jadi, nilai x yang memenuhi  
(x + 1)(x + 2) ≥ (x + 2) adalah  
x ≤ –2 atau x ≥ 0.

Jawaban: C

4.                  (x + 3)(x – 1)  ≥ (x – 1) 

(x + 3)(x – 1) – (x – 1)  ≥ 0

        (x + 3 – 1)(x – 1)  ≥ 0

              (x + 2)(x – 1)  ≥ 0 

Titik-titik kritis:

(x + 2) = 0 ⇒ x = –2

(x – 1) = 0 ⇒ x = 1

Titik 
Uji

Tanda f(x) = (x + 2)(x – 1)

x = –3 (–)(–) = (+)

x = 0 (+)(–) = (–)

x = 2 (+)(+) = (+)

+
1–2

+–

 Jadi, nilai x yang memenuhi  
(x + 3)(x – 1) ≥ (x – 1) adalah x ≤ –2  
atau x ≥ 1.

Jawaban: C

5.  a a

a a

a a

3 2

3 2

2

0

1 0

<

− <

− <( )
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Titik-titik kritis:

a a
a a

2 0 0
1 0 1

= ⇒ =
− = ⇒ =( )

Titik Uji Tanda f(x) =a2 (a – 1)

x = –1 (+)(–) = (–)

x = x = 1 1
2

(+)(–) = (–)

x = 2 (+)(+) = (+)

10

+– –

 Jadi, nilai a yang memenuhi a3 < a2 
adalah a < 0 atau 0 < a < 1.

Jawaban: D

6. a ab a b b

a ab a b b

a b
a b

a b

3 2 2 3

3 2 2 3

3

3 3

3 3 0

0
0

+ > +

+ − − >

− >
− >

>

( )

Jadi pertiddaksamaan tersebut 
mempunyai sifat a b> .

Jawaban: D

7.  Akar-akar persamaan x2 + ax – (a +1) = 0:

x b b ac
a

a a a

a a a

1 2

2

2

2

4
2

4 1 1
2

4 4
2

,

( )

= − ± −

=
− ± − × × − −

= − ± + +

 Perhatikan bahwa  
a2 + 4a + 4 = (a + 2)2 sehingga

x
a a

a a

1 2

22
2

2
2

,

( )

( )

=
− ± +

= − ± +

Misalkan, x a a a x a a
1 2

2
2

1 2
2

1 3= − − − = − − = − + + = < dan  (memenuhi)

x a a a x a a
1 2

2
2

1 2
2

1 3= − − − = − − = − + + = < dan  (memenuhi)

karena x1 > 3 maka

− − >
− − >

− >

a
a
a

1 3
1 3

4

 Jadi, persamaan x2 + ax – (a +1) = 0 
mempunyai akar-akar

x1 > 3 dan x2 < 3 untuk a < –4.

Jawaban: E

8.  (x2 + 1)2 – 12(x2 + 1) + 20 ≤ 0 
Misalkan, x2 + 1 = a maka  
a2 – 12a + 20 ≤ 0

(a – 10)(a – 2) ≤ 0

Titik-titik kritis:

a = 10 dan a = 2

HP1 ={2 ≤ a ≤ 10}

Karena a = x2 +1 maka

2 ≤ x2 + 1 ≤ 10

1 ≤ x2 ≤ 9

HP2 = {–3 ≤ x ≤ –1 atau 1 ≤ x ≤ 3}.

 Jadi, solusi pertidaksamaan tersebut 
adalah –3 ≤ x ≤ –1 atau 1 ≤ x ≤ 3

Jawaban: C

9.           (x – 1)2 (x – 4)2 < (x – 2)2  
  (x –1)2 (x – 4)2 – (x – 2)2  < 0  
((x – 1)(x  – 4))2 – (x – 2)2  < 0  
  ((x – 1)(x – 4) + (x – 2)) 
    ((x –1)(x – 4) – (x – 2))  < 0  
(x2 – 4x + 2)(x2 – 6x + 6) < 0  
Titik-titik kritis:  
(x2 – 4x + 2) = 0

x

x x

x

1 2

2

3 4

4 16 4 1 2
2

2 2

6 6 0

6 36 4 1 6
2

3 3

,

,

( )( )

( )

( )( )

=
± −

= ±

− + =

=
± −

= ±

–– –++
2 2− 3 3− 2 2+ 3 3+

HP  atau = − < < −

+ < < +

{

}

2 2 3 3

2 2 3 3

x

x

 Jadi, pernyataan yang benar adalah (1) 
dan (3).

Jawaban: B
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10.  4 3 4 2 6 52− ≤ − ≤ + ≤x x x x

• − ≤ −
− + − ≥

− − ≥

=
± − −

= ±

4 3 4

4 3 4 0

4 0

1 1 4 1 4
2

1 17
2

2

2

2

1 2

1

x x x

x x x

x x

x ,

( )( )

HP == ≤ − ≥ +







• − ≤ +
− − − ≤

−

x x

x x x

x x x

x x

1 17
2

1 17
2

4 2 6

4 2 6 0

10

2

2

2

 atau 

 

−− ≤

=
± − −

= ± = ±

= − ≤ ≤ +{ }
•

2 0

10 100 4 1 2
2

10 108
2

5 3 3

5 3 3 5 3 3

2

1 2

2

x

x

,

( )( )

HP

++ ≤
≤

≤

= ≤{ }
= ∩ ∩ = ∅

6 5
6 3

1
2

1
23

1 2 3

x
x

x

xHP

HP HP HP HP
 Jadi, himpunan penyelesaian x  

yang memenuhi persamanaan  
tersebut adalah ∅.

Jawaban: A

11. ( )( )

( )( ) ( )

( )( ) (

x x x x

x x x x

x x x

+ + − ≥ −

+ + − − − ≥

+ + − −

1 2 7 1

1 2 7 1 0

1 2 7

2 2

2 2

2 (( )( ))

( )( )

( )( )
( )(

x x

x x x x

x x x
x x

− + ≥

+ + − − + ≥

+ + − ≥
+ +

1 1 0

1 2 7 1 0

1 6 0
1 3

2

2

))( )x − ≥2 0

Titik-titik kritis:

x x
x x
x x

+ = ⇒ = −
+ = ⇒ = −
− = ⇒ =

1 0 1
3 0 3
2 0 2

 
–– + +

–3 –1 2

 HP = {–3 ≤ x ≤ –1 atau x ≥ 2}
 Jadi, banyaknya bilangan bulat negatif 

yang memenuhi pertidaksamaaan 
tersebut adalah 3.

Jawaban: D

12. 13 39
12

0x
x

+
+

<

Titik-titik kritis:
13x + 39 = 0 ⇒ x = –3
x + 12 = 0 ⇒ x = –12

Titik 
Uji

Tanda f x x
x

( )= 13 +39
+12

x = –13
( )
( )

( )−
−

= +

x = –1
( )
( )

( )−
+

= −

x = 2
( )
( )

( )+
+

= +

+
–3–12

+–

 Jadi, nilai x yang memenuhi 
13 39

12
0x

x
+

+
< adalah –3 > x > –12.

Jawaban: B

13.  x
x x

−
− +

>3
8 7

02

x
x x

−
− −

>3
1 7

0
( )( )

Titik-titik kritis:

( )
( )
( )

x x
x x
x x

− = ⇒ =
− = ⇒ =
− = ⇒ =

3 0 3
1 0 1
7 0 7

Titik 
Uji

Tanda f x x
(x x

( )= 3
1)( 7)

−
− −

x = 0
( )

( )( )
( )−

− −
= −

x = 2
( )

( )( )
( )−

+ −
= +

x = 4
( )

( )( )
( )+

+ −
= −

x = 8
( )

( )( )
( )+

+ +
= +

– +
71 3

+–
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 Jadi, himpunan nilai x yang memenuhi 
x

x x
−

− +
>3

8 7
02  

adalah x x x|1 3 7< < >{ } atau .

Jawaban: C

14.      2 3
6 1

0
2

2
x x
x x

+ −
+ −

<

( )( )
( )( )

2 3 1
2 1 3 1

0x x
x x

+ −
+ −

<

Titik-titik kritis:

( )

( )

( )

( )

x x

x x

x x

x x

− = ⇒ =

+ = ⇒ = −

+ = ⇒ = −

− = ⇒ =

1 0 1

2 3 0 3
2

2 1 0 1
2

3 1 0 1
3

Titik 
Uji

Tanda f x x x
x x

( )= (2 +3)( 1)
(2 +1)(3 1)

−
−

x = –2
( )( )
( )( )

( )− −
− −

= +

x = –1
( )( )
( )( )

( )+ −
− −

= −

x = 0
( )( )
( )( )

( )+ −
+ −

= +

x = 1
2

( )( )
( )( )

( )+ −
+ +

= −

x = 2
( )( )
( )( )

( )+ +
+ +

= +

+ +– –
1

+

1
3

− 1
2

− 3
2

 Jadi, solusi pertidaksamaan

2 3
6 1

0
2

2
x x
x x

+ −
+ −

< adalah 

− < < − < <1 1
2

1
2

1
3

1x x atau .

Jawaban: D

15.   ( )( )x x x
x x

− + −
+ −

>2 6
20

0
2

2

( )( )( )
( )( )

x x x
x x

− − +
− +

>2 2 3
4 5

0

Titik-titik kritis:

( )
( )
( )
( )

x x
x x
x x
x x

− = ⇒ =
− = ⇒ =
+ = ⇒ = −
+ = ⇒ = −

4 0 4
2 0 2
3 0 3
5 0 5

Titik 
Uji

Tanda

f x x x x
x x

( )= ( 2)( 2)( 3)
( 4)( 5)
− − +

− +

x = –6
( )( )( )

( )( )
( )− − −

− −
= −

x = –4
( )( )( )

( )( )
( )− − −

− +
= +

x = 0
( )( )( )

( )( )
( )− − +

− +
= −

x = 3
( )( )( )

( )( )
( )+ + +

− +
= −

x = 5
( )( )( )

( )( )
( )+ + +

+ +
= +

 
– ++  

2–3–5 4

– –

Jadi, solusi pertidaksamaan

( )( )x x x
x x

− + −
+ −

>2 6
20

0
2

2 adalah –5 < x < –3

atau x > 4.

Jawaban: D

16.   x x
x x

2

2
2 1

6
0− +

− −
≤

( )( )
( )( )
x x
x x

− −
− +

≤1 1
3 2

0

Titik-titik kritis:

( )
( )
( )

x x
x x
x x

− = ⇒ =
− = ⇒ =
+ = ⇒ = −

1 0 1
3 0 3
2 0 2

Titik Uji Tanda f x x x
x x

( )= ( 1)( 1)
( 3)( 2)

− −
− +

x = –3
( )( )
( )( )

( )− −
− −

= +

x = 0
( )( )
( )( )

( )− −
− +

= −
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x = 2
( )( )
( )( )

( )+ +
− +

= −

x = 4
( )( )
( )( )

( )+ +
+ +

= +

 
+ +

31–2

– –

 Jadi, himpunan penyelesaian 

pertidaksamaan x x
x x

2

2
2 1

6
0− +

− −
≤  

adalah –2 < x < 3.

Jawaban: D

17.   x x
x x

2

2
6

2 3
0+ −

− −
≥

( )( )
( )( )
x x
x x

+ −
− +

≥3 2
3 1

0

Titik-titik kritis:

( )
( )
( )
( )

x x
x x
x x
x x

+ = ⇒ = −
+ = ⇒ = −
− = ⇒ =
− = ⇒ =

3 0 3
1 0 1
2 0 2
3 0 3

Titik Uji Tanda f x x x
x x

( )= ( 3)( 2)
( 3)( 1)

+ −
− +

x = –4
( )( )
( )( )

( )− −
− −

= +

x = –2
( )( )
( )( )

( )+ −
− −

= −

x = 0
( )( )
( )( )

( )+ −
− +

= +

x = 2 1
2

( )( )
( )( )

( )+ +
− +

= −

x = 4
( )( )
( )( )

( )+ +
+ +

= +

+– –+
2 3–3 –1

+

  Jadi, pertidaksamaan x x
x x

2

2
6

2 3
0+ −

− −
≥

berlaku untuk x ≤ –3 atau –1 < x ≤ 2 
atau x > 3.

Jawaban: E

18. 3 2
4 12

0
2

2
x x

x x
+ +

+ −
>

Titik-titik kritis:

• Untuk bentuk 3x2 + x + 2

 

D b ac= −
= − × ×
= −
= − <

2 4
1 4 3 2
1 24

23 0
 dan a > 0 sehingga bentuk  

3x2 + x + 2 selalu positif untuk 
setiap nilai x (definit positif)

•      x2 + 4x – 12 = 0 
 (x + 6)(x – 2) = 0
 x = –6 x = 2

Titik 
Uji

Tanda f x x x
x x

( )= 3 + +2
( 6)( 2)

0
2

+ −
>

x = –7
( )

( )( )
( )+

− −
= +

x = 0
( )

( )( )
( )+

+ −
= −

x = 3
( )

( )( )
( )+

+ +
= +

+
2–6

+–

 Nilai x yang memenuhi 3 2
4 12

0
2

2
x x

x x
+ +

+ −
>

adalah x < –6 atau x > 2.
 Jadi, pernyataan yang benar adalah 

nomor (1) dan (3).

Jawaban: B

19.   x x
x

2 2 3
1

0− −
−

≥

( )( )
( )

x x
x

− +
−

≥3 1
1

0

Titik-titik kritis:

( )
( )
( )

x x
x x
x x

− = ⇒ =
+ = ⇒ = −
− = ⇒ =

3 0 3
1 0 1
1 0 1

Titik 
Uji

Tanda f x (x x
(x

( )= 3)( 1)
1)

− +
−

x = –2
( )( )

( )
( )− −

−
= −

x = 0
( )( )

( )
( )− +

−
= +
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x = 2
( )( )

( )
( )− +

+
= −

x = 4
( )( )

( )
( )+ +

+
= +

 

+–

1 3–1

–+

 Jadi, penyelesaian pertidaksamaan

 x x
x

2 2 3
1

0− −
−

≥  adalah –1 ≤ x < 1  

atau x ≥ 3.

 Jawaban: D

20.   x x
x x

2

2
4 4

12
0− +

+ −
≤

( )( )
( )( )
x x
x x

− −
+ −

≤2 2
4 3

0

Titik-titik kritis:

( )
( )
( )

x x
x x
x x

− = ⇒ =
− = ⇒ =
+ = ⇒ = −

2 0 2
3 0 3
4 0 4

Titik 
Uji

Tanda f x x x
x x

( )= ( 2)( 2)
( 4)( 3)

− −
+ −

x = –5
( )( )
( )( )

( )− −
− −

= +

x = 0
( )( )
( )( )

( )− −
+ −

= −

x = 2 1
2

( )( )
( )( )

( )+ +
+ −

= −

x = 4
( )( )
( )( )

( )+ +
+ +

= +

++

2 3–4

––

 Jadi, nilai x yang memenuhi 

x x
x x

2

2
4 4

12
0− +

+ −
≤  adalah –4 < x < 3.

Jawaban: D

21. x x
x x

2

2
4 3
3 10

0− +
− −

≤

 

( )( )
( )( )
x x
x x

− −
− +

≤1 3
5 2

0

Titik-titik kritis:

( )
( )
( )
( )

x x
x x
x x
x x

− = ⇒ =
− = ⇒ =
− = ⇒ =
+ = ⇒ = −

1 0 1
3 0 3
5 0 5
2 0 2

Titik 
Uji

Tanda f x x x
(x x

( )= ( 1)( 3)
5)( 2)

− −
− +

x = –3
( )( )
( )( )

( )− −
− −

= +

x = 0
( )( )
( )( )

( )− −
− +

= −

x = 2
( )( )
( )( )

( )+ −
− +

= +

x = 4
( )( )
( )( )

( )+ +
− +

= −

x = 6
( )( )
( )( )

( )+ +
+ +

= +

–+

1 3 5–2

+ +–

 Jadi, nilai x yang memenuhi 

x x
x x

2

2
4 3
3 10

0− +
− −

≤  adalah –2 < x ≤ 1  

atau 3 ≤ x < 5.

Jawaban: C

22.  x x
x x

2

2
7 12

6
0− +

− −
≤

( )( )
( )( )
( )
( )

x x
x x
x
x

− −
− +

≤

−
+

≤

3 4
3 2

0

4
2

0Titik-titik kritis:
( )
( )
( )

x x
x x
x x

− = ⇒ =
− = ⇒ =
+ = ⇒ = −

3 0 3
4 0 4
2 0 2  

Titik 
Uji

Tanda f x x x+
x x

( )= 7 12
6

0
2

2
−

− −
≤

x = –3
( )
( )

( )−
−

= +

x = 0
( )
( )

( )−
+

= −

x = 3x = − 1
2

( )
( )

( )−
+

= −

x = 5
( )
( )

( )+
+

= +
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+

43–2

+– –

 Jadi, nilai x yang memenuhi 

x x
x x

2

2
7 12

6
0− +

− −
≤ adalah –2 < x ≤ 4, x ≠ 3

Jawaban: A

23.             x x
x

2 5 4
3

1− −
+

>

x x
x

x x
x

x
x

x x
x

x x
x

2

2

2

5 4
3

1 0

5 4
3

3
3

0

6 7
3

0

7 1
3

− −
+

− >

− −
+

− +
+

>

− −
+

>

− +
+

( )( ) >> 0

Titik-titik kritis:

( )
( )
( )

x x
x x
x x

− = ⇒ =
+ = ⇒ = −
+ = ⇒ = −

7 0 7
1 0 1
3 0 3

Titik Uji Tanda f x x x
x

( )= 7)( 1)
3

( − +
+

x = –4
( )( )

( )
( )− −

−
= −

x = –2
( )( )

( )
( )− −

+
= +

x = 0
( )( )

( )
( )− +

+
= −

x = 8
( )( )

( )
( )+ +

+
= +

 
+ +

–1 7–3

––

 Jadi, penyelesaian pertidaksamaan

x x
x

2 5 4
3

1− −
+

>  adalah –3 < x < –1  

atau x > 7.

Jawaban: B

24.                   2 3
4

1
2

x
x x

−
+

<
( )

2 3
4

1
2

0

2 2 3 4
2 4

0

4 6 4
2 4

0
2

x
x x

x x x
x x

x x x
x x

−
+

− <

− − +
+

<

− − −
+

<

−

( )
( ) ( )

( )

( )

xx
x x

x
x x

2

2

6
2 4

0

6
2 4

0

−
+

<

+
+

>

( )

( )

2 3
4

1
2

0

2 2 3 4
2 4

0

4 6 4
2 4

0
2

x
x x

x x x
x x

x x x
x x

−
+

− <

− − +
+

<

− − −
+

<

−

( )
( ) ( )

( )

( )

xx
x x

x
x x

2

2

6
2 4

0

6
2 4

0

−
+

<

+
+

>

( )

( )

Titik-titik kritis:

x
D b ac
D
D

2

2

6 0
4

0 4 1 6
24

+ =
= −
= − × ×
= −

• Perhatikan bahwa
 Karena D < 0 dan a > 0 maka 

persamaan x2 + 6 selalu positif 
(definit positif)

• 2x = 0 ⇒ x = 0
(x + 4) = 0 ⇒ x = –4

Titik Uji Tanda f x x
x x

( )= 6
( 4)

2 +
+2

x =–5
( )

( )( )
( )+

− −
= +

x = –3
( )

( )( )
( )+

− +
= −

x = 1
( )

( )( )
( )+

+ +
= +

 
+–+

–4 0

 Jadi, nilai x yang memenuhi 
2 3

4
1
2

x
x x

−
+

<
( )

 adalah x < –4 atau x > 0.

Jawaban: C

25.                      x
x

x x
x

2 22
3 2

+ ≥ −

x
x

x x
x

x x x
x

x x
x

x x

2 2

2 2

2

2
3 2

0

2 2 3
6

0

3 4
6

0

4 1
6

+ − − ≥

+ − − ≥

− + + ≥

− − −

( ) ( )

( )( )
xx

≥ 0

Titik-titik kritis:

( )
( )
x x

x x
x x

− = ⇒ =
− − = ⇒ = −

= ⇒ =

4 0 4
1 0 1

6 0 0
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Titik Uji Tanda f x x x
x

( )= 4
6

( )( 1)− − −

x = –2
( )( )

( )
( )− +

−
= +

x = − 1
2

( )( )
( )

( )− −
−

= −

x = 1
( )( )

( )
( )− −

+
= +

x = 5
( )( )

( )
( )+ −

+
= −

+– –+
4–1 0

 Jadi, nilai x yang memenuhi

x
x

x x
x

2 22
3 2

+ ≥ −  

adalah x ≤ –1 atau 0 < x ≤ 4.

Jawaban: C

26.             x x
x x x

2

2
3 1

2
2
2

− +
+

≤ −
+

x x
x x x

x x
x x x

x x x
x x

x

2

2

2

2

3 1
2

2
2

0

3 1
2

2
2

0

3 1 2
2

0

− +
+

+
+

≤

− +
+

+
+

≤

− + +
+

≤

( )

( )
22 1

2
0− +

+
≤x

x x( )

Titik-titik kritis:

•      Perhatikan bahwa persamaan  
x2 – x + 1 = 0 memiliki D < 0 dan 
a > 0 sehingga fungsi tersebut selalu 
positif untuk setiap nilai x (definit 
positif).

•      x = 0

 (x + 2) = 0 ⇒ x = –2

Titik Uji Tanda f x x x
x x

( )=
2 1
( 2)
− +

+

x = –3
 

( )
( )( )

( )+
− −

= +

x = –1
( )

( )( )
( )+

− +
= −

x = 1
( )

( )( )
( )+

+ +
= +

 
+

0–2

+–

 Jadi, nilai x yang memenuhi 

x x
x x x

2

2
3 1

2
2
2

− +
+

≤ −
+

adalah –2 < x < 0.

Jawaban: A
27.  x2 + 3x – 10 > 0
 (x + 5)(x – 2) > 0
 Titik kritis: x = –5 dan x = 2

 
+–+

–5 2

 Perhatikan bahwa solusi pertidaksamaan 
x2 + 3x – 10 > 0 adalah x < –5 atau 
x > 2. Substitusi nilai x = –6 pada  
fungsi f(x) diperoleh f(x) > 0 yang berlaku  
pada setiap nilai x < –5. Substitusi nilai x 
= 3 pada fungsi f(x) diperoleh f(x) > 0 
yang berlaku pada setiap nilai x > 2. 
Maka dari itu, berlaku f(x) > 0 untuk 
setiap solusi pertidaksamaan 
x2 + 3x – 10 > 0.

Jawaban: A

28. x
x

2

29
0

−
>

Titik-titik kritis:

x x

x x x

2

2

0 0

9 0 3 3

= ⇒ =

− = ⇒ = − =,

–+ +–
0–3 3

Jadi, pertidaksamaan x
x

2

29
0

−
>  akan 

berlaku jika –3 < x < 3, x ≠ 0.

Jawaban: C

29.                         x
x

x
x

−

 


 ≤ −


 


 −1 4 1 3

2

x
x

x
x

x
x

x
x

x

−

 


 − −


 


 + ≤

− −

 




− −

 


 ≤

− −

1 4 1 3 0

1 3 1 1 0

1 3

2

xx
x

x x
x

x
x x

x
x



 




− −

 


 ≤

− +





 −


 


 ≤

+

 

1 0

2 1 1 0

2 1
2

( )


 ≤ 0
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Titik-titik kritis: 

x x

x x

2 0 0

2 1 0 1
2

= ⇒ =

+ = ⇒ = −

– + +

0− 1
2

 Jadi, penyelesaian pertidaksamaan 

x
x

x
x

−

 


 ≤ −


 


 −1 4 1 3

2

adalah x ≤ − 1
2

.

Jawaban: A

30.   x x
x x

2

2
3 10

2
0+ −

− +
>

( )( )x x
x x
+ −

− +
>5 2

2
02

Titik-titik kritis:

( )
( )
x x
x x

+ = ⇒ = −
− = ⇒ =

5 0 5
2 0 2

 Perhatikan bahwa fungsi x2 – x + 2 
memiliki diskriminan D < 0 dan a > 0 
sehingga fungsi tersebut bernilai positif 
untuk setiap nilai x (definit positif).

Titik Uji Tanda f x x x
x x

( )= 5 2
22

( )( )+ −
− +

x = –6
( )( )

( )
( )− −

+
= +

x = 0
( )( )

( )
( )+ −

+
= −

x = 3
( )( )

( )
( )+ −

+
= −

+ – +
2–5

 Jadi, pecahan x x
x x

2

2
3 10

2
0+ −

− +
>   

bernilai positif jika x adalah anggota 

himpunan x x x| < − >{ }5 2 atau .

Jawaban: A

31.   x x
x x

2

2
5 6
3 3

0− +
− +

<

( )( )x x
x x

− −
− +

<2 3
3 3

02

Titik-titik kritis:
( )
( )
x x
x x

− = ⇒ =
− = ⇒ =

3 0 3
2 0 2

 Perhatikan bahwa fungsi x2 – 3x + 3 
memiliki diskriminan D < 0 dan a > 0 
sehingga fungsi tersebut bernilai positif 
untuk setiap nilai x (definit positif).

Titik Uji Tanda f x x x
x x

( )= ( 2)( 3)
3 32

− −
− +

x = 0
( )( )

( )
( )− −

+
= +

x = 2 1
2

( )( )
( )

( )+ −
+

= −

x = 4
( )( )

( )
( )+ +

+
= +

 
+–+

2 3

 Jadi, nilai x yang memenuhi

x x
x x

2

2
5 6
3 3

0− +
− +

< terletak pada selang  

2 < x < 3.

Jawaban: C

32.     2 5 3
4 2 6

0
2

2
x x
x x

+ −
+ −

<

( )( )
( )( )

2 1 3
2 2 2 3

0x x
x x

− +
− +

<

Titik-titik kritis:
( )

( )

( )

( )

2 2 0 1

2 1 0 1
2

2 3 0 3
2

3 0 3

x x

x x

x x

x x

− = ⇒ =

− = ⇒ =

+ = ⇒ = −

+ = ⇒ = −

Titik Uji Tanda f x x x
x x

( )= (2 1)( 3)
(2 2)(2 3)

− +
− +

x =–4
( )( )
( )( )

( )− −
− −

= +

x = –2
( )( )
( )( )

( )− +
− −

= −

x = 0
( )( )
( )( )

( )− +
− +

= +

x = 3
4

( )( )
( )( )

( )+ +
− +

= −

x = 2
( )( )
( )( )

( )+ +
+ +

= +

– –+ ++

1–3 − 1
2

( )

( )

( )

( )

2 2 0 1

2 1 0 1
2

2 3 0 3
2

3 0 3

x x

x x

x x

x x

− = ⇒ =

− = ⇒ =

+ = ⇒ = −

+ = ⇒ = −
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 Jadi, pertidaksamaan 

2 5 3
4 2 6

0
2

2
x x
x x

+ −
+ −

<  berlaku untuk

− < < − < <3 3
2

1
2

1x x atau .

Jawaban : C

33.  − + −
−

≥x ax
x x

2

2
5

5
0

Cek diskriminan –x2 + ax – 5.

D = b2 – 4ac

D = a2 – 4(–1)(–5)

D = a2 – 20

 Karena 3 < a < 4, maka D < 0. 
Akibatnya, fungsi –x2 + ax – 5 definit 
negatif. Agar syarat terpenuhi haruslah

x2 – 5x < 0

x(x – 5) < 0

Titik-titik kritis:

x = 0 dan x = 5

+–+
0 5

Jadi, nilai x yang memenuhi adalah 

0 < x < 5.

Jawaban: B

34. 
− + −

+
≤x ax

x x

2

2
2 6

3
0

Cek diskriminan –x2 + 2ax – 6.

D = b2 – 4ac

D = 4a2 – 4(–1)(–6)

D = 4a2 – 24

 Karena 1 < a < 2 maka D < 0, 
akibatnya fungsi –x2 + 2ax – 6 definit 
negatif. Agar syarat terpenuhi haruslah

x2 + 3x > 0

x(x + 3) > 0 

Titik-titik kritis: 

x = 0 dan x = –3 

+ – +
0–3

 Jadi nilai x yang memenuhi adalah  
x < –3 atau x > 0.

Jawaban: A

35. x x
x ax

2

2
3

2 6
0+

− + −
<

Cek diskriminan –x2 + 2ax – 6.

D = b2 – 4ac

D= 4a2 – 4(–1)(–6)

D = 4a2 – 24

 Karena 1 < a < 2 maka D < 0 sehingga 
fungsi –x2 + 2ax – 6 definit negatif.

Agar syarat terpenuhi haruslah

x2 + 3x > 0

x(x + 3) > 0

Titik-titik kritis:

x = 0 dan x = –3

+ – +
0–3

 Jadi, nilai x yang memenuhi adalah  
x < –3 atau x > 0.

Jawaban: A

36.                       x x
x x

2

2
2 1
2 1

0− −
+ +

<

( ( ))( ( ))
( )( )

,

x x
x x

x x

− − − +
+ +

<

= − =

1 2 1 2
1 1

0

1 2

Titik-titik kritis:

 11 2 1+ = −,  x

 

+–++
–1 1 2− 1 2+

HP

Titik-titik kritis:
 

1 1 2 1 2

3
0

0 3

: {( ) ( )}

,

− < < +

−
<

= =

x

x
x

x x

+–+
0 3

HP

HP HP HP
2

1 2

0 3

0 1 2

: { }

{ }

< <

= ∩ = < < +

x

x

Jadi, penyelesaian dari x x
x x

x
x

x
2

2
2 1
2 1

0
3

0 0 1 2− −
+ +

<
−

< < < + dan  adalah 

x x
x x

x
x

x
2

2
2 1
2 1

0
3

0 0 1 2− −
+ +

<
−

< < < + dan  adalah 
.

Jawaban: E
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37. − < + −
− +

<3 2
1

2
2

2

x px
x x

− − +
− +

< + −
− +

< − +
− +

− + −
−

3 1
1

2
1

2 1
1

3 3 3

2

2

2

2

2

2

2

2

( ) ( )x x
x x

x px
x x

x x
x x

x x
x xx

x px
x x

x x
x x+

< + −
− +

< − +
− +1

2
1

2 2 2
1

2

2

2

2

Kasus 1:

− + −
− +

< + −
− +

− + − < + −
+ − +

3 3 3
1

2
1

3 3 3 2

4 3 1

2

2

2

2

2 2

2

x x
x x

x px
x x

x x x px

x p x( ) >>
<

− <
− − <

− − <
− + <

= −

0
0

4 0

3 4 4 1 0

6 7 0
7 1 0

1

2

2

2

1

D

b ac

p

p p
p p

( ) ( )( )

( )( )
{HP << <p 7}

Kasus 2:

x px
x x

x x
x x

x px x x

x p x
D

2

2

2

2

2 2

2

2
1

2 2 2
1

2 2 2 2

2 4 0

+ −
− +

< − +
− +

+ − < − +
− + + >( )

<<
− <

− + − <
+ − <

+ − <
= −

0

4 0

2 4 1 4 0

4 12 0
6 2 0

2

2

2

2

b ac

p

p p
p p

( ( )) ( )( )

( )( )
{HP 66 2

1 21 2

< <
= ∩ = − < <

p
p

}
{ }HP HP HP

Jawaban: E

38.                   3 2
x

x< −

3 2 0

3 2 0

3 2 0

3 1 0

2

x
x

x
x x

x
x x
x

x x
x

− − <

− − <

− + <

− − − <

( )

( )

( )( )

Titik-titik kritis: 

x
x x

x x

=
− = ⇒ =

− − = ⇒ = −

0
3 0 3
1 0 1

( )
( )

Titik 
Uji

Tanda f x x x
x

( )= 3) 1)( (− − −

x = –2
( )( )

( )
( )− +

−
= +

x = − 1
2

( )( )
( )

( )− −
−

= −

x = 1
( )( )

( )
( )− −

+
= +

x = 4
( )( )

( )
( )+ −

+
= −

––
30

++
–1

 Jadi, himpunan penyelesaian 3
x

< x – 2 

adalah {x ∈ R | –1 < x < 0 atau x > 3}.

Jawaban: E

39.        x
x
− <1 2

x
x

x
x

x
x

x x
x
x
x

− − <

− − <

− − <

− + <

1 2 0

1 2 0

1 2 0

1 0( )

Titik-titik kritis: 

x
x x
=

− − = ⇒ = −
0

1 0 1( )

Titik 
Uji

Tanda f x x
x

( )= 1)− +(

x = –2
( )
( )

( )+
−

= −

x = − 1
2

( )
( )

( )−
−

= +

x = 1
( )
( )

( )−
+

= −

–
0–1

–+

 Jadi, himpunan penyelesaian x
x
− <1 2  

adalah x R x x∈ < − >{ }| 1 0 atau .

Jawaban: C
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40.         x
x
− >2 3

x
x

x
x

x
x

x x
x
x
x

− − >

− − >

− − >

− − >

2 3 0

2 3 0

2 3 0

2 2 0

Titik-titik kritis: 

x
x x

=
− − = ⇒ = −

0
2 2 0 1( )

Titik 
Uji

Tanda f x x
x

( )= 2− −2

x = –2
( )
( )

( )+
−

= −

x = − 1
2

( )
( )

( )−
−

= +

x = 1
( )
( )

( )−
+

= −

–

0–1

–+

 Jadi, himpunan penyelesaian x
x
− >2 3  

adalah x R x∈ − < <{ }| 1 0 .

Jawaban: B

41.             3 2x
x

x− <

3 2 0

3 2 0

3 2 0

2 1 0

2

2

x
x

x

x
x

x
x

x x
x

x x
x

− − <

− − <

− + − <

− + − <( )( )

Titik-titik kritis: 

x
x x

x x

=
− + = ⇒ =

− = ⇒ =

0
2 0 2

1 0 1
( )
( )

Titik 
Uji

Tanda f x x x
x

( )= 2)( 1( )− + −

x = –1
( )( )

( )
( )+ −

−
= +

x = 1
2

( )( )
( )

( )+ −
+

= −

x = 3
2

( )( )
( )

( )+ +
+

= +

x = 3
( )( )

( )
( )− +

+
= −

– –
1 20

++

 Jadi, nilai x yang memenuhi 3 2x
x

x− <  

adalah 0 < x < 1 atau x > 2.

Jawaban: E

42.                x
x +

>
1

3

x
x

x
x

x
x

x x
x

x
x

+
− >

+
− +

+
>

− +
+

>

− −
+

>

1
3 0

1
3 1

1
0

3 1
1

0

2 3
1

0

( )

( )

Titik-titik kritis:

( )

( )

− − = ⇒ = −

+ = ⇒ = −

2 3 0 3
2

1 0 1

x x

x x

Titik Uji Tanda f x x
x

( )= 3
1

− −
+

2

x = –2
( )
( )

( )+
−

= −

x = − 5
4

( )
( )

( )−
−

= +

x = 0
( )
( )

( )−
+

= −

–

–1

–

− 3
2

+
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 Jadi, himpunan penyelesaian x
x +

>
1

3

adalah x R x∈ − < < −{ }| 3
2

1 .

Jawaban: B

43.                2
1

3x
x−

<

2
1

3 0

2
1

3 1
1

0

2 3 1
1

0

2 3 3
1

0

5 3
1

x
x

x
x

x
x

x x
x

x x
x
x

−
− <

−
− −

−
<

− −
−

<

− +
−

<

−
−

( )

( )

xx
< 0

Titik-titik kritis:

( )

( )

5 3 0 3
5

1 0 1

x x

x x

− = ⇒ =

− = ⇒ =

Titik Uji Tanda f x x
x

( )= 5
1

−
−

3

x = 0
( )
( )

( )−
+

= −

x = 4
5

( )
( )

( )+
+

= +

x = 2
( )
( )

( )+
−

= −

–

1

–+

3
5

 Jadi, himpunan penyelesaian 2
1

3x
x−

<

adalah x R x x∈ < >{ }| 3
5

1 atau .

Jawaban: E

44.                x
x

−
+

<1
1

1

x
x

x
x

x
x

x x
x

x

−
+

− <

−
+

− +
+

<

− − +
+

<

−
+

<

1
1

1 0

1
1

1
1

0

1 1
1

0

2
1

0

( ) ( )

 Titik-titik kritis:

( )x x+ = ⇒ = −1 0 1

Titik Uji Tanda f x
x

( )= 2
1

−
+

x = –2
( )
( )

( )−
−

= +

x = 0
( )
( )

( )−
+

= −

 –1

–+

 Jadi, himpunan penyelesaian x
x

−
+

<1
1

1  

adalah x R x∈ > −{ }| 1 .

Jawaban: B

45.            1
1

1+
−

> −x
x

1
1

1 0

1
1

1
1

0

2
1

0

+
−

+ >

+
−

+ −
−

>

−
>

x
x

x
x

x
x

x

Titik-titik kritis:

( )1 0 1− = ⇒ =x x

Titik Uji Tanda f x
x

( )=
1

2
−

x = 0
( )
( )

( )+
+

= +

x = 2
( )
( )

( )+
−

= −

1

–+

 Jadi, himpunan penyelesaian 1
1

1+
−

> −x
x

adalah x R x∈ <{ }| 1 .

Jawaban: A

46.               2 2
3

1x
x

+
−

<

2 2
3

1 0

2 2
3

3
3

0

2 2 3
3

0

5
3

0

x
x

x
x

x
x

x x
x

x
x

+
−

− <

+
−

− −
−

<

+ − −
−

<

+
−

<

( )
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Titik-titik kritis:

( )
( )
x x
x x

+ = ⇒ = −
− = ⇒ =

5 0 5
3 0 3

Titik Uji Tanda f x x
x

( )= 5
3

+
−

x = –6
( )
( )

( )−
−

= +

x = 0
( )
( )

( )+
−

= −

x = 4
( )
( )

( )+
+

= +

 
+

3–5

+–

 Jadi, nilai x yang memenuhi 2 2
3

1x
x

+
−

<  

terletak pada inverval –5 < x < 3.

Jawaban: B

47.                 2 5
2

3−
−

≥x
x

2 5
2

3 0

2 5
2

3 2
2

0

2 5 3 6
2

0

8 8
2

0

8 1

−
−

− ≥

−
−

− −
−

≥

− − +
−

≥

−
−

≥

−

x
x

x
x

x
x

x x
x

x
x

x

( )

( ))
x −

≥
2

0

Titik-titik kritis:

( )
( )
1 0 1

2 0 2
− = ⇒ =
− = ⇒ =

x x
x x

Titik Uji Tanda f x x
x

( )= 8(1
2

−
−

)

x = 0
( )
( )

( )+
−

= −

x = 3
2

( )
( )

( )−
−

= +

x = 3
( )
( )

( )−
+

= −

–

21

+ –

 Jadi, himpunan penyelesaian 2 5
2

3−
−

≥x
x

adalah x x|1 2≤ <{ }.

Jawaban: A

48.            2 7
1

1x
x

+
−

≤

2 7
1

1 0

2 7
1

1
1

0

2 7 1
1

0

8
1

0

x
x

x
x

x
x

x x
x

x
x

+
−

− ≤

+
−

− −
−

≤

+ − +
−

≤

+
−

≤

Titik-titik kritis:

( )
( )
x x
x x

+ = ⇒ = −
− = ⇒ =

8 0 8
1 0 1

Titik Uji Tanda f x x
x

( )= 8
1

+
−

x = –9
( )
( )

( )−
−

= +

x = 0
( )
( )

( )+
−

= −

x = 2
( )
( )

( )+
+

= +

 

+

1–8

+–

 Jadi, solusi pertidaksamaan 2 7
1

1x
x

+
−

≤

dipenuhi oleh − ≤ <{ }8 1x .

Jawaban: D

49.                    5
7

7
5x x−

>
+

5
7

7
5

0

5 5 7 7
7 5

0

2 74
7 5

0

x x
x x
x x

x
x x

−
−

+
>

+ − −
− +

>

− +
− +

>

( ) ( )
( )( )

( )( )
Titik-titik kritis:

( )
( )
( )

− + = ⇒ =
+ = ⇒ = −
− = ⇒ =

2 74 0 37
5 0 5
7 0 7

x x
x x
x x
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Titik Uji Tanda f x x
x x

( )= 2 +74
7) 5)

−
− +( (

x =–6
( )

( )( )
( )+

− −
= +

x = 0
( )

( )( )
( )+

− +
= −

x = 8
( )

( )( )
( )+

+ +
= +

x = 40
( )

( )( )
( )−

+ +
= −

377–5

––+ +

 Jadi, nilai x yang memenuhi 
5

7
7

5x x−
>

+  adalah x < –5  

atau 7 < x < 37.

Jawaban: B

50.                 x
x

x+
−

≥3
1

x
x

x

x
x

x x
x

x x x
x

x x
x

x

+
−

− ≥

+
−

− −
−

≥

+ − +
−

≥

+ −
−

≥

−

3
1

0

3
1

1
1

0

3
1

0

3 2
1

0

3

2

2

( )

( )(( )− −
−

≥x
x

1
1

0

Titik-titik kritis:

( )
( )
( )

x x
x x

x x

− = ⇒ =
− − = ⇒ = −

− = ⇒ =

3 0 3
1 0 1

1 0 1

Titik Uji Tanda f x x x
x

( )= 3)( 1)
1

( − − −
−

x = –2
( )( )

( )
( )− +

−
= +

x = 0
( )( )

( )
( )− −

−
= −

x = 2
( )( )

( )
( )− −

+
= +

x = 4
( )( )

( )
( )+ −

+
= −

+– –+
3–1 1

 Jadi, penyelesaian pertidaksamaan 

x
x

x+
−

≥3
1

 adalah x ≤ –1 atau 1 < x ≤ 3.

Jawaban: B

51.                        10
6

6
10−

>
+x x

10
6

6
10

0

10 10 6 6
6 10

0

10 100 36 6
6

−
−

+
>

+ − −
− +

>

+ − +
−

x x
x x

x x
x x

x

( ) ( )
( )( )

( ))( )

( )( )

x
x

x x

+
>

+
− +

>

10
0

16 64
6 10

0

Titik-titik kritis:

( )
( )
( )

16 64 0 4
10 0 10

6 0 6

x x
x x

x x

+ = ⇒ = −
+ = ⇒ = −
− = ⇒ =

Titik Uji Tanda f x x
x x

( )= 16 +64
(6 10− +)( )

x = –11
( )

( )( )
( )−

+ −
= +

x = –5
( )

( )( )
( )−

+ +
= −

x = 0
( )

( )( )
( )+

+ +
= +

x = 7
( )

( )( )
( )+

− +
= −

+ –

0 6–4–10

+ –+

 Jadi, nilai x positif yang memenuhi 
10

6
6
10−

>
+x x  adalah 0 < x < 6.

Jawaban: D

52.                              p
p

p
p−

< −
+2

1
2

p
p

p
p

p p p p
p p

p
p p

−
− −

+
<

+ − − −
− +

<

−
− +

2
1
2

0

2 1 2
2 2

0

5 2
2 2

( ) (( )( ))
( )( )

( )( )
<< 0
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Titik-titik kritis:

( )

( )
( )

5 2 0 2
5

2 0 2
2 0 2

p p

p p
p p

− = ⇒ =

− = ⇒ =
+ = ⇒ = −

Titik Uji Tanda f x p
p p

( )= 2
2) 2)

5
( (

−
− +

x = –3
( )

( )( )
( )−

− −
= −

x = 0
( )

( )( )
( )−

− +
= +

x = 1
( )

( )( )
( )+

− +
= −

x = 3
( )

( )( )
( )+

+ +
= +

+– –+

2–2 2
5

 Jadi, nilai p yang memenuhi
p

p
p
p−

< −
+2

1
2

 

adalah p p< − < <2 2
5

2 atau .

Jawaban: B

53.  x
x

x
x

x
x

x
x

x x x x
x x

−
−

> +
−

−
−

− +
−

>

− − − + −
−

2
5

1
4

2
5

1
4

0

2 4 1 5
5

( )( ) (( )( ))
( )( −−

>

− + − + +
− −

>

−
− −

>

4
0

6 8 4 5
5 4

0

13 2
5 4

0

2 2

)

( )( )

( )( )

x x x x
x x

x
x x

Titik-titik kritis:

( )

( )
( )

13 2 0 6 1
2

5 0 5
4 0 4

− = ⇒ =

− = ⇒ =
− = ⇒ =

x x

x x
x x

Titik Uji Tanda f x x
x x

( )= 2
5 4

13
( )( )

−
− −

x = 0
( )

( )( )
( )+

− −
= +

x = 4 1
2

( )
( )( )

( )+
− +

= −

x = 5 1
2

( )
( )( )

( )+
+ +

= +

x = 7
( )

( )( )
( )−

+ +
= −

+– –+

4 5 6 1
2

 Jadi, solusi pertidaksamaan 
x
x

x
x

−
−

> +
−

2
5

1
4

 adalah x < 4 atau 

x x< < <4 6 1
2

 atau 5

Jawaban: C

54.                             x
x

x
x

+
+

>
−

1
1 1

x
x

x
x

x x x x
x x
x x x

x

+
+

−
−

>

+ − − +
+ −

>

− − +
+

1
1 1

0

1 1 1
1 1

0

1 1
1

( )( ) ( )
( )( )
( )( )

( ))( )
( )

( )( )

x
x

x x

−
>

− +
+ −

>

1
0

1
1 1

0

Titik-titik kritis:

x x
x x
+ = ⇒ = −
− = ⇒ =
1 0 1
1 0 1( )

Titik Uji Tanda f x x
x x

( )= 1
1 1

− +
+ −
( )

( )( )

x = –2
( )

( )( )
( )+

− −
= +

x = 0
( )

( )( )
( )−

+ −
= +

x = 2
( )

( )( )
( )−

+ +
= −

1–1

–+ +

 Jadi, nilai x yang memenuhi 
x
x

x
x

+
+

>
−

1
1 1

 adalah x < –1 atau  

–1 < x < 1.

Jawaban: D
55. Ingat sifat:
 Jika a > b dan p < 0 maka ap < bp

• c > b dan a <  0 maka ac < ab atau 
ab > ac (pernyataan (3) benar)
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• b > a dan c < 0 maka bc < ac atau 
ac > bc (pernyataan (4) benar)

• Perhatikan bahwa 1 1 0
b c

− < ,  

maka

 

1 1

1 1
b c

b
bc

c
bc

<

<( ) ( )

 c < b (pernyataan (1) salah, pada 
soal diketahui b < c)

• Perhatikan bahwa a < b < c < 0.
 Jika setiap ruas ditambah b, 

diperoleh:
a + b < 2b <b + c < b
a + b < b + c  ...(i)

 Jika setiap ruas ditambah c, 
diperoleh:
a + c < b + c < 2c < c
b + c < 2c  ...(ii)

 Dari (i) dan (ii) diperoleh: 
 a + b < b + c < 2c 
 a + b < 2c
 a + b – 2c <0 
 (pernyataan (2) benar)

 Jadi, pernyataan yang benar adalah  
(2), (3), dan (4).

Jawaban: E

56. 2 1
2 3

x a x ax− > − +

(kalikan semua ruas dengan 6)
12 6 3 3 2

12 3 2 6
x a x ax

x x ax a
− > − +

− − > − 33
9 2 6 3

5
9 5 2 5 6 3

45 10 6 3
48 16

x ax a
x

a a
a a

a

− > −
=

− = −
− = −

=

Misalkan ,
( ) ( )

aa
a

= 3
3Jadi, nilai  adalah .

Jawaban: B

57. 3 1
5 2

x p x px− > − +

(kalikan semua ruas dengan 10)
30 10 2 2 5

30 2 5 1
x p x px

x x px
− > − +

− − > 00 2
28 5 10 2

3
28 3 5 3 10 2

84 15

p
x px p
x
p p

p

−
− > −

= −
− − − = −

− +

Misalkan ,
( ) ( )

== −
=

=

10 2
5 82

16 2
5

2
5

p
p

p

pJadi, nilai  adalah 16 .

(kalikan semua ruas dengan 10)
30 10 2 2 5

30 2 5 1
x p x px

x x px
− > − +

− − > 00 2
28 5 10 2

3
28 3 5 3 10 2

84 15

p
x px p
x
p p

p

−
− > −

= −
− − − = −

− +

Misalkan ,
( ) ( )

== −
=

=

10 2
5 82

16 2
5

2
5

p
p

p

pJadi, nilai  adalah 16 .

Jawaban: B

58.  Perhatikan bahwa:

 

• −
−

× −
−

< × −
−

−
−

<

 

   (pernyataan

x a
x b

x b
x a

x b
x a

x b
x a

( )
( )

( )
( )

2

2

2

20

0   1 benar)

 • −
−

× − < × −

− −
−

<

− − <

x a
x b

x b x b

x a x b
x b

x a x b

( ) ( )

( )( )

( )( )

0

0

00
1
2

  (pernyataan 3 benar)

 Misalkan  terdapat dua• −
−

= −x a
x b

  

kemungkinan, yaitu:
 atau (  

yang tid
( ) ( ) ) ( )x a x b x b x a− < − − < −

aak pasti akibatnya sehingga
pernyataan (2) dan (4) salah.

 Jadi, pernyataan yang benar adalah (1) 
dan (3).

Jawaban: C

59. x x x
x

( ) dan− >
−

<1 0
1

0  

• x(x – 1) > 0

 titik kritis:

 x = 0, x = 1

+–+
0 1

 Solusi pertidaksamaan x(x – 1) > 0 
adalah x < 0 atau x > 1  (i)

• 
x

x −
<

1
0

 titik kritis:

 x = 0, x = 1

+–+
0 1

 Solusi pertidaksamaan x
x −

<
1

0  

adalah 0 < x < 1   (ii)

 Jadi, irisan (i) dan (ii) adalah ∅.
Jawaban: A
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60. Diketahui:

x – 3 ≤ 0 ⇒ x ≤ 3

x – 1 > 0 ⇒ x > 1

sehingga 1 < x ≤ 3

 Semua nilai x dalam interval 1 < x ≤ 3 

mengakibatkan x
x

2 9 0− ≤ .

Jawaban: A

61. x x− < < +2
11

6
7

1
5

• x

x

x

x

− <

< +

<

<

2
11

6
7

11
6
7

2
11

11
80
77
80
7

• 6
7

1
5

6
7

1
5 5

23
35 5
23
7

23
7

80
7

< +

− <

<

<

= < <{ }

x

x

x

x

xHP

6
7

1
5

6
7

1
5 5

23
35 5
23
7

23
7

80
7

< +

− <

<

<

= < <{ }

x

x

x

x

xHP

 Bilangan bulat di antara 23
7

80
7

dan

adalah 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11 dengan 
jumlah 60.

 Jadi, jumlah dari semua bilangan bulat x 
yang memenuhi pertidaksamaan tersebut 
adalah 60.

Jawaban: B

62.          1
5

1
7

1
5

1
7

0
x x x x+

+
−

+
−

+
+

≥

1
5

1
5

1
7

1
7

0

5 5
5 5

7 7
7 7

0

x x x x
x x
x x

x x
x x

+
+

−
+

−
+

+
≥

− + +
+ −

+ − + +
+ −

≥
( )( ) ( )( )

22
5 5

2
7 7

0

2 1
5 5

1
7 7

x
x x

x
x x

x
x x x x

( )( ) ( )( )

( )( ) ( )( )

+ −
+

+ −
≥

+ −
+

+ −






 ≥

+ − + + −
+ − + −







 ≥

0

2 7 7 5 5
5 5 7 7

0

2 2

x x x x x
x x x x

x

( )( ) ( )( )
( )( )( )( )

xx
x x x x

2 74
5 5 7 7

0−
+ − + −







 ≥

( )( )( )( )

1
5

1
5

1
7

1
7

0

5 5
5 5

7 7
7 7

0

x x x x
x x
x x

x x
x x

+
+

−
+

−
+

+
≥

− + +
+ −

+ − + +
+ −

≥
( )( ) ( )( )

22
5 5

2
7 7

0

2 1
5 5

1
7 7

x
x x

x
x x

x
x x x x

( )( ) ( )( )

( )( ) ( )( )

+ −
+

+ −
≥

+ −
+

+ −






 ≥

+ − + + −
+ − + −







 ≥

0

2 7 7 5 5
5 5 7 7

0

2 2

x x x x x
x x x x

x

( )( ) ( )( )
( )( )( )( )

xx
x x x x

2 74
5 5 7 7

0−
+ − + −







 ≥

( )( )( )( )

Titik-titik kritis: 

2 0 0

2 74 0 37

37 0 37

2

x x

x x

x x

= ⇒ =

− = ⇒ = ±

= − ≤ ≤ ≥HP  atau { }

 Bilangan bulat yang termasuk di dalam 
penyelesaian dan kurang dari 8 adalah 
–6, –5, –4, –3, –2, –1, 0, 7.

 Perhatikan bahwa –5 dan 7 tidak 
termasuk dalam solusi pertidaksamaan 
di atas. Jadi, banyaknya bilangan 
bulat lebih kecil dari 8 yang memenuhi 
pertidaksamaan tersebut adalah 6.

Jawaban: D

63.  2 3 3x x− > −
Syarat daerah asal:

2 3 0 3
2

3 0 3

x x

x x

− ≥ ⇒ ≥

− ≥ ⇒ ≥

 dan

 Sehingga syarat daerah asalnya  
adalah x ≥ 3.

Titik-titik kritis:

2 3 3x x− = −

2x – 3 = x – 3  (kuadratkan kedua ruas)

2x – x = –3 + 3 

x = 0

2 3 3

2 3 3 0

x x

x x

− > −

− − − >

Titik  
Uji

Tanda f x x x( )= 2 3 3− − −

x = 4  5 1 0− >

  30

+

 Jadi, nilai x yang memenuhi

2 3 3x x− > −  adalah x ≥ 3.

Jawaban: A

64.  x x+ − + >10 2 2

Syarat daerah asal:

x x
x x

+ ≥ ⇒ ≥ −
+ ≥ ⇒ ≥ −

10 0 10
2 0 2

 dan
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 Sehingga syarat daerah asalnya  
adalah x ≥ –2.

Titik-titik kritis:

x x

x x

x x x

x x x

x x

+ − + =

+ = + +

+ = + + + +

+ = + + +

+ = +

10 2 2

10 2 2

10 4 4 2 2

10 6 4 2

4 2

 

( )

110 6

4 2 4

2 1
2 1

1

− −

+ =

+ =
+ =

= −

x

x

x
x

x

(kuadratkan  
kedua ruas)

x x

x x

+ − + >

+ − + − >

10 2 2

10 2 2 0

Titik  
Uji

Tanda

f x x x( )= 10 2 2+ − + −

x = −1 1
2  8 5 0 5 2 0, ,− − >

x = 0 10 2 2 0− − <

–2 –1–10

–+

 Jadi, nilai x yang memenuhi 

x x+ − + >10 2 2  adalah  
–2 ≤ x < –1.

Jawaban: A

65.  f x x x
x

( ) = −
+

2

1

 Agar fungsi f(x) terdefinisi haruslah  
x2 – x ≥ 0 dan x + 1 > 0  
sehingga titik-titik kritisnya:  
x = –1, x = 0, x = 1

10–1

  Jadi, f x x x
x

( ) = −
+

2

1
terdefinisi pada 

selang –1 < x ≤ 0 atau x ≥ 1.

Jawaban: E

66. f x x x
x

( ) = −
−

2 5
1

Agar fungsi f(x) terdefinisi haruslah

• x2 – 5x ≥ 0

x(x – 5) = 0

x = 0, x = 5

HP: {x ≤ 0 atau x > 5} (i)

• 1 – x > 0

x = 1

HP: {x < 1}   (ii)

Irisan himpunan penyelesaian (i) dan (ii) 
adalah x ≤ 0.

510

 Perhatikan bahwa untuk selang 

 1 < x ≤ 5, (x2 – 5x) bernilai negatif

 dan (1 – x) juga bernilai negatif. 
Akibatnya 1 < x ≤ 5 juga merupakan 
daerah yang menyebabkan fungsi 

f x x x
x

( ) = −
−

2 5
1

 terdefinisi.

 Jadi, f x x x
x

( ) = −
−

2 5
1 terdefinisi pada 

selang x ≤ 0 atau 1 < x ≤ 5.

Jawaban: A

67. x x< 2
Syarat daerah asal:

x ≥ 0 

HP1 ={x ≥ 0} 

Titik-titik kritis:

        x x< 2   (kuadratkan kedua ruas)
    x  < 4x2 
  4x2 – x  > 0
x(4x –1)  > 0 

x x= =0 1
4

,

HP2 = {x < 0 atau x > 1
4

}

HP HP HP= ∩ = >{ }1 2
1
4

x

0
1
4
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 Jadi, nilai x yang memenuhi adalah 

x x< 2  adalah x > 1
4

.

Jawaban: A

68.  1
2

2x x>

Syarat daerah asal: 
x ≥ 0
HP1 = {x > 0} 
Titik-titik kritis:

1
2

2

1
2

4

4 1
2

0

4 1
2

2

2

x x

x x

x x

x x

>

>

− <

−

 

   (kuadratkan kedua ruas)


 <

= < <{ }
= ∩ = < <{ }

0

0 1
8

0 1
8

2

1 2

HP

HP HP HP

x

x

0
1
8

+ +–

 Jadi, solusi pertidaksamaan 1
2

2x x>  

adalah 0 1
8

< <x .
Jawaban: A

69.  x x− > −3 5
Syarat daerah asal: 
x – 3  ≥ 0
      x  ≥ 3
HP1 ={x ≥ 3} 
Titik-titik kritis:

            x x− = −3 5
(kuadratkan
kedua ruas)

              x – 3  = x2 – 10x + 25
x2 – 11x + 28  = 0 
  (x – 7)(x – 4)  = 0 
         x = 7, x  = 4 
HP2 = {4 < x < 7}
HP = HP1 ∩ HP2 = {4 < x < 7}

3 4 7

 Jadi, nilai x yang memenuhi 

x x− > −3 5  adalah 4 < x < 7.

Jawaban: A

70. − − ≥ +1 3x x

• Domain:

HP

− − ≥
− ≥

= ≤ −

1 0
1

11

x
x

x{ }

• Titik-titik kritis:

− − = +

− − = + +

+ + =
+ + =
+ = ⇒ = −

1 3

1 6 9

7 10 0
5 2 0
5 0 5

2

2

x x

x x x

x x
x x
x x
x

  

( )( )
( )
( ++ = ⇒ = −

− − ≥ +

− − − − ≥

2 0 2

1 3

1 3 0

) x

x x

x x

(kuadratkan 
kedua ruas)

–++
–5 –2

HP2 = {x < –2}

HP  = HP1 ∩ HP2 = {x < –2}

 Jadi, himpunan penyelesaian dari 

pertidaksamaan − − ≥ +1 3x x  
adalah {x | x < –2}.

Jawaban: D

71.  x x+ ≥ − +1 5 1

Domain:

x x
x x

x

+ ≥ ⇒ ≥ −
− ≥ ⇒ ≥

= ≥

1 0 1
5 0 5

51HP { }

Titik-titik kritis:

x x

x x

x x x

x x x

x

+ = − +

+( ) = − +( )
+ = − + −

− + + = −

= −
=

1 5 1

1 5 1

1 4 2 5

1 4 2 5

5 2 5
25 4

2 2

(( )x

x

x

x

−

=

= ≤{ }
= ∩ = ≤ ≤{ }

5
45
4

45
4

5 45
4

2

1 2

HP

HP HP HP
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 Bilangan bulat x yang memenuhi 
pertidaksamaan tersebut adalah  
5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, yaitu sebanyak  
7 bilangan.

Jawaban: D

72. x x+ > −2 10 2

Domain:

10 0

10

10 10

2

2

1

− ≥

≥

= − ≤ ≤{ }

x

x

xHP

Titik-titik kritis:  

x x

x x

x x x

x x
x x

+ = −

+( ) = −( )
+ + = −

+ − =
− + =

2 10

2 10

4 4 10

2 4 6 0
2 2 3

2

2 2

2 2

2

( )( ) 00
1

3

1

1 10

2

1 2

x
x

x

x

=
= −

= >{ }
= ∩ = < ≤{ }

HP

HP HP HP

 Jadi, nilai x yang memenuhi 

x x+ > −2 10 2 adalah 1 10< ≤x .

Jawaban: D

73.  ( )3 2 0
2

2
x x x

x
− + ≤

Domain:

x
x

x x

+ ≥
≥ −

= ≥ − ≠

2 0
2

2 01HP { , }

Titik-titik kritis:

( )

( )

3 2 0

3 2 0

2

2
x x x

x
x x

x

− + ≤

− + ≤

 Perhatikan bahwa nilai x + 2 selalu 
positif sehingga titik kritisnya adalah  
x = 0 dan x = 3.  
HP2 = {x < 0 atau x ≥ 3}

HP  = HP1 ∩ HP2

 ={–2 ≤ x < 0 atau x ≥ 3}

 Jadi, nilai x yang memenuhi 

( )3 2 0
2

2
x x x

x
− + ≤ adalah –2 ≤ x < 0 

atau x ≥ 3.

Jawaban: D

74. ( )( )x x x
x

− − −
+

≤2 2
1

1

Domain:

x

x x x
x

x x x x
x

x x x
x

x

≥

− − −
+

− ≤

− − +
+

≤

− − −
+

≤

−(

0

2 2
1

1 0

3 3
1

0

1 3 1
1

0

3

( )( )

( ) ( )

)) −

+
≤

( )x

x

1

1
0

 Perhatikan bahwa nilai x + 1  selalu 

positif, maka haruslah ( )( )x x− − ≤3 1 0  
Titik-titik kritis:

x x
x x

x

− = ⇒ =
− = ⇒ =

= ≤ ≤

3 0 9
1 0 1

1 9
( )

{ }HP

Jadi, solusi pertidaksamaan

( )( )x x x
x

− − −
+

≤2 2
1

1
 

adalah 1 ≤ x ≤ 9.

Jawaban: C

75.  2 1 3 1
x x

+ > −

Domain:

2 1 0

2 1

2

3 1 0

3 1

1
3

2 1
31

x

x
x

x

x

x

x x

+ ≥

≥ −

≤ −

− ≥

≥

≥

= ≤ − ≥HP  dan { }

Titik-titik kritis:

2 1 3 1

2 1 3 1

3 2

3
2

2 2

x x

x x

x

x

+








 = −











+ = −

=

=
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2 1 3 1

2 1 3 1

3 2

3
2

2 2

x x

x x

x

x

+








 = −











+ = −

=

=

2 1 3 1 0

0 3
2

1
3

3
2

2

1 2

x x

x

x

+ − − >

= < <{ }
= ∩ = < <{ }

HP

HP HP HP

Jadi, pertidaksamaan 2 1 3 1
x x

+ > −

dipenuhi oleh 1
3

3
2

< <x .

Jawaban: E

76. ( ) ( )x x− + − <1 1 62 2

 

( ) ( )
( )( )

( )( )

( )( )

x x
x x

x x

x x
x x

− + − <
− − + <

− − <

− − <
− +

1 1 6
1 1 1 6

1 6 0

6 0
3 2

2

2

<< 0

Titik-titik kritis:

x = 3

x = –2

HP = {–2 < x <3}

 Jadi, a = –2 dan b = 3  
sehingga a + b = 1

Jawaban: C 

77.  ( )1 2 1 1− + ≤a x

( ) ( )

( )

( )

1 2 1 1

2 1 1
1

2 1
1

2

2

2

− + ≤

+ ≤
−

≤
−

−

a x

x
a

x
a

(kuadratkan kedua ruas)

11

2 1 1
1

2 1 1 2
1

2 2
1

2

2

2

2

2

2

2

x a
a

x a a
a

x a a
a

x a

≤ − −
−

≤ − − +
−

≤ −
−

≤ −

( )
( )

( )
( )

( )

aa
a a

x a a
a a

2

2

2

2

1 2 2

2
2 4 2

( )− +

≤ −
− +

 Agar bilangan bulat terbesar yang 
memenuhi pertidaksamaan adalah 4, 
maka dapat dimisalkan x ≤ 4 sehingga

4 2
2 4 2

4 2 4 2 2

9 18 8 0

2

2

2 2

2

= −
− +

− + = −

− + =

a a
a a

a a a a

a a

( )

 Perhatikan bahwa diskriminan dari 
persamaan tersebut adalah 36. Dengan 
demikian, persamaan tersebut memiliki  
2 akar yang berlainan sehingga 
banyaknya nilai a yang memenuhi ada 2.

Jawaban: C

78.                     n n− − <1 0 01,

n n

n n n n

n n n

n

− −( ) <

− −( ) − −( ) <

− − − <

1 0 01

1 1 0 0001

2 2 1 1 0 0001

2

2
2( , )

,

( ) ,

−− − < −

− < −

−( ) < −( )
−

1 0 0001 2 1

2 1 0001 2

2 1 0001 2

4

2

2 2
2

2

, ( )

,

,

n n

n n n

n n n

n 44 0004 1 00020001 4 4
0 0004 1 00020001

2500 50002

2, ,
, ,

,

n n n
n
n

+ < −
− < −

> 55

 Jadi, bilangan bulat positif terkecil n yang 
memenuhi pertidaksamaan adalah 2.501.

Jawaban: C

79.  1 3
4

1 1
22x x

− > −

Domain:
1 3

4
0

1 3
4

4
3

4
3

4
3

0

2

2

2

1

x

x

x

x x

− ≥

≥

≥

= − ≤ ≤ ≠








HP ,

Titik-titik kritis:

1 3
4

1 1
2

1 3
4

1 1
2

1 3
4

1 1 1
4

1 4

2

2

2 2

2 2

x x

x x

x x x

x

− = −

−








 = −


 




− = − +

=
44
1

12

x
x

=
= <HP { }



M
AT

EM
AT

IK
A 

SM
A-

M
A/

SM
K-

M
AK

 X

45

1 3
4

1 1
2

1 3
4

1 1
2

1 3
4

1 1 1
4

1 4

2

2

2 2

2 2

x x

x x

x x x

x

− = −

−








 = −


 




− = − +

=
44
1

12

x
x

=
= <HP { }

HP

Diperoleh 

= − ≤ < ≠








= −

4
3

1 0

4
3

x x

y

,

 

Substitusi nilai y ke pilihan jawaban:

A. 3 3
2

4
3

3 6
2 3

6 3 6
2 3

+ −








 = − = −

Karena 6 3 6−  pasti bernilai 
positif, maka jawaban A memenuhi.

B. 6 2 6 2 4
3

− = − −








y   

Pasti positif sehingga memenuhi.

C.  6y − = −








 −3 6 4

3
3  

Pasti negatif sehingga memenuhi.

D.  3 3 4
3

4
3

2

2

y y+ = −








 + −











 Pasti positif sehingga memenuhi.

E.  6 6 4
3

4
3

2

2

y y− = −








 − −











 Pasti positif sehingga tidak memenuhi.

Jawaban: E

80. 1
1

2 5
x x

x
+ −

≤ +

1
1

2 5 0

1 2 5 1

1
0

1 2 5 1

1
1

x x
x

x x x

x x

x x x

x x
x x
x

+ −
− + ≤

− + + −( )
+ −

≤

− + + −( )
+ −

× + +
++ +

≤

+ + − +( ) + −( )
+ +( ) ≤

+ + − + ≤

+ + ≤ +

1
0

1 2 5 1

1 0

1 2 5 0

1 2 5

x

x x x x x

x x

x x x

x x x

Domain:

• + ≥ ⇒ ≥ −
• ≥

• + ≥ ⇒ ≥ −

= ≥ − ∩ ≥ − ∩ ≥ = ≥

x x
x

x x

x x x x

1 0 1
0

2 5 0 5
2

5
2

1 0 0HP { } { }

Titik-titik kritis:

x x x

x x x

x x x x x

x x x

+ + = +

+ +( ) = +( )
+ + + + = +

+ + + =

1 2 5

1 2 5

1 2 1 2 5

2 1 2 1 2

2 2

( )

( ) xx

x x

x x

x x

x

+

+ =

+ =

+ − =

5

2 1 4

4 16

4 4 16 0

2

2

( )

( )

(kuadratkan kedua ruas)

−− +

 










 − −


 










 =1

2
1
2

17 1
2

1
2

17 0x

sehingga diperooleh

HP = ∈ ≤ ≤ − +







x R x|0 1 17
2

Jawaban: C

81.                   4
3

1
2

x
x x+

≤  

4
3

1 0

4 3
3

0

4 3
3

0

2

2

2

2

2

x
x x

x x x
x x

x x
x x

+
− ≤

− +
+( )

≤

− −
+( )

≤

( )

Domain: x ≥ 0

 Perhatikan bahwa nilai ( )x x2 3+  selalu 

positif, maka haruslah 4x – x2 – 3 ≤ 0.

   4x – x2 – 3  ≤ 0

  x2 – 4x + 3  ≥ 0

(x – 3)(x – 1) ≥ 0

HP = {x ≤ 1 atau x ≥ 3}

 Jadi, pertidaksamaan 4
3

1
2

x
x x+

≤ mem- 

punyai penyelesaian x ≤ 1 atau x ≥ 3.

Jawaban: C
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82. x x x2 2 1 2 1 0− + − + ≥

    

( )

( ) ( )

x x

x x

x x

x x

x x

x x

− − + ≥

− − + ≥

− ≥ +

− ≥ +

− ≥ +

−

1 2 1 0

1 2 1 0

1 2 1

1 2 2

1 2 2

2

2

2 2

2 ++ ≥ + +

+ + ≤
+ + ≤

1 4 8 4

3 10 3 0
3 1 3 0

2

2

x x

x x
x x( )( )

Titik-titik kritis:

3 1 0 1
3

3 0 3

x x

x x

+ = ⇒ = −

+ = ⇒ = −

 diperoleh:

 
HP = − ≤ ≤ −{ }3 1

3
x

Perhatikan bahwa:

− ≤ ≤ −

− ≤ ≤ −

− ≤ ≤ −
− ≤ + ≤
− ≤ ≤

3 1
3

3 3 3 1
3

3

9 3 1
8 3 1 0
8 0

x

x

x
x

y

( ) ( )

Jawaban: E

83. x x− ≥ +2 2 20

Domain:

2 20 0
2 20

10

2
2 2

2 2

x
x
x

x
x x

x x

+ ≥
≥ −
≥ −

− =
− ≥

− − <




,
( ),

 
 

• Untuk x ≥ 2

 x x− ≥ +2 2 20
 Titik-titik kritis:

 

x x

x x

x x x

x x
x x

− = +

− = +( )
− + = +

− − =
− + =

2 2 20

2 2 20

4 4 2 20

6 16 0
8 2

2
2

2

2

( )

( )( ) 00
8 0 8
2 0 2
8 0 8

x x
x x
x x

− = ⇒ =
+ = ⇒ = −
− = ⇒ =

x x

x x

x x x

x x
x x

− = +

− = +( )
− + = +

− − =
− + =

2 2 20

2 2 20

4 4 2 20

6 16 0
8 2

2
2

2

2

( )

( )( ) 00
8 0 8
2 0 2
8 0 8

x x
x x
x x

− = ⇒ =
+ = ⇒ = −
− = ⇒ =

diperoleh
HP1 10 2 8

8

= ≥ − ∩ ≤ − ∩ ≥

= ≥

{ }

{ }

x x x

x

• Untuk x < 2

 

− − ≥ +

− + ≥ +

( )x x

x x

2 2 20

2 2 20

Titik-titik kritis:

− + = +

− + = +( )
− + = +

− − =
− +

x x

x x

x x x

x x
x x

2 2 20

2 2 20

4 4 2 20

6 16 0
8 2

2
2

2

2

( )

( )( )) =
− = ⇒ =
+ = ⇒ = −

0
8 0 8
2 0 2

x x
x x

diperoleh:
HP2 10 2 2

10 2

= ≥ − ∩ ≤ − ∩ <

= − ≤ ≤ −

{ }

{ }

x x x

x

HP HP HP

 atau 

= ∪

= − ≤ ≤ − ≥
1 2

10 2 8{ }x x

 Jadi, nilai-nilai x yang memenuhi 
pertidak samaan tersebut adalah

–10 ≤ x ≤ –2 atau 8 ≤ x < ∞.

Jawaban: E

84. |x2 – 3| < 2x 

–2x < x2 – 3 < 2x

• Kasus 1

       –2x  < x2 – 3

  x2 + 2x – 3  > 0

(x + 3)(x –1) > 0

 Titik-titik kritis:

x = –3
x = 1

 diperoleh  
HP1 ={x < –3 atau x > 1}

• Kasus 2: 

      x2 – 3  < 2x
    x2 – 2x – 3  < 0
(x – 3)(x + 1)  < 0
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Titik-titik kritis:
x = 3
x = –l
diperoleh:
HP2 ={–1 < x < 3}
HP  = HP1 ∩ HP2 
 = {1< x < 3}

 Jadi, penyelesaian pertidak samaan 
tersebut adalah 1 < x < 3.

Jawaban: D

85.  x2 + 2|x| – 15 ≥ 0

x
x x

x x
=

≥
− <





,
,
 

 
0

0

• Untuk x ≥ 0
 x2 + 2x – 15  ≥ 0
(x + 5)(x – 3)  ≥ 0
Titik-titik kritis:
x = –5
x = 3
diperoleh

HP1  = {(x ≤ –5 atau x ≥ 3) ∩ (x ≥ 0)} 
= {x ≥ 3}

• Untuk x < 0
x2 + 2(–x) – 15  ≥ 0
      x2 – 2x – 15  ≥ 0
   (x – 5)(x + 3)  ≥0
Titik-titik kritis:
x = 5
x = –3

diperoleh,
 HP2 = {(x < –3 atau x > 5) ∩ (x < 0)}  

  = {x < –3}
 HP  = HP1 ∪ HP2 
  = {x ∈ R | x ≤ –3 atau x ≥ 3}
 Jadi, himpunan penyelesaian yang 

memenuhi pertidaksamaan tersebut 
adalah {x ∈ R | x ≤ –3 atau x ≥ 3}.

 Jawaban: A

86.                       x x− > − +3 4 3 12
2

x x− − − − >3 4 3 12 0
2

Misalkan y = |x – 3|, diperoleh:

    y – 4y – 12  > 0

(y + 2)(y – 6)  > 0

Titik-titik kritis:

y = –2

y = 6

HP = {y < –2 atau y > 6}

• Untuk y < –2, 

 |x – 3| < –2

 Tidak ada nilai x yang memenuhi   
|x – 3| < –2.

• Untuk y > 6,

x – 3 > 6 ⇒ x > 9

atau

x – 3<–6 ⇒ x <–3

 Jadi, nilai x yang memenuhi pertidak-
samaan tersebut adalah x > 9 atau  
x < –3.

Jawaban: E

87.      x x− − − <2 4 2 2
2

x x

y x

y y

y y

− − − − <

= −

− − <

− + − −

2 4 2 2 0

2

4 2 0

2 6 2 6

2

2

Misalkan

( )(

,diperoleh

)) < 0

Titik-titik kritis:

y

y

y

= −

= +

= − < < +

2 6

2 6

2 6 2 6HP { }

Sehingga

2 6 2 6

2 6 2 2 6

− < < +

− < − < +

y

x

 Karena nilai mutlak selalu ≥ 0 maka 
cukup dianalisis

 

x

x

x

x

− < +

− + < − < +

− − < − < +

− < < +

2 2 6

2 6 2 2 6

2 6 2 2 6

6 4 6

( )

 Jadi, nilai x yang memenuhi 
pertidaksamaan tersebut adalah 

− < < +6 4 6x

Jawaban: C
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88.                       x x− < − +2 4 2 12
2

x x− − − − <2 4 2 12 0
2

Misalkan y = |x – 2|, sehingga diperoleh:

  y2 – 4y – 12  < 0 

(y – 6)(y + 2)  < 0 

Titik-titik kritis: 

y = 6

y = –2

maka,

HP = {–2 < y < 6}

–2 < y < 6

–2 <|x – 2|< 6

 Karena nilai mutlak selalu ≥ 0 maka 
cukup dianalisis

|x – 2|< 6

–6 < x – 2 < 6

–4 < x < 8

 Jadi, nilai x yang memenuhi 
pertidaksamaan tersebut adalah

–4 < x < 8.

Jawaban: B

89. x x2 2 2 1 0− − − ≤

         x x

x x x

2

2

2 2 1

2 1 2 2 1

− ≤ +

− + ≤ − ≤ +( )

x x

x x x

2

2

2 2 1

2 1 2 2 1

− ≤ +

− + ≤ − ≤ +( )

•

− + ≤ −

+ − ≥

+ + + − ≥

= ≤ − −

Kasus 1 

HP  

( )

( )( )

{

2 1 2

2 1 0

1 2 1 2 0

1 2

2

2

1

x x

x x

x x

x aatau 

Kasus 2

HP

HP HP H

x

x x

x x
x

≥ −

•

− ≤ +

− − ≤
= − ≤ ≤

= ∩

2 1

2 2 1

2 3 0
1 3

2

2

2

1

}

{ }

PP2 2 1 3= − ≤ ≤{ }x

 Jadi, nilai x yang memenuhi 
pertidaksamaan tersebut adalah

− + ≤ ≤1 2 3x .

Jawaban: B

90.  x x2 2 2 1− = +

2 1
2 1 1

2

2 1 1
2

x
x x

x x
+ =

+ ≥ −

− − < −









,

,

 jika 

 jika 

• ≥ −

− ≤ +

− − ≤
+ − ≤

 Untuk 

Titik-titik kri

x

x x

x x
x x

1
2

2 2 1

2 3 0
1 3 0

2

2

( )( )
ttis:

HP

HP

 Untuk

x
x

x x

x

= −
=

= − ≤ ≤ ∩ ≥ −

 


{ }

= − ≤ ≤{ }
•

1
3

1 3 1
2

1
2

3

1

1

( )

  

Titik-titik krit

x

x x

x x

x x

< −

− ≤ − −

+ − ≤

+ − + + ≤

1
2

2 2 1

2 1 0

1 2 1 2 0

2

2

( )( )
iis:

HP

HP

x

x

x

x

x

= − +

= − −

= − − ≤ ≤ − +( ){
∩ < −


 


}

= − − ≤ <

1 2

1 2

1 2 1 2

1
2

1 2

2

2 −−{ }
= ∪ = − − ≤ ≤{ }

1
2

1 2 31 2HP HP HP x

 Jadi, penyelesaian pertidaksamaan 
tersebut adalah − − ≤ ≤1 2 3x .

Jawaban: A

91. x x
x

x
x x

x x

2 3 2
1

0

0
0

− +
+

≥

=
≥

− <




,
,

 

 

 • Untuk x > 0

x x
x

x x
x

2 3 2
1

0

2 1
1

0

− +
+

≥

− −
+

≥( )( )
( )
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  Titik-titik kritis:

  

x x
x x
x x

− = ⇒ =
− = ⇒ =
+ = ⇒ = −

2 0 2
1 0 1
1 0 1

diperoleh,

HP  atau 

 atau 

1 1 1 2 0

0 1 2

= − < ≤ ≥( ) ∩ ≥{ }
= ≤ ≤ ≥{ }

x x x

x x

 • Untuk x < 0

  

x x
x

x x
x

x x
x

x

2

2

3 2
1

0

3 2
1

0

2 1
1

0

2 0

− − +
+

≥

+ +
+

≥

+ +
+

≥

+ ≥

( )

( )( )
( )

( )

HP2 2 0

2 0 1

= ≥ − ∩ <

= − ≤ < ≠ −

{ }

{ , }

x x

x x

HP HP HP

 atau 

 atau  a

= ∪

= − ≤ ≤ ≥ ≠ −

− ≤ < − − < ≤

1 2

2 1 2 1

2 1 1 1

{ , }ataux x x

x x ttau x ≥{ }2

 Jadi, penyelesaian dari pertidaksamaan 
tersebut adalah –2 ≤ x < –1 atau  
–1 < x ≤ 1 atau x ≥ 2.

Jawaban: D

92. 1
4

10 62x − <

Ingat sifat x2 < a2 ⇔ |x| < a
sehingga,

 

1
4

10 6 40 24

40 24

2 2

2 2 2

x x

x

− < ⇒ − <

⇔ − <

| |

( )
( )

.
.

( )(

x
x x

x x
x x

2 2 2

4 2

4 2

2 2

40 24 0
80 1 600 576 0

80 1 024 0
64

− − <
− + − <

− + <
− −− <

− + − + <
16 0

8 8 4 4 0
)

( )( )( )( )x x x x

 Titik-titik kritis:
 x = –8, x = –4, x = 4, dan x = 8

Titik 
Uji

Tanda 
f x x x x x( )=( 8)( 8)( 4)( 4)− + − +

x = –9 (–)(–)(–)(–) = (+)

x = –5 (–)(+)(–)(–) = (–)

x = 0 (–)(+)(–)(+) = (+)

x = 5 (–)(+)(+)(+) = (–)

x = 9 (+)(+)(+)(+) = (+)

 

+ +

4 8–8 –4

+– –

 Jadi, penyelesaian 1
4

10 62x − <   

adalah –8 < x < –4 atau 4 < x < 8.

Jawaban: B

93. x2 2 1− ≤

Ingat sifat 
sehingga

x a x a

x x

x

2 2

2 2 2 2

2 2 2

2 1 2 1

2 1 0

< ⇔ <

− ≤ ⇔ −( ) ≤

−( ) − ≤

xx x
x x

x x x x

4 2

2 2

4 3 0
3 1 0

3 3 1 1 0

− + ≤
− − ≤

+ − + − ≤
( )( )

( )( )( )( )  

Titik-titik kritis:

x x x x= − = − = =3 1 3, ,  dan 1

Titik 
Uji

Tanda 

f x x x x x( )=( )( )( 1)( 1)+ − + −3 3

x = –9 (–)(–)(–)(–) = (+)

x = –x = 1 1
2

(+)(–)(+)(+) = (–)

x = 0 (+)(–)(+)(–) = (+)

x = 1 1
2

(+)(–)(+)(+) = (–)

x = 9 (+)(+)(+)(+) = (+)

+ +

1–1

+– –

3− 3

 Jadi, nilai x yang memenuhi | |x2 2 1− ≤
adalah − ≤ ≤ − ≤ ≤3 1 3x x atau 1 .

Jawaban: E
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94. x x2 2 1 2 0− − − ≤

x x

x x

x x

x x

2

2

2

2

2 1 2

2 2 1 2

2 1 2 2 1

1 2 3

− − ≤

− ≤ − − ≤

− + ≤ − ≤ +

− ≤ − <

Kasus 1

x x

x x
x x

x
x

2

2

1

2 1

2 1 0
1 1 0

1

− ≥ −

− + ≥
− − ≥

=
= ∈

( )( )

{

Titik-titik kritis:

HP RR}

Kasus 2

x x

x x
x x

x x

2

2

2 3

2 3 0
3 1 0

3 1

− ≤

− − ≤
− + ≤

= = −

( )( )

,
Titik-titik kritis:

 

+–+
–1 3

HP

HP HP HP
2

1 2

1 3

1 3

= − ≤ ≤{ }
= ∩ = − ≤ ≤{ }

x

x

 Jadi, nilai x yang memenuhi  
|x2 – 2x –1|– 2 ≤ 0 pertidaksamaan   
adalah –1 ≤ x ≤ 3.

Jawaban: C

95.  x2 + 2x – 3 > 0 dan |6 – x| > 3x 

• x2 + 2x – 3     > 0  
(x + 3)(x – 1) > 0 

 Titik-titik kritis:

x + 3 = 0 ⇒ x = –3

x – 1 = 0 ⇒ x = 1

 
+–+

–3 1

HP1 = {x < –3 atau x > 1}

•        |6 – x|  > 3x

     (6 – x)2  > 9x2 

 36 – 12x + x2  > 9x2 

8x2 +12x – 36  < 0 

   2x2 + 3x – 9  < 0 

(2x – 3)(x + 3)  < 0 

Titik-titik kritis:

2 3 0 3
2

3 0 3

x x

x x

− = ⇒ =

+ = ⇒ = −

++ –

–3 3
2

HP

HP HP HP  atau 

2

1 2

3
2

3 1 3
2

= <{ }
= ∩ = < − < <{ }

x

x x

 Jadi, semua nilai x yang memenuhi  
x2 + 2x – 3 > 0 dan |6 – x| > 3x adalah

x x< − < <3 1 3
2

 atau .

Jawaban: C

96.                                       x
x

−
−

<1
2

1

                                      

x
x

−
−

<
1
2

1

     

x x

x x

x x
x x x x

− < −

− < −

− − − <
− + − − − −

1 2

1 2

1 2 0
1 2 1

2 2

2 2

( ) ( )

( ) ( )
(( ) ( ))(( ) ( 22 0

2 3 1 0
2 3 0

2 3

))
( )( )

<
− <

− <
<

x
x

x

                                             x < 3
2

 Jadi, penyelesaian dari per tidak samaan 

x
x

−
−

<1
2

1  adalah x < 3
2

.

Jawaban: C

97.                                        x
x

+
−

<3
1

1

     

| | | |

( ) ( )

( ) ( )
(( ) ( ))(( )

x x

x x

x x
x x x

+ < −

+ < −

+ − − <
+ + − +

3 1

3 1

3 1 0
3 1 3

2 2

2 2

−− − <
+ <

+ <
< −
< −

( ))
( )( )

x
x

x
x
x

1 0
2 2 4 0

2 2 0
2 2

1
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 Jadi, pertidaksamaan x
x

+
−

<3
1

1  

dipenuhi oleh x < –1.

Jawaban: D

98.                                    2 7
1

1x
x

+
−

≥

2 7 1

2 7 1

2 7 1 0
2 7 1 2 7

2 2

2 2

x x

x x

x x
x x x

+ ≥ −

+ ≥ −

+ − − ≥
+ + − +

( ) ( )

( ) ( )
(( ) ( ))(( )) ( ))

( )( )
− − ≥
+ + ≥

x
x x

1 0
3 6 8 0

Titik-titik kritis:

3 6 0 2
8 0 8

x x
x x

+ = ⇒ = −
+ = ⇒ = −

–+ + +
–8 –2 0

HP  atau = ≤ − ≥ − ≠{ , }x x x8 2 1

 Jadi, pertidaksamaan 2 7
1

1x
x

+
−

≥   

dipenuhi oleh x ≤ –8 atau –2 ≤ x < 1 

atau x > 1.
Jawaban: E

99.                                       x
x

−
+

≤2
3

2

x x

x x

x x
x x x

− ≤ +

− ≤ +

− − + ≤
− + + −

2 2 3

2 2 3

2 2 6 0
2 2 6

2 2

2 2

( ) ( ( ))

( ) ( )
(( ) ( ))(( 22 2 6 0

3 4 8 0
) ( ))

( )( )
− + ≤
+ − − ≤

x
x x

Titik-titik kritis:

3 4 0 4
3

8 0 8

x x

x x

+ = ⇒ = −

− − = ⇒ = −

+– –

–8 − 4
3

HP  atau = ≤ − ≥ −{ }x x8 4
3

 Jadi, penyelesaian dari pertidaksamaan 

x
x

−
+

≤2
3

2  adalah

x x≤ − ≥ −8 4
3

 atau .

Jawaban: D

100.  Pertidaksamaan x
x
−
+

<2
2 3

1  dapat 

diselesaikan sebagai berikut:

x
x

x
x

x
x

x
x
x
x

−
+

<

−
+

− <

−
+

− +
+

<

− −
+

<

2
2 3

1

2
2 3

1 0

2
2 3

2 3
2 3

0

5
2 3

0

Titik-titik kritis:

x

x

= −

= −

5
3
2

+– –

–5
3
2

HP  atau = < − > −{ }x x5 3
2

 Pertidaksamaan |4x + a| > b dapat 
diubah bentuknya menjadi:
• + < −

< − −

< − +

• + >
> −

> −

 

 

4
4

4
4

4

4

x a b
x b a

x b a

x a b
x b a

x b a

( )

sehingga  atau 

dan  atau 

− + = − + =

− = − − = −

( )b a b a

b a b a

4
5 20

4
3
2

6

 Dengan menggunakan metode eliminasi 
dan substitusi, diperoleh:

a = 13 dan b = 7

 Jadi, nilai a dan b berturut-turut adalah 
13 dan 7.

Jawaban: B
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3.  Agar  bernilai real 

maka haruslah 

f x x x
x x

x x

( ) = − +
− +

−

2

2

2

5 6
3 2

5 ++
− +

≥6
3 22x x

0 

• − + ≥
− − ≥

= =
= ≤

x x
x x

x x
x

2 5 6 0
3 2 0

3 2
2

( )( )

,
{

Titik-titik kritis:
 

HP  attau } (i)

Titik-titik kritis:

x

x x
x x

x

≥

• − + >
− − >

=

3

3 2 0
2 1 0

2

2

( )( )

,   
HP  atau  (ii)

x
x x

=
= < >

1
1 2{ }

 Irisan himpunan penyelesaian (i) dan (ii) 
adalah x < 1 atau x ≥ 3.

 Jadi, agar nilai f x x x
x x

( ) = − +
− +

2

2
5 6
3 2

 bernilai real haruslah x < 1 atau x ≥ 3.

4.                    2 1 12x x x− − ≥ −

 

( ) ( )

( ) ( )

(( ) ( ))

((

2 1 1

2 1 1 0

2 1 1

2

2 2 2

2 2 2

2

2

x x x

x x x

x x x

x

− − ≥ −

− − − − ≥

− − + −

−− − − − ≥

− − ≥
+ − − ≥

x x

x x x
x x x x

1 1 0

2 2 2 2 0
2 2 2 1 1 0

2 2

) ( ))

( )( )
( )( )( )( )

 Titik-titik kritis:

 

2 0 0
2 2 0 1

1 0 1

x x
x x

x x

= ⇒ =
+ = ⇒ = −

− = ⇒ =

–+ + +
–1 0 1

 HP  atau = ≤ − ≥{ }x x1 0

5. x ax a

x ax a

2

2

2 3 2

2 2 3 2

+ + ≤

− ≤ + + ≤
 • Kasus 1 

− ≤ + +

≤ + + +

2 2 3

0 2 3 2

2

2

x ax a

x ax a

 Karena |x2 + 2ax + 3a| ≤ 2 hanya 
memiliki sebuah solusi maka 

B. Esai

1.               ( )( ) ( )x x x− + ≥ +3 3 3

( )( ) ( )
( )( )

( )( )

x x x
x x

x x

− + − + ≥
− − + ≥

− + ≥

3 3 3 0
3 1 3 0

4 3 0

 Titik-titik kritis:

 

( )
( )
x x
x x

− = ⇒ =
+ = ⇒ = −

4 0 4
3 0 3

Titik Uji Tanda f(x) = (x – 4)(x + 3)

x =–4 (–) × (–) = (+)

x = 0 (–) × (+) = (–)

x = 5 (+) × (+) = (+)

–  +  +
–3 4

 Jadi, nilai x yang memenuhi  
(x – 3)(x + 3) ≥ (x + 3) adalah x ≤ –3 
atau x ≥ 4.

2.   x x
x x

2

2
12

2 9 4
0+ −

+ +
≤  

( )( )
( )( )

x x
x x

x
x

+ −
+ +

≤

−
+

≤

4 3
2 1 4

0

3
2 1

0Titik-titik kritis:

x x

x x

x x

− = ⇒ =

+ = ⇒ = −

+ = ⇒ = −

3 0 3

2 1 0 1
2

4 0 4

Titik Uji Tanda f x x x
x x

( )= 4 3
(2 1)( 4)
( )( )+ −

+ +

x = –5
( )( )
( )( )

( )− −
− −

= +

x = –1
( )( )
( )( )

( )+ −
− +

= +

x = 0
( )( )
( )( )

( )+ −
+ +

= −

x = 4
( )( )
( )( )

( )+ +
+ +

= +

++

3–4

+–

− 1
2

 Jadi, nilai x yang memenuhi 

x x
x x

2

2
12

2 9 4
0+ −

+ +
≤  adalah − < ≤1

2
3x .
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diskriminan x2 + 2ax + 3a + 2  
harus bernilai 0. 
D b ac

a a
a a

a a

a

= −
= − +
= − −
= − −

= − −( )

2

2

2

2

4
0 2 4 1 3 2
0 4 12 8
0 3 2

0 1
2

3 17

( ) ( )( )



 


 − +( )


 




= −( )
= +( )

a

a

a

1
2

3 17

1
2

3 17

1
2

3 17

1

2

 • Kasus 2

x ax a

x ax a

2

2

2 3 2

2 3 2 0

+ + ≤

+ + − ≤

 

 Karena |x2 + 2ax + 3a| ≤ 2 hanya 
memiliki sebuah solusi maka  
diskriminan x2 + 2ax + 3a + 2 
harus bernilai 0. 

  

x ax a

D b ac

a a

a a

a a

2

2

2

2

2

2 3 2 0

4

0 2 4 1 3 2

0 4 12 8

0 3

+ + − ≤

= −

= − −

= − +

= − +

( ) ( )( )

22

0 1 2

1

2
3

4

= −( ) −( )
=

=

a a

a

a

 Karena kedua kasus memberikan nilai 
a yang berbeda, lakukan cek silang nilai 
diskriminan dari a.

 

a a a

a

1
1
2

3 17 1 2

1
2

3 17 1 1
2

3 17 2 0

= −( ) → − −

= −( ) −

 


 −( ) −


 


 >

( )( )

22
1
2

3 17 1 2

1
2

3 17 1 1
2

3 17 2 0

= +( ) → − −

= +( ) −

 


 +( ) −


 


 >

( )( )a a

a33
2

4
2

1 3 2 1 3 2 4 0

2 3 2 4 6 2 4 0

= → − − = − − = − <

= → − − = − − = − <

a a

a a a

 Nilai a1 dan a2 dari kasus 1 menyebabkan 
nilai diskriminan persamaan pada kasus 
2 lebih dari 0. Akibatnya, persamaan 
tersebut memiliki 2 akar berlainan (tidak 
tepat satu solusi).

 Nilai a3 dan a4 dari kasus 2 menyebabkan 
nilai diskriminan persamaan pada 
kasus 1 kurang dari 0 (definit positif). 
Akibatnya, persamaan tersebut akan 
memiliki tepat sebuah akar (satu solusi). 
Jadi, banyaknya bilangan real a yang 
memenuhi adalah 2.
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PEMBAHASAN
PENILAIAN T E N G A H SEMESTER 1

A. Pilihan Ganda

1. |–5 – 4| = |–9| = 9

Jawaban: D

2. ||1 – 2| – 3| = ||–1| – 3|

   = |1 – 3|

   = |–2| = 2

Jawaban: E

3. Berdasarkan definisi nilai mutlak, 
diperoleh:

x
x x

x x
=

≥
− <





,
,
 jika 

 jika 
0

0

2
2 2

2 2
− =

− ≤
− −( ) >






x

x x
x x

,
,

 jika 
 jika 

Jika x < 0, maka:

  |x| + |2 – x| = (–x) + (2 – x)

   = –x + 2 – x

   = –2x + 2

Jawaban: B

4. DIketahui persamaan |x – 2| = 2x – 6

Berdasarkan definisi nilai mutlak, diperoleh:

x
x x

x x
− =

− ≥
− −( ) <






2

2 2
2 2

,
,

 jika 
 jika 

Jika x ≥ 2, maka diperoleh:

  x – 2 = 2x – 6

2x – x = –2 + 6

        x = 4

Karena x ≥ 2, maka x = 4 memenuhi 
persamaan.

Jika x < 2, maka diperoleh:

− −( ) = −

− + = −
+ = +

= ⇔ =

x x

x x
x x

x x

2 2 6

2 2 6
2 2 6

3 8 8
3

Karena x < 2, maka x = 8
3

 tidak 

memenuhi persamaan.

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 
{4}.

Jawaban: E

5. Diketahui persamaan |2x + 1| = 3 – x

Berdasarkan definisi nilai mutlak, 
diperoleh:

2 1
2 1 1

2

2 1 1
2

x
x x

x x
+ =

+ ≥ −

− +( ) < −









,

,

 jika 

 jika 

Jika x ≥ − 1
2

, maka:

2 1 3
2 3 1

3 2 2
3

x x
x x

x x

+ = −
+ = −

= ⇔ =

Karena x ≥ − 1
2

, maka x = 2
3

 memenuhi 
persamaan.

Jika x < − 1
2

, maka diperoleh:

–(2x + 1) = 3 – x

    –2x – 1 = 3 – x

   –x + 2x = –1 – 3

      x = –4

Karena x < − 1
2

, maka x = –4 memenuhi 

persamaan.

Jadi, nilai x yang memenuhi persamaan 

adalah –4 dan 2
3

.

Jawaban: A
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6. Diketahui persamaan |2x – 3| = 3x – 2

Berdasarkan definisi nilai mutlak, diperoleh:

2 3
2 3 3

2

2 3 3
2

x
x x

x x
− =

− ≥

− −( ) <









,

,

 jika 

 jika 

Jika x ≥ 3
2

, maka diperoleh:

  2x – 3 = 3x – 2

3x – 2x = –3 + 2

  x = –1

Karena x ≥ 3
2

, maka x = –1 tidak 

memenuhi persamaan.

Jika x < 3
2

, maka diperoleh:

–(2x – 3) = 3x – 2

 –2x + 3 = 3x – 2

 3x + 2x = 3 + 2

   5x = 5

     x = 1

Karena x < 3
2

, maka x = 1 memenuhi 

persamaan.

Jadi, nilai x yang memenuhi persamaan 
adalah 1.

Jawaban: D

7. Diketahui persamaan |x – 1|+|x – 3| = 5

Berdasarkan definisi nilai mutlak, diperoleh:

x
x x

x x
− =

− ≥
− −( ) <






1

1 1
1 1

,
,

 jika 
 jika 

x
x x

x x
− =

− ≥
− −( ) <






3

3 3
3 3

,
,

 jika 
 jika 

Menurut definisi di atas, diperoleh tiga 
daerah dalam garis bilangan, yaitu x < 1, 
1 ≤ x < 3, x ≥ 3 sebagai berikut:

1 3

Jika x < 1, maka diperoleh:

− −( ) + − −( )( ) =

− + − + =
− + =

− = ⇔ = −

x x

x x
x

x x

1 3 5

1 3 5
2 4 5

2 1 1
2

Karena x < 1, maka x = − 1
2

 memenuhi 
persamaan.

Jika 1 ≤ x < 3, maka diperoleh:

x – 1 + (–(x – 3)) = 5

       x – 1 – x + 3 = 5

           2 = 5 (salah)

Pada interval 1 ≤ x < 3 tidak ada nilai x 
yang memenuhi persamaan.

Jika x ≥ 3, maka diperoleh:

x x

x x
x

x x

−( ) + −( ) =

− + − =
− =

= ⇔ =

1 3 5

1 3 5
2 4 5

2 9 9
2

Karena x ≥ 3, maka x = 9
2  memenuhi 

persamaan.

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 

−{ }1
2

9
2

, .

Jawaban: C

8. Diketahui persamaan 

|x – 1|+|x – 2|+|x – 3| = 8

Berdasarkan definisi nilai mutlak, diperoleh:

x
x x

x x
− =

− ≥
− −( ) <






1

1 1
1 1

,
,

 jika 
 jika 

x
x x

x x
− =

− ≥
− −( ) <






2

2 2
2 2

,
,

 jika 
 jika 

x
x x

x x
− =

− ≥
− −( ) <






3

3 3
3 3

,
,

 jika 
 jika 

Berdasarkan definisi di atas diperoleh 
empat daerah dalam garis bilangan, yaitu 
x < 1, 1 ≤ x < 2, 2 ≤ x < 3, x ≥ 3 sebagai 
berikut:

1 2 3

Jika x < 1, maka diperoleh:

− −( ) + − −( )( ) + − −( )( ) =

− + − + − + =
− + =

− =

= −

x x x

x x x
x

x

x

1 2 3 8

1 2 3 8
3 6 8

3 2
2
3
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Karena x < 1, maka x = − 2
3

 memenuhi 
persamaan.

Jika 1 ≤ x < 2, maka diperoleh:

(x – 1) + (–(x – 2)) + (–(x – 3)) = 8

       x – 1 – x + 2 – x + 3 = 8

        –x + 4 = 8

         x = –4

Karena 1 ≤ x < 2, maka x = –4 tidak 
memenuhi persamaan.

Jika 2 ≤ x < 3, maka diperoleh:

(x – 1) + (x – 2) + (–(x – 3)) = 8

    x – 1 + x – 2 – x + 3 = 8

       x = 8

Karena 2 ≤ x < 3, maka x = 8 tidak 
memenuhi persamaan.

Jika x > 3, maka diperoleh:

x x x

x x x
x

x

x

−( ) + −( ) + −( ) =

− + − + − =
− =

=

=

1 2 3 8

1 2 3 8
3 6 8

3 14
14
3

Karena x > 3, maka x = 14
3

 memenuhi 
persamaan.

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 

−{ }2
3

14
3

, .

Jawaban: B

9. Agar persamaan |x – 2| + 3|x + 1| = k  
mempunyai penyelesaian, maka nilai k 
haruslah hasil dari fungsi f(x) = |x – 2| + 
3|x + 1|. Untuk mendapatkan nilai hasil 
dari f(x), maka lebih dahulu tentukan 
grafik dari f(x).

f x x x

x x x x

x x x

( ) = − + +

=

− −( ) + − +( )( ) = − − < −

− −( ) + +( ) = +

2 3 1

2 3 1 4 1 1

2 3 1 2

,

55 1 2
2 3 1 4 1 2

,
,

− ≤ <
−( ) + +( ) = + ≥










x
x x x x

f(x) = –4x – 1, x < –1

Pilih x = –1 dan x = –2, diperoleh:

f(–1) = –4(–1) – 1

 = 4 – 1 = 3

f(–2) = –4(–2) – 1

 = 8 – 1 = 7

Diperoleh titik (–1, 3) dan (–2, 7).

f(x) = 2x + 5, –1 ≤ x < 2

Pilih x = –1 dan x = 2, diperoleh:

f(–1) = 2(–1) + 5

 = –2 + 5 = 3

  f(2) = 2(2) + 5

 = 4 + 5 = 9

Diperoleh titik (–1, 3) dan (2, 9).

f(x) = 4x + 1, x ≥ 2

Pilih x = 2 dan x = 3, diperoleh:

  f(2) = 4(2) + 1

 = 8 + 1 = 9

  f(3) = 4(3) + 1

 = 12 + 1 = 13

Dengan demikian, (2, 9) dan (3, 13).
Y

(3, 13)

(2, 9)

(–1, 3)

(–2, 7)

X

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat 
bahwa Rf = {y | y ≥ 3}, artinya agar 
persamaan |x – 2| + 3|x + 1| = k 
mempunyai penyelesaian, maka haruslah 
k ≥ 3.

Jawaban: D
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10. Diketahui pertidaksamaan |3x – 2| ≥ 4

Berdasarkan definisi nilai mutlak, diperoleh:

3 2
3 2 2

3

3 2 2
3

x
x x

x x
− =

− ≥

− −( ) <









,

,

 jika 

 jika 

Jika x ≥ 2
3

, maka diperoleh:

3x – 2 ≥ 4

      3x ≥ 6

        x ≥ 2

22
3

Dengan demikian, HP1 = x ≥ 2

Jika x < 2
3

, maka diperoleh:

− −( ) ≥

− + ≥

− ≥ ⇔ ≤ −

3 2 4

3 2 4

3 2 2
3

x

x

x x

− 2
3

2
3

Dengan demikian, HP2 = x ≤ − 2
3

HP HP HP

 atau 

= ∪

= ≥ ∪ ≤ −

= ≤ − ≥

1 2

2 2
3

2
3

2

x x

x x

Jadi, nilai x yang memenuhi 

pertidaksamaan tersebut adalah x ≤ − 2
3

 
atau x ≥ 2.

Jawaban: A

11. Diketahui pertidaksamaan 

0 ≤ |3x – 2| < 5

Berdasarkan definisi nilai mutlak, diperoleh:

3 2
3 2 2

3

3 2 2
3

x
x x

x x
− =

− ≥

− −( ) <









,

,

 jika 

 jika 

Jika x ≥ 2
3

,  maka diperoleh:

0 3 2 5

0 3 2 5
2 3 7
2
3

7
3

≤ −( ) <

≤ − <
≤ <

≤ <

x

x
x

x

2
3

7
3

Dengan demikian, HP1 = 2
3

7
3

≤ <x

Jika x < 2
3

, maka diperoleh:

0 3 2 5

0 3 2 5
2 3 3
3 3 2

1 2
3

≤ − −( ) <

≤ − + <
− ≤ − <
− < ≤

− < ≤

x

x
x

x

x

–1 2
3

Dengan demikian, HP2 = − < ≤1 2
3

x

HP HP HP= ∪

= ≤ < ∪ − < ≤

= − < <

1 2

2
3

7
3

1 2
3

1 7
3

x x

x

Jadi, nilai x yang memenuhi pertidak-

samaan tersebut adalah − < <1 7
3

x .

Jawaban: E
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12. Berdasarkan definisi nilai mutlak, diperoleh:

    |x – 2| < 2x + 1

–(2x + 1) < x – 2 < 2x + 1

    –2x – 1 < x – 2 < 2x + 1

Untuk –2x – 1 < x – 2, maka diperoleh:
− − < −

+ > − +
>

>

2 1 2
2 1 2
3 1

1
3

1

x x
x x

x

x ...( )

Untuk x – 2 < 2x + 1, maka diperoleh:

  x – 2 < 2x + 1

2x – x > –2 – 1

        x > –3   …(2)

Berdasarkan pertidaksamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

–3 1
3

Jadi, HP = x x| >{ }1
3

Jawaban: B

13. Berdasarkan definisi nilai mutlak, diperoleh:

    x + 6 ≥ |2x – 4|

|2x – 4| ≤ x + 6

–(x + 6) ≤ 2x – 4 ≤ x + 6

   –x – 6 ≤ 2x – 4 ≤ x + 6

Untuk –x – 6 ≤ 2x – 4, maka diperoleh:

− − ≤ −
+ ≥ − +

≥ − ⇔ ≥ −

x x
x x

x x

6 2 4
2 6 4

3 2 2
3

1...( )

Untuk 2x – 4 ≤ x + 6, maka diperoleh:

2x – 4 ≤ x + 6

2x – x ≤ 6 + 4

       x ≤ 10  …(2)

Berdasarkan pertidaksaman (1) dan (2), 
diperoleh:

− 2
3

10

Jadi, nilai x yang memenuhi pertidak-

samaan tersebut adalah − ≤ ≤2
3

10x

Jawaban: D

14. Berdasarkan sifat nilai mutlak, diperoleh:

 |2x – 3| < |x + 1|

 (2x – 3)2 < (x + 1)2

4x2 – 12x + 9 < x2 + 2x + 1

3x2 – 14x + 8 < 0

(3x – 2)(x – 4) < 0

Diperoleh titik kritis: x = 2
3

 dan x = 4

Dengan demikian, garis bilangan dari 
pertidaksamaan akan berbentuk:

+ +

4

–

2
3

Jadi, HP = x x| 2
3

4< <{ }
Jawaban: B

15. Berdasarkan sifat nilai mutlak, diperoleh:

    |x + 5| > |2x – 3|

    (x + 5)2 > (2x – 3)2

x2 + 10x + 25 > 4x2 – 12x + 9

3x2 – 22x – 16 < 0

(3x + 2)(x – 8) < 0

Diperoleh titik kritis: x = − 2
3

 dan x = 8

Dengan demikian, garis bilangan dari 
pertidaksamaan akan berbentuk:

+ +

8

–

− 2
3
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Jadi, nilai x yang memenuhi pertidak-
samaan nilai mutlak tersebut adalah 

− < <2
3

8x .

Jawaban: C

16. Diketahui pertidaksamaan

|x|+|x – 2|< 4

Berdasarkan definisi nilai mutlak, diperoleh:

x
x x

x x
=

≥
− <





,
,
 jika 

 jika 
0

0

x
x x

x x
− =

− ≥
− −( ) <






2

2 2
2 2

,
,

 jika 
 jika 

Berdasarkan definisi di atas, diperoleh 
tiga daerah dalam garis bilangan, yaitu  
x < 0, 0 ≤ x < 2, x ≥ 2 sebagai berikut:

0 2

Jika x < 0, maka diperoleh:

–x + (–(x – 2)) < 4

      –x – x + 2 < 4

   –2x + 2 < 4

   –2x < 2

      x > –1

Dengan demikian,

HP1 = x < 0 ∩ x > –1 = –1 < x < 0

Jika 0 ≤ x < 2, maka diperoleh:

x + (–(x – 2)) < 4

      x – x + 2 < 4

                   2 < 4 (benar)

Dengan demikian,

HP2 = 0 ≤ x < 2

Jika x ≥ 2, maka diperoleh:

x + (x – 2) < 4

  x + x – 2 < 4

       2x – 2 < 4

      2x < 6

        x < 3

Dengan demikian,

HP3 = x ≥ 2 ∩ x < 3 = 2 ≤ x < 3

HP = HP1 ∪ HP2 ∪ HP3

 = –1 < x < 0 ∪ 0 ≤ x < 2 ∪ 2 ≤ x < 3

 = –1 < x < 3

Jadi, nilai x yang memenuhi pertidak-
samaan nilai mutlak tersebut adalah  
–1 < x < 3.

Jawaban: E

17. Diketahui pertidaksamaan

|2x – 3|+|x + 2|< 4

Berdasarkan definisi nilai mutlak, diperoleh:

2 3
2 3 3

2

2 3 3
2

x
x x

x x
− =

− ≥

− −( ) <









,

,

 jika 

 jika 

x
x x

x x
+ =

+ ≥ −
− +( ) < −






2

2 2
2 2

,
,

 jika 
 jika 

Berdasarkan definisi di atas, diperoleh 
tiga daerah dalam garis bilangan, yaitu  

x < –2, − ≤ <2 3
2

x , x ≥ 3
2

 sebagai 

berikut:

–2 3
2

Jika x < –2, maka diperoleh:

–(2x – 3) + (–(x + 2)) < 4

   –2x + 3 – x – 2 < 4

        –3x + 1 < 4

        –3x < 3

           x > –1

Dengan demikian,

HP1 = x > –1 ∩ x < –2 = ∅

Jika − ≤ <2 3
2

x , maka diperoleh:

–(2x – 3) + (x + 2) < 4

   –2x + 3 + x + 2 < 4

     –x + 5 < 4

     –x < –1

      x > 1

Dengan demikian,

HP2 2 3
2

1 1 3
2

= − ≤ < ∩ > = < <x x x
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Jika x ≥ 3
2

, maka diperoleh:

2 3 2 4

2 3 2 4
3 1 4

3 5
5
3

x x

x x
x

x

x

−( ) + +( ) <

− + + <
− <

<

<

Dengan demikian,

HP3
3
2

5
3

3
2

5
3

= ≥ ∩ < = ≤ <x x x

HP HP HP HP= ∪ ∪

= ∅ ∪ < < ∪ ≤ <

= < <

1 2 3

1 3
2

3
2

5
3

1 5
3

x x

x

Jadi, HP = < <{ }x x|1 5
3

.

Jawaban: D

18.       x2 + 4x – 5 > 0

  (x + 5)(x – 1) > 0

Titik kritis: x = –5 dan x = 1

Gambarkan titik kritis pada garis 
bilangan, diperoleh:

–5 1

Titik 
Uji

Tanda f(x) = (x + 5)(x – 1)

x = –6 (–)(–) = (+)

x = 0 (+)(–) = (–)

x = 2 (+)(+) = (+)

Dengan demikian, garis bilangannya 
menjadi:

–5 1

++ –

Jadi, penyelesaian pertidaksamaan 
tersebut adalah –5 < x < 1.

Jawaban: A

19. − + − ≥

− + ≤

− ≤ −

− + ≤ − +

−

 


 ≤ −

x x

x x

x x

x x

x

2

2

2

2

2

3 0

3 0

3
1
4

3 1
4

1
2

11
4

Karena bentuk kuadrat tidak pernah 
menghasilkan bilangan negatif, maka 
pertidaksamaan di atas tidak memiliki 
himpunan penyelesaian, artinya ∅.

Jawaban: E

20.      2x2 + x – 6 ≤ 0

(2x – 3)(x + 2) ≤ 0

Titik kritisnya: x = 3
2

 dan x = –2

Gambarkan titik kritis pada garis 
bilangan, diperoleh:

–2 3
2

Titik 
Uji

Tanda f(x) = (2x – 3)(x + 2)

x = –3 (–)(–) = (+)

x = 0 (–)(+) = (–)

x = 2 (+)(+) = (+)

Dengan demikian, garis bilangannya 
menjadi:

++ –

–2 3
2

Jadi, himpunan penyelesaian 
pertidaksamaan tersebut adalah 

x x| .− ≤ ≤{ }2 3
2

Jawaban: D

21.  (2x2 – x + 3)(x2 – 9) < 0

(2x2 – x + 3)(x + 3)(x – 3) < 0

Titik kritisnya: x = –3 dan x = 3

Gambarkan titik kritis pada garis 
bilangan, diperoleh:

–3 3
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Titik 
Uji

Tanda f(x) = 

(2x2 – x + 3)(x + 3) (x – 3)

x = –4 (+)(–)(–) = (+)

x = 0 (+)(+)(–) = (–)

x = 4 (+)(+)(+) = (+)

Dengan demikian, garis bilangannya 
menjadi:

–

–3 3

++

Jadi, himpunan penyelesaian 
pertidaksamaan tersebut adalah 

{x | –3 < x < 3}.

Jawaban: D

22. (x2 + x + 2)(x2 – 6x – 16) ≤ 0

(x2 + x + 2)(x – 8)(x + 2) ≤ 0

Titik kritisnya: x = –2 dan x = 8

Gambarkan titik kritis pada garis 
bilangan, diperoleh:

–2 8

Titik 
Uji

Tanda f(x) = 

(x2 + x + 2)(x – 8) (x + 2)

x = –3 (+)(–)(–) = (+)

x = 0 (+)(–)(+) = (–)

x = 9 (+)(+)(+) = (+)

Dengan demikian, garis bilangannya 
menjadi:

–2 8

++ –

Jadi, nilai x yang memenuhi 
pertidaksamaan adalah –2 ≤ x ≤ 8.

Jawaban: E

23.     (x – 2)(x2 + x – 6) > 0

(x – 2)(x – 2)(x + 3) > 0

Titik kritisnya: x = –3 dan x = 2

Gambarkan titik kritis pada garis 
bilangan, diperoleh:

–3 2

Titik 
Uji

Tanda 

f(x) = (x – 2)(x – 2) (x + 3)

x = –4 (–)(–)(–) = (+)

x = 0 (–)(–)(+) = (+)

x = 3 (+)(+)(+) = (+)

Dengan demikian, garis bilangannya 
menjadi:

–3 2

+ +–

Jadi, nilai x yang memenuhi 
pertidaksamaan tersebut adalah x > –3, 
x ≠ 2.

Jawaban: A

24. 1
1

1

1
1

1 0

1
1

1
1

0

1 1
1

0

2
1

0

+
−

<

+
−

− <

+
−

− −
−

<

+ − +
−

<

−
<

x
x

x
x

x
x

x
x

x x
x

x
x

Titik kritisnya: x = 0 dan x = 1

Gambarkan titik kritis pada garis 
bilangan, diperoleh:

0 1

Titik Uji Tanda 2
1

 f x x
x

( ) ==
−−

x = –1
−( )
+( ) = −( )

x = 1
2

+( )
+( ) = +( )

x = 2
+( )
−( ) = −( )

Dengan demikian, garis bilangannya 
menjadi:

0 1

+ ––
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Jadi, himpunan penyelesaian dari 
pertidaksamaan tersebut adalah {x ∈ R | 
x < 0 atau x > 1}.

Jawaban: D

25. 2 7
1

1

2 7
1

1 0

2 7
1

1
1

0

2 7 1
1

0

8
1

0

x
x

x
x

x
x

x
x

x x
x

x
x

+
−

≤

+
−

− ≤

+
−

− −
−

≤

+ − +
−

≤

+
−

≤

Titik kritisnya: x = –8 dan x = 1

Gambarkan titik kritis pada garis 
bilangan, diperoleh:

–8 1

Titik 
Uji

Tanda 8
1

 f x x+
x

( ) ==
−−

x = –9
−( )
−( ) = +( )

x = 0
+( )
−( ) = −( )

x = 2
+( )
+( ) = +( )

Dengan demikian, garis bilangannya 
menjadi:

++ –

–8 1

Jadi, pertidaksamaan tersebut dipenuhi 
oleh –8 ≤ x < 1.

Jawaban: B

26. x x
x x

x x

x x

2

2

2

3 2
1 2

0

1 2

1 2
0

− +
+( ) +( )

<

−( ) −( )
+( ) +( )

<

Titik kritisnya: x = –2, x = –1, x = 1, dan 
x = 2.

Gambarkan titik kritis pada garis 
bilangan, diperoleh:

–2 –1 21

Titik 
Uji

Tanda 

f x( ) == x x
x x

−−(( )) −−(( ))
++(( )) ++(( ))

1 2
1 2

2

x = –3
−( ) −( )
+( ) −( ) = −( )

x = − 3
2

−( ) −( )
+( ) +( ) = +( )

x = 0
−( ) −( )
+( ) +( ) = +( )

x = 3
2

+( ) −( )
+( ) +( ) = −( )

x = 3
+( ) +( )
+( ) +( ) = +( )

Dengan demikian garis bilangannya 
menjadi:

–2 –1 21

– –+ + +

Jadi, penyelesaian dari pertidaksamaan 
tersebut adalah x < –2 atau 1 < x < 2.

Jawaban: A

27. 2 3
6

0

1 2 3
3 2

0

2

2
x x

x x
x x
x x

− −
− −

<

+( ) −( )
−( ) +( ) <

Titik kritisnya: x = –2, x = –1, x = 1 1
2

, 
dan x = 3

Gambarkan titik kritis pada garis 
bilangan, diperoleh:

–2 –1 31 1
2
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Titik 
Uji

Tanda

f x x x
x x

( ) == ++(( )) −−(( ))
−−(( )) ++(( ))
1 2 3
3 2

x = –3
−( ) −( )
−( ) −( ) = +( )

x = − 3
2

−( ) −( )
−( ) +( ) = −( )

x = 0
+( ) −( )
−( ) +( ) = +( )

x = 2
+( ) +( )
−( ) +( ) = −( )

x = 4
+( ) +( )
+( ) +( ) = +( )

Dengan demikian, garis bilangannya 
menjadi:

–2 –1 31 1
2

+ ++– –

Jadi, penyelesaian dari pertidaksamaan 
tersebut adalah –2 < x < –1 atau 

1 1
2

3< <x .

Jawaban: D

28. 0 1
1

2

0 1
1

2 1

1

0 1

2

2

2

2

2

2

2

< + +
+ +

<

< + +
+ +

<
+ +( )

+ +

< + +

x kx
x x

x kx
x x

x x

x x
x kx
x22

2

21
2 2 2

1+ +
< + +

+ +x
x x
x x

Bentuk x2 + x + 1 selalu positif karena 
koefisien x2 positif dan diskriminannya 
negatif. Dengan demikian, pertidak-
samaan tersebut dapat ditulis menjadi:

0 < x2 + kx + 1 < 2x2 + 2x + 2

Bagian I: x2 + kx + 1 > 0

Agar x2 + kx + 1 menjadi definit positif, 
maka D < 0, sehingga:

 b2 – 4ac < 0

   k2 – 4(1)(1) < 0

     k2 – 4 < 0

(k + 2)(k – 2) < 0

Titik kritisnya: k = –2 dan k = 2

Gambarkan titik kritis pada garis 
bilangan, diperoleh:

–2 2

Titik 
Uji

Tanda f(x) = (k + 2)(k – 1)

k = –3 (–)(–) = (+)

k = 0 (+)(–) = (–)

k = 3 (+)(+) = (+)

Dengan demikian garis bilangannya 
menjadi:

++ –

–2 2

Diperoleh HP1 = –2 < k < 2

Bagian II: x2 + kx + 1 < 2x2 + 2x + 2

x2 + kx + 1 – 2x2 – 2x – 2 < 0

       –x2 + kx – 2x – 1 < 0

       –x2 + (k – 2)x – 1 < 0

         x2 – (k – 2)x + 1 > 0

Agar x2 – (k – 2)x + 1 definit positif, 
maka D < 0, sehingga:

     b2 – 4ac < 0

   (–(k – 2))2 – 4(1)(1) < 0

 k2 – 4k + 4 – 4 < 0

       k2 – 4k < 0

      k(k – 4) < 0

Titik kritisnya: k = 0 dan k = 4

Gambarkan titik kritis pada garis 
bilangan, diperoleh:

0 4

Titik Uji Tanda f(x) = k(k – 4)

k = –1 (–)(–) = (+)

k = 1 (+)(–) = (–)

k = 5 (+)(+) = (+)
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Dengan demikian, garis bilangannya 
menjadi:

++ –

0 4

HP2 = 0 < k < 4

HP = HP1 ∩ HP2

 = –2 < k < 2 ∩ 0 < k < 4

 = 0 < k < 2

Jadi, nilai k yang memenuhi 
pertidaksamaan adalah 0 < k < 2.

Jawaban: D

29. x x
x x x

x x
x x x

x x
x x

x
x x

2

2

2

2

2

2 2

3 1
2

2
2

3 1
2

2
2

0

3 1
2

2
2

− +
+

≤ −
+

− +
+

+
+

≤

− +
+

+
+

≤ 00

3 1 2
2

0

1
2

0

1
2

0

2

2

2

2

2

x x x
x x

x x
x x

x x
x x

− + +
+

≤

− +
+

≤

− +
+( ) ≤

Titik kritisnya: x = –2 dan x = 0

Gambarkan titik kritis pada garis 
bilangan, diperoleh:

–2 0

Titik 
Uji

Tanda f x x x
x x

( ) == −− ++
++(( ))

2 1
2

x = –3
+( )

−( ) −( ) = +( )

x = –1
+( )

−( ) +( ) = −( )

x = 1
+( )

+( ) +( ) = +( )

Dengan demikian, garis bilangannya 
menjadi:

++ –

–2 0

Jadi, semua nilai x yang memenuhi per-
tidak samaan tersebut adalah –2 < x < 0.

Jawaban: A

30. Diketahui 2 4 4x + <

Syarat daerah asal:

2x + 4 ≥ 0

       2x ≥ –4 

         x ≥ –2  …(1)

Ubah ke pertidaksamaan polinomial.

2 4 4

2 4 4

2 4 16
2 12

6 2

2
2

x

x

x
x
x

+ <

+( ) <

+ <
<
< ...( )

Penyelesaian = (1) ∩ (2)

   = x ≥ –2 ∩ x < 6

   = –2 ≤ x < 6

Jadi, nilai x yang memenuhi pertidak-
samaan tersebut adalah –2 ≤ x < 6.

Jawaban: C

31. Diketahui x x+ > −2 4 3

Syarat daerah asal:

x + 2 ≥ 0 ⇔ x ≥ –2

4 3 0 3 4 4
3

− ≥ ⇔ ≤ ⇔ ≤x x x

Irisan syaratnya:

x x x≥ − ∩ ≤ = − ≤ ≤2 4
3

2 4
3

1...( )

Ubah ke pertidaksamaan polinomial.

x x

x x

x x
x

x

+ > −

+( ) > −( )
+ > −

>

>

2 4 3

2 4 3

2 4 3
4 2

1
2

2

2 2

( )

Penyelesaian = ( ) ∩ ( )
= − ≤ ≤ ∩ >

= < ≤

1 2

2 4
3

1
2

1
2

4
3

x x

x
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Jadi, nilai x yang memenuhi pertidak-

samaan tersebut adalah 1
2

4
3

< ≤x .

Jawaban: D

32. Diketahui x x2 2 2− − <

Syarat daerah asal:

  x2 – x – 2 ≥ 0

 (x + 1) (x – 2) ≥ 0

Titik kritisnya: x = –1 dan x = 2

–1 2

– ++

x ≤ –1 atau x ≥ 2 …(1)

Ubah ke pertidaksamaan polinomial.

x x

x x

x x

x x

x x

2

2
2

2

2

2

2 2

2 2

2 4

6 0

2 3 0

− − <

− −( ) <

− − <

− − <

+( ) −( ) <

Titik kritisnya: x = –2 dan x = 3

++ –

–2 3

–2 < x < 3  …(2)

Penyelesaian 

 = (1) ∩ (2)

 = x ≤ –1 atau x ≥ 2 ∩ –2 < x < 3

 = –2 < x ≤ –1 atau 2 ≤ x < 3

Jadi, nilai x yang memenuhi 
pertidaksamaan tersebut adalah 

–2 < x ≤ –1 atau 2 ≤ x < 3.

Jawaban: E

33. Diketahui x x+ − + >10 2 2

Syarat daerah asal:

x + 10 ≥ 0 ⇔ x ≥ –10

x + 2 ≥ 0 ⇔ x ≥ –2

Irisan syaratnya:

x ≥ –10 ∩ x ≥ –2 = x ≥ –2  …(1)

Ubah ke pertidaksamaan polinomial.

x x

x x

x x

x x x

x x

+ − + >

+ > + +

+( ) > + +( )
+ > + + + +

+ > +

10 2 2

10 2 2

10 2 2

10 4 2 4 2

10

2 2

66 4 2

4 4 2

1 2

1 2

1 2
1 2

2
2

+ +

> +

> +

> +( )
> +
< −

x

x

x

x

x
x ...( )

Penyelesaian = (1) ∩ (2)

   = x ≥ –2 ∩ x < –1

   = –2 ≤ x < –1

Jadi, nilai x yang memenuhi pertidak-
samaan tersebut adalah –2 ≤ x < –1.

Jawaban: A

34. Diketahui x x x2 21 3 2− ≤ + −

Syarat daerah asal:

x2 – 1 ≥ 0 ⇔ (x + 1)(x – 1) ≥ 0

Titik kritisnya: x = –1 dan x = 1

–1 1

– ++

x ≤ –1 atau x ≥ 1

3x2 + x – 2 ≥ 0

(3x – 2)(x + 1) ≥ 0

Titik kritisnya: x = –1 dan x = 2
3

–1 2
3

– ++

x ≤ –1 atau x ≥ 2
3

Irisan syaratnya:

x x x x

x x

≤ − ≥ ∩ ≤ − ≥

= ≤ − ≥

1 1 1 2
3

1 1 1

 atau  atau 

 atau ...( )



66

SU
PE

R 
CO

AC
H

Ubah ke pertidaksamaan polinomial.

x x x

x x x

x x x

x x

x x

2 2

2
2

2
2

2 2

2

1 3 2

1 3 2

1 3 2

2 1 0

2 1

− ≤ + −

−( ) ≤ + −( )
− ≤ + −

+ − ≥

−( ) ++( ) ≥1 0

Titik kritisnya: x = –1 dan x = 1
2

–1 1
2

– ++

x x≤ − ≥1 1
2

2 atau ...( )

Penyelesaian

 atau  atau 

 ata

= ( ) ∩ ( )
= ≤ − ≥ ∩ ≤ − ≥

= ≤ −

1 2

1 1 1 1
2

1

x x x x

x uu x ≥ 1

Jadi, himpunan penyelesaian dari 
pertidak samaan tersebut adalah 

{x | x ≤ –1 atau x ≥ 1}.

Jawaban: B

35. Diketahui − − ≥ +1 3x x

Syarat daerah asal:

–1 – x ≥ 0 ⇔ x ≤ –1 …(1)

Bagi bentuk pertidaksamaan menjadi dua 
kasus.

Kasus I: Jika x + 3 bernilai negatif

x + 3 < 0 ⇔ x < –3  …(2)

Kasus II: Ketika x + 3 bernilai non-
negatif.

x + 3 ≥ 0 ⇔ x ≥ –3  …(3)

Ubah ke bentuk pertidaksamaan 
polinomial.

− − ≥ +

− −( ) ≥ +( )
− − ≥ + +

+ + ≤

+( ) +( ) ≤

1 3

1 3

1 6 9

7 10 0

5 2 0

2 2

2

2

x x

x x

x x x

x x

x x

Titik kritisnya: x = –5 dan x = –2

++ –

–5 –2

–5 ≤ x ≤ –2  …(4)

Iriskan (3) dan (4), diperoleh:

x ≥ –3 ∩ –5 ≤ x ≤ –2

= –3 ≤ x ≤ –2  …(5)

Penyelesaian 

 = (1) ∩ ((2) ∪ (5))

 = x ≤ –1 ∩ (x < –3 ∪ –3 ≤ x ≤ –2)

 = x ≤ –1 ∩ x ≤ –2

 = x ≤ –2

Jadi, himpunan penyelesaian dari pertidak-
samaan tersebut adalah {x | x ≤ –2}.

Jawaban: D

B. Esai

1. Diketahui |x + 1|+| x + 3 |

Berdasarkan definisi nilai mutlak, 
diperoleh:

x
x x

x x
+ =

+ ≥ −
− +( ) < −






1

1 1
1 1

,
,

 jika 
 jika 

x
x x

x x
+ =

+ ≥ −
− +( ) < −






3

3 3
3 3

,
,

 jika 
 jika 

Berdasarkan definisi di atas, diperoleh 
tiga daerah dalam garis bilangan, yaitu  
x < –3, –3 ≤ x < –1, x ≥ –1, yang 
digambarkan sebagai berikut:

–3 –1

Jika x < –3, maka diperoleh:

|x + 1| + |x + 3|

= –(x + 1) + (–(x + 3))

= –x – 1 – x – 3

= –2x – 4

Jika –3 ≤ x < –1, maka diperoleh:

|x + 1| + |x + 3|

= –(x + 1) + (x + 3)

= –x – 1 + x + 3

= 2
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Jika x ≥ –1, maka diperoleh:

|x + 1| + |x + 3|

= (x + 1) + (x + 3)

= x + 1 + x + 3

= 2x + 4

Dengan demikian,

x x
x x

x
x x

+ + + =
− − < −

− ≤ < −
+ ≥ −








1 3
2 4 3

2 3 1
2 4 1

,
,

,

 jika 
 jika 

 jika 

2. Diketahui persamaan |2x – 1|+|3x – 2| = 4

Berdasarkan definisi nilai mutlak, diperoleh:

2 1
2 1 1

2

2 1 1
2

x
x x

x x
− =

− ≥

− −( ) <









,

,

 jika 

 jika 

3 2
3 2 2

3

3 2 2
3

x
x x

x x
− =

− ≥

− −( ) <









,

,

 jika 

 jika 

Berdasarkan definisi tersebut, diperoleh 
tiga daerah dalam garis bilangan, 

yaitu x x x< ≤ < ≥1
2

1
2

2
3

2
3

, , , yang 

digambarkan sebagai berikut:

1
2

2
3

Jika x < 1
2

, maka diperoleh:

− −( ) + − −( )( ) =

− + − + =
− + =

− = ⇔ = −

2 1 3 2 4

2 1 3 2 4
5 3 4

5 1 1
5

x x

x x
x

x x

Karena x x< = −1
2

1
5

,  maka  memenuhi 

persamaan.

Jika 1
2

2
3

≤ <x , maka diperoleh:

(2x – 1) + (–(3x – 2)) = 4

       2x – 1 – 3x + 2 = 4

       –x + 1 = 4

       –x = 3

        x = –3

Karena 1
2

2
3

≤ <x , maka x = –3 tidak 

memenuhi persamaan.

Jika x ≥ 2
3

, maka diperoleh:

2 1 3 2 4

2 1 3 2 4
5 3 4

5 7 7
5

x x

x x
x

x x

−( ) + −( ) =

− + − =
− =

= ⇔ =

Karena x x≥ =2
3

7
5

,  maka  memenuhi 

persamaan.

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 

−{ }1
5

7
5

, .

3. Diketahui pertidaksamaan 

|x – 2|+|x + 2|< 6

Berdasarkan definisi nilai mutlak, 
diperoleh:

x
x x

x x
− =

− ≥
− −( ) <






2

2 2
2 2

,
,

 jika 
 jika 

x
x x

x x
+ =

+ ≥ −
− +( ) < −






2

2 2
2 2

,
,

 jika 
 jika 

Berdasarkan definisi di atas, diperoleh 
tiga daerah dalam garis bilangan, 
yaitu x < –2, –2 ≤ x < 2, x ≥ 2, yang 
digambarkan sebagai berikut:

–2 2

Jika x < –2, maka diperoleh:

–(x – 2) + (–(x + 2)) < 6

  –x + 2 – x – 2 < 6

     –2x < 6

        x > –3

Dengan demikian,

HP1 = x > –3 ∩ x < –2

 = –3 < x < –2

Jika –2 ≤ x < 2, maka diperoleh:

–(x – 2) + (x + 2) < 6

   –x + 2 + x + 2 < 6

    4 < 6
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Berlaku untuk x ∈ R.

Dengan demikian,

HP2 = x ∈ R ∩ –2 ≤ x < 2

 = –2 ≤ x < 2

Jika x ≥ 2, maka diperoleh:

(x – 2) + (x + 2) < 6

     x – 2 + x + 2 < 6

        2x < 6

          x < 3

Dengan demikian,

HP3 = x < 3 ∩ x ≥ 2

 = 2 ≤ x < 3

HP = HP1 ∪ HP2 ∪ HP3

 = –3 < x < –2 ∪ –2 ≤ x < 2 ∪ 2 ≤ x < 3

 = –3 < x < 3

Jadi, himpunan nilai x yang memenuhi 
pertidaksamaan tersebut adalah  
{x | –3 < x < 3}.

4. Diketahui 
x x x

x x

−( ) + −( )
+ −

>
2 6

20
0

2

2

x x x

x x
x x x

x x

−( ) + −( )
+ −

>

−( ) −( ) +( )
+( ) −( ) >

2 6

20
0

2 2 3
5 4

0

2

2

Titik kritisnya: x = –5, x = –3, x = 2, dan 
x = 4

Gambarkan titik kritis ke dalam garis 
bilangan, diperoleh:

–5 –3 42

Titik 
Uji

Tanda

f x
x x x

x x
( ) ==

−−(( )) −−(( )) ++(( ))
++(( )) −−(( ))

2 2 3
5 4

x = –6
−( ) −( ) −( )

−( ) −( ) = −( )

x = –4
−( ) −( ) −( )

+( ) −( ) = +( )

x = 0
−( ) −( ) +( )

+( ) −( ) = −( )

x = 3
+( ) +( ) +( )

+( ) −( ) = −( )

x = 5
+( ) +( ) +( )

+( ) +( ) = +( )

Dengan demikian, garis bilangannya 
menjadi:

++ – ––

–5 –3 42

Jadi, himpunan penyelesaian dari 
pertidaksamaan tersebut adalah 

{x | –5 < x < 3 atau x > 4}.

5. Diketahui 
3 2

0
2

2

x x x

x

−( ) +
≤

Syarat daerah asal:

x + 2 ≥ 0 ⇔ x ≥ –2  …(1)

Perhatikan pertidaksamaan pada soal.

3 2
0

3 2
0

2

2

2

x x x

x
x x x

x

−( ) +
≤

−( ) +
≤

Titik kritisnya: x = –2, x = 0, dan x = 3

Gambarkan titik kritis dalam garis 
bilangan, diperoleh:

–2 0 3

Titik 
Uji

Tanda 

f x x x x
x

( ) == −−(( )) ++3 2
2

x = –1
−( ) +( ) +( )

+( ) = −( )

x = 1
+( ) +( ) +( )

+( ) = +( )

x = 4
+( ) −( ) +( )

+( ) = −( )
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Dengan demikian, garis bilangannya 
menjadi:

–2 0 3

+– –

–2 < x < 0 atau x ≥ 3 …(2)

Penyelesaian 

 = (1) ∩ (2)

 = x ≥ –2 ∩ –2 < x < 0 atau x ≥ 3

 = –2 < x < 0 atau x ≥ 3

Jadi, nilai x yang memenuhi 
pertidaksamaan adalah –2 < x < 0 atau 
x ≥ 3.
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K O G N I T I F
B A B  3

PEMBAHASAN
UJI  KOMPETENSI  MANDIRI

A. Pilihan Ganda

1. Diketahui SPLDV

3 4 17
5 7 29

1
2

x y
x y

+ =
+ =





...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

 

3 4 17
5 7 29

5
3

15 20 85
15 21 87

2
2

x y
x y

x y
x y

y
y

+ =
+ =

×
×

+ =
+ =

−
− = −

=

 Substitusikan y = 2 ke persamaan (1), 
diperoleh:

3x + 4(2)  = 17

    3x + 8  = 17

           3x  = 9

             x  = 3

 Jadi, himpunan penyelesaian dari SPLDV 
tersebut adalah {(3, 2)}.

Jawaban: D

2. Diketahui SPLDV

 

2 3 13
2 4

1
2

x y
x y

+ =
− = −





...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

 

2 3 13
2 4

1
2

2 3 13
2 4 8

7 21
3

x y
x y

x y
x y

y
y

+ =
− = −

×
×

+ =
− = −

−
=
=

 Substitusikan y = 3 ke persamaan (2), 
diperoleh:

x – 2(3)  = –4

    x – 6  = –4

          x  = 2

Jadi,

x + y = 2 + 3 = 5

Jawaban: B

3. Diketahui SPLDV

 
2 3 7
3 4 9

1
2

x y
x y

− =
− =





...( )

...( )
 dengan x1 dan x2 memenuhi SPLDV di 

atas.
 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 

diperoleh:

 

2 3 7
3 4 9

3
2

6 9 21
6 8 18

3
3

x y
x y

x y
x y

y
y

− =
− =

×
×

− =
− =

−
− =

= −
 Substitusikan y = –3 ke persamaan (1), 

diperoleh:
2x – 3(–3)  = 7
    2x + 9  = 7
           2x  = –2
             x  = –1
Dengan demikian, x1 = –1 dan y1 = –3.
Jadi,
x1 + y1 = –1 + (–3) = –1 – 3 = –4

Jawaban: A
4. Diketahui SPLDV

3 2 17
2 3 8

1
2

x y
x y

+ =
+ =





...( )

...( )
 dengan m dan n adalah penyelesaian 

SPLDV di atas
 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 

diperoleh:

3 2 17
2 3 8

2
3

6 4 34
6 9 24

5 10
2

x y
x y

x y
x y

y
y

+ =
+ =

×
×

+ =
+ =

−
− =

= −
 Substitusikan y = –2 ke persamaan (2), 

diperoleh:
2x + 3(–2)  = 8
       2x – 6  = 8
      2x  = 14
        x  = 7

 Dengan demikian, m = x = 7 dan n = y 
= –2.
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Jadi,

m + n = 7 + (–2) = 7 – 2 = 5

Jawaban: E
5. Diketahui SPLDV

 

3 4 24
2 10

1
2

x y
x y

+ =
+ =





...( )

...( )

 dengan x1 dan y1 adalah penyelesaian 
SPLDV di atas.

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

3 4 24
2 10

1
3

3 4 24
3 6 30

2 6
3

x y
x y

x y
x y

y
y

+ =
+ =

×
×

+ =
+ =

−
− = −

=

 Substitustikan y = 3 ke persamaan (2), 
diperoleh:

x + 2(3)  = 10

    x + 6  = 10

    x  = 4
 dengan demikian, x1 = 4 dan y1 = 3.

Jadi,

1
2

2 1
2

4 2 3 2 6 81 1x y+ = ( ) + ( ) = + =

Jawaban: D

6. Diketahui SPLDV

2 5 11
4 14

1
2

x y
x y

+ =
− = −





...( )

...( )

 dengan p dan q adalah penyelesaian 
SPLDV di atas.

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

2 5 11
4 14

1
2

2 5 11
2 8 28

13 39
3

x y
x y

x y
x y

y
y

+ =
− = −

×
×

+ =
− = − −

=
=

 Substitusikan y = 3 ke persamaan (2), 
diperoleh:

x – 4(3)  = –14

  x – 12  = –14

  x  = –2

Dengan demikian, p = –2 dan q = 3.

Jadi,

pq = (–2)(3) = –6

Jawaban: A
7. Diketahui SPLDV

2 5
3 2 4

x y
x y

− =
+ =





 Jika SPLDV di atas dinyatakan dalam 
bentuk persamaan matriks, diperoleh:

 

2 1
3 2

5
4

−

















 =











x
y

dengan D = p, sehingga:

x
D
D p p

p p

x= =

−

=
⋅ − −( ) ⋅

= + =

5 1
4 2 5 2 1 4

10 4 14

 Jadi, nilai x dari sistem persamaan 
tersebut dapat dinyatakan sebagai 

x
p

= 14 .

Jawaban: E

8. Diketahui SPLDV

6 3 21

7 4 2

1

2

x y

x y

+ =

− =










...( )

...( )

 dengan x0 dan y0 merupakan 
penyelesaian SPLDV di atas.

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

6 3 21

7 4 2

4

3

24 12 84

21 12 6

45 90

1
2

x y

x y

x y

x y

x

x

+ =

− =

×

×

+ =

− =
+

=

=

 Substitusikan x = 1
2  ke persamaan (2), 

diperoleh:
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7 2 4 2

14 4 2

4 12

1
3

( ) − =

− =

=

=

y

y

y

y

Dengan demikian, x y0 0
1
2

1
3

= = dan  .

Jadi,

6 6 1
2

1
3

10 0⋅ ⋅ = ⋅ ⋅ =x y

Jawaban: C
9. Diketahui SPLDV

1 1 10

5 3 26

1

2

x y

x y

+ =

− =










...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

 

1 1 10

5 3 26

3

1

3 3 30

5 3 26

8 56

1
7

x y

x y

x y

x y

x

x

+ =

− =

×

×

+ =

− =
+

=

=

Jawaban: C

10. Diketahui SPLDV

 

4
2

1
3

8

3
2

2
3

1

1

2

x y

x y

+
+

−
=

+
+

−
=










...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

 

4
2

1
3

8

3
2

2
3

1

2

1

8
2

2
3

16

3
2

2
3

1

5
2

15

1

x y

x y

x y

x y

x

+
+

−
=

+
+

−
=

×

×

+
+

−
=

+
+

−
=

−

+
=

xx

x

+
=

= −

2
3

5
3

 Substitusikan 1
2

3
x +

=  ke persamaan 

(2), diperoleh:

 

3 1
2

2
3

1

3 3 2
3

1

9 2
3

1

2
3

8

3 1
4

3 1
4

x y

y

y

y

y

y

+


 


 +

−
=

( ) +
−

=

+
−

=

−
= −

− = −

= − = 111
4

Jadi,

3 4 3 5
3

4 11
4

5 11 6x y+ = −

 


 + 


 


 = − + =

Jawaban: A

11. Diketahui SPLDV

x x y

x y y

+ − − =

+ − + =









2
2 3

1

3
1

2
2

1

2

...( )

...( )

Berdasarkan persamaan (1), diperoleh:

x x y

x x y

x x y
x y

x y y

+ − − =

+( ) − −( ) =

+ − + =
+ =

+ = −

2
2 3

1

3 2 2 6

3 6 2 2 6
2 0

3...( )  

 Substitusikan persamaan (3) ke 
persamaan (2), diperoleh:

− − + =

− − +( ) =

− − − =
− =

= −

y y

y y

y y
y
y

3
1

2
2

2 3 1 12

2 3 3 12
5 15

3
 Berdasarkan persamaan (3),  

diperoleh:

x + y = –y = –(–3) = 3

Jawaban: D
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12. Diketahui SPLDV

2 1
3

2 3
2

3

4
6 3

2

1

2

x y

x y x y

+ − − =

+ + + =









...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (2), diperoleh:

4
6 3

2

4 2 12

4 2 2 12
6 3 12

2 4
2 4

x y x y

x y x y

x y x y
x y

x y
x

+ + + =

+ + +( ) =

+ + + =
+ =

+ =
= − yy ...( )3

 Substitusikan persamaan (3) ke 
persamaan (1), diperoleh:

 

4 1
3

2 3
2

3

5
3

2 3
2

3

2 5 3 2 3 18

10 2 6 9 18
7

− + − − =

− − − =

−( ) − −( ) =

− − + =

y y

y y

y y

y y
y ++ =

=
=

4 18
7 14

2
y
y

 Substitusikan y = 2 ke persamaan (3), 
diperoleh:

2x  = 4 – 2

2x  = 2

  x  = 1

Jadi,

x + y = 1 + 2 = 3

Jawaban: D

13. Diketahui SPLDV

2 3 2 2

3 1
4 5

6

1

2

x y
x y

x y
x y

+ +
+

=

− +
+

=










...( )

...( )

Berdasarkan persamaan (1), diperoleh:

2 3 2 2

2 3 2 2 2
2

x y
x y

x y x y
y

+ +
+

=

+ + = +
= −

 Substitusikan y = –2 ke persamaan (2), 
diperoleh:

3 2 1
4 5 2

6

3 3
4 10

6

3 3 24 60
21 63

3

x
x

x
x
x x

x
x

+ +
+ −( ) =

+
−

=

+ = −
=
=

Jadi,

x – y = 3 – (–2) = 5

Jawaban: B

14. Diketahui SPLDV

 

px qy
x qy

+ =
− =





8
3 38

 Karena penyelesaian SPLDV adalah  
x = 2 dan y = 4, maka SPLDV di atas 
menjadi:

2p + 4q = 8 ⇔ p + 2q = 4 …(1)

3(2) – 4q  = 38

    6 – 4q  = 38

 –4q  = 32

     q  = –8

 Substitusikan q = –8 ke persamaan (1), 
diperoleh:

p + 2(–8)  = 4

     p – 16  = 4

            p  = 20

Jawaban: D
15. Diketahui SPLDV

ax by
ax by

+ =
+ =





6
2 3 2

 Karena penyelesaian SPLDV adalah  
x = 2 dan y = 1, maka SPLDV di atas 
menjadi:
2a + b = 6  …(1)
4a + 3b = 2  …(2)

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

2 6
4 3 2

3
1

6 3 18
4 3 2

2 16
8

a b
a b

a b
a b

a
a

+ =
+ =

×
×

+ =
+ = −

=
=
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 Substitusikan a = 8 ke persamaan (1), 
diperoleh:

2(8) + b  = 6
  16 + b  = 6
    b  = –10
Jadi,
a + b = 8 + (–10) = 8 – 10 = –2

Jawaban: B
16. Diketahui SPLDV

ax by
cx dy

+ =
+ =





1
2

 Karena penyelesaian SPLDV adalah  
x = 2 dan y = 1, maka SPLDV di atas 
menjadi:

2a + b = 1 ⇔ 4a + 2b = 2 …(1)

2c + d = 2    …(2)

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

4a + 2b = 2c + d

Jawaban: C

17. Diketahui SPLDV

bx y
x ay

+ =
− =





2 4
3 6

 Agar SPLDV di atas tidak memiliki 
penyelesaian, maka:

b
a

ab
ab

3
2

6
2 12

=
−

− =
= −

 Jadi, SPLDV tidak akan memiliki 
penyelesaian jika nilai 2ab adalah –12.

Jawaban: A

18. Diketahui SPLDV

2 1 0 2 1
4 5 0 4 5

7 0 7

1x y x y
x y x y

ax y ax y

− − = ⇔ − =
− − = ⇔ − =
− − = ⇔ − =









...( )

....( )

...( )
2
3

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

2 1
4 5

2 4
2

x y
x y

x
x

− =
− =

−
− = −

=

 Substitusikan x = 2 ke persamaan (1), 
diperoleh:
2(2) – y  = 1
    4 – y  = 1
   y  = 3

 Substitusikan x = 2 dan y = 3 ke 
persamaan (3), diperoleh:
2a – 3  = 7
      2a  = 10
       a  = 5

 Jadi, agar SPLDV mempunyai 
penyelesaian, maka nilai a adalah 5.

Jawaban: B

19. Diketahui SPLDV

 

3 5
2 4

1
2

x y m
x y n

− =
+ =





...( )

...( )

 dengan y b=
22

 merupakan penyelesaian 

SPLDV di atas.

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

 

3 5
2 4

2
3

6 10 2
6 12 3

22 2 3 3

x y m
x y n

x y m
x y n

y m n

− =
+ =

×
×

− =
+ = −
− = − ...( )

 Substitusikan y b=
22

 ke persamaan (3), 
diperoleh:

 

− 

 


 = −

− = −
= − +

22
22

2 3

2 3
2 3

b m n

b m n
b m n

Jawaban: E

20. Diketahui 

x + 2y = 2a + 1 …(1)

3x – y = a + p  …(2)

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

x y a
x y a p

x y a
x y a p

x y p
x

+ = +
− = +

×
×

+ = +
− = + −

− + = − +
−

2 2 1
3

1
2

2 2 1
6 2 2 2

5 4 2 1
5 4yy p= −2 1

Jawaban: D
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21. Diketahui SPLDV

2 3 3 0 2 3 3
4 7 0 4 7

1
2

x y x y
x y x y

+ − = ⇔ + =
− + = ⇔ − = −





...( )

...( )

dengan 

y a a

y a a

=

−

=
⋅ −( ) − ⋅

=
− −

=
−

2 3
4 1

2 1 4 3

2 12 14
3...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

2 3 3
4 7

2
1

4 6 6
4 7

7 13
13
7

x y
x y

x y
x y

y

y

+ =
− = −

×
×

+ =
− = −

−
=

=

 Substitusikan y = 13
7

 ke persamaan (3), 
diperoleh:

13
7 14

13 14
7

182
7

26=
−

⇔ =
⋅ −( )

= − = −a a

Jawaban: A

22. Diketahui SPLDV

2 3
3 2

1
2

x y p
x y q

− =
+ =





...( )

...( )

dengan

x a a

x a a

=
−









=
⋅ − −( ) ⋅

=
+

=

det

...( )

2 3
3 2

2 2 3 3

4 9 13
3

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

2 3
3 2

2
3

4 6 2
9 6 3

13 2 3
2 3

13

x y p
x y q

x y p
x y q

x p q

x p q

− =
+ =

×
×

− =
+ = +

= +

= +

 Substitusikan x p q= +2 3
13

 ke persamaan 

(3), diperoleh:

a p q a p q
13

2 3
13

2 3= + ⇔ = +

Jawaban: A

23. Diketahui SPLDV

3 4 3 0 3 4 3
5 6 6 0 5 6 6

1
2

x y x y
x y x y

− − = ⇔ − =
− − = ⇔ − =





...( )

...( )

 Dengan x0, y0 merupakan penyelesaian 
SPLDV, dan y0 berlaku:

y p p

y p p

0

0

3 4
5 6

3 6 4 5

18 20 2
3

=
−
−

=
⋅ −( ) − −( ) ⋅

=
− +

= ...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

3 4 3
5 6 6

5
3

15 20 15
15 18 18

2 3
3
2

x y
x y

x y
x y

y

y

− =
− =

×
×

− =
− = −

− = −

=

 Substitusikan y = 3
2

 ke persamaan (1) 

dan (3), diperoleh:

3
2 2

3= ⇔ =p p

3 4 3
2

3

3 6 3
3 9

3

x

x
x
x

− 

 


 =

− =
=
=

Dengan demikian, x0 = 3 dan p = 3

Jadi,

2x0 + p = 2(3) + 3 = 6 + 3 = 9

Jawaban: A

24. Diketahui SPLDV

2 3
3 16

2 8

1
2
3

x y
x y

x ay

− = −
+ =

− = −









...( )

...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

2 3
3 16

1
2

2 3
2 6 32

7 35
5

x y
x y

x y
x y

y
y

− = −
+ =

×
×

− = −
+ = −
− = −

=
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 Substitusikan y = 5 ke persamaan (1), 
diperoleh:

2x – 5  = –3

      2x  = 2

 x  = 1

 Substitusikan x = 1 dan y = 5 ke 
persamaan (3), diperoleh:

2(1) – a(5)  = –8

      2 – 5a  = –8

     5a  = 10

       a  = 2

 Jadi, agar SPLDV mempunyai 
penyelesaian, maka nilai a adalah 2.

Jawaban: E
25. Diketahui SPLDV

 

x y
x y

ax by

+ = −
− + = −

+ =









1
3 11

4

1
2
3

...( )

...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

 

x y
x y

y
y

+ = −
− + = −

+
= −
= −

1
3 11

4 12
3

 Substitusikan y = –3 ke persamaan (1), 
diperoleh:

x + (–3) = –1 ⇔ x = 2
 Substitusikan x = 2 dan y = –3 ke 

persamaan (3), diperoleh:
2a + (–3)b  = 4
     2a – 3b  = 4
     3b – 2a  = –4

Jawaban: B

26. Diketahui SPLDV

13 11 700
1

1
2

x y
mx y

+ =
− =





...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

 

13 11 700
1

1
11

13 11 700
11 11 11

13 11 711

x y
mx y

x y
mx y

x mx

x

+ =
− =

×
×

+ =
− = +

+ =

113 11 711+( ) =m

 Karena x(13 + 11m) = 711, maka nilai 
perkalian yang mungkin untuk faktor 
711 adalah ±1, ±3, ±9, ±79, ±237, dan 
±711. Berdasarkan persamaan (2), untuk 
menentukan nilai y yang merupakan 
bilangan bulat, maka perkalian mx 
haruslah bilangan bulat juga. Dengan 
demikian harus dicari nilai bilangan bulat 
m yang memenuhi.

 Pilih x = 9 maka 13 + 11m = 79, 
sehingga:
13 + 11m = 79 ⇔ 11m = 66 ⇔ m = 6

 Uji nilai x = 9 maka m = 6 ke persamaan 
(2), diperoleh:
(6)(9) – y  = 1
     54 – y  = 1
      y = 53 ∈ bilangan bulat

 Pilih x = –79 maka 13 + 11m = –9, 
sehingga:

 13 + 11m = –9 ⇔ 11m = –22 ⇔ m = –2
 Uji nilai x = –79 dan m = –2 ke 

persamaan (2), diperoleh:
(–2)(–79) – y  = 1
 158 – y = 1
    y  = 157 ∈ bilangan bulat

 Jadi, banyaknya nilai m yang memenuhi 
adalah 2.

Jawaban: B
27. Diketahui SPLDV

a x y
x a y

+( ) + =
+ +( ) =







3 0
3 0

1
2

...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

a x y
x a y a

a x y

a x a y

y a

+( ) + =
+ +( ) =

×
× +( )

+( ) + =

+( ) + +( ) =
−

−

3 0
3 0

1
3

3 0

3 3 0
2

++( ) =

− +( )( ) =

3 0

1 3 0 3

2

2

y

a y ...( )

 Penyelesaian dari persamaan (3)  
yang mungkin adalah y = 0 atau  
1 – (a + 3)2 = 0. Karena diketahui 
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penyelesaian tidak hanya y = 0,  
maka pilih 1 – (a + 3)2 = 0, sehingga:
        1 – (a + 3)2  = 0
             (a + 3)2  = 1
       a2 + 6a + 9  = 1
a2 + 6a + 9 + 8  = 1 + 8
     a2 + 6a + 17 = 9

Jawaban: D

28. Diketahui SPLDV

a x b y
b x a y

−( ) + −( ) =
+( ) + +( ) =







1 1 0
1 1 0

1
2

...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

 

a x b y
b x a y

b
a

a b x b

−( ) + −( ) =
+( ) + +( ) =

× +( )
× −( )

−( ) +( ) + −

1 1 0
1 1 0

1
1

1 1 12(( ) =

−( ) +( ) + −( ) =
−

−( ) − −( ) =

−( ) =

y

a b x a y

b y a y

b a y

0

1 1 1 0

1 1 0

0

2

2 2

2 2 ...(( )3

 Penyelesaian dari persamaan (3) yang 
mungkin adalah y = 0 atau b2 – a2 = 0. 
Karena penyelesaian tidak hanya y = 0, 
maka pilih b2 – a2 = 0, sehingga:
            b2 – a2  = 0
(b – a)(b + a)  = 0

 Karena a ≠ b, akibatnya a – b ≠ 0, maka  
a + b = 0.

Jawaban: D

29. Diketahui SPLDV

a x y
x a y

+( ) + =
+ +( ) =







2 0
2 0

1
2

...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2) 
diperoleh:

a x y
x a y a

a x y

a x a y

y a

+( ) + =
+ +( ) =

×
× +( )

+( ) + =

+( ) + +( ) =
−

−

2 0
2 0

1
2

2 0

2 2 0
2

++( ) =

− +( )( ) =

2 0

1 2 0 3

2

2

y

a y ...( )

 Penyelesaian dari persamaan (3)  
yang mungkin adalah y = 0 atau  
1 – (a + 2)2 = 0. Karena diketahui 
penyelesaian tidak hanya y = 0, maka 
pilih 1 – (a + 2)2 = 0, sehingga:

            1 – (a + 2)2  = 0

                 (a + 2)2  = 1

          a2 + 4a + 4  = 1

 a2 + 4a + 4 + 15  = 1 + 15

        a2 + 4a + 19  = 16

Jawaban: E

30. Diketahui SPLDV

3 29
1 1

1
2

x y

x y y x

+ =
− = ⇔ = −







...( )

...( )

 Substitusikan persamaan (2) ke 
persamaan (1), diperoleh:

3 29

3 29

2 1 29
1
2

29 1

1

2 1

3

3

x x

x

x

x

+ −

−

=

=

− =

= +( )
log

log

Jawaban: A

31. Diketahui SPLDV

3 1
81
1 1

1

2

2x y

x y y x

+ =

− = − ⇔ = +







...( )

...( )

 Substitusikan persamaan (2) ke 
persamaan (1), diperoleh:

3 1
81

3 1
3

3 3
3 2 4

3 6
2

2 1

2 2
4

3 2 4

x x

x x

x

x
x
x

+ +( )

+ +

+ −

=

=

=
+ = −

= −
= −

Jawaban: D

32. Diketahui

3 1
81

3 3

2 4 1

2 2 4x y x y

x y

− − −= ⇔ =

− = − ...( )
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2x – y – 16 = 0 ⇔ 2x – y  = 16

      2x – y  = 24

      x – y  = 4  …(2)

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

x y
x y

y
y

− = −
− =

−
− = −

=

2 4
4

8
8

Jadi,
         x – y  = 4
x – y + 2y  = 4 + 2y
       x + y  = 4 + 2(8)
       x + y  = 4 + 16 = 20

Jawaban: B

33. Diketahui SPLDV

5 25
4 32

1
2

2 1 2

2 2 1

x y x y

x y x y

− + −

− + − +

=
=







...( )

...( )

Dari persamaan (1) diperoleh:
      5x – 2y + 1 = 25x – 2y

      5x – 2y + 1 = 52x – 4y

  x – 2y + 1 = 2x – 4y
  x – 2y  = 1   …(3)
Dari persamaan (2) diperoleh:
 4x – y + 2 = 32x – 2y + 1

      22x – 2y + 4 = 25x – 10y + 5

2x – 2y + 4  = 5x – 10y + 5
       3x – 8y = –1   …(4)

 Berdasarkan persamaan (3) dan (4), 
diperoleh:

x y
x y

x y
x y

y
y

− =
− = −

×
×

− =
− = −

−
=
=

2 1
3 8 1

3
1

3 6 3
3 8 1

2 4
2

 Substitusikan y = 2 ke persamaan (3), 
diperoleh:
x – 2(2)  = 1
    x – 4  = 1
   x  = 5
Jadi,
x ⋅ y = 5 ⋅ 2 = 10

Jawaban: C

34. Diketahui SPLDV

2 1
8

1
2

log log
log log

...( )

...( )
x y

x y
− =

+ =




 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

2 1
8

3 9
3

10 1 0003

log log
log log

log
log

.

x y
x y

x
x

x

− =
+ = +

=
=

= =
 Jadi, nilai x yang memenuhi sistem 

persamaan linear adalah 1.000.

Jawaban: D

35. Diketahui SPLDV

2 8
3
2

2 36

1

28

x y

x y

+ =

+( ) = ⋅






log log log

...( )

...( )

Dari persamaan (2), diperoleh:

log log log

log log log

log

x y

x y

x y

+( ) = ⋅

+( ) = ⋅

+( ) = ⋅

3
2

2 36

3
2

2 6

3
2

1

8

2 23

33
2 2 6

6

6 3

2⋅ ⋅

+( ) =

+ =

log log

log log

...( )

x y

x y

 Berdasarkan persamaan (1) dan (3), 
diperoleh:

2 8
6

2

x y
x y

x

+ =
+ =

−
=

 Substitusikan x = 2 ke persamaan (3), 
diperoleh:

2 + y = 6 ⇔ y = 4

Jadi,

x2 + 3y = (2)2 + 3(4) = 4 + 12 = 16

Jawaban: D

36. 
4 0

2 3 2

8 0
2 7

2x y

x

+

−









 =









  
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Diperoleh kesamaan:

    4x + 2y = 8  …(*)

   3x – 2 = 7

         3x = 9

   x = 3

 Substitusikan x = 3 ke persamaan (*), 
diperoleh:

4 8

2 2
6 4 3

4 3 3
4

3 2

6 4 3

+

+

=

=
+ =

= − ⇔ = −

y

y

y

y y

Jadi,

x y+ = + −

 


 = − =3 3

4
3 3

4
9
4

Jawaban: D

37. Diketahui garis ax + 2y = 16 dan  
x + by = –18 sejajar.

Karena sejajar, maka berlaku:

a
b

ab
1

2 2= ⇔ =

Jawaban: D

38. Diketahui garis h: y = ax + 1 dan  
g: y = 2x – 1.

Gradien garis h, mh = a
Gradien garis g, mg = 2

 Karena garis g dan h berpotongan tegak 
lurus di titik A, maka:

m m

a

a

h g⋅ = −

⋅ = −

= −

1

2 1
1
2

Dengan demikian, h: y x= − +1
2

1   .

Menentukan titik A
y y

x x

x x

x x

=

− = − +

+ =

= ⇔ =

2 1 1
2

1

2 1
2

2

5
2

2 4
5

 Substitusikan x = 4
5

 ke salah satu 

persamaan garis, diperoleh:

y = 

 


 − = − =2 4

5
1 8

5
1 3

5

Jadi, koordinat titik A adalah 
4
5

3
5

,

 


 .

Jawaban: C

39. Diketahui garis x + y = 2 dan x – 2y = 5 
memiliki satu titik potong, sehingga:

x y
x y

y

y

+ =
− =

−
= −

= −

2
2 5

3 3

1

 Substitusikan y = –1 ke salah satu 
persamaan, diperoleh:

x + (–1)  = 2

     x – 1  = 2

   x  = 3

 Dengan demikian, titik potongnya adalah 
(3, –1).

 Persamaan garis g: 4x + 2y = 1 memiliki 
gradien mg = –2. Oleh karena itu, gradien 
garis yang tegak lurus dengan garis g 
adalah:

m
mh

g

= − =1 1
2

Dengan demikian, persamaan garis h:

y m x x y

y x

y x
y x

x y

= −( ) +

= −( ) −

= − −
= −

− =

1 1

1
2

3 1

2 3 2
2 5
2 5

Jawaban: C
40. Diketahui garis x – 5y = 10 dan 

 3x + 7y = 8 memiliki satu titik potong, 
sehingga:

 

x y
x y

x y
x y

y
y

− =
+ =

×
×

− =
+ =

−
− =

= −

5 10
3 7 8

3
1

3 15 30
3 7 8

22 22
1
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 Substitusikan y = –1 ke salah satu 
persamaan, diperoleh:

x – 5(–1)  = 10

    x + 5  = 10

    x  = 5

 Dengan demikian, titik potongnya adalah 
(5, –1).

 Garis g melalui titik (3, 5) dan (5, –1), 
maka:

 

y y
y y

x x
x x

y x

y x

y x

−
−

=
−
−

−
− −

= −
−

− −( ) = −( )
− −( ) =

1

2 1

1

2 1

5
1 5

3
5 3

1
6

5 1
2

3

5 3 −−( )
− + = −

+ − =

3

5 3 9
3 14 0

y x
x y

 Jadi, persamaan garis g adalah  
3x + y – 14 = 0.

Jawaban: E

41. Diketahui garis 6x – 10y – 7 = 0 
berpotongan dengan garis  
3x + 4y – 8 = 0, sehingga titik 
potongnya:

6 10 7
3 4 8

1
2

6 10 7
6 8 16

18 9
1
2

x y
x y

x y
x y

y

y

− =
+ =

×
×

− =
+ =

−
− = −

=

 Substitusikan y = 1
2

 ke salah satu 

persamaan, diperoleh:

 

3 4 1
2

8

3 2 8
3 6 2

x

x
x x

+ 

 


 =

+ =
= ⇔ =

 Dengan demikian, titik potongnya adalah  

2 1
2

,

 


 .

 Persamaan garis g: 3x + 4y – 8 = 0 

memiliki gradien mg = − 3
4 . Oleh karena 

itu, gradien garis yang tegak lurus dengan 
garis g adalah:

m
mh

g

= − = −
−

=1 1
3
4

4
3

Dengan demikian, persamaan garis h:

y m x x y

y x

y x

y x

y x

h= −( ) +

= −( ) +

= −( ) +

= − +

− + =

1 1

4
3

2 1
2

3 4 2 3
2

3 4 8 3
2

3 4 13
2

0

Jawaban: B

42. Diketahui ketiga garis berpotongan di 
satu titik, yaitu:

 

3 2 4 0 3 2 4
3 5 0 3 5

2 1 1 0

1x y x y
x y x y

x m y

+ + = ⇔ + = −
− + = ⇔ − = −

+ +( ) − =









...( )

....( )

...( )
2
3

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

3 2 4
3 5

1
3

3 2 4
3 9 15

11 11
1

x y
x y

x y
x y

y
y

+ = −
− = −

×
×

+ = −
− = −

−
=
=

 Substitusikan y = 1 ke persamaan (2), 
diperoleh:
x – 3(1)  = –5
    x – 3  = –5
  x  = –2

 Substitusikan x = –2 dan y = 1 ke 
persamaan (3), diperoleh:
2(–2) + (m + 1)(1) – 1  = 0
    –4 + m + 1 – 1  = 0
           m  = 4

 Jadi, agar ketiga garis berpotongan di 
satu titik, maka nilai m adalah 4.

Jawaban: D

43. Misalkan harga 1 buah buku tulis = x 
dan harga 1 buah pensil = y. Model 
matematika dari permasalahan pada soal 
adalah:

2 4 750
5 2 11 250

1
2

x y
x y

+ =
+ =





.
.

...( )

...( )
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 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

2 4 750
5 2 11 250

2
1

4 2 9 500
5 2 11 250

1 75

x y
x y

x y
x y

x

+ =
+ =

×
×

+ =
+ =

−
− = −

.
.

.
.

. 00
1 750x = .

 Substitusikan x = 1.750 ke persamaan 
(1), diperoleh:

2(1.750) + y  = 4.750
    3.500 + y  = 4.750
    y  = 1.250

 Dengan demikian, harga 1 buah buku 
dan 1 buah pensil adalah:
x + y = 1.750 + 1.250 = 3.000
Kembalian = 5.000 – 3.000 = 2.000

 Jadi, uang kembalian Chandra adalah 
Rp2.000,00.

Jawaban: C

44. Misalkan harga 1 buah donat = x 
dan harga 1 buah cokelat = y. Model 
matematika dari permasalahan pada soal 
adalah:

4 2 6 000 2 3 000
3 4 10 000

1
2

x y x y
x y

+ = ⇔ + =
+ =





. .
.

...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

2 3 000
3 4 10 000

4
1

8 4 12 000
3 4 10 000

5 2 00

x y
x y

x y
x y

x

+ =
+ =

×
×

+ =
+ =

−
=

.
.

.

.

. 00
400x =

 Substitusikan x = 400 ke persamaan (1), 
diperoleh:

2(400) + y  = 3.000

    800 + y  = 3.000

        y  = 2.200

 Dengan demikian, harga 1 buah donat 
dan 1 buah cokelat adalah:

x + y = 400 + 2.200 = 2.600

Kembalian = 5.000 – 2.600 = 2.400

 Jadi, uang kembalian yang diterima Andi 
adalah Rp2.400,00.

Jawaban: B

45. Misalkan harga 1 buah roti = x dan harga 
1 buah donat = y. Model matematika 
dari permasalahan pada soal adalah:

4 3 12 000
2 4 9 000 2 4 500

1
2

x y
x y x y

+ =
+ = ⇔ + =





.
. .

...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

4 3 12 000
2 4 500

1
4

4 3 12 000
4 8 18 000

5 6

x y
x y

x y
x y

y

+ =
+ =

×
×

+ =
+ =

−
− = −

.
.

.

.

.0000
1 200y = .

 Substitusikan y = 1.200 ke persamaan 
(2), diperoleh:

x + 2(1.200)  = 4.500

    x + 2.400  = 4.500

       x  = 2.100

 Dengan demikian, harga 1 buah roti dan 
1 buah donat adalah:

x + y = 2.100 + 1.200 = 3.300

 Jadi, Amir harus membayar sebesar 
Rp3.300,00.

Jawaban: C

46. Misalkan harga 1 bungkus mi instan = x 
dan harga 1 kaleng susu kental = y. 
Model matematika dari permasalahan 
pada soal adalah:

5 2 25 500
10 3 42 000

1
2

x y
x y
+ =
+ =





.
.

...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

5 2 25 500
10 3 42 000

2
1

10 4 51 000
10 3 42 000

x y
x y

x y
x y

y

+ =
+ =

×
×

+ =
+ =

−
=

.

.
.
.

99 000.

 Substitusikan y = 9.000 ke persamaan 
(1), diperoleh:

5x + 2(9.000)  = 25.500

  5x + 18.000  = 25.500

    5x  = 7.500

      x  = 1.500
 Dengan demikian, harga 1 bungkus  

mi instan dan 1 kaleng susu kental 
adalah:
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x + y = 1.500 + 9.000 = 10.500

 Jadi, Feby harus membayar sebesar 
Rp10.500,00.

Jawaban: E

47. Misalkan harga 1 buku gambar = x dan 
1 buku tulis = y. Model matematika dari 
permasalahan pada soal adalah:

2 8 48 000 4 24 000
3 5 37 000

1
2

x y x y
x y

+ = ⇔ + =
+ =





. .

.
...( )
...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

x y
x y

x y
x y

y

+ =
+ =

×
×

+ =
+ =

−
=

4 24 000
3 5 37 000

3
1

3 12 72 000
3 5 37 000

7 35

.

.
.
.

..
.

000
5 000y =

 Substitusikan y = 5.000 ke persamaan 
(1), diperoleh:

x + 4(5.000)  = 24.000

  x + 20.000  = 24.000

          x  = 4.000
 Dengan demikian, harga 1 buku gambar 

dan 2 buku tulis adalah:

 x + 2y = 4.000 + 2(5.000) = 14.000

 Jadi, Ani harus membayar sebesar 
Rp14.000,00.

Jawaban: D

48. Misalkan upah 1 hari kerja = x dan upah 
1 hari lembur = y. Model matematika 
dari permasalahan pada soal adalah:

6 4 740 000 3 2 370 000
5 2 550 000

1
2

x y x y
x y

+ = ⇔ + =
+ =





. .

.
...( )
...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

3 2 370 000
5 2 550 000

2 180 000
90 000

x y
x y

x
x

+ =
+ =

−
− = −

=

.

.

.
.

 Substitusikan x = 90.000 ke persamaan 
(1), diperoleh:

3(90.000) + 2y  = 370.000

  270.000 + 2y  = 370.000

         2y  = 100.000

        y  = 50.000

 Dengan demikian, upah 4 hari kerja dan 
lembur adalah:

4x + 4y  = 4(90.000) + 4(50.000)

  = 360.000 + 200.000 

  = 560.000

 Jadi, upah yang akan diperoleh oleh Pak 
Catur adalah Rp560.000,00.

Jawaban: C

49. Misalkan harga 1 kg jeruk = x dan harga 
1 kg apel = y. Model matematika dari 
permasalahan pada soal adalah:

2 4 100 000 2 50 000
5 70 000

1
2

x y x y
x y

+ = ⇔ + =
+ =





. .
.

...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2) 
diperoleh:

x y
x y

x y
x y

x

+ =
+ =

×
×

+ =
+ = −
− = −

2 50 000
5 70 000

1
2

2 50 000
10 2 140 000

9 9

.

.
.
.

00 000
10 000

.
.x =

 Substitusikan x = 10.000 ke persamaan 
(1), diperoleh:

10.000 + 2y  = 50.000

         2y  = 40.000

    y  = 20.000

 Dengan demikian, harga 3 kg jeruk dan  
4 kg apel adalah:

3x + 4y  = 3(10.000) + 4(20.000)

  = 30.000 + 80.000

  = 110.000

 Jadi, Ari harus membayar sebesar 
Rp110.000,00.

Jawaban: B

50. Misalkan uang lelah 1 orang tukang 
kebun = x dan uang lelah 1 orang 
pembersih ruangan = y.  
Model matematika dari permasalahan 
pada soal adalah:



M
AT

EM
AT

IK
A 

SM
A-

M
A/

SM
K-

M
AK

 X

83

4 2 220 2 110
3 140

1
2

x y x y
x y

+ = ⇔ + =
+ =





...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

2 110
3 140

30
30

x y
x y

x
x

+ =
+ =

−
− = −

=
 Substitusikan x = 30 ke persamaan (1), 

diperoleh:

2(30) + y  = 110

    60 + y  = 110

      y  = 50

 Jadi, masing-masing tukang kebun 
dan pembersih ruangan berturut-
turut menerima uang lelah sebesar 
Rp30.000,00 dan Rp50.000,00.

Jawaban: D

51. Misalkan harga 1 kemeja = x dan harga 
1 celana = y. Model matematika dari 
permasalahan pada soal adalah:

2 2 260 000 130 000
2 185 000

1
2

x y x y
x y

+ = ⇔ + =
+ =





. .
.

...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

x y
x y

x
x

+ =
+ =

−
− = −

=

130 000
2 185 000

55 000
55 000

.

.

.
.

 Kembalian = 100.000 – 55.000 = 45.000
 Jadi, uang kembalian yang diterima 

Sudin adalah Rp45.000,00.

Jawaban: D

52. Misalkan harga 1 koper = x dan harga 
1 tas = y. Model matematika dari 
permasalahan pada soal adalah:

 
2 5 600 000
3 2 570 000

1
2

x y
x y

+ =
+ =





.

.
...( )
...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

 

2 5 600 000
3 2 570 000

3
2

6 15 1 800 000
6 4 1 140

x y
x y

x y
x y

+ =
+ =

×
×

+ =
+ =

.

.
. .
. .0000

11 660 000
60 000

−
=
=

y
y

.
.

 Substitusikan y = 60.000 ke persamaan 
(1), diperoleh:

2x + 5(60.000)  = 600.000

  2x + 300.000  = 600.000

     2x  = 300.000

       x  = 150.000

 Dengan demikian, harga 1 koper dan  
2 tas adalah:

x + 2y  = 150.000 + 2(60.000)

  = 150.000 + 120.000

  = 270.000

 Jadi, harga sebuah koper dan 2 tas 
adalah Rp270.000,00.

Jawaban: B

53. Misalkan umur Andi sekarang = A 
dan umur Dani sekarang D. Model 
matematika dari permasalahan pada soal 
adalah:

A D

A D

− = −( )

+ = +( )









4 1
2

4

4 3
4

4

1

2

...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

A D

A D

D D

D D

− = −( )

+ = +( )
−

− = −( ) − +( )
− = −( ) − +( )

4 1
2

4

4 3
4

4

8 1
2

4 3
4

4

32 2 4 3 4

−− = − − −
= − =

32 2 8 3 12
32 20 12

D D
D

 Jadi, umur Dani sekarang adalah  
12 tahun.

Jawaban: C

54. Misalkan umur adik sekarang = x  
dan umur kakak sekarang = y.  
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Model matematika dari permasalahan 
pada soal adalah:

x – 10 : y – 10 = 2 : 3 …(1)
x : y = 4 : 5   …(2)

 Dari persamaan (1) diperoleh:

x
y

x y

x y

−
−

= ⇔ − = −

− =

10
10

2
3

3 30 2 20

3 2 10 3...( )

 Dari persamaan (2) diperoleh:

x
y

x y y x= ⇔ = ⇔ =4
5

5 4 2 5
2

4...( )

 Substitusikan persamaan (4) ke 
persamaan (3), diperoleh:

3 5
2

10

6 5 20
20

x x

x x
x

− =

− =
=

 Substitusikan x = 20 ke persamaan (4), 
diperoleh:

2
5 20

2
100

2
50 25y y=

( )
= = ⇔ =

 Dengan demikian, perbandingan umur 
adik dan kakak 10 tahun yang akan 
datang:

x y+ + = + +
=
=

10 10 20 10 25 10
30 35
6 7

: :
:

:

Jawaban: B

55. Misalkan x dan y dua bilangan real 
positif, dengan x > y. Model matematika 
dari permasalahan pada soal adalah:

x y P

x y
n

y

+ =

− =






2

1

2

...( )

...( )

Berdasarkan persamaan (2), diperoleh:

x y
n

y x y
n

y

x
n

y

x n
n

y

− = ⇔ − − =

− +

 


 =

− +

 


 =

2 2 0

1 2 0

2 0 3...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (3), 
diperoleh:

x y P

x n
n

y

n
n

n
n

x n
n

y n

+ =

− +

 


 =

× +

 




×

+

 


 + +


 


 =

2 0

2

1

2 2 ++

 




− +

 


 =

+
+


 


 + = +


 




+

2

2 0

2 2

2 2

n
P

x n
n

y

n
n

x x n
n

P

n
n

 

 = +


 




=

+( )
+( )

=
+( )
+( )

x n
n

P

x

n
n

P

n
n

P n
n

2

2

2 2
2

2 1

Jadi, bilangan terbesar adalah
P n

n
+( )
+( )

2
2 1

.

Jawaban: B
56. Misalkan mesin A = x dan mesin B = y. 

Model matematika dari permasalahan 
pada soal adalah:

3 4 60
18

1
2

x y
x y

+ =
+ =





...( )

...( )
 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 

diperoleh:

3 4 60
18

1
4

3 4 60
4 4 72

12
12

x y
x y

x y
x y

x
x

+ =
+ =

×
×

+ =
+ = −

− = −
=

Sehingga,
3x = 3(12) = 36

 Jadi, mesin A sedikitnya menghasilkan  
36 rim.

Jawaban: D

57. Misalkan usia = x dan banyak denyut 
jantung = y. Model matematika dari 
permasalahan pada soal adalah:

y x
y x

= −
= −





220
208 0 7

1
2,

...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2) 
diperoleh:

220 – x  = 208 – 0,7x

        12  = 0,3x

  x  = 40
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 Jadi, kenaikan jumlah denyut jantung 
mulai terjadi pada usia 40 tahun.

Jawaban: D

58. Diketahui SPLTV

x y z
x y z

x y z

− + =
+ − =

+ + =









6
2 0

3 2 5

Dalam bentuk matriks, diperoleh:

1 1 1
2 1 1
1 3 2

6
0
5

−
−

































=
















x
y
z

D =
−

−

= ⋅ ⋅ + −( ) ⋅ −( ) ⋅ + ⋅ ⋅( ) −

⋅ ⋅ + ⋅ −( ) ⋅ + −(

1 1 1
2 1 1
1 3 2

1 1 2 1 1 1 1 2 3

1 1 1 1 1 3 1)) ⋅ ⋅( )
= + +( ) − − −( )
= − −( ) =

2 2

2 1 6 1 3 4

9 6 15

Dy = −

= ⋅ ⋅ + ⋅ −( ) ⋅ + ⋅ ⋅( ) −

⋅ ⋅ + ⋅ −( ) ⋅ + ⋅ ⋅(

1 6 1
2 0 1
1 5 2

1 0 2 6 1 1 1 2 5

1 0 1 1 1 5 6 2 2))
= − +( ) − − +( )
= − = −

0 6 10 0 5 24

4 19 15
Sehingga,

y
D
D

y= = − = −15
15

1

Jawaban: B

59. Diketahui SPLTV

x z y x y z
x y z
x y z

+ = ⇔ − + =
+ + =
− + =









2 2 0
6

2 5

Dalam bentuk matriks diperoleh:

1 2 1
1 1 1
1 1 2

0
6
5

−

−

































=
















x
y
z

D =
−

−

= ⋅ ⋅ + −( ) ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅ −( )( ) −

⋅ ⋅ + ⋅ ⋅ −( ) + −(

1 2 1
1 1 1
1 1 2

1 1 2 2 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 2)) ⋅ ⋅( )
= − −( ) − − −( )
= − − −( ) =

1 2

2 2 1 1 1 4

1 4 3

Dz =
−

−

= ⋅ ⋅ + −( ) ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅ −( )( ) −

⋅ ⋅ + ⋅ ⋅ −( ) + −

1 2 0
1 1 6
1 1 5

1 1 5 2 6 1 0 1 1

0 1 1 1 6 1 2(( ) ⋅ ⋅( )
= − +( ) − − −( )
= − − −( ) =

1 5

5 12 0 0 6 10

7 16 9

Sehingga,

z
D
D

z= = =9
3

3
Jawaban: D

60. Diketahui SPLTV

x y z
x y z

x y z

+ − =
− + =

+ + =









2 12
2 10

2 14

Dalam bentuk matriks, diperoleh:

1 2 1
2 1 1
1 1 2

12
10
14

−
−

































=
















x
y
z

D =
−

−

= ⋅ −( ) ⋅ + ⋅ ⋅ + −( ) ⋅ ⋅( ) −

−( ) ⋅ −( ) ⋅ + ⋅ ⋅ +

1 2 1
2 1 1
1 1 2

1 1 2 2 1 1 1 2 1

1 1 1 1 1 1 22 2 2

2 2 2 1 1 8

2 10 12

⋅ ⋅( )
= − + −( ) − + +( )
= − − = −

Dx =
−

−

= ⋅ −( ) ⋅ + ⋅ ⋅ + −( ) ⋅ ⋅( ) −

−( ) ⋅ −( ) ⋅

12 2 1
10 1 1
14 1 2

12 1 2 2 1 14 1 10 1

1 1 144 12 1 1 2 10 2

24 28 10 14 12 40

6 66 72

+ ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅( )
= − + −( ) − + +( )
= − − = −
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Dy =
−

= ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅ + −( ) ⋅ ⋅( ) −

−( ) ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅

1 12 1
2 10 1
1 14 2

1 10 2 12 1 1 1 2 14

1 10 1 1 1 144 12 2 2

20 12 28 10 14 48

4 52 48

+ ⋅ ⋅( )
= + −( ) − − + +( )
= − = −

Dz = −

= ⋅ −( ) ⋅ + ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅( ) −

⋅ −( ) ⋅ + ⋅ ⋅

1 2 12
2 1 10
1 1 14

1 1 14 2 10 1 12 2 1

12 1 1 1 10 11 2 2 14

14 20 24 12 10 56

30 54 24

+ ⋅ ⋅( )
= − + +( ) − − + +( )
= − = −

Sehingga,

 x
D
D

x= = −
−

=72
12

6 , y
D
D

y= = −
−

=48
12

4 ,   

z
D
D

z= = −
−

=24
12

2

 Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 
{(6, 4, 2)}.

Jawaban: D

61. Diketahui SPLTV

x y z
x y z

x y z

+ − =
− + =

+ − =









24
2 2 4

2 3 36

Dalam bentuk matriks, diperoleh:

1 1 1
2 1 2
1 2 3

24
4
36

−
−

−

































=
















x
y
z

D =
−

−
−

= ⋅ −( ) ⋅ −( ) + ⋅ ⋅ + −( ) ⋅ ⋅( ) −

−( ) ⋅ −( ) ⋅ + ⋅

1 1 1
2 1 2
1 2 3

1 1 3 1 2 1 1 2 2

1 1 1 1 22 2 1 2 3

3 2 4 1 4 6

1 1 2

⋅ + ⋅ ⋅ −( )( )
= + −( ) − + −( )
= − −( ) =

Dx =
−

−
−

= ⋅ −( ) ⋅ −( ) + ⋅ ⋅ + −( ) ⋅ ⋅( ) −

−( ) ⋅ −( )

24 1 1
4 1 2
36 2 3

24 1 3 1 2 36 1 4 2

1 1 ⋅⋅ + ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅ −( )( )
= + −( ) − + −( )
= − =

36 24 2 2 1 4 3

72 72 8 36 96 12

136 120 16

Dy =
−

−

= ⋅ ⋅ −( ) + ⋅ ⋅ + −( ) ⋅ ⋅( ) −

−( ) ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅

1 24 1
2 4 2
1 36 3

1 4 3 24 2 1 1 2 36

1 4 1 1 2 336 24 2 3

12 48 72 4 72 144

36 76 40

+ ⋅ ⋅ −( )( )
= − + −( ) − − + −( )
= − − −( ) =

Dz = −

= ⋅ −( ) ⋅ + ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅( ) −

⋅ −( ) ⋅ + ⋅ ⋅ +

1 1 24
2 1 4
1 2 36

1 1 36 1 4 1 24 2 2

24 1 1 1 4 2 1 ⋅⋅ ⋅( )
= − + +( ) − − + +( )
= − =

2 36

36 4 96 24 8 72

64 56 8

Sehingga,

x
D
D

x= = =16
2

8 , y
D
D

y= = =40
2

20 , 

z
D
D

z= = =8
2

4

Jadi,

x : y : z = 8 : 20 : 4 = 2 : 5 : 1

Jawaban: C

62. Diketahui SPLTV

p q r
p q r
p q r

+ + =
− + =
+ − =









12
2 2 12
3 2 8

Dalam bentuk matriks, diperoleh:

1 1 1
2 1 2
3 2 1

12
12
8

−
−

































=
















p
q
r
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D = −
−

= ⋅ −( ) ⋅ −( ) + ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅( ) −

⋅ −( ) ⋅ + ⋅ ⋅ + ⋅

1 1 1
2 1 2
3 2 1

1 1 1 1 2 3 1 2 2

1 1 3 1 2 2 1 2 ⋅⋅ −( )( )
= + +( ) − − + −( )
= − −( ) =

1

1 6 4 3 4 2

11 1 12

Dp = −
−

= ⋅ −( ) ⋅ −( ) + ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅( ) −

⋅ −( ) ⋅ + ⋅

12 1 1
12 1 2
8 2 1

12 1 1 1 2 8 1 12 2

1 1 8 12 2 ⋅⋅ + ⋅ ⋅ −( )( )
= + +( ) − − + −( )
= − =

2 1 12 1

12 16 24 8 48 12

52 28 24

Dq =
−

= ⋅ ⋅ −( ) + ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅( ) −

⋅ ⋅ + ⋅ ⋅ + ⋅

1 12 1
2 12 2
3 8 1

1 12 1 12 2 3 1 2 8

1 12 3 1 2 8 12 2 ⋅⋅ −( )( )
= − + +( ) − + −( )
= − =

1

12 72 16 36 16 24

76 28 48  

Dr = −

= ⋅ −( ) ⋅ + ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅( ) −

⋅ −( ) ⋅ + ⋅ ⋅ +

1 1 12
2 1 12
3 2 8

1 1 8 1 12 3 12 2 2

12 1 3 1 12 2 11 2 8

8 36 48 36 24 16

76 4 72

⋅ ⋅( )
= − + +( ) − − + +( )
= − =  

Sehingga,

p
D
D

p= = =24
12

2 , q
D
D

q= = =48
12

4 ,

r
D
D

r= = =72
12

6

Jadi,

p : q : r = 2 : 4 : 6 = 1 : 2 : 3

Jawaban: A

63. Diketahui SPLTV

2 3 1
2 3 5

3 2 6

1
2
3

x y z
x y z

x y z

+ + =
+ + =

+ + =









...( )

...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (1), (2), dan (3), 
diperoleh:

2 3 1
2 3 5

3 2 6

6 6 6 12
2

x y z
x y z

x y z

x y z
x y z

+ + =
+ + =

+ + = +
+ + =

+ + =

Jawaban: C

64. Diketahui SPLTV

x y z
x y z
x y z

+ + =
− − = −

− + + = −









2 3 11
2 3 4

2 3

Dalam bentuk matriks, diperoleh:

1 2 3
2 1 3
1 2 1

11
4
3

− −
−

































= −
−

















x
y
z

D = − −
−

= ⋅ −( ) ⋅ + ⋅ −( ) ⋅ −( ) + ⋅ ⋅( ) −

⋅ −( ) ⋅ −( ) + ⋅

1 2 3
2 1 3
1 2 1

1 1 1 2 3 1 3 2 2

3 1 1 1 −−( ) ⋅ + ⋅ ⋅( )
= − + +( ) − − +( )
= − =

3 2 2 2 1

1 6 12 3 6 4

17 1 16

Dx = − − −
−

= ⋅ −( ) ⋅ + ⋅ −( ) ⋅ −( ) + ⋅ −( ) ⋅( ) −

⋅ −( ) ⋅

11 2 3
4 1 3
3 2 1

11 1 1 2 3 3 3 4 2

3 1 −−( ) + ⋅ −( ) ⋅ + ⋅ −( ) ⋅( )
= − + −( ) − − −( )
= − − −( ) =

3 11 3 2 2 4 1

11 18 24 9 66 8

17 65 448
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Dy = − −
− −

= ⋅ −( ) ⋅ + ⋅ −( ) ⋅ −( ) + ⋅ ⋅ −( )( ) −

⋅ −( ) ⋅

1 11 3
2 4 3
1 3 1

1 4 1 11 3 1 3 2 3

3 4 −−( ) + ⋅ −( ) ⋅ −( ) + ⋅ ⋅( )
= − + −( ) − + +( )
= − = −

1 1 3 3 11 2 1

4 33 18 12 9 22

11 43 32

Dz = − −
− −

= ⋅ −( ) ⋅ −( ) + ⋅ −( ) ⋅ −( ) + ⋅ ⋅( ) −

⋅ −( )

1 2 11
2 1 4
1 2 3

1 1 3 2 4 1 11 2 2

11 1 ⋅⋅ −( ) + ⋅ −( ) ⋅ + ⋅ ⋅ −( )( )
= + +( ) − − −( )
= − −( ) =

1 1 4 2 2 2 3

3 8 44 11 8 12

55 9 64

Sehingga,

x
D
D

x= = =48
16

3 , y
D
D

y= = − = −32
16

2  , 

z
D
D

z= = =64
16

4

Jadi,

x + y + z = 3 – 2 + 4 = 5

Jawaban: C

65. Diketahui SPLTV

2 5
2 3

1

1
2
3

x z
y z
x y

+ =
− = −
+ =









...( )

...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (2) dan (3), 
diperoleh:

y z
x y

x z
x z

− = −
+ =

−
− − = −

+ =

2 3
1

2 4
2 4 4...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (4), 
diperoleh:

2 5
2 4

1
2

2 5
2 4 8

3 3
1

x z
x z

x z
x z

z
z

+ =
+ =

×
×

+ =
+ = −
− = −

=

 Substitusikan z = 1 ke persamaan (1)  
dan (2), diperoleh:

2x + 1 = 5 ⇔ x = 2

y – 2(1) = –3 ⇔ y = –1

 Dengan demikian, x0 = 2, y0 = –1,  
dan z = 1.

Jadi,

x0 + y0 + z0 = 2 – 1 + 1 = 2

Jawaban: C 

66. Diketahui SPLTV

x y
y z
x y z

+ = −
+ =
+ + =









2 3
2 4

2 5

1
2
3

...( )

...( )

...( )

 Substitusikan persamaan (2) ke 
persamaan (3), diperoleh:

x + y + 2z  = 5

 x + 4  = 5

        x  = 1

 Substitusikan x = 1 ke persamaan (1), 
diperoleh:

1 + 2y  = –3

       2y  = –4

  y  = –2

  Substitusikan y = –2 ke persamaan (2), 
diperoleh:

–2 + 2z  = 4

  2z  = 6

   z  = 3

Jadi,

x + z = 1 + 3 = 4

Jawaban: B

67. Diketahui SPLTV

x y z
x y z
x y z

+ + =
+ − =
+ − =









2 9
2 4 3 1
3 6 5 0

Dalam bentuk matriks, diperoleh:

1 1 2
2 4 3
3 6 5

9
1
0

−
−

































=
















x
y
z
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D = −
−

= ⋅ ⋅ −( ) + ⋅ −( ) ⋅ + ⋅ ⋅( ) −

⋅ ⋅ + ⋅ −( ) ⋅ + ⋅

1 1 2
2 4 3
3 6 5

1 4 5 1 3 3 2 2 6

2 4 3 1 3 6 1 2 ⋅⋅ −( )( )
= − − +( ) − − −( )
= − − −( ) = −

5

20 9 24 24 18 10

5 4 1

Dx = −
−

= ⋅ ⋅ −( ) + ⋅ −( ) ⋅ + ⋅ ⋅( ) −

⋅ ⋅ + ⋅ −( ) ⋅ + ⋅

9 1 2
1 4 3
0 6 5

9 4 5 1 3 0 2 1 6

2 4 0 9 3 6 1 11 5

180 0 12 0 162 5

168 167 1

⋅ −( )( )
= − + +( ) − − −( )
= − − −( ) = −

Dy = −
−

= ⋅ ⋅ −( ) + ⋅ −( ) ⋅ + ⋅ ⋅( ) −

⋅ ⋅ + ⋅ −( ) ⋅ + ⋅

1 9 2
2 1 3
3 0 5

1 1 5 9 3 3 2 2 0

2 1 3 1 3 0 9 22 5

5 81 0 6 0 90

86 84 2

⋅ −( )( )
= − − +( ) − + −( )
= − − −( ) = −

Dz =

= ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅( ) −

⋅ ⋅ + ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅( )
= + +

1 1 9
2 4 1
3 6 0

1 4 0 1 1 3 9 2 6

9 4 3 1 1 6 1 2 0

0 3 1008 108 6 0

111 114 3

( ) − + +( )
= − = −

Sehingga,

x
D
D

x= = −
−

=1
1

1 , y
D
D

y= = −
−

=2
1

2  ,  

z
D
D

z= = −
−

=3
1

3

 Dengan demikian, a = 1, b = 2,  
dan c = 3.

Jadi,

a + b + c = 1 + 2 + 3 = 6

Jawaban: A

68. Diketahui SPLTV

7 5 2 20
5 8 11 13
15 10 50

1
2
3

x y z
x y z
x y z

+ − =
− + =
− + =









...( )

...( )

...( )
 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 

diperoleh:

7 5 2 20
5 8 11 13

12 3 9 33 4

x y z
x y z

x y z

+ − =
− + =

+
− + = ...( )

 Berdasarkan persamaan (4) dan (3), 
diperoleh:

12 3 9 33
15 10 50

3 2 17
3 2 17

x y z
x y z

x y z
x y z

− + =
− + =

−
− − − = −

+ + =
Jawaban: D

69. Diketahui SPLTV

x z
y z

x y

+ =
+ =

+ =









2
4 4

2 6

1
2
3

...( )

...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

x z
y z

x y z

+ =
+ =

−
− − = −

2
4 4

3 2 4...( )
 Berdasarkan persamaan (4) dan (3), 

diperoleh:

x y z
x y

x y z
x y z

− − = −
+ =

−
− − − = −

+ + =

3 2
2 6

2 3 8
2 3 8

Jawaban: D
70. Diketahui SPLTV

x y z
x y z
x y z

+ + =
+ + =
+ + =









6
4 2 7
9 3 12

1
2
3

...( )

...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (2) dan (3), 
diperoleh:

4 2 7
9 3 12

2
1

8 4 2 14
9 3 12

2

x y z
x y z

x y z
x y z

x y z
x y z

+ + =
+ + =

×
×

+ + =
+ + =

−
− + + =

− − == −2
Jawaban: C
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71. Diketahui SPLTV

2 3 5
3 2 11

3 2 24

1
2
3

x y z
x y z

x y z

+ + = −
− + = −

+ − =









...( )

...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (2) dan (3), 
diperoleh:

3 2 11
3 2 24

2
1

6 4 2 22
3 2 24

7 2

x y z
x y z

x y z
x y z

x y

− + = −
+ − =

×
×

− + = −
+ − = +

− = ...(44)

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

2 3 5
3 2 11

1
3

2 3 5
9 6 3 33

7 7 28

x y z
x y z

x y z
x y z

x y

+ + = −
− + = −

×
×

+ + = −
− + = − −
− + = ....( )5

 Berdasarkan persamaan (4) dan (5), 
diperoleh:

7 2
7 7 28

6 30
5

x y
x y

y
y

− =
− + =

+
=
=

 Substitusikan y = 5 ke persamaan (4), 
diperoleh:
7x – 5  = 2
      7x  = 7
       x  = 1

 Substitusikan x = 1 dan y = 5 ke 
persamaan (2), diperoleh:
3(1) – 2(5) + z  = –11
       3 – 10 + z  = –11
      –7 + z  = –11
        z  = –4
Jadi,
x – y – z = 1 – 5 – (–4) = 1 – 5 + 4 = 0

Jawaban: C

72. Diketahui SPLTV

3 4 36
2 16
2 3 36

1
2
3

x y
x z
y z

+ =
+ =
+ =









...( )

...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

3 4 36
2 16

5 4 52 4

x y
x z

x y z

+ =
+ =

+
+ + = ...( )

 Berdasarkan persamaan (4) dan (3), 
diperoleh:

5 4 52
2 3 36

5 2 2 16

x y z
y z

x y z

+ + =
+ =

−
+ − =

Jawaban: B
73. Diketahui SPLTV

x y z
x y z

x y z

+ + =
+ + = −

− + = −









2 4
3 2 5

2 2 6

Dalam bentuk matriks, diperoleh:

1 2 1
3 1 2
1 2 2

4
5
6−

































= −
−

















x
y
z

D =
−

= ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅ −( )( ) −

⋅ ⋅ + ⋅ ⋅ −( ) + ⋅ ⋅( )

1 2 1
3 1 2
1 2 2

1 1 2 2 2 1 1 3 2

1 1 1 1 2 2 2 3 2

== + −( ) − − +( )
= − = −

2 4 6 1 4 12

0 9 9

Dx = −
− −

= ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅ −( ) + ⋅ −( ) ⋅ −( )( ) −

⋅ ⋅ −( ) + ⋅ ⋅

4 2 1
5 1 2
6 2 2

4 1 2 2 2 6 1 5 2

1 1 6 4 2 −−( ) + ⋅ −( ) ⋅( )
= − +( ) − − − −( )
= − − −( ) =

2 2 5 2

8 24 10 6 16 20

6 42 36

Dy = −
−

= ⋅ −( ) ⋅ + ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅ −( )( ) −

⋅ −( ) ⋅ + ⋅ ⋅ −( )

1 4 1
3 5 2
1 6 2

1 5 2 4 2 1 1 3 6

1 5 1 1 2 6 ++ ⋅ ⋅( )
= − + −( ) − − − +( )
= − − = −

4 3 2

10 8 18 5 12 24

20 7 27
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Dz = −
− −

= ⋅ ⋅ −( ) + ⋅ −( ) ⋅ + ⋅ ⋅ −( )( ) −

⋅ ⋅ + ⋅ −( ) ⋅

1 2 4
3 1 5
1 2 6

1 1 6 2 5 1 4 3 2

4 1 1 1 5 −−( ) + ⋅ ⋅ −( )( )
= − − −( ) − + −( )
= − − −( ) = −

2 2 3 6

6 10 24 4 10 36

40 22 18

 Dengan demikian,

x
D
D

x= =
−

= −36
9

4 , y
D
D

y= = −
−

=27
9

3 ,  

z
D
D

z= = −
−

=18
9

2

Jadi,

xyz = (–4) × 3 × 2 = –24

Jawaban: B

74. Diketahui SPLTV

x y z
x y z
x y z

+ + =
− + =
+ − =









12
2 2 12
3 2 8

Dalam bentuk matriks, diperoleh:

1 1 1
2 1 2
3 2 1

12
12
8

−
−

































=
















x
y
z

D = −
−

= ⋅ −( ) ⋅ −( ) + ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅( ) −

⋅ −( ) ⋅ + ⋅ ⋅ + ⋅

1 1 1
2 1 2
3 2 1

1 1 1 1 2 3 1 2 2

1 1 3 1 2 2 1 2 ⋅⋅ −( )( )
= + +( ) − − + −( )
= − −( ) =

1

1 6 4 3 4 2

11 1 12

Dx = −
−

= ⋅ −( ) ⋅ −( ) + ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅( ) −

⋅ −( ) ⋅ + ⋅

12 1 1
12 1 2
8 2 1

12 1 1 1 2 8 1 12 2

1 1 8 12 2 ⋅⋅ + ⋅ ⋅ −( )( )
= + +( ) − − + −( )
= − =

2 1 12 1

12 16 24 8 48 12

52 28 24

Dy =
−

= ⋅ ⋅ −( ) + ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅( ) −

⋅ ⋅ + ⋅ ⋅ + ⋅

1 12 1
2 12 2
3 8 1

1 12 1 12 2 3 1 2 8

1 12 3 1 2 8 12 2 ⋅⋅ −( )( )
= − + +( ) − + −( )
= − =

1

12 72 16 36 16 24

76 28 48

Dz = −

= ⋅ −( ) ⋅ + ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅( ) −

⋅ −( ) ⋅ + ⋅ ⋅ +

1 1 12
2 1 12
3 2 8

1 1 8 1 12 3 12 2 2

12 1 3 1 12 2 11 2 8

8 36 48 36 24 16

76 4 72

⋅ ⋅( )
= − + +( ) − − + +( )
= − =

Dengan demikian,

x
D
D

x= = =24
12

2 , y
D
D

y= = =48
12

4  ,  

z
D
D

z= = =72
12

6

Jadi,
xyz = 2 × 4 × 6 = 48

Jawaban: B

75. Diketahui SPLTV

x y z
x y z

x y z

+ − =
− + =

+ − =









1
2 2 9

3 7

1
2
3

...( )

...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (3), 
diperoleh:

x y z
x y z

y
y

+ − =
+ − =

−
− = −

=

1
3 7

2 6
3

 Substitusikan y = 3 ke persamaan (1) 
dan (2), diperoleh:

x + 3 – z = 1⇔ x – z = –2  …(4)

2x – 3 + 2z = 9 ⇔ x + z = 6  …(5)
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 Berdasarkan persamaan (4) dan (5), 
diperoleh:

x z
x z

x
x

− = −
+ =

+
=
=

2
6

2 4
2

 Substitusikan x = 2 ke persamaan (5), 
diperoleh:

2 + z = 6 ⇔ z = 4

Jadi,

1 1 1 1
2

1
3

1
4

6 4 3
12

13
12

x y z
+ + = + +

= + + =

Jawaban: C

76. Diketahui SPLTV

x y z x y z

x y z x y z

x y z x

3 2
7 2 3 6 42

4
3
2 2

6 6 2 24

6 4 3
1 2

+ − = ⇔ + − =

− + = − ⇔ − + = −

− − = ⇔ −− − =












 3 4 12

1

2

3y z

...( )

...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

2 3 6 42
6 2 24

1
2

2 3 6 42
2 12 4 48

15 10

x y z
x y z

x y z
x y z

y z

+ − =
− + = −

×
×

+ − =
− + = −

−
− ==
− =

90
3 2 18 4y z ...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (3), 
diperoleh:

2 3 6 42
2 3 4 12

6 2 30
3 15 5

x y z
x y z

y z
y z

+ − =
− − =

−
− =

− = ...( )

Berdasarkan persamaan (4) dan (5), 
diperoleh:

3 2 18
3 15

3 3

y z
y z

z z

− =
− =

−
− = ⇔ = −

 Substitustikan z = –3 ke persamaan (5), 
diperoleh:

3y – (–3) = 15

 3y + 3 = 15

        3y  = 12

  y  = 4

 Substitusikan y = 4 dan z = –3 ke 
persamaan (2), diperoleh:

x – 6(4) + 2(–3)  = –24

  x – 24 – 6 = –24

          x – 30  = –24

        x  = 6

Jadi,

x – y – z = 6 – 4 – (–3) = 5

Jawaban: B

77. Diketahui SPLTV

x y x y

y z y z

z x x z

2 4
6 2 24

6 2
2 3 12

4 3
4 4 3 48

+ = ⇔ + =

− = − ⇔ − = −

+ = ⇔ + =














....( )

...( )

...( )

1

2

3

 Berdasarkan persamaan (2) dan (3), 
diperoleh:

y z
x z

x y

− = −
+ =

+
+ =

3 12
4 3 48

4 36 4...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (4), 
diperoleh:

2 24
4 36

2 12 6

x y
x y

x x

+ =
+ =

−
− = − ⇔ =

 Substitusikan x = 6 ke persamaan (1) 
dan (3), diperoleh:

2(6) + y = 24 ⇔ 12 + y = 24 ⇔ y = 12

4(6) + 3z = 48 ⇔ 24 + 3z = 48 ⇔ z = 8

Jadi,

x + y + z = 6 + 12 + 8 = 26

Jawaban: E
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78. Diketahui SPLTV

3 4 5 4

5 6 1 17
30

6 1 3 21
20

1

2

x y z

x y z

x y z

+ + =

− + =

+ − =















...( )

...( )

....( )3

 Berdasarkan persamaan (1) dan (3), 
diperoleh:

3 4 5 4

6 1 3 21
20

1

4

3 4 5 4

24 4 12 21
5

21 1

x y z

x y z

x y z

x y z

x

+ + =

+ − =

×

×

+ + =

+ − =
−

− + 77 1
5

4
z

= − ...( )

 Berdasarkan persamaan (2) dan (3), 
diperoleh:

5 6 1 17
30

6 1 3 21
20

1

6

5 6 1 17
30

36 6 18 63
10

x y z

x y z

x y z

x y z

− + =

+ − =

×

×

− + =

+ − =
++

− =41 17 103
15

5
x z

...( )

 Berdasarkan persamaan (4) dan (5), 
diperoleh:

− + = −

− =
+

= ⇔ =

21 17 1
5

41 17 103
15

20 100
15

3

x z

x z

x
x

 Substitusikan x = 3 ke persamaan (4), 
diperoleh:

− + = −

− + = −

= ⇔ =

21
3

17 1
5

7 17 1
5

17 34
5

5
2

z

z

z
z

 Substitusikan x = 3 dan z = 5
2

 ke 

persamaan (1), diperoleh:

3
3

4 5
5
2

4

1 4 2 4

4 3 4

4 1 4

+ + =

+ + =

+ =

= ⇔ =

y

y

y

y
y

 Jadi, himpunan penyelesaian dari SPLTV 

tersebut adalah 3 4 5
2

, ,

 


{ }  .

Jawaban: D

79. Diketahui SPLTV

1 1 1 6

2 2 1 3

3 1 2 7

x y z

x y z

x y z

+ + =

+ − =

− + =















Dalam bentuk matriks, diperoleh:

1 1 1
2 2 1
3 1 2

1

1

1

6
3
7

−
−







































=
















x

y

z

D = −
−

= ⋅ ⋅ + ⋅ −( ) ⋅ + ⋅ ⋅ −( )( ) −

⋅ ⋅ + ⋅ −( ) ⋅ −( ) +

1 1 1
2 2 1
3 1 2

1 2 2 1 1 3 1 2 1

1 2 3 1 1 1 11 2 2

4 3 2 6 1 4

1 11 12

⋅ ⋅( )
= − −( ) − + +( )
= − − = −

D
x
1

6 1 1
3 2 1
7 1 2

6 2 2 1 1 7 1 3 1

1 2 7 6 1 1

= −
−

= ⋅ ⋅ + ⋅ −( ) ⋅ + ⋅ ⋅ −( )( ) −

⋅ ⋅ + ⋅ −( ) ⋅ −( )) + ⋅ ⋅( )
= − −( ) − + +( )
= − = −

1 3 2

24 7 3 14 6 6

14 26 12
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D
y
1

1 6 1
2 3 1
3 7 2

1 3 2 6 1 3 1 2 7

1 3 3 1 1 7 6 2 2

= −

= ⋅ ⋅ + ⋅ −( ) ⋅ + ⋅ ⋅( ) −

⋅ ⋅ + ⋅ −( ) ⋅ + ⋅ ⋅(( )
= − +( ) − − +( )
= − = −

6 18 14 9 7 24

2 26 24

D
z
1

1 1 6
2 2 3
3 1 7

1 2 7 1 3 3 6 2 1

6 2 3 1 3 1 1 2 7

=
−

= ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅ −( )( ) −

⋅ ⋅ + ⋅ ⋅ −( ) + ⋅ ⋅(( )
= + −( ) − − +( )
= − = −

14 9 12 36 3 14

11 47 36

Dengan demikian,

1 12
12

1 1
1

x

D

D
xx= = −

−
= ⇔ =

1 24
12

2 1
2

1

y

D

D
yy= = −

−
= ⇔ =

1 36
12

3 1
3

1

z

D

D
zz= = −

−
= ⇔ =

Jadi,

x y z+ + = + 

 


 + 


 




= + + =

2 3 1 2 1
2

3 1
3

1 1 1 3

Jawaban: C
80. Diketahui SPLTV

1 1 2

2 1 3

1 1 2

1

2

3

x y

y z

x z

+ =

− = −

− =














...( )

...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (2) dan (3), 
diperoleh:

2 1 3

1 1 2

1 2 5 4

y z

x z

x y

− = −

− =
−

− + = − ...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (4), 
diperoleh:

1 1 2

1 2 5

3 3 1

x y

x y

y
y

+ =

− + = −
+

= − ⇔ = −

 Substitusikan y = –1 ke persamaan (1) 
dan (2), diperoleh:

1 1
1

2

1 1 2

1 3 1
3

x

x

x
x

+
−

=

− =

= ⇔ =

2
1

1 3

2 1 3

1 1 1

−
− = −

− − = −

− = − ⇔ =

z

z

z
z

Jadi,

x y z+ + = + −( ) + =1
3

1 1 1
3

Jawaban: E

81. Diketahui persamaan

x y
z

2
5
2

1
6

5

7
21

2 1−

















+
−
−

















=
−
−

−

















Dari persamaan di atas menjadi:
2x – y = –7   …(1)
5x – 6y = –21   …(2)
–2x + 5y = 2z – 1  …(3)

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

2 7
5 6 21

6
1

12 6 42
5 6 21

7 21
3

x y
x y

x y
x y

x
x

− = −
− = −

×
×

− = −
− = −

−
= −
= −

 Substitusikan x = –3 ke persamaan (1), 
diperoleh:

2(–3) – y  = –7

    –6 – y  = –7

  –y  = –1

    y  = 1
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 Substitusikan x = –3 dan y = 1 ke 
persamaan (3), diperoleh:

–2(–3) + 5(1)  = 2z – 1

     6 + 5  = 2z – 1

     2z  = 12

     z  = 6

Jadi, nilai z adalah 6.

Jawaban: D

82. Diketahui SPLTV

3 2 1
2 3 3

1
2

x y z
x y z
− + = −

− + + = −




...( )

...( )

 (b + c, b, c) memenuhi SPLTV di atas, 
maka:

x = b + c, y = b, z = c

 Substitusikan x = b + c, y = b, dan z = c 
ke persamaan (1) dan (2), diperoleh:

    3(b + c) – b + 2c  = –1

    3b + 3c – b + 2c  = –1

    2b + 5c  = –1 …(3)

 –2(b + c) + b + 3c  = –3

  –2b – 2c + b + 3c  = –3

      –b + c  = –3 …(4)

 Berdasarkan persamaan (3) dan (4), 
diperoleh:

2 5 1
3

1
2

2 5 1
2 2 6

7 7 1

b c
b c

b c
b c

c c

+ = −
− + = −

×
×

+ = −
− + = − +

= − ⇔ = −

 Substitusikan c = –1 ke persamaan (4), 
diperoleh:

–b + (–1) = –3 ⇔ b = 2

Jadi,

b + c = 2 + (–1) = 1

Jawaban: B

83. Misalkan harga 1 buah buku = x, harga 
1 buah pulpen = y, dan harga 1 buah 
pensil = z. Model matematika dari 
permasalahan pada soal adalah:

4 2 3 26 000
3 3 21 500
3 12 500

1
2

x y z
x y z
x z

+ + =
+ + =
+ =









.
.

.

...( )

...( )

....( )3

 Berdasarkan persamaan (2) dan (3), 
diperoleh:

3 3 21 500
3 12 500

3 9 000 3 000

x y z
x z

y y

+ + =
+ =

−
= ⇔ =

.
.

. .

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

4 2 3 26 000
3 3 21 500

3
4

12 6 9 78 000
12 12 4

x y z
x y z

x y z
x y

+ + =
+ + =

×
×

+ + =
+ +

.

.

.
zz

y z

=
−

− + = −

86 000

6 5 8 000 4

.

. ...( )

 Substitusikan y = 3.000 ke persamaan 
(4), diperoleh:
–6(3.000) + 5z  = –8.000
  –18.000 + 5z  = –8.000
     5z  = 10.000
      z  = 2.000

 Dengan demikian, harga 2 pulpen dan  
2 pensil adalah:
2y + 2z  = 2(3.000) + 2(2.000)
  = 6.000 + 4.000
  = 10.000

 Jadi, Dina harus membayar sebesar 
Rp10.000,00.

Jawaban: C

84. Misalkan harga 1 kg salak = x, harga 1 kg 
jambu = y, dan harga 1 kg lengkeng = 
z. Model matematika dari permasalahan 
pada soal adalah:

4 2 54 000
2 2 43 000

3 37 750

x y z
x y z

x y z

+ + =
+ + =

+ + =









.

.
.

Dalam bentuk matriks, diperoleh:

4 1 2
1 2 2
3 1 1

54 000
43 000
37 750

































=












x
y
z

.

.

.





D =

= ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅( ) −

⋅ ⋅ + ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅( )
= + +(

4 1 2
1 2 2
3 1 1

4 2 1 1 2 3 2 1 1

2 2 3 4 2 1 1 1 1

8 6 2)) − + +( )
= − = −

12 8 1

16 21 5
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Dy =

= ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅

4 54 000 2
1 43 000 2
3 37 750 1

4 43 000 1 54 000 2 3 2 1 37 7

.

.

.

. . . 550

2 43 000 3 4 2 37 750 54 000 1 1

571 500 614 000

( ) −

⋅ ⋅ + ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅( )
= −
= −

. . .

. .
442 500.

Dengan demikian,

y
D
D

y= = −
−

=42 500
5

8 500. .

 Jadi, harga 1 kg jambu adalah 
Rp8.500,00.

Jawaban: C

85. Misalkan hasil panen kebun  
Andi = x, hasil panen kebun Bayu = y, 
dan hasil panen kebun Jodi = z.  
Model matematika dari permasalahan 
pada soal adalah:

z x x z
z y y z
x y z

= − ⇔ = +
= + ⇔ = −
+ + =









10 10
10 10

195

1
2
3

...( )

...( )

...( )

 Substitusikan persamaan (1) dan (2) ke 
persamaan (3), diperoleh:

z + 10 + z – 10 + z  = 195

       3z  = 195

         z  = 65

 Substitusikan z = 65 ke persamaan (1), 
diperoleh:

x = 65 + 10 = 75

Jadi, hasil panen Andi adalah 75 kg.

Jawaban: C

86. Misalkan hasil panen kebun  
Pak Ahmad = x, hasil panen kebun  
Pak Badrun = y, dan hasil panen kebun 
Pak Yadi = z. Model matematika dari 
permasalahan pada doal adalah:

z x x z
z y y z
x y z

= + ⇔ = −
= − ⇔ = +
+ + =









15 15
15 15

225

1
2
3

...( )

...( )

...( )

 Substitusikan persamaan (1) dan (2) ke 
persamaan (3), diperoleh:

z – 15 + z + 15 + z  = 225

       3z  = 225

         z  = 75
 Substitusikan z = 75 ke persamaan (1), 

diperoleh:
x = 75 – 15 = 60

 Jadi, hasil panen Pak Ahmad adalah  
60 kg.

Jawaban: E

87. Misalkan umur Deksa = x,  
umur Elisa = y, dan umur Firda = z. 
Model matematika dari permasalahan 
pada soal adalah:

x y
y z
x y z

= +
= +
+ + =









4
3

58

1
2
3

...( )

...( )

...( )

 Substitusikan persamaan (2) ke 
persamaan (1) dan (3), diperoleh:

     x  = z + 3 + 4

     x  = z + 7

x – z = 7    …(4)

x + z + 3 + z  = 58

     x + 2z  = 55 …(5)

 Berdasarkan persamaan (4) dan (5), 
diperoleh:

x z
x z

z z

− =
+ =

−
− = − ⇔ =

7
2 55

3 48 16

 Dengan demikian, jumlah umur Deksa 
dan Firda adalah:

x + z  = z + 7 + z

  = 2z + 7

  = 2(16) + 7

  = 32 + 7 = 39

 Jadi, jumlah umur Deksa dan Firda 
adalah 39 tahun.

Jawaban: D

88. Misalkan umur Pak Andi = x,  
umur Bu Andi = y, dan umur  
Amira = z. Model matematika  
dari permasalahan pada soal  
adalah:
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x z
y x
x y z

= +
= −
+ + =









28
6

119

1
2
3

...( )

...( )

...( )

 Substitusikan persamaan (1) ke 
persamaan (2) dan (3), diperoleh:

     y  = z + 28 – 6

     y  = z + 22

y – z  = 22   …(4)

z + 28 + y + z  = 119

       y + 2z  = 91 …(5)

 Berdasarkan persamaan (4) dan (5), 
diperoleh:

y z
y z

z z

− =
+ =

−
− = − ⇔ =

22
2 91

3 69 23

 Dengan demikian, jumlah umur Bu Andi 
dan Amira:

y + z  = z + 22 + z = 2z + 22

  = 2(23) + 22

  = 46 + 22 = 68

 Jadi, jumlah umur Bu Andi dan Amira 
adalah 68 tahun.

Jawaban: C

89. Misalkan besar tabungan A = a,  
besar tabungan B = b, besar  
tabungan C = c, dan besar tabungan 
D = d. Model matematika dari 
permasalahan pada soal adalah:

a b
c d
d
c d a

= −
= +
=
+ =











300 000
200 000

500 000
2

1
2

.

.
.

...( )

...( )

....( )

...( )
3
4

 Substitusikan d = 500.000 ke persamaan 
(2), diperoleh:

c = 500.000 + 200.000 = 700.000

 Substitusikan c = 700.000 dan  
d = 500.000 ke persamaan (4), 
diperoleh:

2a  = 700.000 + 500.000

2a  = 1.200.000

  a  = 600.000

 Substitusikan a = 600.000 ke persamaan 
(1), diperoleh:

600.000  = b – 300.000

    b  = 900.000

 Jadi, besar tabungan B adalah 
Rp900.000,00.

Jawaban: E
90. Misalkan: 
 besar pendapatan karyawan A = a,
 besar pendapatan karyawan B = b,
 besar pendapatan karyawan C = c,
 besar pendapatan karyawan D = d,
 dan besar pendapatan karyawan E = e, 

seluruhnya dalam ratusan ribu rupiah. 
Model matematika dari permasalahan 
pada soal adalah:

a e e a

b a
c a
d e
a b c d e

= ⇔ =

= +
= +
= −
+ + + + =















1
2

2

100
150
180

2 625.

...(( )

...( )

...( )

...( )

...( )

1

2
3
4

5

 Substitusikan persamaan (1) ke 
persamaan (4), diperoleh:

d = 2a – 180  …(6)

 Substitusikan persamaan (1), (2), (3), dan 
(6) ke persamaan (5), diperoleh:

 a + a + 100 + a + 150 + 2a – 180 + 
2a = 2.625

7a + 70  = 2.625

  7a  = 2.555

   a  = 365

 Substitusikan a = 365 ke persamaan (6), 
diperoleh:

d = 2(365) – 180

d = 730 – 180 = 550

 Jadi, besar pendapatan karyawan D 
adalah Rp550.000,00.

Jawaban: D
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B. Esai

1. Diketahui SPLDV

2 1
3

3 2
2

3

4
6

2 2
3

3

1

2

x y

x y y x

+ + − =

+ + + =









...( )

...( )

Berdasarkan persamaan (1), diperoleh:

2 1
3

3 2
2

3

2 2 1 3 3 2 18

4 2 9 6 18
4 9 22 3

x y

x y

x y
x y

+ + − =

+( ) + −( ) =

+ + − =
+ = ...( )

Berdasarkan persamaan (2), diperoleh:

4
6

2 2
3

3

4 2 2 2 18

4 4 4 18
8 5 18 4

x y y x

x y y x

x y y x
x y

+ + + =

+ + +( ) =

+ + + =
+ = ...( )

 Berdasarkan persamaan (3) dan (4), 
diperoleh:

4 9 22
8 5 18

2
1

8 18 44
8 5 18

13 26 2

x y
x y

x y
x y

y y

+ =
+ =

×
×

+ =
+ =

−
= ⇔ =

 Substitusikan y = 2 ke persamaan (4), 
diperoleh:
8x + 5(2)  = 18
  8x + 10  = 18
   8x  = 8
     x  = 1

Dengan demikian,

y
x

= =2
1

2

2. Misalkan banyak permen dalam  
kantong = x dan banyak anak = y.

a. Setiap anak diberi 2 buah permen 
dan di dalam kantong masih tersisa 
4 buah permen, artinya x = 2y + 4.

 Setiap anak diberi 3 buah permen 
dan ada 1 anak yang mendapatkan 
2 buah permen serta 2 anak yang 
tidak mendapatkan permen, artinya:

 x = 3(y – 3) + 2

 x = 3y – 9 + 2

 x = 3y – 7

 Dengan demikian, model matematika 
dari permasalahan pada soal adalah:

x y
x y

= +
= −





2 4
3 7

1
2

...( )

...( )

b. Substitusikan persamaan (1) ke 
persamaan (2), diperoleh:

2y + 4  = 3y – 7

3y – 2y  = 4 + 7

 y  = 11

 Substitusikan y = 11 ke persamaan (1), 
diperoleh:

x = 2(11) + 4 = 22 + 4 = 26
 Jadi, banyaknya permen dalam kantong 

adalah 26 buah dan banyak seluruh anak 
adalah 11 orang.

3. Diketahui SPLTV

x y z
x y

y z

+ + =
+ =

+ =









2 2
2 4

2 1

1
2
3

...( )

...( )

...( )

 Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

2 4
2 2

2 4

x y
x y z

x y z

+ =
+ + = −

− − = ...( )

 Berdasarkan persamaan (3) dan (4), 
diperoleh:

x y z
y z

x y z

− − =
+ =

−
− − =

2
2 1

2 3 1

Jadi, nilai dari x – 2y – 3z adalah 1.
4. Misalkan harga 1 kg mangga = x,  

harga 1 kg jeruk = y, dan harga 1 kg 
anggur = z.
a. Harga 2 kg mangga, 2 kg jeruk, dan 

1 kg anggur adalah Rp115.000,00, 
artinya 2x + 2y + z = 115.000.

 Harga 1 kg mangga, 2 kg jeruk, dan 
2 kg anggur adalah Rp145.000,00, 
artinya x + 2y + 2z = 145.000.

 Harga 2 kg mangga, 2 kg jeruk, dan 
3 kg anggur adalah Rp205.000,00, 
artinya 2x + 2y + 3z = 205.000.
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 Dengan demikian, sistem persamaan 
yang mewakili permasalahan pada soal 
adalah:

2 2 115 000
2 2 145 000

2 2 3 205 000

1x y z
x y z
x y z

+ + =
+ + =
+ + =









.

.
.

...( )

....( )

...( )
2
3

b. Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

 

2 2 115 000
2 2 145 000

30 000 4

x y z
x y z

x z

+ + =
+ + =

−
− = −

.

.

. ...( )

 Berdasarkan persamaan (2) dan (3), 
diperoleh:

x y z
x y z

x z
x z

+ + =
+ + =

−
− − = −

+ =

2 2 145 000
2 2 3 205 000

60 000
60 000

.
.

.
. ...(55)

 Berdasarkan persamaan (4) dan (5), 
diperoleh:

 

x z
x z

x
x

− = −
+ = +

=
=

30 000
60 000

2 30 000
15 000

.
.

.
.

 Substitusikan x = 15.000 ke persamaan 
(5), diperoleh:

15.000 + z  = 60.000

         z  = 45.000

 Substitusikan x = 15.000 dan z = 45.000 
ke persamaan (1), diperoleh:

2(15.000) + 2y + 45.000  = 115.000

    30.000 + 2y + 45.000  = 115.000

      2y + 75.000  = 115.000

        2y  = 40.000

          y  = 20.000

 Jadi, harga dari 1 kg mangga, 1 kg 
jeruk, dan 1 kg anggur berturut-turut 
adalah Rp15.000,00, Rp20.000,00, dan 
Rp45.000,00.

c. Rendi membeli 3 kg mangga, 1 kg jeruk, 
dan 2 kg anggur, artinya

3x + y + 2z

= 3(15.000) + 20.000 + 2(45.000)

= 45.000 + 20.000 + 90.000

= 155.000

 Jadi, biaya yang harus Rendi bayar 
sebesar Rp155.000,00.

5. Misalkan harga 1 buku = x, harga 1 
pensil = y, dan harga 1 penghapus = z.

a. Harga 3 buku, 1 pensil, dan  
2 penghapus adalah Rp39.000,00, 
artinya 3x + y + 2z = 39.000.

 Harga 1 buku, 2 pensil, dan  
3 penghapus adalah Rp26.000,00, 
artinya x + 2y + 3z = 26.000.

 Harga 1 buku Rp5.000,00 lebih 
mahal daripada 1 pensil, artinya  
x = y + 5.000.

 Dengan demikian, sistem persamaan  
yang mewakili permasalahan pada 
soal adalah:

3 2 39 000
2 3 26 000

5 000

1
2

x y z
x y z
x y

+ + =
+ + =
= +









.

.
.

...( )

...( )

...(33)

b. Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

  

3 2 39 000
2 3 26 000

3
2

9 3 6 117 000
2 4 6 5

x y z
x y z

x y z
x y z

+ + =
+ + =

×
×

+ + =
+ + =

.

.

.
22 000

7 65 000 4

.

. ...( )
−

− =x y

 Substitusikan persamaan (3) ke 
persamaan (4), diperoleh:

7(y + 5.000) – y  = 65.000

7y + 35.000 – y  = 65.000

        6y  = 30.000

         y  = 5.000

 Substitusikan y = 5.000 ke 
persamaan (3), diperoleh:

 x = 5.000 + 5.000 = 10.000
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 Substitusikan x = 10.000 dan  
y = 5.000 ke persamaan (2), 
diperoleh:

10.000 + 2(5.000) + 3z  = 26.000

   10.000 + 10.000 + 3z  = 26.000

     20.000 + 3z  = 26.000

        3z  = 6.000

         z  = 2.000

 Jadi, harga 1 buku, 1 pensil,  
dan 1 penghapus berturut-turut 
adalah Rp10.000,00, Rp5.000,00, 
dan Rp2.000,00.

c. Dina membeli 2 buku, 4 pensil, dan 
5 penghapus, artinya

2x + 4y + 5z

= 2(10.000) + 4(5.000) + 5(2.000)

= 20.000 + 20.000 + 10.000

= 50.000

 Jadi, biaya yang harus Dina bayar 
sebesar Rp50.000,00.
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A. Pilihan Ganda

1. |–3(5) + 2| = |–15 + 2| = |–13| = 13

Jawaban: C

2. |–1| + |–2| + ... + |–20| 

= 1 + 2 + 3 + ... + 20 

= 210

Jawaban: B

3. Untuk a < 1, maka nilai 

|a – 1| = –(a – 1) dan |a – 2| = –(a – 2)

sehingga 

|a – 1|+|a – 2| = –(a – 1) + (–(a – 2))

    = –a + 1 – a + 2 

    = –2a + 3 = 3 – 2a

Jadi, nilai |a – 1|+|a – 2| untuk a < 1 
adalah 3 – 2a.

Jawaban: C

4. |x – 7| = 2 artinya 

x – 7 = –2
     x = 5

atau
x – 7 = 2
     x = 9

Jadi, nilai x yang memenuhi persamaan 

|x – 7| = 2 adalah 5 atau 9.

Jawaban: E

5. |x – 3| = 1 artinya 

x – 3 = –1

      x = 2

atau

x – 3 = 1

      x = 4

Himpunan penyelesaian dari |x – 3| = 1  
adalah 2 atau 4 sehingga jumlah semua 
nilai x yang memenuhi persamaan 
tersebut adalah 2 + 4 = 6.

Jawaban: D

6. Diketahui persamaan
 |x – 3|=|3 – 2x|

Berdasarkan sifat persamaan nilai mutlak, 
maka

       |x – 3| = |3 – 2x|

       (x – 3)2 = (3 – 2x)2

x2 – 6x + 9 = 9 – 12x + 4x2

     3x2 – 6x = 0

       x2 – 2x = 0

      x(x – 2) = 0

x = 0 atau x = 2 

Jadi, himpunan nilai x yang memenuhi 
per samaan |x – 3| = |3 – 2x| adalah 
{0, 2}

Jawaban: B

7. Diketahui persamaan |x – 2| = 2x – 1

x
x x

x x
− =

− ≥
− − <





2
2 2

2 2
,

( ),

Untuk x ≥ 2, maka

|x – 2| = 2x – 1

   x – 2 = 2x – 1

  2x – x = –2 + 1

  x = –1

(tidak memenuhi, karena x = –1 tidak 
berada pada interval x ≥ 2)

Untuk x < 2, maka

|x – 2| = 2x – 1

–(x – 2) = 2x – 1

–x + 2 = 2x – 1

  2 + 1 = 2x + x

         3 = 3x

         x = 1
(memenuhi, karena x = 1 berada pada 
interval x < 2).
Jadi, himpunan penyelesaian dari 
persamaan |x – 2| = 2x + 1 adalah {1}

Jawaban: E

PEMBAHASAN
PENILAIAN AKHIR SEMESTER 1
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8. Selesaikan dahulu persamaan  
|x – 1|2 – |x – 1| – 6 = 0 menjadi

      |x – 1|2 – |x – 1| – 6 = 0

       (x – 1)2 – |x – 1| – 6 = 0

(x2 – 2x + 1) – |x – 1| – 6 = 0

 x2 – 2x – 5 – |x – 1| = 0

Untuk x ≥ 1, maka |x – 1| = x – 1 
sehingga

x2 – 2x – 5 – (x – 1) = 0

 x2 – 2x – 5 – x + 1 = 0

       x2 – 3x – 4 = 0

  (x – 4)(x + 1) = 0

x = 4 atau x = –1

Karena x ≥ 1, maka solusi yang 
memenuhi adalah x = 4

Untuk x < 1 maka |x – 1| = –(x – 1) 
sehingga,

x2 – 2x – 5 – (–(x – 1)) = 0

 x2 – 2x – 5 – (–x + 1) = 0

     x2  – 2x – 5 + x – 1 = 0

     x2 – x – 6 = 0

      (x – 3)(x + 2) = 0

x = 3 atau x = –2

Karena x < 1 maka solusi yang 
memenuhi adalah x = –2

Sehingga nilai x yang memenuhi 
persamaan tersebut adalah 4 dan –2.

Jadi, jumlah semua nilai x yang 
memenuhi adalah 4 + (–2) = 2.

Jawaban: B

9. Berdasarkan sifat-sifat pertidaksamaan 
nilai mutlak, maka

|x – 9| < 2  ⇔        –2  < x – 9 < 2

   –2 + 9 < x < 2 + 9

           7  < x < 11

Jadi, nilai x yang memenuhi pertidak-
samaan |x – 9| < 2 adalah 7 < x < 11.

Jawaban: E

10. Berdasarkan sifat-sifat pertidaksamaan 
nilai mutlak:

|3x + 1| < |2x – 6|

(3x + 1)2 < (2x – 6)2

(3x + 1)2 – (2x – 6)2 < 0

((3x + 1) + (2x – 6))((3x + 1) – (2x – 6)) < 0

(5x – 5)(x + 7) < 0

Titik-titik kritis: x = 1 , x = –7

Uji tanda daerah penyelesaian, diperoleh:

–7 1

–+ +

Jadi, solusi pertidaksamaan tersebut 
dipenuhi oleh –7 < x < 1.

Jawaban: C 

11. Berdasarkan sifat-sifat pertidaksamaan 
nilai mutlak, maka 

|2x – 1| < x + 2 ⇔
     –(x + 2)  < 2x – 1 < x + 2

         –x – 2  < 2x – 1 < x + 2

  –x – 2 + 1  < 2x – 1 + 1 < x + 2 + 1

         –x – 1  < 2x < x + 3

Pertidaksamaan di atas dapat dibagi 
menjadi 2 bagian, yaitu sebagai berikut.

Bagian 1:

–x – 1  < 2x

      –1  < 3x

   − 1
3

 < x

HP1 = { x > − 1
3

} 

Bagian 2:

2x  < x + 3

  x  < 3

HP2 = {x < 3}

HP = HP1 ∩ HP2 = { − 1
3

< x < 3}

Jadi, himpunan penyelesaian dari 
pertidaksamaan tersebut adalah  

{ , }− < < ∈1
3

3x x R

Jawaban: A 

12.        (x2 – x – 2)(x2 + x – 6)  < 0

(x + 1)(x – 2)(x + 3)(x – 2) < 0

Titik-titik kritis:

(x + 3) = 0  → x = –3

(x + 1) = 0  → x = –1

(x – 2) = 0  → x = 2
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Uji tanda daerah penyelesaian sehingga 
diperoleh hasil seperti berikut:

–3 –1 2

+ + +–

Jadi, nilai x yang memenuhi pertidak-
samaan (x2 – x – 2)(x2 + x – 6) < 0 
adalah –3 < x < –1.

Jawaban: C

13.        (x + 1)(2x + 3)  ≥ 1

(2x2 + 3x + 2x + 3) ≥ 1

     2x2 + 5x + 3 – 1  ≥ 0

   2x2 + 5x + 2  ≥ 0

       (2x + 1)(x + 2)  ≥ 0

Titik-titik kritis:

(2x + 1) = 0 → x = − 1
2

(x + 2) = 0 → x = –2

Uji tanda daerah penyelesaian sehingga 
diperoleh hasil seperti berikut:

–2

+ +–

− 1
2

Jadi, penyelesaian dari pertidaksamaan 
(x + 1)(2x + 3) ≥ 1 adalah  x ≤ –2 atau 

x ≥ − 1
2

.

Jawaban: A

14.     (x – 3) ≥ (x – 3)(x + 5)

(x – 3) – (x – 3)(x + 5) ≥ 0

      (x – 3)(1 – (x + 5)) ≥ 0

  (x – 3)(1 – x – 5) ≥ 0

      (x – 3)(–4 – x) ≥ 0

Titik-titik kritis:

x = 3 dan x = –4

Uji tanda daerah penyelesaian sehingga 
diperoleh hasil seperti berikut:

–4 3

+– –

Jadi, solusi dari pertidaksamaan  
(x – 3) ≥ (x – 3)(x + 5) adalah  
–4 ≤ x ≤ 3

Jawaban: B

15.       6  ≥ |x2 + 5x|

|x2 + 5x| ≤ 6 ⇔ –6 ≤ x2 + 5x ≤ 6

Bagian 1:

      –6 ≤ x2 + 5x

     x2 + 5x + 6 ≥ 0

 (x + 2)(x + 3) ≥ 0

Titik-titik kritis:

x = –2 dan x = –3

Uji tanda daerah penyelesaian sehingga 
diperoleh hasil seperti berikut:

–3 –2

+ +–

HP1 = {x ≤ –3 atau x ≥ –2}

Bagian 2:

   x2 + 5x ≤ 6

    x2 + 5x – 6 ≤ 0

(x + 6)(x – 1) ≤ 0

Titik-titik kritis:

x = –6 dan x = 1

Uji tanda daerah penyelesaian sehingga 
diperoleh hasil seperti berikut:

–6 1

–+ +

HP2 = {–6 ≤ x ≤ 1}

HP = HP1 ∩ HP2 

 = {–6 ≤ x ≤ –3 atau –2 ≤ x ≤ 1}

Jadi, himpunan penyelesaian dari 
pertidaksamaan 

6 ≥ |x2 + 5x|adalah 

{–6 ≤ x ≤ –3 atau –2 ≤ x ≤ 1}

Jawaban: C

16. x
x

x

x
x

x

x
x

x x
x

x x x
x

x x
x

+
−

≥

+
−

− ≥

+
−

− −
−

≥

+ − +
−

≥

− + +

3
1

3
1

0

3
1

1
1

0

3
1

0

2 3

2

2

( )

−−
≥

− − −
−

≥

1
0

1 3
1

0( )( )x x
x
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Titik-titik kritis:
x = –1, x = 1 dan x = 3

Uji tanda daerah penyelesaian sehingga 
diperoleh hasil seperti berikut:

–1 1 3

+ +– –

Jadi, pertidaksamaan x
x

x+
−

≥3
1

 dipenuhi 

oleh x ≤ –1 atau 1 < x ≤ 3.
Jawaban: A

17.                   3
5

5
3x x−

≤
−

3
5

5
3

0

3 3 5 5
5 3

0

9 3 5 25
5 3

0

x x
x x

x x
x x

x x

−
−

−
≤

− − −
− −

≤

− − +
− −

≤

( ) ( )
( )( )

( )( )
334 8

5 3
0−

− −
≤x

x x( )( )

Titik-ttitik kritis:

x = 4 1
4

, x = 5, x = 3

Uji tanda daerah penyelesaian sehingga 
diperoleh hasil seperti berikut:

3 4 1
4

5

– –+ +

Jadi, penyelesaian pertidaksamaan 
3

5
5

3x x−
≤

−
 adalah x < 3 

atau 4 1
4

 ≤ x <5.

Jawaban: C

18. x x
x x
x x
x x

2

2

2

3 2
1 2

0

1 2
1 2

0

− +
+ +

<

− −
+ +

<

( ) ( )
( )( )
( ) ( )

 

Titik-titik kritis:

x = –1, x = –2, x = 1, x = 2

Uji tanda daerah penyelesaian sehingga 
diperoleh hasil seperti berikut:

–2 –1 1 2

– + ++ –

Jadi, penyelesaian dari x x
x x

2

2
3 2

1 2
0− +

+ +
<

( ) ( )

adalah x < –2 atau 1 < x < 2.

Jawaban: A 

19. Berdasarkan sifat pertidaksamaan nilai 
mutlak:

x
x

+
−

<1
2

1  ⇔ − < +
−

<1 1
2

1x
x

Bagian 1:

− < +
−

+
−

+ >

+
−

+ −
−

>

−
−

>

1 1
2

1
2

1 0

1
2

2
2

0

2 1
2

0

x
x

x
x

x
x

x
x
x

x

Titik-titik kritis:

x = 1
2

 dan x = 2

HP1 = {x < 1
2

 atau x > 2}

Bagian 2:

x
x

x
x

x
x

x
x

x

+
−

<

+
−

− <

+
−

− −
−

<

−
<

1
2

1

1
2

1 0

1
2

2
2

0

3
2

0
 

HP2 = {x < 2}

HP = HP1 ∩ HP2 = {x < 1
2

}

Jadi, penyelesaian dari x
x

+
−

<1
2

1  adalah 

x < 1
2

.

Jawaban: D 

20. Diketahui pertidaksamaan 3 1 4x + >

Syarat daerah asal:

3x + 1 ≥ 0

        
x ≥ − 1

3
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Berdasarkan sifat pertidaksamaan nilai 
mutlak:

3 1 4

3 1 42 2

x

x

+ >

+ >( )

    3x + 1  > 16

    3x  > 15

      x  > 5

HP = ≥ −{ } ∩ >{ } = >{ }x x x1
3

5 5

Jadi, nilai x yang memenuhi 

pertidaksamaan 3 1 4x + >  adalah  
x > 5.

Jawaban: E

21. Diketahui pertidaksamaan

− − ≥ +x x1 3

Syarat daerah asal:

–x – 1  ≥ 0

        x  ≤ –1               ....(1)

Jika x + 3 < 0 ⇔ x < –3  ....(2)

Jika x + 3 ≥ 0 ⇔ x ≥ –3  ....(3)

Berdasarkan sifat pertidaksamaan nilai 
mutlak:

                   − − ≥ +x x1 3

       –x – 1 ≥ x2 + 6x + 9 

x2 + 6x + x + 9 + 1 ≤ 0

   x2 + 7x + 10 ≤ 0

  (x + 5)(x + 2) ≤ 0

Titik-titik kritis:

  x = –5 atau x = –2

Uji tanda daerah penyelesaian sehingga

–5 –2

+ – +

diperoleh –5 ≤ x ≤ –2  ....(4)

Iriskan (3) dan (4), diperoleh:

(3) ∩ (4)  = x ≥ –3 ∩ –5 ≤ x ≤ –2

  = –3 ≤ x ≤ –2  ....(5)

Penyelesaian

= (1) ∩ ((2) ∪ (5))

= x ≤ –1 ∩ (x < –3 ∪ –3 ≤ x ≤ –2)

= x ≤ –1 ∩ x ≤ –2

= x < – 2

Jadi, himpunan penyelesaian dari 

pertidaksamaan − − ≥ +x x1 3

adalah {x | x ≤ –2, x ∈ R}

Jawaban: A

22. Diketahui pertidaksamaan

 x x x2 21 3 2− ≤ + −
Syarat daerah asal:

            x2 – 1 ≥ 0

(x – 1)(x + 1) ≥ 0

      HP1 = {x ≤ –1 atau x ≥ 1}

dan

     3x2 + x – 2  ≥ 0

(3x – 2)(x + 1)  ≥ 0

HP2 = {x ≤ –1 atau x ≥ 2
3 }

HP3 = HP1 ∩ HP2 = {x ≤ –1 atau x ≥ 1}

Berdasarkan sifat pertidaksamaan nilai 
mutlak:

x x x2 21 3 2− ≤ + −
        x2 – 1 ≤ 3x2 + x – 2

      2x2 + x – 1 ≥ 0

(2x – 1)(x + 1)  ≥ 0

Titik-titik kritis:

x = 1
2

, x = –1

Uji tanda daerah penyelesaian 

–1 1
2

+ – +

sehingga diperoleh  

HP4 = {x ≤ –1 atau x ≥ 1
2

}

HP = HP3 ∩ HP4 = { x ≤ –1 atau x ≥ 1}

Jadi, himpunan penyelesaian dari 

pertidaksamaan x x x2 21 3 2− ≤ + −  
adalah { }.x x≤ − ≥1 1atau

Jawaban: B
23. Diketahui pertidaksamaan

x x x2 4 4 2 3 0− + − + ≥

      
( )x x− − + ≥2 2 3 02

      |x – 2| – |2x + 3| ≥ 0

          |x – 2| ≥ |2x + 3|
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       |2x + 3| ≤ |x – 2|

      (2x + 3)2  ≤ (x – 2)2

     (2x + 3)2 – (x – 2)2  ≤ 0

((2x + 3) + (x – 2))((2x +3) – (x – 2)) ≤ 0

(3x + 1)(x + 5) ≤ 0

Titik-titik kritis:

x = − 1
3

, x = –5 

Uji tanda daerah penyelesaian:

–5

+ – +

− 1
3

sehingga diperoleh  

HP = {–5 ≤ x ≤ − 1
3

}

Jadi, nilai x yang 
memenuhi pertidaksamaan

x x x2 4 4 2 3 0− + − + ≥  adalah 

–5 ≤ x ≤ − 1
3

.

Jawaban: B

24. Diketahui persamaan

3x + 4y = –17

          
x y= − −17

3
4
3  

Substitusikan persamaan x y= − −17
3

4
3

 

ke 2x – 5y = 4, maka

2 17
3

4
3

5 4

34
3

8
3

5 4

34
3

23
3

4

34 23 12
23

− −

 


 − =

− − − =

− − =

− − =
− =

y y

y

y

y
y 446

2y = −

x y

x

x

= − −

= − − −

= −

17
3

4
3

17
3

4
3

2

3

( )

Diperoleh (x, y) = (–3, –2) sehingga 

xy = (–3)(–2) = 6

Jadi, nilai xy adalah 6.

Jawaban: E

25. Misalkan 1 1
x

t
y

u= = dan ,  diperoleh

2t + u = 1
t – 2u = 8
Dengan menggunakan proses eliminasi 
maka:
2t + u = 1
 t – 2u = 8

2t + u =1
2t – 4u = 16 –

×1
×2

Diperoleh 5u = –15, u = –3
Substitusi u = –3 ke 2t + u = 1, 
diperoleh
   2t + (–3) = 1
       2t = 4
        t = 2

1 1 2 1
2

1 1 3 1
3

x
t

x
x

y
u

y
y

= → = → =

= → = − → = −

Sehingga 1 1
1
2

1
3

1
1
6

6
x y+

=
+ −( )

= =

Jadi, nilai 1 6
x y+

= .

Jawaban: E 

26. Diketahui persamaan

x y x y+ + + − + =2 4
3

2 5
2

7  

2(x + 2y + 4) + 3(2x – y + 5) = 42 
(kedua ruas dikali 6)
2x + 4y + 8 + 6x – 3y + 15 = 42
                         8x + y + 23 = 42
                            8x = 42 – y – 23
                            8x = 19 – y

                             
x y= −19

8
1
8

Lalu substitusi nilai x y= −19
8

1
8

 ke 

4 9 30
x y xy

+ = ,  diperoleh

4
19
8

1
8

9 30
19
8

1
8

4
19

8

9 30
19

8
32

19
9 240

−
+ =

−( )
−

+ =
−

−
+ =

y y y y

y y y y

y y y

( )

(( )

( )
( )
( )

19
32

19
9 240

19
0

32 9 19 240
19

0

32 1

−

−
+ −

−
=

+ − −
−

=

+

y

y y y y
y y

y y
y 771 9 240

19
0

23 69
19

0

23 69 0
23 69

3

− −
−

=

−
−

=

− =
=
=

y
y y

y
y y

y
y
y

( )

( )
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4
19
8

1
8

9 30
19
8

1
8

4
19

8

9 30
19

8
32

19
9 240

−
+ =

−( )
−

+ =
−

−
+ =

y y y y

y y y y

y y y

( )

(( )

( )
( )
( )

19
32

19
9 240

19
0

32 9 19 240
19

0

32 1

−

−
+ −

−
=

+ − −
−

=

+

y

y y y y
y y

y y
y 771 9 240

19
0

23 69
19

0

23 69 0
23 69

3

− −
−

=

−
−

=

− =
=
=

y
y y

y
y y

y
y
y

( )

( )

Substitusi nilai y = 3 ke x y= −19
8

1
8

, 

diperoleh x = − = =19
8

1
8

3 16
8

2( )

Jadi, himpunan penyelesaian dari sistem 
persamaan di atas adalah {(2, 3)}

Jawaban: B

27. Perhatikan grafik di bawah ini.

–x + 3y = 1

x + y = 3

3

2

1

1 2 3 4 5 6 70–1

–1

–2

–3

–4

Garis x + y = 3 dan garis –x + 3y = 1 
berpotongan di titik (2, 1) akibatnya  
garis yang memenuhi agar sistem 
persamaan tersebut memiliki solusi 
adalah garis x = 2 atau garis y = 1  
yang dipenuhi oleh (a, b) = (0, 1)  
atau (a, b) = (2, 0) sehingga  
nilai a + 2b = 0 + 2(1) = 2 + 2(0) = 2.

Jawaban: B

28. Misalkan mangga = x dan jeruk = y.
Model matematika yang sesuai dengan 
permasalahan tersebut adalah:
2x + y = 36.000,00
x + y = 27.000,00

Dengan menggunakan metode eliminasi 
dan substitusi diperoleh:

2x + y  = 36.000
  x + y  = 27.000

2x + y  = 36.000
2x + 2y  = 54.000
 –y  = –18.000
   y  = 18.000

–

|×1|
|×2|

Substitusikan nilai y = 18.000 
ke x + y = 27.000
x + 18.000 = 27.000
  x = 9.000

Sehingga nilai 

2x + 3y = 2(9.000) + 3(18.000) 

  = 72.000

Jadi, jumlah yang harus dibayar Putri 
adalah Rp.72.000,00.

Jawaban: E

29. Misalkan

Umur kakak = x

Umur adik = y

Model matematika yang sesuai untuk 
permasalahan tersebut adalah

(x + 5) + (y + 5) = 6((x + 5) – (y + 5)) ....(i)

x = 6 + y ....(ii)

Substitusikan persamaan (ii) ke (i) 
diperoleh

(6 + y + 5) + (y + 5) = 6((6 + y + 5) – (y + 5))

  16 + 2y = 6(6)

  16 + 2y = 36

   2y = 20

     y = 10

Substitusi y = 10 ke persamaan (ii)

x = 6 + y = 6 + 10 = 16

Jadi, umur kakak sekarang adalah 16 tahun.

Jawaban: D

30. Diketahui sistem persamaan

3 7 2 8
4 2 5 19
6 4 14

x y z
x y z
y z

+ + =
+ − = −
− =








....(i)

....(ii)

....(iii)
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3 7 2 8
4 2 5 19
3 2 7

x y z
x y z
y z

+ + =
+ − = −
− = (bagi persamaan (iii) dengan 22)









 

3 7 2 8

4 2 5 19

7
3

2
3

x y z

x y z

y z

+ + =

+ − = −

= + (bagi persamaan (iii) dengan  3)













Substitusi nilai y ke persamaan (i), diperoleh

3 7 7
3

2
3

2 8

3 49
3

14
3

2 8

3 49
3

20
3

8

9 49 20

x z z

x z z

x z

x

+ +

 


 + =

+ + + =

+ + =

+ + zz
x z
x z

=
+ = −
+ = −

24
9 20 24 49
9 20 25   ....(iv)

Substitusi nilai y ke persamaan (ii), 
diperoleh

4 2 7
3

2
3

5 19

4 14
3

4
3

5 19

4 14
3

11
3

19

12

x z z

x z z

x z

x

+ +

 


 − = −

+ + − = −

+ − = −

++ − = −
− = − −
− = −

14 11 57
12 11 57 14
12 11 71

z
x z
x z         ....(v)

Eliminasi persamaan (iv) dan (v), 
diperoleh

9x + 20z = –25 ×11  99x + 220z = –275

12x – 11z = –71 ×20 240x – 220z = –1420
+

           339x = –1695

                  x = –5

Substitusi nilai x = –5 ke persamaan (iv) 
diperoleh

    9x + 20z = –25

9(–5) + 20z = –25

  –45 + 20z = –25

             20z = 20

                z = 1

Substitusikan nilai z = 1 ke y z= +7
3

2
3

, 
diperoleh:

y z

y

y

y

= +

= +

=

=

7
3

2
3

7
3

2
3

1

9
3
3

( )

Jadi, penyelesaian dari sistem persamaan 
di atas adalah x = –5, y = 3 dan z = 1.

Jawaban: D

31. Diketahui sistem persamaan

2 3 8
5 2
3 11

x y
z x
y z

+ =
− = −
+ =









 ⇔ 
x y

z x
y z

= −

− = −
+ =










4 3
2

5 2
3 11

....( )

....(ii)

....( )

i

iii

 

Substitusi nilai x ke persamaan (ii) 
diperoleh

z y

z y

z y

z y

− −

 


 = −

− + = −

+ =

+ =

5 4 3
2

2

20 15
2

2

15
2

18

2 15 36               ....(iv)

Eliminasi persamaan (iii) dan (iv), 
diperoleh

y + 3z  = 11 ×15 15y + 45z = 165

15y + 2z = 36 ×1   15y + 2z = 36 –
           43z = 129

               z = 3

Substitusi nilai z = 3 ke persamaan (iii)

diperoleh 

     y + 3z = 11

  y + 3(3) = 11

      y = 2

Substitusi nilai z = 3 ke persamaan 
z – 5x = –2 diperoleh
z – 5x = –2
3 – 5x = –2
        5 = 5x
        x = 1

Sehingga nilai dari 

x + y + z = 1 + 2+ 3 = 6

Jadi, nilai x + y + z = 6.

Jawaban: C
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32. Diketahui sistem persamaan

1
2

1
4

8

1
2

5

1
2

1
3

1
4

0

x y z

x y z

x y z

+ + =

+ − =

− + =

 ....(i)

....(ii)

....(iii)












Kalikan persamaan (i) dengan 4, 
persamaan (ii) dengan 2 dan persamaan 
(iii) dengan 2 sehingga diperoleh sistem 
persamaan sebagai berikut:

2 4 32
2 2 10

2
3

1
2

x y z
x y z

x y z

+ + =
+ − =

= −









....(iv)

....(v)

....(vi)

Substitusikan persamaan (vi) ke 
persamaan (iv) dan (v), diperoleh

Untuk persamaan (iv)

2 2
3

1
2

4 32

4
3

4 32

16
3

32

6

y z y z

y z y z

y

y

−

 


 + + =

− + + =

=

=

 

Untuk persamaan (v)

2 2
3

1
2

2 10

4
3

2 10

10
3

2 10

10 6 30

y z y z

y z y z

y z

y z

−

 


 + − =

− + − =

− =

− =

Substitusi nilai y = 6 ke persamaan  
10y – 6z = 30 diperoleh

   10y – 6z = 30

 10(6) – 6z =30

     30 = 6z

       z = 5

Substitusi nilai y = 6 dan z = 5 ke 

persamaan x y z= −2
3

1
2

 diperoleh

x = − =2
3

6 1
2

5 3
2

( ) ( )

Jadi, nilai 

2x + y + z = 2 3
2



 


  + 6 + 5 = 14.

Jawaban: C

33. Misalkan panjang rusuk kubus terkecil 
adalah x cm. Model matematika yang 
sesuai dengan permasalahan tersebut 
adalah

1(12)x + 3(12)x + 5(12)x = 216

    108x = 216

         x = 2

Diperoleh panjang rusuk kubus terkecil 
adalah 2 cm, artinya panjang rusuk kubus 
yang lainnya adalah 6 cm dan 10 cm.

Jadi, panjang rusuk salah satu kubus 
tersebut adalah 10 cm.

Jawaban: D

34. Misalkan:

Bilangan pertama = x

Bilangan kedua = y

Bilangan ketiga = z

Model matematika yang sesuai dengan 
permasalahan tersebut adalah

x + y + z = 75 ....(i)

x = 5 + y + z  ....(ii)

y x z x z= + = +1
4

1
4

1
4

( )

Substitusikan persamaan (ii) ke 
persamaan (i), diperoleh
  x + y + z = 75
(5 + y + z) + y + z = 75
     2y + 2z = 70
         y + z = 35
Substitusikan nilai y + z = 35 ke 
persamaan 2, diperoleh
x = 5 + y + z = 5 + 35 = 40

Jadi, nilai dari bilangan pertama adalah 40

Jawaban: E
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35. Misalkan 

x = mangga
y = jeruk
z = anggur
Model matematika yang sesuai dengan 
permasalahan tersebut adalah 
2x + 2y + z = 70.000 ....(i)
x + 2y + 2z = 90.000 ....(ii)
2x + 2y + 3z = 130.000 ....(iii)
Eliminasi persamaan (i) dan (iii) diperoleh
    2x + 2y + z = 70.000
  2x + 2y + 3z = 130.000 –
    –2z = –60.000
        z = 30.000

Sehingga persamaan (i) dan (ii) menjadi

2x + 2y  = 40.000

  x + 2y  = 30.000

Eliminasi dua persamaan tersebut 
sehingga diperoleh x = 10.000

Jadi, harga 1 kg jeruk adalah 
Rp10.000,00.

Jawaban: C

B. Esai

1. x x− = −1
4

1
2

3
4

x x

x x

x

−

 


 = −


 




−

 


 − −


 


 =

−


1
4

1
2

3
4

1
4

1
2

3
4

0

1
4

2 2

2 2

 

 − −


 










 −


 


 + −


 










 =1

2
3
4

1
4

1
2

3
4

0

1
2

x x x

x ++

 


 −


 


 =2

4
3
2

1 0x

Diperoleh 1
2

2
4
1

x

x

= −

= −

 atau 3
2

1

2
3

x

x

=

= 
 Jadi, himpunan nilai x yang memenuhi 

persamaan tersebut adalah −

 


{ }1 2

3
,

2. Diketahui pertidaksamaan

x
x
+

≤
2

3

x
x x

x x
=

≥
− <





,
,

0
0

Untuk x ≥ 0
x

x
x

x
x

x
x

x
x
x

+ ≤

+ − ≤

+ − ≤

− + ≤

2 3

2 3 0

2 3 0

2 2 0

x = 0, x = 1

HP1 = { x < 0 atau x ≥ 1}
Untuk x < 0

− + ≤

− + − ≤

− + − ≤

− + ≤

x
x

x
x

x x
x

x
x

2 3

2 3 0

2 3 0

4 2 0

x =0, x = 1
2

HP2 = {x < 0 atau x ≥ 1
2

}

HP = HP1 ∩ HP2 = {x < 0 atau x ≥ 1}
Jadi, nilai x yang memenuhi 
pertidaksamaan tersebut adalah x < 0 
atau x ≥ 1.

3. Diketahui pertidaksamaan

x x
x

2 2
5

1− +
+

>

Daerah asal:

x x
x

2 2
5

0− +
+

≥

Perhatikan bahwa D < 0 dan a > 0 untuk 
x2 – x + 2 artinya fungsi tersebut definit 
positif maka haruslah 
x + 5 ≥ 0
HP1 = {x ≥ –5}
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Titik-titik kritis:

x x
x

x x
x

x x
x

x x
x

x
x

x x

2

2

2

2

2

2
5

1

2
5

1

2
5

1 0

2
5

5
5

0

2

− +
+

=

− +
+

=

− +
+

− =

− +
+

− +
+

=

− −−
+

=

− +
+

=

3
5

0

3 1
5

0

x
x x

x
( )( )

 

x x
x

x x
x

x x
x

x x
x

x
x

x x

2

2

2

2

2

2
5

1

2
5

1

2
5

1 0

2
5

5
5

0

2

− +
+

=

− +
+

=

− +
+

− =

− +
+

− +
+

=

− −−
+

=

− +
+

=

3
5

0

3 1
5

0

x
x x

x
( )( )

x = 3, x = –1 dan x = –5

Dengan melakukan uji tanda pada 
daerah penyelesaian diperoleh 

–1 3

+ – +

sehingga HP2 = { x < –1 atau x > 3}
HP = HP1 ∩ HP2 
 = {–5 < x < –1 atau x > 3}
Jadi, himpunan penyelesaian dari 
pertidaksamaan tersebut adalah  
–5 < x < –1 atau x > 3.

4. Diketahui x = 1 dan y = –2 maka sistem 
persamaan tersebut menjadi

2 + (–2)p = 4 dan p – 2q = 5

• 2 – 2p = 4

      –2 = 2p

        p = –1

•   p – 2q = 5

–1 – 2q = 5

        –6 = 2q

          q = –3

Jadi, nilai dari p – q = –1 – (–3) = 2.

5. Model matematika yang sesuai untuk 
permasalahan tersebut adalah 

a b c
a
b
b
c
a b c

a b
b c

+ + =
+
+

=

+
−

=













+ + =
− =

− = −

56
1
3

5
2

3
20

2
1

56
2 5 13

2 43









a b c

a b

b c

+ + =

= +

− = −










56
13
2

5
2

2 43

....(i)

....(ii)

....(iii)

Substitusi persamaan (ii) ke persamaan (i) 
diperoleh 

   13
2

5
2

+ b + b + c = 56

13 + 5b + 2b + 2c = 112
  13 + 7b + 2c = 112
    7b + 2c = 99 ...(iv)
Eliminasi persamaan (iv) dan (iii) 
diperoleh
7b + 2c = 99
   b – 2c = –43
         8b = 56 ⇒  b = 7

+

b – 2c = –43
7 – 2c = –43
      2c = 50 ⇒ c = 25

Sehingga a + b + c = 56

 a + 7 + 25 = 56 ⇒ a = 24

Diperoleh a = 24, b = 7 dan c = 25 
Perhatikan bahwa panjang sisi segitiga 
tersebut adalah sisi-sisi istimewa pada 
segitiga siku-siku. Akibatnya, luas segitiga 

ABC = 24 7
2
×  = 84 cm2.
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K O G N I T I F
B A B  4

PEMBAHASAN
UJI  KOMPETENSI  MANDIRI

A. Pilihan Ganda

1. Persamaan kurva:

y x x

y x

= + −

= +

2 2

2 4
Persamaan garis:

Substitusikan y = 2x + 4  
ke y = x2 + x – 2, diperoleh:

      2x + 4  = x2 + x – 2

 x2 + x – 2x – 2 – 4  = 0

  x2 – x – 6  = 0

   (x + 2)(x – 3)  = 0

       x1 = –2, x2  = 3

Substitusikan:

x1 = –2 ke y = 2x + 4, diperoleh 
y1 = 2(–2) + 4 = 0

x2 = 3 ke y = 2x + 4, diperoleh  
y2 = 2(3) + 4 = 10

Jadi, titik potong kurva y = x2 + x – 2 
dan garis y = 2x + 4 adalah (–2, 0)  
dan (3, 10)

Jawaban: B

2. Persamaan parabola:

 

y x x

y x

= − +

= +

2 1

2 1
Persamaan garis:

Substitusikan y = 2x + 1  
ke y = x2 – x + 1, diperoleh:

    2x + 1  = x2 – x + 1

x2 – x – 2x – 1 + 1 = 0

    x2 – 3x  = 0

   x(x – 3)  = 0

     x1 = 0 , x2 = 3

Jadi, koordinat absis titik potong garis  
y = 2x + 1 dan parabola y = x2 – x + 1 
adalah 0 dan 3.

Jawaban: C

3. Persamaan kurva parabola:

y x x

y x

= − + +

− + =

2 3 11

2 1 0
Persamaan garis:

y – 2x + 1  = 0
       y  = 2x – 1 

 Substitusikan y = 2x – 1 ke  
y = –x2 + 3x + 11, diperoleh:
                       2x – 1  = –x2 + 3x + 11
2x – 1 + x2 – 3x – 11  = 0
          x2 – x – 12  = 0
     (x + 3)(x – 4) = 0
         x1 = –3, x2  = 4

 Jadi, parabola y = –x2 + 3x + 11 akan 
berpotongan dengan garis y – 2x + 1 =0 
di titik yang berabsis –3 dan 4.

Jawaban: C
4. Persamaan garis:

 

y x

y x x

= +

= − +

3

1
2

1
2

2

Persamaan kurva parabola:

Substitusikan y = x + 3 ke 

y x x= − +1
2

1
2

2 , diperoleh:

                      x + 3  = y x x= − +1
2

1
2

2

      2x + 6  = x2 – 2x + 1

x2 – 2x – 2x + 1 – 6  = 0

        x2 – 4x – 5  = 0

   (x – 5)(x + 1)  = 0

  x1 = 5, x2  = –1

Substitusikan 

x1 = 5 ke y = x + 3 → y1 = 5 + 3 = 8

x2 = –1 ke y = x + 3 → y2 = –1 + 3 = 2

Jadi, titik potong garis y = x + 3 dengan 

parabola y = y x x= − +1
2

1
2

2  adalah P(5, 8) 

dan Q(–1, 2) 

Jawaban: D
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5. Persamaan elips:

 

4 8 2 1 02 2x y x y

y x

+ + − + =

=
Persamaan garis:

 Substitusikan y = x  
ke 4x2 + y2 + 8x – 2y + 1 = 0, 
diperoleh:
4x2 + x2 + 8x – 2x + 1  = 0
                5x2 + 6x + 1  = 7
            (5x + 1)(x + 1)  = 0

                x1 = − 1
5

, x2  = –1

 Karena y = x maka y1 = − 1
5

   

dan y2 = –1 sehingga koordinat  
titik potong garis y = x dengan elips 
4x2 + y2 + 8x – 2y + 1 = 0 adalah 

− −

 




1
5

1
5

,  dan (–1, –1)

Jawaban: C 

6. Diketahui sistem persamaan 
y x

y x x

= −

= − +







3

4 32
 

 Substitusikan y = x – 3  
ke y = x2 – 4x + 3, diperoleh:
                      x – 3  = x2 – 4x + 3
x2 – 4x – x + 3 + 3  = 0
            x2 – 5x + 6  = 0
          (x – 2)(x – 3)  = 0
        x1 = 2, x2  = 3

Substitusikan: 

 x1 = 2 ke y = x – 3 → y1 = 2 – 3 = –1, 
diperoleh y1 = –1

 x2 = 3 ke y = x – 3 → y2 = 3 – 3 = 0, 
diperoleh y2 = 0

 Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 
HP = {(2, –1), (3, 0)}

Jawaban: D

7. Diketahui sistem persamaan

 
y x x

x y
= + +

− − =







2 2 1
6 2 0

 

6x – y – 2  = 0

     6x – 2  = y

 Substitusikan y = 6x – 2  
ke y = x2 + 2x + 1, diperoleh:

                        6x – 2  = x2 + 2x + 1

x2 + 2x – 6x + 1 + 2  = 0

         x2 – 4x + 3  = 0

       (x – 1)(x – 3)  = 0

            x1 = 1  x2  = 3

Substitusikan 

 x1 = 1 ke y = 6x – 2 → y1 = 6(1) – 2 = 4 
diperoleh y1 = 4

 x2 = 3 ke y = 6x – 2 → y2 = 6(3) – 2 = 16 
diperoleh y2 = 16

 Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 
HP = {(1, 4),(3, 16)}

Jawaban: D

8. Diketahui sistem persamaan

y

x y

=

+ =







3

252 2

 Substitusikan y = 3 ke x2 + y2 = 25, 
diperoleh:

  x2 + (3)2  = 25

     x2 + 9  = 25

            x2  = 16

      x  = 16

x1 = 4, x2  = –4

diketahui y = 3
 Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 

HP = {(4, 3), (–4, 3)}

Jawaban: B

9. Diketahui sistem persamaan

 
x y

x y

+ =

+ =







5

172 2

x + y  = 5

       y  = 5 – x  

 Substitusikan y = 5 – x ke x2 + y2 = 17, 
diperoleh:
          x2 + (5 – x)2  =17
x2 + 25 – 10x + x2  = 17
 2x2 – 10x + 8  = 0
     x2 – 5x + 4  = 0
  (x – 4)(x – 1)  = 0
       x1 = 4, x2  = 1

Substitusikan: 
 x1 = 4 ke y = 5 – x → y1 = 5 – 4 

diperoleh y1 = 1
 x2 = 1 ke y = 5 – x → y2 =  5 – 1 

diperoleh y2 = 4
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 Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 
HP = {(4, 1), (1, 4)}

Jawaban: E

10. Sistem persamaan

 
x y

x y

− =

− =







5

452 2

x – y  = 5
     y = x – 5 
Substitusikan y = x – 5 ke x2 – y2 = 45, 
diperoleh:
          x2 – (x – 5)2  = 45
x2 – x2 + 10x – 25  = 45
           10x  = 70
            x  = 7
Substitusikan x = 7 ke y = x – 5 
diperoleh
y = 7 – 5 = 2
Jadi, solusi dari sistem persamaan 
tersebut adalah x = 7, y = 2.

Jawaban: B

11. Diketahui sistem persamaan

 
2 1 0

72 2

x y

x xy y

− − =

− + =






 

2x – y – 1 = 0

     2x – 1  = y  

 Substitusikan y = 2x – 1  
ke x2 – xy + y2 = 7, diperoleh:
      x2 – x(2x – 1) + (2x – 1)2  = 7
x2 – 2x2 + x + (4x2 – 4x + 1)  = 7
           3x2 – 3x + 1  = 7
     3x2 – 3x + 1 – 7  = 0
     3x2 – 3x – 6  = 0
         x2 – x – 2  = 0
         (x – 2)(x + 1)  = 0
        x1 = 2, x2  = –1

Substitusikan: 
 x1 = 2 ke y = 2x – 1 → y1 =  2(2) – 1 

diperoleh y1 = 3
 x2 = –1 ke y = 2x – 1 → y2 = 2(–1) – 1 

diperoleh y2 = –3

 Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 
HP = {(2, 3), (–1, –3)}

Jawaban: C

12. Diketahui sistem persamaan

x y

y x x

− =

= + −







7

3 102
 

x – y = 7

x – 7 = y

 Substitusikan y = x – 7  
ke y = x2 + 3x – 10, diperoleh:

                        x – 7  = x2 + 3x – 10 
x2 + 3x – x – 10 + 7 = 0
              x2 + 2x – 3  = 0
           (x + 3)(x – 1) = 0
               x1 = –3, x2  = 1

 diperoleh x1 = –3 dan x2 = 1 sehingga 
nilai x1 + x2 = –3 + 1 = –2

Jawaban: D

13. Diketahui sistem persamaan

 
x y

x y

+ =

+ =







7

252 2
 

x + y  = 7

       y = 7 – x

 Substitusikan y = 7 – x ke x2 + y2 = 25, 
diperoleh:
          x2 + (7 – x)2  = 25
x2 + 49 – 14x + x2  = 25
     2x2 – 14x + 24  = 0
  x2 – 7x + 12  = 0
  (x – 4)(x – 3)  = 0
      x1 = 4, x2  = 3

 diperoleh x1 = 4 dan x2 = 3 sehingga 
nilai x1 + x2 = 4 + 3 = 7

Jawaban: C 
14. Diketahui sistem persamaan:

x y

x x y

− =

− − + =







1

6 5 02

Substitusikan x – 1 = y  
ke x2 – 6x – y + 5 = 0, diperoleh:
x2 – 6x – (x – 1) + 5  = 0
 x2 – 6x – x + 1 + 5  = 0
             x2 – 7x + 6  = 0
    (x – 1)(x – 6)  = 0
         x1 = 1, x2  = 6
diperoleh x1 = 1 dan x2 = 6 sehingga 
nilai dari x1 + x2 = 1 + 6 = 7

Jawaban: D
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15. Diketahui sistem persamaan

 
y x x

y x x

= − −

= − − +







2

2

2 3

2 5
 

 Substitusikan y = x2 – 2x – 3 ke  
y = –x2 – 2x + 5, diperoleh:
           x2 – 2x – 3  = –x2 – 2x + 5
x2 + x2 – 2x + 2x – 3 – 5  = 0
       2x2 – 8  = 0
         x2 – 4  = 0

         x  = 4  

        x1 = –2, x2  = 2

Substitusikan: 
 x1 = –2 ke y = x2 – 2x – 3 →  

y1 = (–2)2 – 2(–2) – 3, diperoleh y1 = 5

 x2 = 2 ke y = x2 – 2x – 3 →  
y2 = 22 – 2(2) – 3, diperoleh y2 = –3

 Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 
HP = {(–2, 5), (2, –3)}

Jawaban: C
16. Diketahui sistem persamaan

 y x x

y x x

= + −

= + +







2 2 3

5 1

2

2
 

 Substitusikan y = 2x2 + 2x – 3  
ke y = x2 + 5x + 1, diperoleh:
2x2 + 2x – 3 = x2 + 5x + 1
2x2 – x2 + 2x – 5x – 3 – 1  = 0
         x2 – 3x – 4  = 0
     (x + 1)(x – 4) = 0
         x1 = –1, x2  = 4
Substitusikan: 

 x1 = –1 ke y = x2 + 5x + 1 →  
y1 = (–1)2 + 5(–1) + 1 diperoleh y1 = –3

 x2 = 4 ke y = x2 + 5x + 1 →  
y2 = 42 + 5(4) + 1, diperoleh y2 = 37

 Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 
HP = {(–1, –3), (4, 37)}

Jawaban: C
17. Diketahui sistem persamaan:

x y

x y

2 2

2 2

2 9

3 7

+ =

+ =







x2 + 2y2  = 9

          x2  = 9 – 2y2

Substitusikan x2 = 9 – 2y2  
ke 3x2 + y2 = 7, diperoleh:

3(9 – 2y2) + y2  = 7

  27 – 6y2 + y2  = 7

      27 – 7  = 6y2 – y2 

      20  = 5y2

      y2  = 4

       y  = 4
 y = –2, y  = 2 

Substitusikan y2 = 4 ke x2 = 9 – 2y2   
x2 = 9 – 2(4) = 1

x = 1, x = –1

Penyelesaian yang mungkin adalah (1, 2), 
(1, –2), (–1, 2), (–1, –2) 

Jadi, himpunan penyelesaian  
sistem persamaan tersebut adalah  
{(1, 2), (1, –2), (–1, 2), (–1, –2)}

Jawaban: D

18. Diketahui sistem persamaan

 
x y x y

x y x y

2 2

2 2

3 4 3

2 3

+ − + =

+ − + =







x2 + y2 – 3x + 4y = 3
         x2 + y2  = 3 + 3x – 4y 
Substitusikan x2 + y2 = 3 + 3x – 4y ke  
x2 + y2 – x + 2y = 3, diperoleh:
       x2 + y2 – x + 2y  = 3
3 + 3x – 4y – x + 2y  = 3
       2x – 2y  = 0
       2x  = 2y
         x  = y
Substitusikan x = y  
ke x2 + y2 – 3x + 4y = 3, diperoleh:
x2 + x2 – 3x + 4x  = 3
         2x2 + x – 3  = 0
    (x – 1)(2x + 3)  = 0

     x1 = 1, x2  = − 3
2

Karena x = y maka y1 = 1 dan y2 = − 3
2

. 

Jadi, himpunan penyelesaian 
sistem persamaan tersebut adalah 

( , ), ,1 1 3
2

3
2

− −

 


{ }

Jawaban: D
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19. Diketahui sistem persamaan

 
2 6 3 1 0

2 1 0

2 2x y x y
x y

− + + − =
− − =







x – 2y – 1  = 0

     x  = 2y + 1

Substitusikan x = 2y + 1  
ke 2x2 – 6y2 + 3x + y – 1 = 0, 

diperoleh:

        2(2y + 1)2 – 6y2 + 3(2y + 1) + y – 1 = 0

    2(4y2 + 4y + 1) – 6y2 + 6y + 3 + y – 1 = 0

              8y2 + 8y + 2 – 6y2 + 7y + 2 = 0

               2y2 + 15y + 4 = 0

y y+ +

 










 + −


 










 =15

4
1
4

193 15
4

1
4

193 0
 

diperoleh y1 = − +15 193
4

 dan  

y2 = − −15 193
4

 sehingga jumlah 

kuadrat semua nilai y yang memenuhi 
sistem persamaan tersebut adalah 

− +







 + − −







 =15 193

4
15 193

4
209
4

2 2

 

Jawaban: D

20. Diketahui sistem persamaan

x xy y x y
x y

2 22 4 2 0
2 3 1 10

− − − − − =
+ − =







2x + 3y – 1  = 10

     2x + 3y  = 11

                x = 11 3
2
− y

Substitusikan x = 11 3
2
− y  ke 

x2 – xy – 2y2 – x – 4y – 2 = 0, diperoleh

11 3
2

11 3
2

2 11 3
2

4 2 0

2

2

−





 − −






 −

− −





 − − =

y y y

y y y

(11 – 3y)2 – 22y + 6y2 – 8y2 – 22 + 6y – 
16y – 8 = 0  (kedua ruas dikali 4)

121 – 66y + 9y2 – 22y + 6y2 – 8y2 – 22 
+ 6y – 16y – 8 = 0

7y2 – 98y + 91 = 0  (kedua ruas dibagi 7)

y2 – 14y  +  13 = 0  

(y – 13)(y – 1)  = 0

y1 = 13 atau y2 = 1     

Substitusikan: 

y1 = 13 ke 2x + 3y = 11 → 

2x + 3(13) = 11 → x = –14

y2 = 1 ke 2x + 3y = 11 → 

2x + 3(1) = 11 → x = 4

Jadi, solusi dari sistem persamaan 
tersebut adalah {(4, 1),(–14, 13)} 
sehingga x + y = 4 + 1 = 5  
dan x + y = –14 + 13 = –1 

Jawaban: B

21. Diketahui sistem persamaan

 
( )( )3 2 1 6 0
2 3

x y x y
x y

− − − + − =
+ =




2x + y  = 3

 3 – 2x  = y

Substitusikan y = 3 – 2x ke  
(3x – 2y – 1)(–x + y – 6) = 0, diperoleh:

(3x – 2(3 – 2x) – 1)(–x + (3 – 2x) – 6) = 0

(3x – 6 + 4x – 1)(–3x + 3 – 6)  = 0

      (7x – 7)(–3x – 3)  = 0

 –21x2 – 21x + 21x + 21  = 0

        –21x2 + 21  = 0

         –21x2
  = –21

               x2  = 1

             x1 = –1, x2  = 1

Substitusikan:

x1 = –1 ke y = 3 – 2x → 

y1 = 3 – 2(–1) = 5, diperoleh (–1, 5)

x2 = 1 ke y = 3 – 2x →  
y2 = 3 – 2(1) = 1, diperoleh (1, 1)

Jadi, salah satu titik (x, y) dari 
penyelesaian sistem persamaan tersebut 
adalah (–1, 5).

Jawaban: B

22. Persamaan garis:

y x

y x x

= −

= − +

2

3 12

Persamaan parabola:
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Substitusikan y = x – 2  
ke y = x2 – 3x + 1, diperoleh:

         x – 2  = x2 – 3x + 1

x2 – 3x – x + 1 + 2  = 0

      x2 – 4x + 3  = 0

   (x – 1)(x – 3)  = 0

        x1 = 1, x2  = 3

Substitusikan: 

x1 = 1 ke y = x – 2 → y1 = 1 – 2 = –1

x2 = 3 ke y = x – 2 → y2 = 3 – 2 = 1

Jadi, titik potong garis dan parabola 
tersebut adalah (1, –1) dan (3, 1).

Jawaban: D

23. Diketahui sistem persamaan:

 
x y

y x x

− =

= + −







7

3 102

x – y = 7

x – 7 = y

Substitusikan y = x – 7  
ke y = x2 + 3x – 10, diperoleh:

          x – 7  = x2 + 3x – 10 

x2 + 3x – x – 10 + 7  = 0

       x2 + 2x – 3  = 0

    (x – 1)(x + 3)  = 0

   x1 = 1, x2  = –3

Substitusikan:

x1 = 1 ke y = x – 7 → y1 = 1 – 7 = –6

x2 = –3 ke y = x – 7 → y2 = –3 – 7 = –10

diperoleh y1 = –6 dan y2 = –10 

Jadi, nilai y1 + y2 = –6 + (–10) = –16

Jawaban: A

24. Diketahui sistem persamaan

 x y x
xy y

2 2 2 2 0
2 2 0

− − + =
− =







2xy – 2y  = 0

        2xy  = 2y

    x  = 1
Substitusikan x = 1  
ke x2 – y2 – 2x + 2 = 0, diperoleh
12 – y2 – 2(1) + 2 = 0
    1 – y2 = 0
    1 = y2

     y1 = 1, y2 = –1

Sehingga solusi dari sistem persamaan 
tersebut adalah (1, 1) dan (1, –1), karena 
b ≠ 1 maka a = 1 dan b = –1 sehingga 
nilai a + b = 1 + (–1) = 0

Jawaban: C
25. Diketahui sistem persamaan:

 
x y a

x y a

+ =

+ =







4

2 122 2

x + y = 4a
y = 4a – x 
Substitusikan y = 4a – x 
ke 2x2 + y2 = 12a, diperoleh:
             2x2 + (4a – x)2  = 12a 
2x2 + (16a2 – 8ax + x2)  = 12a
3x2 – 8ax + 16a2 – 12a  = 0

Agar sistem persamaan tersebut memiliki 
solusi maka haruslah D ≥ 0 sehingga
                          b2 – 4ac  ≥ 0
(–8a)2 – 4(3)(16a2 – 12a)  ≥ 0
     64a2 – 192a2 + 144a  ≥ 0
       –128a2 + 144a  ≥ 0
             144a  ≥ 128a2

      9a  ≥ 8a2

        9  ≥ 8a

       9
8

  ≥ a

diperoleh a ≤ 9
8

Jadi, nilai maksimum a agar sistem 
persamaan tersebut memiliki solusi 

adalah 9
8

.

Jawaban: D
26. Persamaan kurva:

 

x y

y x

2 2 0

2 11 0

− =

+ − =
Persamaan garis:

y + 2x – 11  = 0

  y  = –2x + 11

Substitusikan y = –2x + 11  
ke x2 – y2 = 0, diperoleh:

         x2 – (–2x + 11)2  = 0 

x2 – (4x2 – 44x + 121) = 0

        –3x2 + 44x – 121  = 0

      (3x – 11)(–x + 11)  = 0

   x1 = 11
3

, x2  = 11
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Substitusikan:

x1 = 11
3

 ke y = –2x + 11 → 

y1 = –2
11
3



 


 + 11 = 11

3

x2 = 11 ke y = –2x + 11 →  
y2 = –2(11) + 11 = –11

Titik potong antara kurva x2 – y2 = 0 dan 
garis y + 2x – 11 = 0 adalah (11, –11) 

dan 11
3

11
3

,

 


 sehingga a = 11, b = –11, 

c = 11
3

, dan d = 11
3

Jadi, nilai a – b + c – d  

= 11 – (–11) + 11
3

 – 11
3

 = 22

Jawaban: E

27. Persamaan parabola:

y x

y x

=

= +

2

2
Persamaan garis:

Substitusikan y = x2 ke y = x + 2, 
diperoleh:
           x2  = x + 2
       x2 – x – 2  = 0
(x – 2)(x + 1)  = 0
x1 = 2, x2 = –1
Substitusikan:
x1 = 2 ke y = x2 → y1 = (2)2 = 4
x2 = –1 ke y = x2 → y2 = (–1)2 = 1

diperoleh titik potong A(2, 4) dan B(–1, 1)

AB = − − + −

= + = =

( ( )) ( )2 1 4 1

3 3 18 3 2

2 2

2 2

 

Jadi, panjang ruas garis AB adalah 3 2.

Jawaban: D
28. Persamaan garis:

 

x y

y x x

+ =

= −

4

4 2

Persamaan parabola:

Substitusikan y = 4x – x2 ke x + y = 4, 
diperoleh:

     x + 4x – x2  = 4
  –x2 + 5x  = 4
   –x2 + 5x – 4  = 0
(x – 4)(–x + 1)  = 0
 x1 = 4, x2  = 1

Substitusikan:

x1 = 4 ke y = 4x – x2 → 

y1 = 4(4) – (4)2 = 0

x2 = 1 ke y = 4x – x2 → 

y2 = 4(1) – (1)2 = 3

diperoleh titik potong A(4, 0) dan B(1, 3)

AB = − + −

= + − = =

( ) ( )

( )

4 1 0 3

3 3 18 3 2

2 2

2 2

 

Jadi, panjang ruas garis AB adalah 3 2.

Jawaban: C

29. Perhatikan bahwa garis g melalui titik  
(8, 28) dan memotong parabola di titik 
A(2, 4), artinya garis g melalui titik  
(2, 4) dan (8, 28) sedemikian sehingga 
dapat dicari persamaan garisnya sebagai 
berikut:

y y
y y

x x
x x

y x

y x

−
−

=
−
−

−
−

= −
−

− = −

1

2 1

1

2 1

4
28 4

2
8 2

4
24

2
6

6(y – 4)  = 24(x – 2)

6y – 24  = 24x – 48

        6y  = 24x – 48 + 24

        6y  = 24x – 24

          y  = 4x – 4

Selanjutnya akan dicari titik potong  
B(x, y) dengan mencari solusi dari 
persamaan 

y = 4x – 4 dan y = 3x2 + x – 10

Substitusikan y = 4x – 4  
ke y = 3x2 + x – 10, diperoleh:

      4x – 4  = 3x2 + x – 10

3x2 + x – 4x – 10 + 4  = 0
  3x2 – 3x – 6  = 0
      x2 – x – 2  = 0
      (x – 2)(x + 1) = 0
    x1 = 2 , x2  = –1
Karena sudah diketahui titik potong  
A(2, 4) maka hanya perlu dicek titik 
potong B dengan x = –1

y = 4x – 4

y = 4(–1) – 4 = –8
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diperoleh titik potong B(x, y) = B(–1, –8)

Jadi, nilai x + y = –1 + –8 = –9

Jawaban: D

30. Persamaan garis:

Persamaan parabola:
y x

y ax x

= +

= − −

8

5 122

Substitusikan y = x + 8  
ke y = ax2 – 5x – 12, diperoleh:

           x + 8  = ax2 – 5x – 12

ax2 – 5x – x – 12 – 8  = 0

     ax2 – 6x – 20  = 0

Karena garis y = x + 8 memotong 
parabola y = ax2 – 5x – 12  
di titik P(–2, 6) maka 

         ax2 – 6x – 20  = 0

a(–2)2 – 6(–2) – 20  = 0

 4a + 12 – 20  = 0

     4a – 8  = 0

   4a  = 8

     a  = 2

Sehingga ax2 – 6x – 20 = 0 →  
2x2 – 6x – 20 = 0

Mencari koordinat titik potong Q 

 2x2 – 6x – 20  = 0 

   x2 – 3x – 10  = 0

(x – 5)(x + 2)  = 0

 x = 5, x  = –2

Substitusikan x = 5 ke y = x + 8, 
diperoleh y = 5 + 8 = 13.  
Jadi koordinat titik potong Q  
adalah (5, 13).

Jawaban: A

31. Diketahui grafik garis 2x – y + 1 = 0 
memotong kurva y = x2 di titik A dan B.

Artinya, akan dicari solusi dari sistem 
persamaan

2 1 0
2

x y

y x

− + =

=







Substitusikan y = x2 ke 2x – y + 1 = 0, 
diperoleh:

2x – x2 + 1  = 0

 x2 – 2x – 1  = 0

Absis-absis dari solusi sistem persamaan 
tersebut adalah akar-akar dari persamaan  
x2 – 2x – 1 = 0

Jadi, absis-absis dari titik A dan B 
merupakan penyelesaian dari persamaan 
x2 – 2x – 1 = 0

Jawaban: C

32. Diketahui sistem persamaan

x x y
y xy

= +
=







2 3
4

2 2

y = 4xy

1 = 4x

x = 1
4

Substitusikan x = 1
4

 ke x = 2x2 + 3y2, 
diperoleh:

1
4

2 1
4

3

1
4

2
16

3

1
4

1
8

3

2 1

2
2

2

2

= 

 


 +

= +

= +

= +

y

y

y (kedua ruas dikali 8)

224

1 24
1

24
1

12
6

2

2

2

y

y

y

y

=

=

= ±

Nilai x + y adalah 1
4

1
12

6+  dan 
1
4

1
12

6− .

Jadi, pernyataan yang benar adalah 
pernyataan nomor (2) dan (4).

Jawaban: B

33. Diketahui sistem persamaan

 
x ax

x x a

2

2

2014 0

2014 0

− + =

− + =






Substitusi persamaan x2 – ax + 2014 = 0 
ke x2 – 2014x + a = 0, diperoleh

x2 – ax + 2014 = x2 – 2014x + a

x2 – x2 – ax + 2014x + 2014 + a = 0

(2014 – a)x + (2014 + a) = 0

Perhatikan bahwa solusi yang memenuhi 
persamaan di atas hanya x = –1 < 0, 
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maka banyaknya penyelesaian yang 
memenuhi sistem persamaan tersebut 
adalah 1.

Jawaban: B

34. Diketahui x, y merupakan bilangan bulat 
yang memenuhi sistem persamaan

 
xy x y

x y xy

+ + = −

+ =







33

1622 2

Perhatikan bahwa:

• x2y + xy2 = 162

 xy(x + y) = 162

• xy + x + y = –33

Misalkan xy = t dan x + y = u, maka

• t + u = –33 → t = –33 – u 

• tu = 162

Substitusikan t = –33 – u ke tu =162 
diperoleh:

(–33 – u)u = 162

–33u – u2 = 162

u2 + 33 u + 162 = 0

(u + 6)(u + 27) = 0

u = –6, u = –27

Substitusikan:

u = –6 ke t = –33 – u = –33 – (–6) →  
t = –27

u = –27 ke t = –33 – u = –33 – (–27) → 
t = –6

Sehingga, 

xy
x y

= −
+ = −





27
6

  ............(i)

xy
x y

= −
+ = −





6
27

  ...............(ii)

• Solusi sistem persamaan (i)

 x + y  = –6

       x  = –6 – y 

Substitusikan x = –6 – y  
ke xy = –27, diperoleh:

   (–6 – y)y  = –27

   –6y – y2  = –27

   y2 + 6y – 27  = 0

 (y + 9)(y – 3)  = 0

     y1 = –9, y2  = 3

Sehingga 
x1  = –6 – y = –6 – (–9)  
 = 3 
dan x2  = –6 – y 
  = –6 – 3 = –9

Diperoleh (x1, y1) = (3, –9) dan  
(x2, y2) = (–9, 3)

• Solusi sistem persamaan (ii)

 x + y  = –27

        x  = –27 – y 

Substitusikan x = –27 – y ke xy = –6, 
diperoleh:

                  (–27 – y)y  = –6

                   –27y – y2  = –6

             y2 + 27y – 6  = 0

y

y

+ +

 












+ −

 










 =

27
2

1
2

753

27
2

1
2

753 0
 

Karena solusi sistem persamaan (ii) tidak 
bulat maka hanya solusi persamaan (i) 
yang memenuhi. Dengan demikian, nilai 
dari |x – y| = |–9 – 3|=| –12|= 12

Jawaban: E

35. x2 – y ≤ 0

Langkah 1
Buat sketsa dari persamaan kurva 
x2	–	y	≤	0 

 Menentukan titik potong sumbu 
koordinat:
x = 0, y = 0, diperoleh titik (0, 0)

 Langkah 2
 Ambil titik uji di luar garis, misalkan  

titik O(0, 1) sebagai titik uji.
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 Substitusi titik O(0, 1) ke dalam 
pertidaksamaan x2 – y ≤ 0.

(0)2 – (1)  ≤ 0

   –1  ≤ 0 (benar)
 Karena pernyataan benar, maka titik 

O(0, 1) ada pada daerah himpunan 
penyelesaiannya (DHP), dengan kata lain 
DHP-nya adalah daerah di dalam kurva 
parabola.

–3 –2 –1 1 32 4

x2 – y ≤ 0

Y

1

2

3

4

5

–1

–2

0 X

 Jadi, daerah himpunan penyelesaian  
x2 – y ≤ 0 adalah bidang yang diarsir 
pada gambar D.

Jawaban: D
36. Langkah 1
 Menggambar kurva garis x + y = 4 

dengan menentukan titik potong sumbu 
koordinatnya. 

 Jika x = 0 maka y = 4, diperoleh titik 
potong (0, 4)

 Jika y = 0 maka x = 4, diperoleh titik 
potong (4, 0)

 Menggambar kurva parabola y – x2  = –9
  dengan menentukan titik potong sumbu 

koordinatnya.
 Jika x = 0 maka y – (0)2  = –9 
        y  = –9
 diperoleh titik potong (0, –9)
 Jika y = 0 maka 0 – x2  = –9
                                        x2  = 9
                            x1 = 3, x2  = –3

diperoleh titik potong (3, 0) dan (–3, 0)

Menentukan titik puncak y = x2 – 9:

x b
a

y

p

p

= − = − =

= − = −

2
0

2 1
0

0 9 92

( )

diperoleh titik puncak (0, –9)

 Kurva garis x + y = 4 dan kurva 
parabola y – x2 = –9 digambarkan 
sebagai berikut.

–6 –2–4 0

x + y = 4

y – x2 = –9

X

Y

–2

–6

–4

–8

–10

2

2

6

6

8

8

4

4

10

10

Langkah 2
 Menentukan titik potong antara garis dan 

parabola 
x + y = 4 maka y = 4 – x

 Substitusikan y = 4 – x ke y = x2 – 9, 
diperoleh
        4 – x  = x2 – 9
x2 + x – 9 – 4  = 0
    x2 + x – 13  = 0 

 

x x

x x

+ +

 


 + −


 


 =

= − − = − +

1
2

1
2

53 1
2

1
2

53 0

1
2

1
2

53 1
2

1
2

53,  
 

Untuk x y= − − = +1
2

1
2

53 27 53,  

Untuk x y= − + = −1
2

1
2

53 27 53,   
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Titik potongnya adalah 

− − +

 




1
2

1
2

53 27 53,    

dan − + −

 




1
2

1
2

53 27 53,  

Langkah 3

 Menentukan daerah arsiran 
menggunakan tiitik uji

Pertidak-
samaan

x + y < 4 y – x2 ≥ –9

Titik Uji (0, 0) (0, 0)

Hasil 0 < 4
(benar)

0 ≥ –9
(benar)

Daerah 
Arsiran

Di bawah  
garis

Dalam leng-
kung parabola

Langkah 4 
 Menentukan daerah himpunan 

penyelesaian
 Daerah himpunan penyelesaiannya 

adalah irisan kedua arsiran seperti 
gambar di bawah ini.

–6 –4

x + y < 4

y – x2 ≥ –9

X

Y

–8

–10

6

6

8

8

40

–2

–6

–4

2

4

10

10

–2 2

Jawaban: D

37. Langkah 1

 Menggambar kurva parabola y + 2 = x2  
dengan menentukan titik potong  
sumbu koordinatnya. 

 Jika x = 0 maka y = –2, diperoleh titik 
potong (0, –2)

 Jika y = 0 maka x = 2  dan  

x = – 2, diperoleh titik potong ( , )2 0
dan ( , )− 2 0

 Menggambar kurva lingkaran x2 + y2 = 4 
dengan menentukan titik pusat dan jari-
jarinya.

 Pusatnya O(0, 0) dan jari-jarinya  

(r) = 4 2=  
 Diperoleh gambar kurva parabola  

y + 2 = x2 dan kurva lingkaran  
x2 + y2 = 4 sebagai berikut.

–3

–3

–2

–2
–1

–1 0

1

1 2 3 4

x2 + y2 = 4

X

Y

y + 2 = x2

2

3

4

5

6

Langkah 2
 Menentukan titik potong antara kurva 

parabola y + 2 = x2 dan lingkaran  
x2 + y2 = 4. 

 Substitusikan x2 = y + 2 ke x2 + y2 = 4, 
diperoleh
      y + 2 + y2  = 4
       y2 + y – 2  = 0
 (y + 2)(y – 1)  = 0
       y = –2, y  = 1 

Untuk y = –2, x = 0

Untuk y = 1, x2 = 3

 x = 3 , x = – 3  

 Titik potongnya adalah (0, –2), ( , )3 1  

dan ( , )− 3 1
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Langkah 3 

 Menentukan daerah arsiran meng guna-
kan titik uji
Pertidak-
samaan

y + 2 > x2 x2 + y2 ≥ 4

Titik Uji (0, 0) (0, 0)
Hasil 2 > 0

(benar)
0 ≥ 4
(salah)

Daerah 
Arsiran

Dalam lengkung 
parabola

Di luar 
lingkaran

Langkah 4 
 Menentukan daerah himpunan 

penyelesaian
 Daerah himpunan penyelesaiannya 

adalah irisan kedua daerah arsiran seperti 
gambar di bawah ini.

–3

–3

–2

–2
–1

–1 0

1

1 2 3 4

x2 + y2 ≥ 4

X

Y

y + 2 > x2

2

3

4

5

6

Jawaban: A

38. Perhatikan gambar pada soal. Karena 
telah disediakan gambar maka kita tidak 
perlu menggambar kurvanya kembali, 
cukup dengan menentukan daerah 
arsiran menggunakan titik uji pada soal 
yang diberikan.

Pertidak-
samaan

x2 + y2 ≥ 16 (x + 3)2 +  
(y – 1)2 ≤ 9

Titik Uji (0, 0) (0, 0)
Hasil 0 ≥ 16

(salah)
9 + 1 = 10 ≤ 9
(salah)

Daerah 
Arsiran

Di luar 
lingkaran

Di dalam 
lingkaran

  Sehingga daerah penyelesainnya  
adalah seperti yang disajikan pada 
gambar berikut:

–6 –4

–4

–2

–2

0 2

2

4

4

6

6

x2 + y2 ≥ 16

(x + 3)2 + (y – 1)2 ≤ 9

Y

X

 Jadi, daerah yang memenuhi pertidak-
samaan tersebut ditunjukkan pada  
nomor III.

 Jawaban: C

39. Perhatikan gambar pada soal. 

–4 –2 10–1

–1

2 X

Y
4

3

2

1

–3

 Diketahui kurva parabola terbuka ke 
bawah, artinya nilai koefisien a < 0 dan 
memiliki titik potong (–3, 0) dan (1, 0) 
sehingga dapat dibuat sebagai persamaan 
y  = (–x – 3)(x – 1) = –x2 + x – 3x + 3  
 = –x2 – 2x + 3 atau y + x2 + 2x = 3.

 Karena titik O(0, 0) termasuk dalam 
penyelesaian kurva parabola dan garis 
yang terbentuk adalah garis putus-putus 
maka pertidaksamaan yang memenuhi 
adalah y + x2 + 2x < 3.

 Diketahui kurva garis memiliki titik 
potong (0, 1) dan (–2, 0) maka garis yang 
sesuai adalah x – 2y = –2 atau  
–x + 2y = 2.
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 Karena titik O(0, 0) tidak termasuk dalam 
penyelesaian kurva garis tersebut maka 
pertidaksamaan yang sesuai adalah  
–x + 2y ≥ 2

 Sehingga, sistem pertidaksamaan yang 
memenuhi daerah yang diarsir adalah  

y x x
x y
+ + <

− + ≥







2 2 3
2 2

.

Jawaban: E

40. Perhatikan gambar pada soal. 

 

30–1

1

–3

–4

X

Y

–1

–2 P

2

 Diketahui lingkaran memiliki titik pusat 
di (1, –2) dan berjari-jari 2 sehingga 
persamaan yang memenuhi adalah  
(x – 1)2 + (y + 2)2 = 4

 Karena titik O(0, 0) tidak termasuk 
penyelesaian pada lingkaran maka 
pertidaksamaan yang memenuhi adalah 
(x – 1)2 + (y + 2)2 ≤ 4.

 Diketahui kurva garis memiliki titik 
potong (–1, 0) dan (0, –3) akibatnya 
persamaan garis yang sesuai adalah  
–3x – y = 3 atau 3x + y = –3.

 Karena titik O(0, 0) termasuk dalam 
penyelesaian kurva garis tersebut dan 
garis yang terbentuk adalah garis putus-
putus maka pertidaksamaan yang sesuai 
adalah 3x + y > –3

 Sehingga, sistem pertidaksamaan yang 
memenuhi daerah yang diarsir adalah  

( ) ( )
.

x y
x y
− + + ≤
+ > −







1 2 4
3 3

2 2

Jawaban: A

41. Perhatikan gambar pada soal.

4

4

2

–1

–1

–2 3

3

0

1

1 2

Y

X

 Diketahui kurva parabola terbuka ke 
atas, artinya nilai koefisien a > 0 dan titik 
potong dengan sumbu-X adalah  
(1, 0) dan (3, 0) sehingga persamaan 
yang memenuhi adalah  
y = (x – 1)(x – 3) = x2 – 4x + 3.

 Karena titik O(0, 0) tidak termasuk 
dalam penyelesaian pada kurva parabola 
tersebut maka pertidaksamaan yang 
memenuhi adalah y ≥ x2 – 4x + 3.

 Diketahui kurva parabola terbuka  
ke bawah, artinya nilai koefisien  
a < 0 dan memiliki akar-akar  

(1 – 3) dan (1 + 3) sehingga  
persamaan yang memenuhi adalah  

y = (x – (1 – 3))(–x + (1 + 3)) 
= –x2 + 2x + 2 atau y + x2 – 2x – 2 =0

 Karena titik O(0, 0) termasuk dalam 
penyelesaian pada kurva parabola 
tersebut maka pertidaksamaan yang 
memenuhi adalah y + x2 – 2x –2 ≤ 0

 Sehingga, sistem pertidaksamaan yang 
memenuhi daerah yang diarsir adalah  
y ≥ x2 – 4x + 3 dan y + x2 – 2x –2 ≤ 0.

Jawaban: D
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42. Perhatikan gambar pada soal.
 
 
 
 

5

4

4

3

3

2

2

1

10

–1

–1

–3

–3

–2

–2

–4

–4–5 X

Y

I

II

• Lingkaran I berpusat di titik (1, 2) 
dan berjari-jari 3. Sehingga per-
samaan  lingkaran yang memenuhi 
adalah (x – 1)2 + (y – 2)2 = 9. 
Karena titik O(0, 0) termasuk dalam 
penyelesaian pertidaksamaan maka 
pertidaksamaan yang memenuhi 
adalah (x – 1)2 + (y – 2)2 ≤ 9.

• Lingkaran II berpusat di titik (–2, –1) 
dan berjari-jari 3. Sehingga, per-
sama an lingkaran yang memenuhi 
adalah (x + 2)2 + (y + 1)2 = 9. 
Karena titik O(0, 0) termasuk dalam 
penyelesaian pertidaksamaan maka 
pertidaksamaan yang memenuhi 
adalah (x + 2)2 + (y + 1)2 ≤ 9

 Jadi, sistem pertidaksamaan yang 
memenuhi daerah yang diarsir adalah 

 

( ) ( )

( ) ( )
.

x y

x y

− + − ≤

+ + + ≤







1 2 9

2 1 9

2 2

2 2

Jawaban: A

43. Diketahui sistem pertidaksamaan

x y

y x x

+ ≥

+ − − <







6

4 5 02

 Langkah 1

Menggambar kurva x + y = 6 dengan 
menentukan titik potong sumbu 
koordinatnya. 

Jika x = 0 maka y = 6, diperoleh titik 
potong (0, 6)

Jika y = 0 maka x = 6, diperoleh titik 
potong (6, 0) 
Menggambar kurva y + x2 – 4x – 5 = 0 
atau x2 – 4x + y = 5 dengan menentukan 
titik potong sumbu koordinatnya.

Jika x = 0 maka y = 5, diperoleh titik 
potong (0, 5)

Jika y = 0 maka 

    x2 – 4x – 5  = 0

(x – 5)(x + 1)  = 0

      x1 = 5, x2  = –1

diperoleh titik potong (5, 0) dan (–1, 0)

Menentukan titik puncak  
y = –x2 + 4x + 5:

xp = − = −
−

=b
a2

4
2 1

2
( )

yp = –(2)2 + 4(2) + 5 = 9

diperoleh titik puncak (2, 9)

Kurva garis x + y = 6 dan kurva parabola 
y + x2 – 4x – 5 = 0
digambarkan sebagai berikut.

–1

1

4

7

3

6

9

0

2

5

8

1 2 3 4 5 6 X

Y

y + x2 – 4x – 5 = 0

x + y = 6

Langkah 2
Menentukan titik potong antara kurva 
garis dan parabola
x + y  = 6
       y  = 6 – x 
Substitusikan y = 6 – x  
ke y = –x2 + 4x + 5, diperoleh:
       6 – x  = –x2 + 4x + 5
x2 – 4x – x + 6 – 5  = 0

     x2 – 5x + 1  = 0
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x x− −

 










 − +


 










 =5

2
1
2

21 5
2

1
2

21 0
 

Untuk x = 5
2

1
2

21− , y = 7
2

1
2

21+

Untuk x = 5
2

1
2

21+ , y = 7
2

1
2

21−

Titik potongnya adalah 

5
2

1
2

21 7
2

1
2

21− +

 


,  dan 

5
2

1
2

21 7
2

1
2

21+ −

 


,

Langkah 3 

Menentukan daerah arsiran dengan titik uji

Pertidak-
samaan

x + y ≥ 6 y + x2 – 4x – 5 < 0

Titik uji (0, 0) (0, 0)

Hasil 0 > 6

(salah)

–5 < 0

(benar)

Daerah 
arsiran

Di atas 
garis

Di dalam lengkung 
parabola

Langkah 4 

Menentukan daerah himpunan 
penyelesaian

Daerah himpunan penyelesaiannya 
adalah irisan kedua arsiran seperti 
gambar di bawah ini.

–1

1

4

7

3

6

9

0

2

5

8

1 2 3 4 5 6 X

Y

y + x2 – 4x – 5 < 0

x + y ≥ 6

Berdasarkan gambar tersebut terlihat 
bahwa pasangan bilangan bulat pada 

kuadran pertama yang memenuhi sistem 
pertidaksamaan tersebut adalah
(1,5), (1,6), (1,7), (2,4), (2,5), (2,6),  
(2,7), (2,8), (3,3), (3,4), (3,5), (3,6),  
(3,7), (4, 2), (4,3), (4,4), yaitu sebanyak  
16 pasang.

Jawaban: C
44. Diketahui sistem pertidaksamaan

 

3 2 6

1 2 42 2

x y

x y

+ ≥

− + − <





( ) ( )

 Langkah 1
Menggambar kurva 3x + 2y = 6 
dengan menentukan titik potong sumbu 
koordinatnya. 
Jika x = 0 maka y = 3, diperoleh titik 
potong (0, 3)
Jika y = 0 maka x = 2, diperoleh titik 
potong (2, 0) 
Menggambar kurva lingkaran (x – 1)2 + 
(y – 2)2 = 4 dengan menentukan jari-jari 
dan titik pusatnya.

Jari-jari = 2
Titik pusatnya adalah (1, 2)
Diperoleh gambar kurva garis 3x + 2y = 6 
dan kurva lingkaran
(x – 1)2 + (y – 2)2 = 4 sebagai berikut.

–1

1

3

2

4

0 1 2 3
X

(x – 1)2 + (y – 2)2 = 4 

3x + 2y = 6 

Y

Langkah 2

Menentukan titik potong antara kurva 
garis dan lingkaran
3x + 2y  = 6

   y  = 3 3
2

− x
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–1

1

3

2

4

0 1 2 3
X

(x – 1)2 + (y – 2)2 < 4 

3x + 2y ≥ 6 

Y

Berdasarkan gambar di atas terlihat 
bahwa banyaknya titik dengan pasangan 
absis dan ordinat bilangan bulat yang 
memenuhi sistem pertidaksamaan 
tersebut ada 6, yaitu (0,3), (1,2), (1,3), 
(2,1), (2,2), (2,3).

Jawaban: B

45. Perhatikan bahwa x2 ≤ y ≤ x + 6 
sehingga dapat ditulis

        x2  ≤ x + 6

 x2 – x – 6  ≤ 0

 (x + 2)(x – 3)  ≤ 0

x = –2 atau x = 3

Diperoleh –2 ≤ x ≤ 3, sehingga nilai 
maksimum dari x adalah 3.

Kemudian, perhatikan

       x2  ≤ y ≤ x + 6

x + x2  ≤ x + y ≤ x + x + 6

x + x2  ≤ x + y ≤ 2x + 6

diperoleh nilai maksimum dari x + y 
adalah 2x + 6. Karena nilai maksimum 
dari x adalah 3 maka nilai maksimum 
dari x + y = 2x + 6 = 2(3) + 6 = 12

Jawaban: E

Substitusikan y = 3 3
2

− x  ke  

(x – 1)2 + (y – 2)2 = 4, diperoleh:

      (x – 1)2 + 3 3
2

2
2

− −

 


x  = 4

      x2 – 2x + 1 + 1 3
2

2

−

 


x  = 4

x2 – 2x + 1 + 1 – 3x + 9
4

x2  = 4

         13
4

x2 – 5x + 2  = 4

       13x2 – 20x + 8  = 16

         13x2 – 20x – 8  = 0

x x− +

















 − −

















 =10 2 51

13
10 2 51

13
0

Untuk x = 10
13

2
13

51+ , y = 24
13

3
13

51−

Untuk x = 10
13

2
13

51− , y = 24
13

3
13

51+

Titik potongnya adalah 

10
13

2
13

51 24
13

3
13

51+ −

 


,  dan 

10
13

2
13

51 24
13

3
13

51− +

 


,

Langkah 3 

Menentukan daerah arsiran  
dengan titik uji

Pertidak-
samaan

3x + 2y ≥ 6 (x – 1)2 + (y – 2)2 < 4

Titik Uji (0, 0) (0, 0)

Hasil 0 ≥ 6

(salah)

5 < 4

(salah)

Daerah 
Arsiran

Di atas garis Di dalam lingkaran

Langkah 4 
Menentukan daerah himpunan 
penyelesaian
Daerah himpunan penyelesaiannya 
adalah irisan kedua arsiran seperti 
gambar berikut ini.
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B. Esai 

1. Diketahui himpunan penyelesaian dari 
sistem persamaan

x y

x xy y

− − =

− + =







1 0

72 2

adalah {(x1, y1), (x2, y2)}

x – y – 1  = 0

    x  = y + 1

Substitusikan x = y + 1  
ke x2 – xy + y2 = 7, diperoleh:

  (y + 1)2 – (y + 1)y + y2  = 7

y2 + 2y + 1 – y2 – y + y2  =7

                y2 + y + 1 – 7  = 0

                       y2 + y – 6  = 0

                  (y + 3)(y – 2)  = 0

                      y1 = –3, y2  = 2

Diperoleh y1 = –3 dan y2 = 2 sehingga 
nilai y1 + y2 = –3 + 2 = –1.

2. Diketahui sistem persamaan

x xy y
x xy y

2 2 7
1

− + =
− + = −





           x2 + y2 – xy  = 7
(x + y)2 – 2xy – xy  = 7
        (x + y)2 – 3xy  = 7   ...(i)
x + y – xy = –1
3(x + y) – 3xy = –3   ...(ii)

(i) – (ii), diperoleh (x + y)2 – 3(x + y) = 10

Misalkan x + y = p, maka:

    p2 – 3p – 10 = 0

 (p – 5)(p + 2) = 0

   p = 5 atau p = –2

Sehingga nilai  
x + y = 5 atau x + y = –2.

3. Diketahui:

• Jika k = x + y maka 
 k2 – k = (x + y)2 – (x + y) 
   = x2 + 2xy + y2 – x – y 
   = 1  ...(i)
• Jika k = x – y maka
 k2 + k = (x – y)2 + (x – y) 
   = x2 – 2xy + y2 + x – y 
   = 1  ...(ii)

 (i) – (ii) = 4xy – 2x = 0

 2x(2y – 1) = 0

Diperoleh x = 0 dan y = 1
2

 

sehingga x + y = 0 + 1
2

 = 1
2

 

k2 – k = 1

k2 – k – 1 = 0

k k− +

 










 − −


 










 =1

2
1
2

5 1
2

1
2

5 0

k1 = 1
2

1
2

5+ , k2 = 1
2

1
2

5−

Jadi, nilai x + y yang mungkin adalah 

1
2

1
2

5 1
2

1
2

5 1
2

+ −, ,  dan 

4. Perhatikan bahwa garis g melalui titik  
P(–2, 1) dan memotong parabola di titik 
R(4, 3), artinya garis g melalui titik  
(–2, 1) dan (4, 3) sedemikian sehingga 
dapat dicari persamaan garisnya sebagai 
berikut:

 

y y
y y

x x
x x

y x

y x

−
−

=
−
−

−
−

= +
+

− = +

1

2 1

1

2 1

1
3 1

2
4 2

1
2

2
6

6(y – 1)  = 2(x + 2)

 6y – 6  = 2x + 4

       6y  = 2x + 4 + 6

       6y  = 2x + 10

       3y  = x + 5

Selanjutnya akan dicari titik potong  
B(x, y) dengan mencari solusi dari 
persamaan 3y = x + 5  
ke y – x2 + 4x – 3 = 0
y – x2 + 4x – 3  = 0
       y  = x2 – 4x + 3 
     3y  = 3x2 – 12x + 9
Substitusikan 3y = x + 5 
ke 3y = 3x2 – 12x + 9, diperoleh:
           x + 5  = 3x2 – 12x + 9
3x2 – x – 12x – 5 + 9  = 0
    3x2 – 13x + 4  = 0
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    (3x – 1)(x – 4)  = 0

   x1 = 1
3

, x2  = 4

Karena sudah diketahui titik potong  
R(4, 3) maka hanya perlu dicek titik 

potong Q dengan x = 1
3

, diperoleh

3y  = x + 5

3y  = 1
3

 + 5

   
y = 16

9

Diperoleh titik potong Q(a, b) = B 1
3

16
9

,

 




Jadi, nilai b – 5a = 
16
9

5 1
3

16
9

5
3

16
9

15
9

1
9

− 

 


 = −

= − =

5. Diketahui  
x2 – 2x + 3 ≤ f(x) ≤ 2x2 – 4x + 4,  
x merupakan bilangan real dan f(5) = 26

Ditanyakan: nilai f(7) ?

Untuk f(5) = 26

  x2 – 2x + 3  ≤ f(x) ≤ 2x2 – 4x + 4

52 – 2(5) + 3  ≤ 26 ≤ 2(5)2 – 4(5) + 4

         18  ≤ 26 ≤ 34

Perhatikan bahwa  
18 + 8 = 26 dan 26 + 8 = 34

Dengan demikian,

Untuk f(7)

   x2 – 2x + 3  ≤ f(x) ≤ 2x2 – 4x + 4

72 – 2(7) + 3  ≤ f(7) ≤ 2(7)2 – 4(7) + 4

                38  ≤ f(7) ≤ 74

38 + a = f(7) dan f(7) + a = 74 

atau

38 + 2a = 74, diperoleh nilai a = 18

Sehingga f(7) = 38 + a = 38 + 18 = 56
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K O G N I T I F
B A B  5

PEMBAHASAN
UJI  KOMPETENSI  MANDIRI

A. Pilihan Ganda

1. Diketahui S = {0, 1, 2, 5} dan  
T = {1, 2, 3, 4, 6}. Hubungan  
“satu kurangnya dari” artinya:

0 “satu kurangnya dari” 1
1 “satu kurangnya dari” 2
2 “satu kurangnya dari” 3
5 “satu kurangnya dari” 6
Dengan demikian himpunan berurutan 
yang menunjukkan hubungan “satu 
kurangnya dari” dari himpunan S ke 
himpunan T adalah
{(0, 1),(1, 2),(2, 3),(5, 6)}
Jika direpresentasikan dengan 
menggunakan diagram panah diperoleh:

0

1

2

5

1

2

3

4

6

S T

Jawaban: C
2. Suatu relasi himpunan A ke B disebut 

pemetaan atau fungsi jika anggota-
anggota A berpasangan hanya sekali 
dengan B.

• Pilihan A bukan merupakan peme-
taan karena terdapat anggota A 
yang memiliki pasangan lebih dari 
sekali.

• Pilihan B bukan merupakan peme-
ta an karena terdapat anggota A 
yang memiliki pasangan lebih dari 
sekali.

• Pilihan C bukan merupakan peme-
taan karena terdapat anggota A 
yang memiliki pasangan lebih dari 
sekali.

• Pilihan D merupakan pemetaan 
karena semua anggota A 
berpasangan sekali dengan B.

Jadi, relasi yang merupakan pemetaan 
adalah pilihan D.

Jawaban: D

3. (1)

a

b

c

p

q

r

A

Fungsi

B

(2)

a

b

c

p

q

r

A

Fungsi

B

(3)

a

b

c

p

q

r

A

Fungsi

B

(4)

a

b

c

p

q

r

A

Bukan fungsi

B

Jadi, relasi yang merupakan fungsi 
adalah 1, 2, dan 3.

Jawaban: D

4. Perhatikan pemetaan di bawah ini.

p

q

r

s

a

b

c

d

e

A B
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Berdasarkan pemetaan tersebut:

• B merupakan kodomain (Benar)

• Range = {a, b, e} (Benar)

• Daerah asal = {p, q, r, s} (Benar)

• q bayangan dari e (Salah), 
seharusnya e bayangan dari q

• A merupakan domain (Benar)

Jawaban: D

5. Diketahui:

A = {1, 2, 3, 4}.

B = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7}.

Pemetaan f dari A ke B dengan  
f : n → n + 2. Sehingga

1 → 1 + 2 = 3, diperoleh (1, 3)

2 → 2 + 2 = 4, diperoleh (2, 4)

3 → 3 + 2 = 5, diperoleh (3, 5)

4 → 4 + 2 = 6, diperoleh (4, 6)

Dengan demikian,

f = {(1, 3), (2, 4), (3, 5), (4, 6)}

Jadi, daerah hasilnya adalah  
Rf = {3, 4, 5, 6}.

Jawaban: D

6. Berdasarkan relasi pada diagram panah, 
diperoleh:

− → − = − = − = −

− → − = − = −

→ = − = −

→ = −

−

−

2 8
9

1
9

1 1
3

1 3 1

1 2
3

1
3

1 3 1

0 0 1 1 3 1

1 2 3

2
2

1

0

11 3 1

2 8 9 1 3 1

3 26 27 1 3 1

1

2

3

= −

→ = − = −

→ = − = −

Sehingga rumus relasi pada diagram 
panah adalah y = 3x – 1.

Cara lain

Dengan menyubstitusi anggota domain 
(X) ke semua pilihan jawaban, akan 
diperoleh pilihan yang tepat adalah  
y = 3x – 1.

Jawaban: D

7. h x x( ) = −1

Syarat suatu fungsi terdefinisi adalah  
x – 1 ≥ 0 ⇔ x ≥ 1

Karena, D x x R xf = ∈ ≥{ }, ,1 maka

R y y R yf = ∈ ≥{ }, 0 .

Jawaban: D

8. Diketahui f x x

f x f x f x

x x x

( )

( ) ( ) ( )

= −

− [ ] +

= −( ) − −( ) + −

4

3

4 4 3 4

2 2 2

2 2 2(( )
= − − − +( ) + −

= − − + − + −

= + −

x x x x

x x x x

x x

2 2 2

2 2 2

2

4 8 16 3 12

4 8 16 3 12

3 8 32
Untuk x = –2, maka

3 2 8 2 32 12 16 32 362( ) ( )− + − − = − − = −
Jawaban: B

9. Diketahui g(x) = –x + 2

g x g x g x

x x x

x x x

( ) ( ) ( )[ ] − −

= − +( ) − − +( ) − − +( )
= − + + −

2 2

2 2

2 2

2 4

2 2 2 4 2

4 4 2 44 4 8

3 82

+ −

= −

x

x
Untuk x = –1, maka

3(–1)2 – 8 = 3 – 8 = –5

Jawaban: D

10. Diketahui

f x
x x

x x

f f

( ) =
− < <
+





( ) −( ) +

2 1 0 1
1

2 4

2

, untuk 
, untuk  yang lain

ff f1
2

3

2 1 4 1 2 1
2

1 3 12 2 2



 


 ( )

+( ) − +( ) + −

 


 +(

, maka

( ) ( ) ( ) ( ) ))
= ⋅ + ⋅ =5 17 0 10 85

Jawaban: C

11. Berdasarkan relasi pada diagram panah, 
diperoleh:

–4  → –5 = –8 + 3 = 2(–4) + 3

–1  → 1 = –2 + 3 = 2(–1) + 3

  0  → 3 = 0 + 3 = 2(0) + 3

  2  → 7 = 4 + 3 = 2(2) + 3

  3  → 9 = 6 + 3 = 2(3) + 3

 Sehingga rumus umum q adalah  
q = 2p + 3
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Cara lain
 Dengan cara menyubstitusi anggota p ke 

pilihan jawaban, akan diperoleh pilihan 
yang benar adalah C. Karena
q = 2p + 3
–5 = 2(–4) + 3 = –8 + 3 = –5 (benar) 
1 = 2(–1) + 3 = –2 + 3 = 1 (benar)
0 = 2(0) + 3 = 0 + 3 = 3 (benar)
2 = 2(2) + 3 = 4 + 3 = 7 (benar)
3 = 2(3) + 3 = 6 + 3 = 9 (benar)

Jawaban: C
12. Banyak anggota himpunan P = 2 atau 

n(P) = 2

Banyak anggota himpunan Q = 3 atau 
n(Q) = 3
Banyak fungsi yang dapat dibentuk dari 
himpunan P ke himpunan Q adalah n(Q) 
pangkat n(P). Dengan demikian,
n(Q)n(P) = 32 = 9

Jawaban: A

13. Diketahui:

f(–x) = –f(x)
f(3) = –5
f(–5) = 1
maka,
f(f(–3)) = f(–f(3))
f(f(–3)) = f(–(–5))
 = f(5)
 = –f(–5)
 = –(1)
 = –1
Jadi, f(f(–3)) = –1. 

Jawaban: C
14. Diketahui: 

f x x x x

f x x x

( )

( ) ( )

= − − −

= − −

3 2

3

3 3 1

1 6

f 1 2 4

1 2 4 1 6 1 2 4

2 4 6 6 2 6 4

2 6 2

3 3

3 3
3

3 3

3 3
3

3 3

+ +( )
= + + −( ) − + +( )
= +( ) − − −

= + 33 3 3 3

3 3 3 3

6 4 4 6 6 2 6 4

2 4 6 6 2 6 2 6 4 6 4
0

+ + − − −

= + − + − + −
=

Jawaban: C

15. Diketahui f(a + b) = f(ab)

•	 f(1 + 1) = f(1 × 1)

        f(2) = f(1)

•	 f(2 + 1) = f(2 × 1)

        f(3) = f(2)

        f(3) = f(1)

•	 f(3 + 1) = f(3 × 1)

        f(4) = f(3)

        f(4) = f(1)

dan seterusnya sehingga

       f(2014) = f(2013 + 1)

       f(2014) = f(2013 × 1)

       f(2014) = f(2013)

       f(2014) = f(1)

       f(2014) = 2

Jadi, f(2014) adalah 2.

Jawaban: B

16. f
x x

f x x1 1

 


 + − =( )

Untuk x = –5, maka 

f f−

 


 − ( ) = − ( )1

5
1
5

5 5 1...  

Untuk x = − 1
5

, 

maka f f

f f

1
1
5

1
1
5

1
5

1
5

5 5 1
5

1
5

2

















+ −

 


 =

( ) + −

 


 = ( )...

Eliminasi persamaan (1) dan (2), maka

f f

f f

−

 


 − ( ) = − ×

( ) + −

 


 = ×

1
5

1
5

5 5 5

5 5 1
5

1
5

1

 

5 1
5

5 25

5 5 1
5

1
5

f f

f f

−( ) − ( ) = −

( ) + −( ) =
−

         

− ( ) = −

( ) =

2 5 126
5

5 63
5

f

f

Jadi, nilai f(5) adalah 63
5

.

Jawaban: D
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17. Karena f(x) = ax, maka untuk  
setiap x dan y akan berlaku:

f(x + y) = ax + y

f(x + y) = ax ∙ ay

f(x + y) = f(x) ∙ f(y)

Jadi, untuk setiap x dan y berlaku:

f(x + y) = f(x) f(y) 

Jawaban: B

18. Diketahui:
3f(–x) + f(x – 3) = x + 3
Misal
x = 3 maka 3f(–3) + f(0) = 6  …(1)
x = 0 maka 3f(0) + f(–3) = 3 …(2)

 Eliminasi persamaan (1) dan (2) 
diperoleh

3 3 0 6 3

3 0 3 3 1

9 3 3 0 18

3 0 3 3

f f

f f

f f

f f

−( ) + ( ) = ×

( ) + −( ) = ×

−( ) + ( ) =

( ) + −( ) =

88 3 15f −( ) =
−

Jadi, nilai 8f(–3) adalah 15.

Jawaban: E

19. f x x x
x

( ) = −
+

2

1
, terdefinisi untuk  

x + 1 ≠ 0, jadi x ≠ –1

Syarat: x x
x

2

1
0−

+
≥

Cari titik kritis:

Untuk x2 – x = 0, maka: 

      x (x – 1) = 0

x = 0 atau x = 1

Untuk x + 1 = 0, maka: 

                 x = –1

Dengan demikian, garis bilangan dari titik 
kritis berbentuk:

+– –
0 1–1

+

Jadi, fungsi tersebut terdefinisi pada 

himpunan x x x− < ≤ ≥{ }1 0 1 atau .

Jawaban: D

20. f x
x

( ) =
−

1
42

, terdefinisi untuk x2 – 4 ≠ 0

Sehingga x2 – 4 ≥ 0

        x2 – 4  ≥ 0

   (x + 2)(x – 2)  ≥ 0

Daerah yang memenuhi x ≤ –2 atau  
x ≥ 2

Jadi, daerah asal fungsi tersebut adalah  
x ≤ –2 atau x ≥ 2.

Jawaban: B

21. f x
x

f

x

x

( )
( )

( )
( )

=
−

=
−

=

=

= =

2

67

3 2

67 3

2

64
2
2
2 16

2

1

2

1
3

6

1
3

6

2

4

3

f x
x

f

x

x

( )
( )

( )
( )

=
−

=
−

=

=

= =

2

67

3 2

67 3

2

64
2
2
2 16

2

1

2

1
3

6

1
3

6

2

4

3

Jawaban: D

22. f x x

f f

: → −

( ) = 

 




= 

 


 − = 


 


 −

= − =

−

8 1

2 1
2

8 1
2

1 8 1
4

1

2 1 1

2

1

2

Jawaban: B
23. f(x) = x2 – 6x + 1

Titik minimum adalah ketika x b
ap = −

2
, 

sehingga:

x b
ap = − =

− −( )
( ) = =

2
6

2 1
6
2

3

Dengan demikian

f(3) = 32 – 6(3) + 1

 = 9 – 18 + 1

 = –8 

Jadi, nilai minimum dari fungsi tersebut 
adalah –8 untuk x = 3.

Jawaban: B
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24. f(x) = 3 – 2x – x2

   y = –x2 – 2x + 3

Titik balik grafik fungsi adalah  

(xp, yp), dengan x b
ap = −

2
 dan y D

ap = −
4

.  

Sehingga,

x b
ap = − =

− −( )
−( ) =

−
= −

2
2

2 1
2
2

1

Substitusikan xp = –1 ke fungsi f(x), 
diperoleh:

f(–1) = –(–1)2 – 2(–1) + 3 

 = –1 + 2 + 3 = 4

Jadi, koordinat titik baliknya adalah  
(–1, 4).

Jawaban: B

25. Diketahui h(t) = 400t – 5t2, diperoleh  
a = –5 dan b = 400.

Titik ekstrem (titik maksimum atau titik 
minimum) dari fungsi tersebut adalah 

t b
a

= − = −
−( ) = −

−
=

2
400

2 5
400
10

40

Kemudian substitusikan t = 40 ke fungsi 
h(t), diperoleh:

h(40) = 400(40) – 5(40)2 

 = 16.000 – 8.000 = 8.000

Jadi, tinggi maksimum roket tersebut 
adalah 8.000 meter.

Jawaban: A

26. Diketahui h(t) = 24t – t2, diperoleh  
a = –1 dan b = 24.

Titik ekstrem (titik maksimum atau titik 
minimum) dari fungsi tersebut adalah 

t b
a

= − = −
−( ) = −

−
=

2
24

2 1
24
2

12

Lalu substitusikan t = 12 ke fungsi h(t), 
diperoleh:

h(12) = 24(12) – (12)2 

 = 288 – 144 = 144

Jadi, tinggi maksimum lintasan tersebut 
adalah 144 meter.

Jawaban: D

27. Diketahui h(t) = 40t – 5t2, diperoleh  
a = –5 dan b = 40.

Titik ekstrem (titik maksimum atau titik 
minimum) dari fungsi tersebut adalah 

t b
a

= − = −
−( ) = −

−
=

2
40

2 5
40
10

4

Lalu substitusikan t = 4 ke fungsi h(t), 
diperoleh:

h(4) = 40(4) – 5(4)2 = 160 – 80 = 80

Jadi, tinggi maksimum yang dapat  
ditempuh oleh peluru tersebut adalah  
80 meter.

Jawaban: B

28. Pada fungsi f(x) = x2 – 2x – 3, nilai 

a > 0, sehingga titik ekstremnya 
merupakan titik minimum.

Dengan demikian penyebab minimumnya:

x = − −
( ) = =2

2 1
2
2

1

(berada di interval –1 ≤ x ≤ 4)

Nilai minimumnya:  
y = f(1) = (1)2 – 2(1) – 3  
   = 1 – 2 – 3 = –4 

Diperoleh batas bawah y = –4.

Untuk menentukan batas daerah 
hasilnya substitusikan x = –1 dan x = 4, 
diperoleh:

y = f(–1) = (–1)2 – 2(–1) – 3 

               = 1 + 2 – 3 = 0

y = f(4) = (4)2 – 2(4) – 3 

             = 16 – 8 – 3 = 5

Jadi, daerah hasilnya adalah  
{y|–4 ≤ y ≤ 5, y ∈ R}.

 Jawaban: C

29. Pada fungsi f(x) = –x2 + 4x + 5, nilai 

a < 0, sehingga titik ekstremnya 
merupakan titik maksimum.

Dengan demikian penyebab 
maksimumnya:

x = −
−( ) = −

−
=4

2 1
4
2

2

(berada di interval –15 ≤ x ≤ 15)
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Nilai maksimumnya:  
y = f(2) = –(2)2 + 4(2) + 5 

 = –4 + 8 + 5 = 9 

Diperoleh batas atas y = 9.

Untuk menentukan batas daerah hasilnya 
subtitusikan x = –15 dan x = 15, 
diperoleh:

y = f(–15) = –(–15)2 + 4(–15) + 5 

 = –225 – 60 + 5 = –280

y = f(15) = –(15)2 + 4(15) + 5 

 = –225 + 60 + 5 = –160

Jadi, daerah hasilnya adalah  
{y|–280 ≤ y ≤ 9, y ∈ R}.

 Jawaban: A

30. Pada fungsi f(x) = –2x2 + 4x + 3, nilai 

a < 0, sehingga titik ekstremnya 
merupakan titik maksimum.

Dengan demikian penyebab 
maksimumnya:

x = −
−( ) = −

−
=4

2 2
4
4

1

(berada di interval –2 ≤ x ≤ 3)

Nilai maksimumnya  
y = f(1)  = –2(1)2 + 4(1) + 3 

  = –2 + 4 + 3 = 5 

Diperoleh batas atas y = 5.

Untuk menentukan batas daerah 
hasilnya substitusikan x = –2 dan x = 3, 
diperoleh:

y = f(–2) = –2(–2)2 + 4(–2) + 3 

 = –8 – 8 + 3 = –13

y = f(3) = –2(3)2 + 4(3) + 3 

 = –18 + 12 + 3 = –3

Jadi, daerah hasilnya adalah  
{y | –13 ≤ y ≤ 5, y ∈ R}.

 Jawaban: A

31. Diketahui fungsi f(x) = x2 +5x – 6 
berpotongan dengan sumbu-X ketika  
f(x) = 0. Dengan demikian,

    x2 + 5x – 6 = 0

(x + 6)(x – 1) = 0

 x = –6 dan x = 1

Jadi, titik potong grafik fungsi dengan 
sumbu-X adalah (–6, 0) dan (1, 0).

Jawaban: A

32. Diketahui parabola dengan titik puncak  
di (p, q), maka rumusnya:

y = a(x – p)2 – (–q)

y = a(x – p)2 + q

Karena parabola terbuka ke atas, maka  
a > 0.

Jadi, rumus fungsinya adalah  
f(x) = (x – p)2 + q

Jawaban: B

33. Fungsi f(x) = ax2 + bx + c, dengan x 
anggota real, a < 0 dan c > 0 
mengakibatkan kurva terbuka ke bawah 
dan nilai D > 0, maka jawaban yang 
tepat adalah 

Y

X

Jawaban: D

34. Y

X

Syarat kurva di atas haruslah a > 0 dan 
D > 0,

f(x) = ax2 + bx + c

dengan b2 – 4ac > 0 atau D > 0, maka a 
haruslah a > 0 dan c < 0 agar nilai D > 0.

Jadi, jawaban yang tepat adalah a > 0 
dan c < 0.

Jawaban: B

35. Jika y = ax2 + bx + c digambar, maka 
grafik parabola yang sesuai dengan 
pernyataan pada soal adalah 

(2) di atas sumbu-X bila a > 0 dan D < 0

(4) di bawah sumbu-X bila a < 0 dan  
D < 0 

 Jawaban: B



136

SU
PE

R 
CO

AC
H

36. Fungsi pada soal f(x) = x2 + ax

0 X

Y

Diketahui a > 0 maka parabola 
membuka ke atas, dan parabola berada 
di samping kanan sumbu-Y, maka b < 0.

Grafik fungsi g(x)= x2 – ax – 5. Karena  
a < 0 grafik fungsi menjadi:  
g(x)= x2 – (–a)x – 5 = x2 + x – 5 
Simpulan yang didapat: 
•	 a > 0, berarti parabola terbuka  

ke atas 
•	 b > 0, berarti parabola berada  

di samping kiri sumbu-Y
•	 c < 0, berarti parabola berada  

di atas sumbu-X, 
•	 mempunyai titik potong dengan 

sumbu-Y (0, –5).

Jawaban: C

37. Jika parabola mempunyai persamaan  
y = ax2 + bx + c dengan kurva 

0 X

Y

• Pernyataan (1) a > 0 benar karena 
parabola terbuka ke atas

• Pernyataan (2) salah karena 
seharusnya D < 0

• Pernyataan (3) b < 0 benar karena 
parabola berada di samping kanan 
sumbu-Y

• Pernyataan (4) benar karena 
parabola berada di bawah sumbu-X

Jadi, pernyataan yang benar adalah 1, 3, 
dan 4.

Jawaban: D

38. Jika parabola mempunyai persamaan  
y = ax2 + bx + c dengan kurva 

Y

X

• Pernyataan (1) a < 0 benar karena 
parabola terbuka ke bawah

• Pernyataan (2) D > 0 benar karena 
parabola memotong di sumbu-X

• Pernyataan (3) dan (4) salah karena 
jika disubtitusikan b < 0 dan c > 0 
ke pernyataan akan salah.

Jadi, pernyataan yang benar adalah 1 
dan 2.

Jawaban: C

39. Grafik fungsi y = ax2 + bx + c dengan  
a > 0, b > 0, c > 0, dan b2 – 4ac > 0.

•	 a > 0, berarti parabola terbuka  
ke atas

•	 b > 0, berarti parabola berada  
di samping kiri sumbu-Y

•	 c > 0, berarti parabola berada  
di atas sumbu-X, dan mempunyai 
titik potong (0, c)

•	 D > 0, berarti memotong  
di sumbu-X

Jadi, persamaan di atas akan membentuk 
kurva: 

Y

X
0

Jawaban: D

40. Diketahui titik puncak (8, 4), maka grafik 
terbuka ke bawah, maka a < 0

x b
ap = − =

2
8, 

Karena a < 0, maka b > 0
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D = b2 – 4ac, syarat memotong sumbu-X 
negatif, maka D > 0, 

Karena b > 0 dan a < 0, akibatnya:

    b2 – 4ac > 0

(+) – 4(–)c  > 0

               c  > 0

 Jawaban: E

41. Diketahui persamaan y = x2 + 2x. 
Karena nilai a > 0, yaitu a = 1, sehingga 
parabola terbuka ke atas.

Untuk menentukan titik potong dengan 
sumbu-X, y = 0, maka:

       x2 + 2x = 0

      x(x + 2) = 0

x = 0 dan x = –2 

Diperoleh titik potong dengan sumbu-X 
adalah (–2, 0) dan (0, 0).

Untuk menentukan titik potong dengan 
sumbu-Y, x = 0, maka:

y = 02 + 2(0) = 0

Diperoleh titik potong dengan sumbu-Y 
adalah (0, 0).

Jadi, kurva yang memiliki persamaan  
y = x2 + 2x adalah 

Y

X
0(–2, 0)

Jawaban: A

42. Dari grafik pada soal dapat terlihat bahwa 
kurva terbuka ke bawah, sehingga a < 0, 
dan memotong sumbu-X, sehingga  
D > 0. 

Diketahui titik puncak P(2, 8). Bentuk 
umum persamaan kuadrat yang melalui 
titik puncak adalah y = a(x – xp)

2 + yp, 
sehingga:

y = a(x – 2)2 + 8

Karena melalui titik O(0, 0), maka:

  0 = a(0 – 2)2 + 8

–8 = a(–2)2

–8 = 4a ⇔ a = –2

Dengan demikian,

y = –2(x – 2)2 + 8

y = –2(x2 – 4x + 4) + 8

y = –2x2 + 8x – 8 + 8

y = –2x2 + 8x

Jawaban: C

43. Dari grafik pada soal dapat terlihat bahwa 
kurva terbuka ke atas, sehingga a > 0, 
dan memotong sumbu-X di titik (–1, 0) 
dan (5, 0).

Bentuk umum persamaan kuadrat yang 
melalui titik potong adalah y = a(x – x1) 
(x – x2), sehingga: 

 y = a(x + 1)(x – 5)

Karena melalui titik (0, –5), maka:

–5 = a(0 + 1)(0 – 5)

–5 = a(1)(–5)

–5 = –5a 

  a = 1

Dengan demikian,

 y = 1(x + 1)(x – 5)

 y = x2 – 4x – 5

Jadi, persamaan kurvanya adalah  
y = x2 – 4x – 5

Jawaban: B

44. Diketahui titik puncak (xp, yp) = (1, 4), 
sehingga y = a(x – 1)2 + 4 

Karena melalui titik (0, 3), maka:

3 = a(0 – 1)2 + 4 

3 = a(–1)2 + 4

3 = a + 4

a = –1

Jadi, rumus fungsi kuadratnya adalah  
y = –1(x – 1)2 + 4 

y = –(x2 – 2x + 1) + 4 

y = –x2 + 2x – 1 + 4 

y = –x2 + 2x + 3 = 3 + 2x – x2

 Jawaban: B

45. Diketahui titik puncak (xp, yp) = (–1, 3), 
sehingga y = a(x + 1)2 + 3 
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Karena melalui titik (0, 5), maka:

5 = a(0 + 1)2 + 3 

5 = a(1)2 + 3

5 = a + 3

a = 2

Jadi, rumus fungsi kuadratnya adalah  
y = 2(x + 1)2 + 3 

y = 2(x2 + 2x + 1) + 3

y = 2x2 + 4x + 2 + 3 

y = 2x2 + 4x + 5

Jawaban: A

46. Diketahui titik puncak (xp, yp) = (1, 3), 
sehingga y = a(x – 1)2 + 3. 

Karena melalui titik (0, 1), maka:
1 = a(0 – 1)2 + 3 
1 = a(–1)2 + 3
1 = a + 3
a = –2
Jadi, rumus fungsi kuadratnya adalah  
y = (–2)(x – 1)2 + 3 
y = (–2)(x2 – 2x + 1) + 3
y = –2x2 + 4x – 2 + 3 
y = –2x2 + 4x + 1

Jawaban: A
47. Diketahui titik puncak (xp, yp) = (1, –3). 

Sehingga y = a(x – 1)2 – 3

 Karena melalui titik (3, –1), maka:

–1  = a(3 – 1)2 – 3

–1  = a(2)2 – 3

–1  = 4a – 3

 2  = 4a

 a  = 1
2

 Jadi, persamaan parabola pada kurva 
adalah

         y  = 1
2

(x – 1)2 – 3 

       2y  = (x – 1)2 – 6

       2y  = x2 – 2x + 1 – 6

       2y  = x2 – 2x – 5

 x2 – 2x – 2y – 5  = 0

Jawaban: E

48. Diketahui titik balik (xp, yp) = (1, –4), 
sehingga  

y = a(x – 1)2 – 4 

Karena melalui titik (2, –3), maka:
–3  = a(2 – 1)2 – 4
–3  = a(1)2 – 4
–3  = a – 4
  a  = 1
Jadi, persamaan fungsi kuadratnya 
adalah  
y = 1(x – 1)2 – 4 
y = (x2 – 2x + 1) – 4
y = x2 – 2x – 3

Jawaban: D

49. Diketahui sumbu simetri x = 1, maka

x b
a

b
a

b a

= −

= −

= −

2

1
2
2

Substitusikan titik (2, 5) dan (7, 40) ke 
bentuk umum persamaan kuadrat  
y = ax2 + bx + c

Pada titik (2, 5):

      f(2)  = 5

a(2)2 + b(2) + c  = 5

4a + 2(–2a) + c  = 5

                       c = 5

Pada titik (7, 40):

      f(7)  = 40

a(7)2 + b(7) + 5  = 40

     49a + 7(–2a)  = 35

                    35a = 35 

                        a  = 1

Substitusikan a = 1 ke b = –2a,  
diperoleh:

b = –2a = –2(1) = –2

Dengan demikian, persamaan kuadratnya 
adalah:  
y = x2 – 2x + 5

Nilai ekstrem y = f(1), maka:

f(1) = 12 – 2(1) + 5

f(1) = 4

Karena nilai a > 0, maka nilai ekstremnya 
adalah minimum 4.

Jawaban: C
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50. Diketahui salah satu titik potong 
persamaan y = ax2 – 5x – 3 dengan 
sumbu-X adalah (x, y) dengan:

x y= − =1
2

0 dan 

Substitusikan titik potong tersebut ke 
persamaan, diperoleh:

y ax x

a

a

a

= − −

= −

 


 − −


 


 −

= + −

= −

=

2

2

5 3

0 1
2

5 1
2

3

0 1
4

5
2

3

0 1
4

1
2

1
2

1
44
2

a

a =
Jawaban: C

51. f(x) = x2 – 6x + 7

Titik puncak 

x b
a

y x x

y

y

p

p p p

p

p

= − = − − =

= − +

= − +

= −

2
6

2 1
3

6 7

3 6 3 7

2

2

( )
( )

( )

 Jadi, grafik fungsi f(x) = x2 – 6x + 7 
diperoleh dengan cara menggeser  
f(x) = x2 ke arah kanan sumbu-X sejauh 
3 satuan dan ke arah bawah sumbu-Y 
sejauh 2 satuan.

Jawaban: C

52. f(x) = x2 + 2xp + p
Pertama ubah ke bentuk
f(x) = (x – (–p))2 + (p – p2)

 maka nilai minimumnya adalah p – p2 
Dengan demikian,
         –p = p – p2

  p2 – 2p = 0
 p(p – 2) = 0

 diperoleh p = 0 (tidak memenuhi) atau  
p = 2
Jadi, fungsi f(x) = x2 + 2xp + p
f(x) = x2 + 2x(2) + (2)
f(x) = x2 + 4x + 2
      = (x – (–2))2 – 2
Karena nilai sumbu simetri x = a maka
x = a ⇒ a = –2

Akibatnya, 

f(–2) = (–2)2 + 4(–2) + 2

        = 4 – 8 + 2 = –2

Jadi, nilai 

a + f(a) = –2 + f(–2)

             = –2 + (–2) = –4 

Jawaban: C

53. Karena a > 2 dari fungsi

f(x) = ax2 + 2a + 2, maka

D = b2 – 4ac

   = (2a)2 –  4(a)(2)

   = 4a2 – 8a 

Lalu kita uji 1 titik, misal titik a = 3, maka

4a2 – 8a  = 4(3)2 – 8(3)

                 = 36 – 24 
          = 12

Berarti D > 0.

 Karena nilai D > 0, maka grafik fungsi 
memotong di 2 titik yang berbeda.

Jawaban: D
54. f(x) = ax2 + bx + c
 Ingat rumus persamaan garis yang 

melalui titik adalah (0, c). Berarti jika 
fungsi f melalui titik (0, 2), maka c = 2.

Karena melewati titik (1, 8), maka

y = ax2 + bx + c

8 = a(1)2 + b(1) + 2

8 = a + b + 2

6 = a + b

Jadi, nilai a + b + 2c = 6 + 2(2) = 10.

Jawaban: C

55. Diketahui f f1
3

1 0

 


 = =( ) dan x x1 2

1
3

1= = dan  

dan x2 = 1 adalah akar-akar dari fungsi 

kuadrat, maka dapat ditulis

y a x x

ax x

ax ax ax a

ax

= −

 


 −( )

= −

 


 −( )

= − − +

= −

1
3

1

1
3

1

1
3

1
3

4
3

2

2 aax a

ax ax a

+

= − +

1
3

3 42
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 Diperoleh y = 3ax2 – 4ax + a dengan 
nilai maksimumnya 1, maka

y b ac
a

a a a
a

a a
a

a

maks = −
−

= − −
−

= −
−

=
−

2

2

2 2

4
4

1 4 4 3
4 3

1 16 12
12

1 4

( ) ( )( )
( )

112

1
3
3

=
−

= −

a

a

 Substitusikan ke persamaan awal:

y ax ax a

x x

x x

= − +

= − − − −

= − + −

3 4

3 3 4 3 3

9 12 3

2

2

2

( ) ( )

Jadi, fungsi f(x) = –9x2 + 12x – 3.

Jawaban: C

56. Fungsi kuadrat f(x) = ax2 + bx + c

Untuk f(1) = 0, maka 

a(1)2 + b(1) + c  = 0

          a + b + c  = 0    …(1)            

Untuk f(2) = 2, maka 

a(2)2 + b(2) + c  = 2

      4a + 2b + c  = 2    …(2)

 Karena f(x) ≥ 0 menunjukkan bahwa 
fungsi kuadrat tidak pernah bernilai 
negatif.

 f(1) = 0 adalah titik simetrinya, sehingga

x b
a

b
a

b a

p = − = −

= −
2 2
2 3

( )
...( )

 Substitusikan persamaan (3) ke 
persamaan (2) dan (1) diperoleh

      4a + 2b + c  = 2   

4a + 2(-2a) + c = 2

       4a – 4a + c  = 2

                       c  = 2

          a + b + c  = 0

    a + (–2a) + 2 = 0

               –a + 2 = 0

                      –a  = –2

                       a  = 2

Dengan demikian  b = –2a

         b = –2(2)

            b = –4

Diperoleh persamaan kuadrat 

f(x) = 2x2 – 4x + 2.

Untuk x = 0, maka

f(0) = 2(0)2 – 4(0) + 2 = 2

Untuk x = 4, maka 

f(4) = 2(4)2 – 4(4) + 2 = 18

Jadi, f(0) + f(4) = 2 + 18 = 20.

Jawaban: B

57. Diketahui persamaan parabola 

y = 8 – 2x – x2 
Persamaan tersebut dapat ditulis dalam 
bentuk umum sebagai berikut.
y = –x2 – 2x + 8
dengan a = –1, b = –2, dan c = 8.
Sumbu simetri dari persamaan parabola 
adalah

x b
a

x

x

= −

= − −
−( )

=
−

= −

2
2

2 1

2
2

1

,  sehingga:

Jadi, persamaan sumbu simetrinya 
adalah x = –1.

Jawaban: D

58. Diketahui fungsi kuadrat y = x2 – 2x – 3,  
dengan a = 1, b = –2, dan c = –3. 
Koordinat titik balik dari fungsi di atas 

adalah x y b
a

D
ap p, ,( ) = − −


 


2 2 , sehingga 

ordinatnya adalah:

y D
a

b ac
a

p = −

= − −

= −
−( ) − ( ) −( )

( )
= − + = − = −

4
4

4

2 4 1 3
4 1

4 12
4

16
4

4

2

2

Jadi, ordinat titik balik grafik fungsi 
tersebut adalah –4. 

Jawaban: A
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59. Diketahui y = x2 + bx + c

Titik minimum (xp, yp) = 5
2

1
4

, −

 


  dan

melalui (p, 0) dan (q, 0), maka:

y = a(x – xp)
2 + yp

1 5
2

1
4

0

5
2

1
4

5
2

1
4

5
2

1
2

2

2

x

x

x

x

−

 


 − =

−

 


 =

− =

− = ±

x x1 23 2= = atau 

 Diperoleh: p = x1 = 3 dan q = x2 = 2

 Jadi, p2q + pq2  = 32(2) + 3(22) 

    = 18 + 12 = 30

Jawaban: E

60. Diketahui titik potong grafik memotong 
sumbu-Y, jika x = 0

Karena titik puncak (–1, 8), maka berlaku:

y = a(x – xp)
2 + yp

Untuk x = 0, maka:

y = a(0 + 1)2 + 8

y = a + 8 …(1)

 Titik potong dengan sumbu-X dan x = 0, 
maka berlaku:

y = a(x – x1)(x – x2), y = a(–x1)(–x2) 

Karena x1x2 = –3, maka y = –3a   …(2)

 Berdasarkan persamaan (1) dan 
persamaan (2), maka:

a + 8 = –3a

     4a = –8

       a = –2

 Untuk a  = –2, maka 

    y  = a + 8  
  = –2 + 8 = 6

 Jadi, titik potong dengan sumbu-Y  
di (0, 6).

Jawaban: D

61. Diketahui daerah hasil dari f x x
x

( ) = . 

f(x) = 0 untuk x = 0 dan

Untuk x > 0, maka

f x x
x

x
x

( ) = = = 1

Untuk x < 0, maka

f x x
x

x
x

( ) = =
−

= −1

 Diperoleh daerah hasil dari f x x
x

( ) =  

adalah –1, 0, dan 1.

 Jadi, pernyataan yang benar adalah 1, 2, 

dan 3.

Jawaban: E

62. f x y x x( ) = = − − −2 2 5

 Kondisi 1
 Jika (x, y) berada di kuadran pertama, 

maka (x, y) adalah bilangan positif

y x x

y x x

y x x

y x
x

= − − −

= − − −

= − − −

= −
≥

2 2 5

2 2 5

2 4 5

9
9

2

2

2

 Kondisi 2
 Jika (x, y) berada di kuadran kedua, 

maka (–x, y).

y x x

y x x

y x x

y x x

y x
x

= − − −

= − − −

= − − − − −

= − − + −

= − −

2 2 5

2 2 5

2 2 5

2 4 5

9

2

2

2

2

( ) ( )

<< −9

Kondisi 3
 Jika (x, y) berada di kuadran ketiga, 

maka (–x, –y).

y x x= − − −2 2 5

y = imajiner

 Kondisi 4
 Jika (x, y) berada di kuadran keempat, 

maka (x, –y).

y x x= − − −2 2 5

y = imajiner
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Diperoleh batas:

x ≥ 9 di kuadran pertama

x < –9 di kuadran kedua

Substitusikan x = 9, sehingga:

y x x= − − −

= −( ) − −

=

2 2 5

2 9 2 9 5

0
(memenuhi)

Substitusikan x = –8, sehingga:

y x x= − − −

= − −( ) + −

= − +

2 2 5

2 8 2 8 5

20 3<0 (imajiner)

(tidak memenuhi)
 Jadi, daerah definisi fungsi 

f x x x( ) = − − −2 2 5 adalah x ≥ 9.

Jawaban: E

63. f x
x x

x x
( )

,
,

=
− ≤ <

≤ <




2 1 0 1
1 22

Untuk 2x – 1, dengan 0 ≤ x < 1

Pilih nilai x paling kecil yaitu x = 0, maka:  
2(0) – 1 = –1

Sedangkan nilai x paling besar yaitu  
x < 1, maka 2x – 1 < 1

Diperoleh range untuk 2x – 1 adalah  
–1 ≤ y < 1.

Untuk x2, dengan 1 ≤ x < 2

Pilih nilai x paling kecil yaitu x = 1, maka: 
(1)2 = 1

Sedangkan nilai x paling besar yaitu  
x < 2, maka x2 < 4

Diperoleh range untuk x2 adalah  
1 ≤ y < 4.

Range fungsi f(x) adalah 
–1 ≤ y < 1 digabung 1 ≤ y < 4 adalah 
–1 ≤ y < 4.

Jadi, daerah hasil dari fungsi f(x) adalah 
{y| –1 ≤ y < 4}

Jawaban: A

64. Berdasarakan grafik pada soal diperoleh 
persamaan garis m adalah: 

4x + 6y = 24 ⇔ 2x + 3y = 12
Sedangkan persamaan garis l adalah 
2x – y = –2
Lalu eliminasi kedua persamaan garis 
tersebut.
2x + 3y = 12 
   2x – y = –2
        4y = 14

          y = 7
2

3 1
2

=

Substitusikan nilai y ke salah satu 
persaman, maka diperoleh 

2 3 1
2

2

4 7 4
4 3

3
4

x

x
x

x

− = −

− = −
=

=

Jadi, koordinat titik potong kedua garis 

adalah 3
4

3 1
2

,

 


 .

Jawaban: E

65. Diketahui iuran 10 orang, masing-masing 
membayar Rp1.500,00 dan tambahan 
satu orang anggota sebesar Rp2.000,00. 
Misalkan g = 10, maka:

i = f(10) = 10a + b = 15.000 ....(1)

Misalkan g = 11, maka:

i = f(11) = 11a + b = 17.000 .... (2)

Dari persamaan (1) dan (2), diperoleh:
10 15 000
11 17 000

2 000
2 000

a b
a b

a
a

+ =
+ =
− = −

−

=

.

.
.

.

 Substitusikan a = 2.000 ke persamaan 
(1), diperoleh:

10(2.000) + b  = 15.000

    20.000 + b  = 15.000

         b  = –5.000
 Dengan demikian,  

i = f(g) = 2.000g – 5.000
 Fungsi f merupakan bentuk fungsi linear 

dan fungsi naik.
 Jadi, pernyataan yang benar adalah 
 f fungsi linear, i = 2.000g – 5.000
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 (g = 10, 11, ...), dan f fungsi naik atau 
(1), (2), dan (3).

Jawaban: D

66. Diketahui absis puncak xp = − =b
a2

4,

 sehingga:

− = − −

=

=

b
a

b

b

b

2 2 1

4
2
8

( )
( )

Dengan demikian persamaan parabolanya

y = x2 – bx + 7

y = x2 – 8x + 7

Ordinat koordinat titik y adalah:

y = x2 – 8x + 7

y = (4)2 – 8(4) + 7

y = 16 – 32 + 7 = –9

Jadi, titik ordinatnya adalah –9.

Jawaban: A

67. Diketahui absis titik balik, maka x = − =b
a2

4,.

Jika absis titik balik adalah p, maka

                     
p p

p
= − −( )3

2

           2p2  = –p + 3

      2p2 + p – 3  = 0

(2p + 3)(p – 1)  = 0

2p + 3 = 0  atau p – 1 = 0

        p = − 3
2

  atau p = 1

Jadi, nilai p yang memenuhi adalah − 3
2

.

Jawaban: B

68. Fungsi h t t t( ) = + −5 20 5
4

2

Mencari tinggi maksimum dengan 
menghitung ordinat titik puncak, yaitu: 

y b ac
ap = −

−

=
− −( )
− −( )

= + =

2

2

4
4

20 4 5
4

5

4 5
4

400 25
5

85

( )

Jadi, tinggi maksimum yang dapat 
dicapai peluru tersebut adalah 85 m.

Jawaban: B

69. Diketahui persamaan fungsi kuadrat:

y = (x – 1)(x – 3)

y = x2 – 3x – x + 3

y = x2 – 4x + 3

Diperoleh a = 1, b = –4, dan c = 3

Koordinat titik balik sama dengan 
koordinat titik puncak

x b
ap = −

= − −

= =

2
4

2 1
4
2

2

( )
( )

     

y D
a

b ac
a

p = −

= −
−

= − −
−

= −
−

=
−

= −

4
4

4
4 4 1 3

4 1
16 12

4
4
4

1

2

2( ) ( )( )
( )

Jadi, koordinat titik baliknya (2, –1).

Jawaban: E

70. Diketahui parabola y = ax + bx + c 
melalui titik (0, 1), (1, 0), dan (3, 0)

Pertama cari nilai a, b, dan c

Pada titik (0, 1), diperoleh:

1 = a(0)2 + b(0) + c

c = 1

Substitusikan titik (1, 0), dan c = 1, 
diperoleh:  
0 = a(1)2 + b(1) + 1

a + b = –1  …(1)

Substitusikan titik (3, 0), dan c = 1, 
diperoleh:

0 = a(3)2 + b(3) + 1

9a + 3b = –1  …(2)

Berdasarkan persamaan (1) dan (2), 
diperoleh:

a b
a b

a b
a b

a

a

+ = −
+ = −

×
×

+ = −
+ = − −
− = −

=

1
9 3 1

3
1

3 3 3
9 3 1

6 2
1
3
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Substitusikan a = 1
3

ke persamaan (1), 
diperoleh:

1
3

1

1
3

1

4
3

+ = −

+ = −

= −

b

b

b

Karena titik minimum adalah titik balik 
jika a > 0, maka

− −

 


 = ( )b

a
D
a

p q
2 4

, ,

q b ac
a

= − −

= −
−( ) − ( ) ( )

( )
= −

−

= − ×

= −

2

2

4
4

4
3

4 1
3

1

4 1
3

16
9

12
9

4
3

4
9

3
4

1
3

Jawaban: E
71. Diketahui f(x) mempunyai titik maksimum 

5 untuk x = 2, ini berarti titik puncaknya 
(2, 5) Gunakan bentuk umum: 

y = a(x – xp)
2 + yp

Karena f(4) = 3 berarti f(x) melalui titik  
(4, 3), maka:
  3  = a(4 – 2)2 + 5
  3  = 4a + 5
4a  = 3 – 5 
4a  = –2

   
a = − 1

2

Jadi, fungsi kuadratnya adalah

y x

y x x

y x x

y x x

= − − +

= − − + +

= − + − +

= − + +

1
2

2 5

1
2

4 4 5

1
2

2 2 5

1
2

2 3

2

2

2

2

( )

( )

Jawaban: A

72. Diketaui fungsi y = ax2 + bx – 1 

memotong sumbu-X di titik 1
2

0,

 


  dan 

(1, 0). Akan dicari nilai a dan b.

Substitusikan titik potong pada sumbu-X

Pada titik 1
2

0,

 


 :

a b

a b

1
2

1
2

1 0

1
4

1
2

1 1

2


 


 + 


 


 − =

+ = ...( )

Pada titik (1, 0):

a b
a b

( ) ( )
...( )

1 1 1 0
1 2

2 + − =
+ =

Eliminasi dan substitusi persamaan (1) 
dan (2) diperoleh:

1
4

1
2

1

1

4

1

2 4

1
3

a b

a b

a b

a b
b

+ =

+ =

×

×

+ =

+ = −
=

Substitusikan nilai b = 3 ke persamaan 
(2) diperoleh:
a b
a

a
a

+ =
+ =

= −
= −

1
3 1

1 3
2

Diperoleh persamaannya adalah

y = –2x2 + 3x – 1, dengan a < 0 
(maksimum)

Dengan demikian persamaan sumbu 
simetrinya

x b
a

x

x

= −

= −
−

=

2
3

2 2
3
4

( )

Jadi, nilai ekstremnya adalah

y

y

y

y

= − 

 


 + 


 


 −

= − 

 


 + −

= − + −

=

2 3
4

3 3
4

1

2 9
16

9
4

1

9
8

18
8

8
8

1

2

88
Jawaban: C



M
AT

EM
AT

IK
A 

SM
A-

M
A/

SM
K-

M
AK

 X

145

73. Fungsi y = (x – 2a)2 + 3b mempunyai 
nilai minimum 21. Minimum terjadi ketika 
x = 2a maka:

(2a – 2a)2 + 3b = 21

                     3b = 21

                       b = 7

Fungsi y memotong sumbu-Y di titik 
berordinat 25.

Artinya ketika x = 0, maka y = 25.

(0 – 2a)2 + 3(7)  = 25

   4a2 + 21  = 25

     4a2  = 4

       a2  = 1

Sehingga, nilai a = –1 atau a = 1

Untuk a = 1, maka

a + b = 1 + 7 = 8

Untuk a = –1, maka

a + b = –1 + 7 = 6

Jadi, nilai a + b adalah 8 atau 6.

Jawaban: E

74. Fungsi kuadrat melalui titik puncak 
minimum (1, 2) dan titik lainnya (2, 3), 
maka:

y = a(x – xp)
2 + yp 

3 = a(2 – 1)2 + 2

3 = a + 2

a = 1

Jadi, fungsi kuadratnya adalah

y = 1(x – 1)2 + 2

y = x2 – 2x + 1 + 2

y = x2 – 2x + 3

Jawaban: B

75. Puncak grafik f(x) = x2 + 4x + 3 adalah 
(xp, yp) dengan:

x b
ap = − = − = −

2
4

2 1
2

( )

y b ac
ap = − −

= − −

= − −

= − = −

2

2

4
4

4 4 1 3
4 1

16 12
4

4
4

1

( ) ( )( )
( )

Fungsi kuadrat yang diketahui koordinat 
puncak:

y = a(x + 2)2 – 1 

Karena melalui titik (–1, 3), maka:

3 = a(–1 + 2)2 – 1 

3 = a – 1 

a = 4

Jadi, diperoleh

y = 4(x + 2)2 – 1 

y = 4(x2 + 4x + 4) – 1

y = 4x2 + 16x + 15

Jawaban: A

76. Karena grafik fungsi memotong sumbu-X, 
maka y = 0, sehingga titik koordinatnya 
(0, 0) dan (2, 0).

Pada titik (0, 0), maka:

0  = a(0)2 + b(0) + c

c  = 0

Pada titik (2, 0), maka:

   0  = a(2)2 + b(2) + c

   0  = 4a + 2b + 0

–2b  = 4a

    b  = –2a …(1)

Pada titik puncak (1, 1), maka:

1 = a(1)2 + b(1) + c

1 = a + b  …(2)

Substitusikan persamaan (1) ke 
persamaan (2) diperoleh:

1 = a – 2a

1 = –a

a = –1

Substitusikan a = –1 ke persamaan (1) 
diperoleh:

b = –2(–1) = 2

Jadi, persamaan grafik fungsi y adalah  
y = –x2 + 2.

Jawaban: E

77. Titik (1, 0) dan (4, 0) merupakan akar-
akar fungsi karena ordinatnya 0, maka 
fungsi f(x) = a(x – 1)(x – 4)

Nilai a dapat diperoleh dengan 
memasukkan koordinat selain akar-
akarnya yaitu (0, –4)
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f(0) = –4 = a(0 – 1)(0 – 4)

          –4  = a(–1)(–4)

            a  = –1

Dengan demikian, persamaan fungsinya:

f(x) = –1(x – 1)(x – 4)

f(7) = –1(7 – 1)(7 – 4)

      = –1(6)(3)

  = –18

Jadi, f(7) adalah –18.

Jawaban: C

78. ( )( ) ( ( ))
( )

( ) ( )

f g x f g x
f x

x x

x x x

 =
= +

= + − + +

= + + − −

2 3

2 3 4 2 3 6

4 12 9 8 12

2

2 ++

= + +

6

4 4 32x x

Jawaban: C

79. ( )( ) ( ( ))
( )

( ) ( )

g f x g f x
g x

x x

x x x

 =
= −

= − + − −

= − + + − −

2 3

2 3 2 2 3 3

4 12 9 4 6

2

2 33

4 82= −x x
Jawaban: E

80. f g x f x

x

x x

x x

( ( )) ( )

( )

= +

= + −

= + + −

= + −

2 1

2 1 2

4 4 1 2

4 4 1

2

2

2

Jawaban: E

81. g f x g x
x

x
x x

x

x
x x

x
x

x

( ( )) = +

 




= +

 


 −

+( )
= + −

+

= + −

1

1 1
1

1 1
1

1

2

2

2 xx
x2 1+

Jawaban: B

82. ( )( ) ( ( ))g f t g f t

g t

t

 =

= +( )
=

+

2

2

4

2
4 Jawaban: E

83. ( )( ) ( ( ))f g x f g x

f
x

x x

x x

 =

= 

 




= 

 


 + 


 




= +

1

2 1 5 1

2 5

2

2

Misalkan x = 2, maka:

( )( )f g 2 2
2

5
2

2
4

10
4

2 10
4

12
4

3

2= + = +

= + = =

Jawaban: B
84. ( )( )

( ( ))

( )

( )

f g x x

f g x x

g x x

g x x

x

 = +

= +

+ = +

= +

= +( )

3 4

3 4

1 3 4

3 3

3 1

2

2

2

2

2

Jawaban: D

85. ( )( )

( ( ))

( )

f g x x x

f g x x x

f x x x

 = + +

= + +

+ = + +

2

2

2

3 1

3 1

1 3 1

Kita menginginkan bentuk f(x), sehingga 
kita misalkan:

x t
x t

+ =
= −

1
1

f t t t

t t t

t t

( ) ( ) ( )= − + − +

= − + + − +

= + −

1 3 1 1

2 1 3 3 1

1

2

2

2

Jadi, f(x) = x2 + x – 1.

Jawaban: B

86. ( )( )

( ( ))

( )

( )

g f x x x

g f x x x

f x x x

f x x

 = +

= +

( ) − = +

( ) = +

4 4

4 4

1 4 4

4 4

2

2

2 2

2 2 xx

f x x

f x x
f x x

x
x

+

( ) = +( )
= +

− = − +
= − +
= −

1

2 1

2 1
2 2 2 1

2 4 1
2 3

2 2
( )

( )
( ) ( )

Jawaban: C
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87. ( )( ) ( ( ))f g x f g x

f x
x

x
x

x x

 =

= −
+



 




= −
+



 


 +

=
− + +( )

1
4

2 1
4

5

2 2 5 4
xx

x x
x

x
x

+

= − + +
+

= +
+

4
2 2 5 20

4
7 18

4
( )( )f g a

a
a
a a
a a

a
a

 =
+
+

=

+ = +
− = −

=
=

5
7 18

4
5

7 18 5 20
7 5 20 18

2 2
1

Jawaban: D

88. ( )( )

( ( ))

( )

f g x x
x

f g x x
x

f x x
x

 = +
−

= +
−

− = +
−

5 17
2 7

5 17
2 7

8 5 17
2 7

Agar x – 8 = 7, maka x = 15, sehingga

f( ) ( )
( )

7 5 15 17
2 15 7

75 17
30 7

92
23

4

= +
−

= +
−

= =

Jawaban: C

89. Y

X
(a, 0) (b, 0)

(c, 0)

g(x)

f(x)

Diketahui pada kurva parabola

f(x) = (x – a)(x – c)

g(x) = x(x – b)

Maka,

f x
g x

x a x c
x x b

( )
( )

( )( )
( )

>

− −
−

>

0

0

Diperoleh:

+– –+
b ca 0

+

Jadi, f x
g x
( )
( )

> 0 bila x < a, 0 < x < b, x > c.

Jawaban: C

90. f n

g n

f n
g n

n n

n

n n

n

n n

( )

( )

( )
( )

= ⋅

=

= ⋅

= ⋅

+ −

−

+ −

−

+ +(

2 6

12

2 6
12

2 6

2 4

1

2 4

1

2 2))−

−

+ +( ) −

−

+( ) −

−

+

= ⋅ ⋅

=
×( ) ⋅

= ⋅

6

1

2 2 6

1

2 6

1

2

12
2 6 6

12

2 6 6

12
12 6

n

n n

n

n

n

n −−

−

+( )− −( ) −

−

− −

−

= ⋅

= ⋅

= ×( ) ⋅ ⋅

= ⋅

=

6

1

1 6

3 6

3 3 3

3 3

12
12 6

12 6

2 6 6 6

2 6

2

n

n n2

33 3

3 3 3

3

2 3

2 2 3
1
3

1
27

×( )
= ⋅ ⋅

= =

−

− −

Jadi, nilai f n
g n
( )
( )

adalah 1
27

.

Jawaban: B

91. f(x) = 2x

f x
f x

x

x

x

x

( )
( )

+
−

=

= ⋅
⋅

=

= = =

+

−

−

−

−

−

3
1

2
2
2 2
2 2
2
2
2
2

2
8

1
4

3

1

3

1

3

1

1

3

Jadi, nilai f x
f x
( )
( )

.+
−

3
1

1
4

adalah

Jawaban: B
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92. h(x) = (g ◦ f)(x) = g(f(x))

   = g(–x + 1)

   = (–x + 1)2

 h(x)  = 64

   64  = (–x + 1)2

64 1= − +x

±8 = –x + 1

8 = –x + 1 atau  –8 = –x + 1

7 = –x    –9 = –x

x = –7      x = 9

Jadi, nilai x adalah dengan –7.

Jawaban: E

93. f x x

f g x
x

x x

( )

( )( )

= +

=
−

− +

2

2

1
1

2
4 5

( )( )

( ( ))
( )

( ( ))

f g x
x

x x

f g x x x
x

g x x x

 =
−

− +

= − +
−

+ = − +

1
2

4 5

4 5
2

1 4 5

2

2

2

2
2

xx x

g x x x
x x

g x x x
x x

2

2
2

2

2
2

2

4 4

1 4 5
4 4

1 4 4
4 4

1

− +

+ = − +
− +

+ = − +
− +

+

( ( ))

( ( ))
xx x

g x
x x

g x
x

g x
x

2

2
2

2
2

4 4
1
4 4

1
2

1
2

− +

=
− +

=
−

=
−

( ( ))

( ( ))
( )

( )
( )

g x
x

g x
x

( )
( )

( )

− =
− −

− =
−

3 1
3 2

3 1
5

Jawaban: A

94. f x
x

( ) =
−

1
22

( )( )

( ( ))

( )

f g x
x x

f g x
x x

g x x x

x x

 =
+ +

=
+ +

−
=

+ +

+ + =

1
6 7
1
6 7

1
2

1
6 7

6 7

2

2

2 2

2 gg x

x x g x

g x x x

g x x
g x x

g

( )

( )

( )

( ) ( )
( )

(

2

2 2

2 2

2 2

2

6 7 2

6 9

3
3

−

+ + = −

= + +

= +
= +

xx x
g x x

+ = + +
+ = +

2 2 3
2 5
) ( )

( )

( )( )

( ( ))

( )

f g x
x x

f g x
x x

g x x x

x x

 =
+ +

=
+ +

−
=

+ +

+ + =

1
6 7
1
6 7

1
2

1
6 7

6 7

2

2

2 2

2 gg x

x x g x

g x x x

g x x
g x x

g

( )

( )

( )

( ) ( )
( )

(

2

2 2

2 2

2 2

2

6 7 2

6 9

3
3

−

+ + = −

= + +

= +
= +

xx x
g x x

+ = + +
+ = +

2 2 3
2 5
) ( )

( )
Jawaban: E

95. f x x
g x x
( )
( )

= +
= +

2 1
1

( )( ) ( )( )
( ( )) ( ( ))

( ) ( )

f g x g f x
f g x g f x

x x

x

 −
= −

= + + − + +( )
= +

1 1 1 1

2

2 2

2 xx x

x

+ − +( )
=

2 2

2

2

Jawaban yang sesuai adalah jawaban D, 
karena

2g(x + 1) – 4 = 2((x + 1) +1) –4 = 2x

Jawaban: D

96. f x ax
x

x( ) ,=
+

≠ −
2 3

3
2

( )( )f f x x =

( )( )

( )

f f x x

x
a ax

x
ax
x

x
a x
x

ax
x

x
x

 =

= +( )
+( ) +

= +

+
+ +

2 3

2
2 3

3

2 3
2

2 3
3 2 3

2

2

++

= +
+ +

+

=
+ +

+ + =

+

3

2 3
2 6 9

2 3

2 6 9
2 6 9

6 9

2

2

2 2 2

2

x
a x
x

ax x
x

x a x
ax x

ax x x a x

x x == − +2 2 2ax a x
Diperoleh:

6 2
6 2

3

2 2x ax
a

a

= −
= −
= −

 dan 9

9
3

2

2

x a x

a
a

=

=
= ±

Jadi, nilai a yang memenuhi adalah  
a = –3.

Jawaban: A
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97. f x x

g x x

( )

( )

=

=

3

3
3 3

3 33
3

log ( )( ) log ( ( ))

log
( )

g f x g f x

x f x

x

[ ] = [ ]
=
= =

Jawaban: A

98. f x x x x

f f x x

x x

( ) log ( )

( ) ( )

2 2 3 2

2

2

3 1 2 7

5 3 1

3 1 5

+ + = − +

= + +

+ + =

x x1 24 1= − = atau 

Karena x ≥ 0, maka x = 1

f( ) log( ( ) ( ) )

log

log

5 2 1 1 7

8

2
3

2 3 2

2

2 3

= − +

=

=
=

Jawaban: C

99. f x x

g x x
x

( )

( )

= −

=
+

2 2
5

1
( )( )

( )
( )

( ) ( )

( ) ( )

g h x x
h x

h x
x

h x x h x

h x xh x

 = −

+
= −

= −( ) +( )
= −

2
5

1
2

5 2 1

5 xx h x
h x xh x h x x

h x xh x x
h x x x

− −
− + = −

− = −
− = −

2 2
5 2 2

7 2
7

( )
( ) ( ) ( )

( ) ( )
( )( ) 22

2
7

7h x x
x

x( ) ,= −
−

≠

Dengan demikian, 
( )( ) ( ( ))

( )
( )

,

h f x h f x
x

x
x
x

x

 =

= − −
− −

= −
− +

≠

2 1 2
7 2 1
2 3
2 8

4

Jawaban: D

100. f x x
f x x

f x x
f x x

( )
(( ) ) ( )

( )
( )

− = −
− + = − +

= − −
= − −

2 3 2
2 2 3 2 2

3 2 4
2 1

( )( )
( )(( ) ) ( )

( )( )
( )

g f x x
g f x x

g f x x
g f









+ = −
+ − = − −

= − +

2 5 4
2 2 5 4 2

5 4 8
(( )

( ( ))
( )

( ( ) ) ( )
(

x x
g f x x

g x x
g

g

= −
= −

− − = −
− − = −

−

13 4
13 4

2 1 13 4
2 0 1 13 4 0

11 13) =

Jadi, nilai g(–1) adalah 13.

Jawaban: B

101. Diketahui:

f g x x
f x x
( ( ))
( )

+ = +
− = +

1 2 4
2 1 2 4

Misalkan

t x
x t

x t

= −
= +

= +

2 1
2 1

1
2

Maka

f t t

t
t

( ) = +

 


 +

= + +
= +

2 1
2

4

1 4
5

Diperoleh: f(x) = x + 5

Jadi, f(0) = 0 + 5 = 5

Jawaban: B

102. Diketahui:

f x x
g f x x
( )
( ( ))

= +
= +

2 5
6 14

Maka,

g f x x
g x x

( ( ))
( )

= +
+ = +

6 14
2 5 6 14

Agar g(7), maka x = 1

g(2(1) + 5) = 6(1) + 14

    g(7)  = 20

Jadi, g(7) sama dengan 20.

Jawaban: B
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103. ( )( ) ( ) ( )

( ( )) ( )

( )

f g x g x f x

f g x x
x

f x x
x

x
x

 < ⋅

< + ⋅
−

+ < +
−

+ −
< +

1 1
1

1 1
1

1
1 1

11
1

1 1
1

1 1
1

0

1 1
1

0

1
1

2

x

x
x
x

x
x
x

x x x
x x

x x x
x x

−

< +
−

− +
−

<

− − +
−

<

− − −
−

( ) ( )
( )

( ))

( )

<

− −
−

<

0

1
1

0
2x

x x

–1 – x2 (definit negatif)

x = 0 atau x = 1

+– –
0 1

 Jadi, daerah yang memenuhi adalah  
x < 0 atau x > 1.

Jawaban: E

104. f x
x

x
+



 


 =

1  dan g x x( ) =

Ingat f(x) = y ⇔ f –1(y) = x, maka

f x
x

x f x f x
x

x
x

g x x g x g x x

+


 


 = ⇔ =

+


 


 = −

−

( ) = ⇔ = ( ) =

−

−

1 1 1
1

1

( )

( ) 22

( )( ) ( ( ))

( )
( )

f g f g 4 4

4
4 1
16

15

2

2

=

= −
−

= −

Jadi, ( )( )f g 4 16
15

= − .

Jawaban: A

105. ( )( )

( ( ))

( )

g f x x x

g f x x x

g x x x

 = + −

= + −

+ = + −

2 4 6

2 4 6

2 2 4 6

2

2

2

 Untuk mengubah ke bentuk g(x) (domain 
dalam bentuk tunggal), kita misalkan

t  = x + 2

x  = t – 2 

g(t) = 2(t – 2)2 + 4(t – 2) – 6 
       = 2(t2 – 4t + 4) + 4t – 8 – 6 
       = 2t2 – 8t + 8 + 4t – 14 
       = 2t2 – 4t – 6 
g(x) = 2x2 – 4x – 6
  g(x) = 0
   2x2 – 4x – 6 = 0
(x + 1)(x – 3) = 0
x1 = –1 atau x2 = 3
Jadi, nilai x1 + 2x2 = –1 + 2(3) = 5.

Jawaban: D

106. f
x

x
x

1 2
1 3



 


 = −

+

 Untuk mengubah ke bentuk f(x) (domain 
dalam bentuk tunggal), kita misalkan

t
x

x
t

f t t

t

f x x

x

=

=

=
− ( )

+ ( )
=

− ( )
+ ( )

1

1

2 1

1 3 1

2 1

1 3 1

( )

( )Diperoleh, 

f a a
a
a
a

a
a

a a
a

( ) ( )
( )

− = − −
− +

− = − −
+

− = −
+

− − = −
−

1 2 1 1
1 3

5 2 2 1
2

5 2 3
2

5 10 2 3
7 ==

= −
7

1a

Jadi, nilai a adalah –1.

Jawaban: C

107. Diketahui:

f(x) = 2x + 5, g(x) = ax + 4, dan

g(f(1)) = 25

maka, g(f(1)) = a(2(1) + 5) + 4 = 25

a(2 + 5) + 4 = 25

         7a + 4 = 25 

                7a = 21

                  
a = =21

7
3
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Sehingga g(x) = 3x + 4

Jadi, g(1) = 3(1) + 4 = 7.

Jawaban: E

108. Diketahui 

f(x) = ax + 3 dan f(f(x)) = 4x + 9

Berarti 

             f(f(x))  = 4x + 9

        af(x) + 3  = 4x + 9

a(ax + 3) + 3  = 4x + 9

  a2x + 3a +3  = 4x + 9

Diperoleh 

a2x  = 4x

  a  = 2 

atau 

3a + 3 = 9  

       3a = 6

         a = 2

 Jadi, nilai dari

 a2 + 3a + 3  = 22 + 3(2) + 3 

    = 4 + 6 + 3 = 13

Jawaban: A

109. f(2x + 4) = x

 Untuk mengubah ke bentuk f(x), 

 kita misalkan

 2x + 4  = t

        2x  = t – 4 

          
x t= − 4

2

 Sehingga

f t t

f x x

( )

( )

= −

= −

4
2

4
2

f( )2 2 4
2

1= − = −

g(3 – x) = x

 Untuk mengubah ke bentuk g(x),  
kita misalkan

3 – x = t

      x = 3 – t 

g(t) = 3 – t 

g(x) = 3 – x 

g(1) = 3 – 1 = 2

Jadi, f(g(1)) + g(f(2)) = f(2) + g(–1) 

    = –1 + 4 = 3

Jawaban: B

110. f x x

g x
x

( )

( )

= +

=
−

1
1

12

( )( ) ( ( ))

,

g f x g f x

g x

x

x

x
x

 =

= +( )
=

+( ) −

=
+ −

= ≠

1

1

1 1

1
1 1

1 0

2

dengan 

 Jadi, daerah asal ( )( )g f x  adalah x < 0 
atau x > 0.

Jawaban: C

111. Ingat bentuk khusus invers:

f x ax b
cx d

f x dx b
cx a

( ) ( )
( )

= +
+

⇒ = − +
+ −

−1

Sehingga,

f x x
x

f x x
x

( ) ( )= −
+

⇒ = − −
−

−3 2
5 8

8 2
5 3

1

f x x
x
x

x
x

− = − −
−

⋅ −
−

= +
−

≠

1 8 2
5 3

1
1

8 2
3 5

3
5

( )

,

Jawaban: D

112. Ingat bentuk khusus invers:

f x ax b
cx d

f x dx b
cx a

( ) ( )
( )

= +
+

⇒ = − +
+ −

−1

Sehingga,

f x x
x

f x x
x

( ) ( )= +
−

⇒ = +
−

−3 4
2 1

4
2 3

1

f x x
x

x− = +
−

≠1 4
2 3

3
2

( ) ,

Jawaban: B

113. y = x2 + 2x + 2

y = x2 + 2x + 2 – 1 + 1 (buat dalam 
bentuk kuadrat sempurna)
y = x2 + 2x + 1 + 1
y = (x + 1)2 + 1

y – 1 = (x + 1)2
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x y

x y

+ = −

= − −

1 1

1 1

Jadi, fungsi inversnya adalah 

f x x− = − + −1 1 1( )

Jawaban: A

114. Ingat bentuk khusus invers:

f x a f x x c
b

bx c
a

( ) ( ) log= ⇒ = −+ −1

Sehingga,

f x f x x

f x x

x x

x( ) ( ) log

( ) log

log log

= ⇒ =

=

= =

−

−

5
2

2
1
2

2 1
5

1
5

5 5

Jawaban: B

115. y f x x

y x

y x

y x

x y

= = −( ) +

= −( ) +

− = −( )
−( ) = −

= −

( ) 1 2

1 2

2 1

2 1

1

3
1
5

3
1
5

3
1
5

5 3

3 −−( )
= − −( )

= − −( )( )

2

1 2

1 2

5

53

5
1
3

x y

x y

 

Jadi, f x x− = − −( )( )1 5
1
31 2( ) .

Jawaban: D

116. Bentuk khusus invers:

f x ax b
cx d

f x dx b
cx a

( ) ( )
( )

= +
+

⇒ = − +
+ −

−1

Sehingga,

f x x
x

f x x
x

( ) ( )= +
− +

⇒ = − +
− −

−2 1
3

3 1
2

1

Untuk f –1(3), maka

f − − =
− −( ) +
− −( ) −

= =

1 3
3 3 1

3 2

10
1

10

( )

Jawaban: E

117. ( )( ) ( ( ))f g x f g x

f x
x

x
x

x x

 =

= +
−



 




= +
−



 


 −

=
+ − −( )

3
2

2 3
2

1

2 6 2
2 −−

= +
−

x
x

x
3 4
2

( ) ( )

,

f g x x
x

x
x

x



− = − +
− −

⋅ −
−

= −
+

≠ −

1 2 4
3

1
1

2 4
3

3

Jawaban: B
118. ( )( ) ( ( ))g f x g f x

g x
x

x
x

x x
x

 =

= +
−



 




= +
−



 


 +

=
+ + −( )

−

3
1

3
1

5

3 5 1
11

3 5 5
1

6 2
1

= + + −
−

= −
−

x x
x

x
x

( ) ( ) ,g f x x
x

x

− = −
−

≠1 2
6

6

Jawaban: B

119. ( )( ) ( ( ))f g x f g x

f x

x

x
x

 =

= +( )
= +( ) +

= + +
= +

2

2 2 5

2 4 5
2 9

( )( )f g x x = +2 9, misalkan ( ) ( ) ,f g x y

− =1

maka:

y x
y x

x y

= +
− =

= −

2 9
9 2

9
2

Jadi, ( )f g x x


− = −1 9
2

memetakan ke .

Jawaban: A
120. ( )( ) ( ( ))

( )
( )

g f x g f x
g x

x
x

 =
=
= −
= −

2
3 5 2
3 10
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( )( )g f x x = − +10 3, misalkan 
( )( ) ,f g x y = maka: 

y x
y x

x y

= − +
− = −

= − −

10 3
3 10

3
10

Jadi, ( ) ( )g f x x x

− = − − = −( )1 3
10

1
10

3

Jawaban: C

121. g f x x
x

x x
x

x
x

( ( )) = −

 


 +

= − +

= −

1 3

1 3

4 1

Diperoleh g f x x
x

( ( )) = −4 1 , dengan 

menggunakan bentuk khusus invers, 

maka g f x
x

x( ( )) ,{ } =
−

≠
−1 1

4
4

Jawaban: E

122. Diketahui danf x
x

x

g x x
f g x f g x

f x

( ) ,

( )
( )( ) ( ( ))

( )

= ≠

= −
=
= −

=

1
0

2 1

2 1
1



22 1
1
2x

x
−

≠,

 Misalkan maka:( )( ) ,f g x y

y
x

xy y
xy y

x
y

y

 =

=
−

− =
= +

=
+

1
2 1

2 1
2 1

1
2

 Dengan demikian,

 
( ) ( ) ,f g x

x
x

x

− =
+

≠1 1
2

0

Jawaban: D

123. Ingat bentuk khusus invers:

f x a f x x c
b

bx c
a

( ) ( ) log= ⇒ = −+ −1

Sehingga,

f x f x xx( ) ( ) log= ⇒ =−5
3

3 1
5

Dengan demikian,

f − ( ) =
( )

=

= =

1

5

5
3
2

5 5
5 5

3

5
3

3
2
3

1
2

log

log

Jawaban: C

124. ( )( ) ( ( ))g f x g f x

x

x
x

 =

= −

 


 +

= − +
= +

2 1
2

1 4

2 4
2

( )( )g f x x = + 2, misalkan ( )( ) ,f g x y =
maka:

y x
y x

= +
− =

2
2

( ) ( )g f x x

− = −1 2

Jadi, ( ) ( )g f − = − =1 10 10 2 8.

Jawaban: B

125. ( )( ) ( ) ( )f g x g f x− − −= =1 1 1 1 

( )( ) ( ( ))g f x g f x

x

 =

=
+

15
2

( ) ( )g f x x
x

x
x

x x
x
x



− = − +

= − +

= − +
=
=

1 2 15

1 2 15

2 15
3 15

5

Jawaban: C

126. f x x f x x

g x x
x

g x
x

( ) ( )

( ) ( )

= + ⇒ = −

= + ⇒ =
−

−

−

1 1
1 1

1

1 2

1

( ) ( ) ( )( )

( ( ))

g f x f g x

f g x

x

 

− − −

− −

=

=

=
−



 


 −

1 1 1

1 1

2
1

1
1
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Dengan demikian,

( ) ( )g f
x



− =
−



 


 −

=
−



 


 −

= − =

1
2

2

2 1
1

1

1
2 1

1

1
1

1 0

Jawaban: B

127. f x x f x x

g x x
x

g x x
x

( ) ( )

( ) ( )

= ⇒ =

=
+

⇒ = −
−

−

−

1 2

1

1 1
( ) ( ) ( )( )

( ( ))

g f x f g x

f g x

x
x

 

− − −

− −

=

=

= −
−



 




1 1 1

1 1

2

1

Dengan demikian,

( ) ( )g f − = −
−



 




= −

 




= −( ) =

1
2

2

2

2 2
2 1

2
1

2 4

Jawaban: E

128. Kurva merupakan grafik fungsi yang 
mempunyai invers jika masing-masing 
garis yang sejajar dengan sumbu-sumbu 
koordinat hanya memotong kurva di satu 
titik. Sedangkan kurva merupakan grafik 
fungsi yang tidak mempunyai invers jika 
masing-masing garis yang sejajar dengan 
sumbu-sumbu koordinat memotong 
kurva di dua titik atau lebih.

• Kurva (1) mempunyai lebih dari 
satu titik potong

• Kurva (2) mempunyai lebih dari 
satu titik potong

• Kurva (3) mempunyai lebih dari 
satu titik potong

• Kurva (4) masing-masing garis 
hanya mempunyai satu titik potong

Jadi, kurva yang mempunyai grafik yang 
mempunyai invers adalah kurva (4).

Jawaban: D

129. Diketahui:

f(x) = x2

f x x

f

−

−

=

{ }( ) = { }( )
= ± ±{ }

1

1 4 25 4 25

2 5

( )

, ,

,

Jadi, himpunan dari f –1( 4, 25 ) adalah 

x x x− ≤ ≤ − ≤ ≤{ }5 2 2 5 atau .

Jawaban: C

130. g x x
x

x( ) ,− = −
+

≠ −1 2 5
3

3

Kita menginginkan bentuk g(x) (domain 
dalam bentuk tunggal), sehingga kita 
misalkan:

t = x – 1 

x = t + 1

g t t
t
t

t

g x x
x

( ) ( )
( )

( )

= + −
+ +

= −
+

= −
+

2 1 5
1 3

2 3
4

2 3
4

f g x x
x

x
x

x

( ( ))

,

= −
+( )

= −
+

≠ −

2 2 3
4

4 6
4

4

Jadi, ( ) ( ) ,f g x x
x

x

− = − −
−

≠1 4 6
4

4.

Jawaban: B

131. Diketahui:

( )( )

( )

f g x x x

f x x x

 = + −

+ = + −

4 8 3

2 4 4 8 3

2

2

Kita menginginkan bentuk f(x) (domain 
dalam bentuk tunggal), sehingga kita 
misalkan:

2 4
1
2

4

x y

x y

+ =

= −( )

f y y y

f y y y

( ) ( ) ( )

( ) ( )

= −

 


 + −


 


 −

= − +



4 1
2

4 8 1
2

4 3

4 1
4

8 16

2

2 

 + − −

= − + + − −

= − −

4 4 3

8 16 4 16 3

4 3

2

2

( )

( )

( )

y

f y y y y

f y y y

f x x x( ) = − −2 4 3
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Maka f –1(x):
f –1(x2 – 4x – 3) = x
      x2 – 4x – 3 = y 
     x2 – 4x  = y + 3
    (x – 2)2 = y + 3 + 4 

              

x y

x y

− = +

= + +

2 7

2 7

Jadi, f x x− = + +1 2 7( ) .

Jawaban: E

132. f x x
x

f x x
x

f x x
x

( )

( )

( )

− = −
+

− + = + −
+ +

= −
+

3 6
3

3 3 3 6
3 3
3
6

Untuk mencari invers, kita misalkan  
f(x) = y

y x
x

y x x
xy y x
xy x y

x y y

x y

= −
+

+ = −
+ = −

− = − −
− = − −

= − −

3
6

6 3
6 3

6 3
1 6 3

6 3

( ) ( )

( )

yy −1

Maka, f x x
x

− = − −
−

1 6 3
1

( )

f − ( ) =
− ( ) −

( ) −

= − −

−

= −

−

= − ⋅ −( ) =

1 1
2

6 1
2

3

1
2

1

3 3
1
2

6
1
2

6 2 12

Jadi, f –1( 1
2

) = 12.

Jawaban: E

133. f x x
x

− − = −
−

1 1 4 3
2

( )

Kita menginginkan bentuk f(x)(domain 
dalam bentuk tunggal), sehingga kita 
misalkan:

x t
x t

− =
= +

1
1

f t t
t

t
t
t

t

( ) ( )
( )

= − +
+ −

= − −
−

= − +
−

4 3 1
1 2

4 3 3
1

3 1
1

Maka, f x x
x

x( ) ,= − +
−

≠3 1
1

1

Jadi, 

f( ) ( )
( )

− = − − +
− −

= +
−

=
−

= −

5 3 5 1
5 1

15 1
6

16
6

8
3

Jawaban: A

134. g x x
x

( )− = −
+

2 4
2

Kita menginginkan bentuk g(x) (domain 
dalam bentuk tunggal), sehingga kita 
misalkan

t  = x – 2

x  = t + 2

g t t
t
t
t

g x x
x

x

( ) ( )
( )

( ) ,

= + −
+ +

= −
+

= −
+

≠ −

2 4
2 2
2
4
2
4

4

Diperoleh:

g x x
x

− = − −
−

1 4 2
1

( )

Jadi, 

( )( ) ( ( ))

( )

( )

f g f g

f



− −=

= − −
−









= − −
−







 +

1 1

2

2 2

4 2 2
2 1

4 2 2
2 1

3

== − −( ) +

= − +
= + =

8 2
1

3

10 3
100 3 103

2

2( )

Jawaban: A
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135. f –1(3 – 2x) = 3 – 4x

 Untuk mengubah ke bentuk f –1(x),  
kita misalkan

        t  = 3 – 2x

  t – 3  = –2x

− − =t x3
2

f t t

t
t
t

− = − − −

 




= + −
= + −
= − +

1 3 4 3
2

3 2 3
3 2 6
3 2

( )

( )

Sehingga f –1(x) = –3 + 2x 

Ingat sifat f(x) = y ⇔ f –1(y) = x

       y = –3 + 2x

y + 3 = 2x

       x y= + 3
2

Jadi, f x x( ) = + 3
2

Jawaban: B

136. f x
x

( )+ =
+

2 1
5 2

 Untuk mengubah ke bentuk f(x),  
kita misalkan
      t = x + 2
t – 2 = x

f t
t

t

t

( )
( )

=
− +

=
− +

=
−

1
5 2 2

1
5 10 2

1
5 8

Diperoleh: f x
x

( ) =
−

1
5 8

Untuk mengetahui f –1, maka

y
x

y x
xy y

xy y

x y
y

=
−

− =
− =

= +

= +

1
5 8

5 8 1
5 8 1

5 1 8
1 8

5

( )

Jadi, f x x
x

− = +1 1 8
5

( ) .

Jawaban: B

137. g x x
x

( ) = +
+

3
1

( )( )
( ( ))

g f x x
g f x x

g x
x

x

 = +
= +

−

 


 = +

2 1
2 1

1 2 1

 Untuk mengubah ke bentuk g(x),  
kita misalkan

t x
x

tx x
tx x

x
t

= −

= −
+ =

=
+

1

1
1

1
1

g t
t

t
t

t
t

t

( ) =
−



 


 +

=
+

+

= + +
+

= +
+

2 1
1

1

2
1

1

2 1
1

3
1

Sehingga g x x
x

( ) = +
+

3
1

Jadi, 

g x x
x

g x x
x

x
x

x

( )

( )

,

= +
+

= − +
+

⋅ −
−

= −
−

≠

−

3
1

3
1

1
1

3
1

1

1

Jawaban: D

138. f x
x

x− −
+



 


 =1 1

1

 Untuk mengubah ke bentuk f –1(x),  
kita misalkan

t x
x

t x x
t tx x
tx x t

x t t

x t
t

= −
+

+ = −
+ = −
+ = −
+ = −

= −
+

1
1

1 1
1
1

1 1
1

1

( )

( )

Diperoleh f x x
x

( ) = −
+

1
1
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Pernyataan (1) salah karena

f(–2 – x) ≠ –2 – f(x)

x
x

x
x

+
− +

= +
− +

1
1

1
1

Pernyataan (2) benar karena

f
x

f x x1 0

 


 = − ≠( ),

x
x

x
x

+
− +

= +
− +

1
1

1
1

Pernyatan (3) benar karena

f
x

f x x1 0

 


 = − ≠( ),

− +
+

= − +
+

1
1

1
1

x
x

x
x

Pernyataan (4) salah karena

f(f(x)) ≠ –x

       x ≠ –x 

 Jadi, pernyataan yang benar terpenuhi 
adalah (2) dan (3).

Jawaban: C

139. f(4x) = x

 Untuk mengubah ke bentuk f(x),  
kita misalkan

      t = 4x 

x t

f t t

f x x

=

=

=

4

4

4

( )

( )

g x
x

x+
+



 


 =1

2
2

 Untuk mengubah ke bentuk g(x),  
kita misalkan

t x
x

tx t x
tx x t

x t t

x t
t

g t t
t

= +
+

+ = +
− = −
− = −

= −
−

= −
−

1
2

2 1
1 2

1 1 2
1 2

1

2 1 2

( )

( )
11



 




Sehingga g x x
x

( ) = −
−



 


2 1 2

1 , x ≠ 1

( )( )

( )
( )
( )

f g x
x

x

x
x

x
x

x
x

 =
−
−

= −
−

= −
−

= −
−

2 4
1

4
2 4

1 4
2 1 2
4 1

1 2
2 2

Dengan demikian,

( ) ( ) ,f g x x
x

x

− = +
+

≠ −1 2 1
2 2

1

 Jadi, 

( ) ,f g x
x

x
x
x

x

− 

 


 =

( ) +

( ) +
= +

+
= −1

2

2
2

1

2
2

2

1
2

2 .

Jawaban: C

140. f
x

x
x

x1
1

2 1
1

1
+



 


 = −

+
≠ −,

 Untuk mengubah ke bentuk f(x),  
kita misalkan

t
x

t tx
tx t

x t
t

=
+

+ =
= −

= −

1
1
1
1
1

t
x

t tx
tx t

x t
t

f t

t
t
t

t
t

t
t

=
+

+ =
= −

= −

=

−( ) −

−( ) +

=
− −

− +

1
1
1
1
1

2 1 1

1 1

2 2 1

1

( )

tt
t
t t

t

t
t

f t t

=
− −

= −

= −

2 2

1

2 3
1

2 3( )

Sehingga f(x) = 2 – 3x

Maka f x x− = − +1 2
3

( )

Jadi, f − − = − − + = =1 1 1 2
3

3
3

1( ) ( ) .

Jawaban: B
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141. Diketahui:

f x ax
x

g x x

g f f g

( )

( )

( )( ) ( ) ( )

= +
−

= −

= =− − −

1
3 1

2

2 2 7
2

1 1 1
 

f g x a x
x

ax a
x

ax a
x

( ( )) ( )
( )

= − +
− −

= − +
− −

= − +
−

2 1
3 2 1

2 1
3 6 1

2 1
3 7

Misalkan ( )( ) ,makaf g x y =

y ax a
x

xy y ax a
xy ax y a

x y a y a

x

= − +
−

− = − +
− = − +
− = − +

=

2 1
3 7

3 7 2 1
3 7 2 1

3 7 2 1( )
77 2 1

3
y a

y a
− +

−

Sehingga f g x x a
x a

( ) = − +
−

−1 7 2 1
3

( )

f g( ) =
−1

2 7
2

( )

7
2

7 2 2 1
3 2

7
2

15 2
6

7 6 2 15 2
42 7 30 4

3

= − +
−

= −
−

− = −
− = −
−

( )
( )

( ) ( )

a
a

a
a

a a
a a
a == −

=
12

4a

Jadi, nilai a adalah 4.

Jawaban: E

142. f x px q
x

q x( ) , ,= +
+

≠ ≠ −
2

0 2

Misalkan f(x) = y, maka:

y px q
x

y x px q
yx y px q
yx px q y
x y p q y

x q y
y

= +
+

+ = +
+ = +
− = −
− = −

= −

2
2

2
2
2
2

( )

( )

−− p

Sehingga f x q x
x p

x p− = −
−

≠1 2( ) ,

f q
q q
q p

q q p
p

− = −
−
−

= −

− = − +
=

1 1
2 1

0

( )

berarti 

Jadi, nilai dari f –1(2q)

f q
q q

q
q q

q
q

q

− =
− ( )

−

= −

= − = −

1 2 2
2 0

4
2
3
2

3
2

( )

Jawaban: C

143. Diketahui:

f(x – 1) = x + 2
 Untuk mengubah ke bentuk f(x),  

kita misalkan
   t  = x – 1
  x  = t + 1
f(t)  = t + 2 + 1
f(t)  = t + 3

Sehingga f(x) = x + 3

g x x
x

( ) = −
+

2
3

 ⇒ g x x
x

− = − +
+

1 3 2
1

( )

( )( ) ( ( ))

( )
( )

( )

g f x g f x

g x
x

x
x
x

− −

−

=

= +

= − + +
+ +

= − − +
+

=

1 1

1 3
3 3 2

3 1
3 9 2

4



−− −
+

3 7
4

x
x

Jadi, 

( )( )g f− =
− ( ) −

+

= − −

= − = −

1 1
3 1 7
1 4

3 7
5

10
5

2



Jawaban: B
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144. f x x
x

x

y x
x

xy x
xy x

x y

x
y

( ) ,

( )

= + ≠

= +

= +
− =
− =

=
−

1 0

1

1
1

1 1
1

1

 Diperoleh f x
x

x− =
−

≠1 1
1

1( ) ,

 Faktorisasi prima dari  
210 = 2 × 3 × 5 × 7, dengan banyaknya 
faktorisasi prima adalah k = 4.  
Dengan demikian

f k
k

f

f

−

−

−

=
−

=
−

=

1

1

1

1
1

4 1
4 1

4 1
3

( )

( )

( )

Jawaban: E

145. f(x) = x2 – 8x + 16

         y = x2 – 8x + 16

y x

y x

y x

= −( )
= −

+ =

4

4

4

2

Diperoleh f x x− = +1 4( )
Maka f –1(g(x)) adalah

f g x x

x

− = +

= +

1

1
2

5 4

5 4

( ( ))

Jawaban: A

146. Diketahui f(x) = 10x

Ingat bentuk khusus fungsi invers

f x a f x x c
b

bx c
a

( ) ( ) log= ⇒ = −+ −1 , maka

f(x) = 10x ⇒ f –1(x) = log x

h(x) = x2 + 2

h(x2) = x4 + 2

(h(x2) – 2)  = (x4 + 2) – 2 

                 = x4

Jadi, f –1(h(x2) – 2) = log x4.

Jawaban: B

147. Diketahui: 

  f(x) = ax + 3

     y = ax + 3

y – 3 = ax

     
x y

a
= − 3

 Diperoleh f x x
a

− = −1 3( )

f f f
a

f
a

a
a

− − −

−

( ) = −

 




= 

 




=
( ) −

=

1 1 1

1

9 9 3

6

6 3
3

( )

6 3 3
a

a− =  kalikan kedua ruas dengan a

  

6 3 3

6 3 3 0

3 3 6 0

2 0

2

2

2

a
a

a a

a a

a a

− =

− − =

+ − =

+ − =
(a + 2)(a – 1) = 0

Diperoleh a = –2 atau a = 1

Jika a = –2, maka 

a2 + a + 1 = (–2)2 + (–2) + 1 

 = 4 – 2 + 1 = 3

Jika a = 1, maka 

a2 + a + 1 = (1)2 + (1) + 1 

 = 1 + 1 + 1 = 3

Jadi, nilai a2 + a + 1 = 3.

Jawaban: E

148. f g h x

h g f x

h g f x

x
x

− − −

−

−

( ) ( )
= ( ) ( )
= ( )( ) ( )

= +
−



 




1 1 1

1

1

2 1
1

 

 

 

ff x x( )( )







−1

( )
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2 1
1

3 1

2 1
1

3 1

2

1
x

x
f x x x

f x
f x

x

f x

+
−



 


 ( )






 = +

+
−

= +

−

( ) ( )

( )
( )

( ) ++ = +( ) −( )
+ = − + −
− −

1 3 1 1

2 1 3 3 1
2 3

x f x

f x xf x x f x
f x xf x f x

( )

( ) ( ) ( )
( ) ( ) ( ))

( )

( )

= − − −

− −( ) = − −

= − −
− +

1 1 3

2 3 1 2 3

3 2
3 1

x

f x x x

f x x
x

Jadi, f( ) ( )
( )

.− = − − −
− − +

=3 3 3 2
3 3 1

7
10

Jawaban: E

149. f x x
f x x

− − = −
− = −

1 4 5 3 1
3 1 4 5

( )
( )

 Untuk mengubah ke bentuk f(x),  
kita misalkan

t x
x t

x t

= −
= +

= +

3 1
3 1

1
3

f t t

t

( ) = +

 


 −

= −

4 1
3

5

4 11
3

Sehingga f x x( ) = −4 11
3

 Invers dari f(x) akan berbentuk: 

f x x− = +1 3 11
4

( )

( )( ) ( ( ))f f x f f x

x

x

x

− −=

=

−( ) +

= − +

=

1 1

3 4 11
3

11

4
4 11 11

4



Jadi, 

( )( )f f p p

p p

p p

p p

− = + −

= + −

+ − =

+( ) −( ) =

1 2

2

2

5 2 10

5 2 10

2 15 0

5 3 0



 p = –5 atau p = 3
 Jadi, rata-rata dari nilai p adalah 

− +( )
= −

5 3
2

1
Jawaban: C

150. f x g x

x f g x

( ) ( )

( )

= +

= ⋅ +( )−

4 2

4 21

Misalkan

4 2

2 4

4
2

1

1

1

+ =

= −

= −

−

−

−

x g t

x g t

x g t

( )

( )

( )

x f g x

g t f t

= ⋅ +( )
− =

−

−
−

1

1
1

4 2

4
2

( )

( ) ( )

Jadi, f x g x− −= −1 11
2

4( ) ( ) .

Jawaban: E

B. Esai
1. Diketahui dua titik potong pada sumbu-X 

di (3, 0) dan (–4, 0), maka
y = a(x – x1)(x – x2)
y = a(x – 3)(x + 4)

 Grafik fungsi melalui titik (0, –12) 
sehingga 
x = 0 dan y = –12
–12 = a(0 – 3)(0 + 4)
–12 = a(–12)
    a = 1
Jadi, fungsi kuadratnya adalah
y = a(x – 3)(x + 4)
y = 1(x – 3)(x + 4)
y = x2 + x – 12

2. ( )( ) ( ( ))f g x f g x

f x
x

x
x

x x

 =

= −
+



 




= −
+



 


 +

=
− + +( )

1
4

2 1
4

5

2 2 5 4
xx

x x
x

x
x

x

+

= − + +
+

= +
+

≠ −

4
2 2 5 20

4
7 18

4
4,
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3. f x
x

f x x
x

( ) ( )=
−

⇒ = +−1
1

11

Diketahui h(x) = g(f(x)), maka

h x g f x

f g x

f g x

f x
x

− −

− −

−

= ( )
= ( )
=

= −

 




=

− −

1 1

1 1

1

1 1

1

1

( ) ( )

( )

( ( ))





++ −( )
−

=
+ −

−

=
−

=
−

≠

=
−

≠−

1

1

1

1

1

1
1

1
1

1
1

1

x
x
x

x
x x

x
x

x

x
x

x
x

x

h x
x

x

,

( ) ,Jadi, 11

4. f(x) = 3x–2 dan h(x) = 3x2 + 3, maka
 f –1(h(x) – 3x2)  = f –1(3x2 + 3 – 3x2)
      a  = f –1(3)
   f(a)  = 3
         3a – 2  = 3
         3a – 2  = 31

        a – 2  = 1
      a  = 3

 Sehingga persamaan kuadratnya menjadi

y = 3x2 – 9 + 4

 Misalkan x1 dan x2 merupakan akar-akar 
dari persamaan kuadrat, maka:

x x b
a

x x c
a

1 2

1 2

9
3

3

4
3

+ = − = − − =

⋅ = =

Jumlah kebalikan akar-akarnya:

1 1

3
4
3
9
4

1 2

1 2

1 2x x
x x
x x

+ =
+

=

=

5. Diketahui:

f –1(g–1(h–1(x)) = 2x – 4

h g x x
x

( ( )) = −
+
3

2 1
, misalkan p(x) = h(g(x)) 

p–1(x) = (h ∘ g)–1(x) = g –1(h–1(x)), maka

p x x
x

y x
x

xy y x
xy x y

x y y

x y

( )

( )

= −
+

= −
+

+ = −
− = − −
− = − −

= − −

3
2 1

3
2 1

2 3
2 3
2 1 3

3
22 1y −

Sehingga p x x
x

x− = − −
−

≠1 3
2 1

1
2

( ) ,

f g h x x

f p x x

p x f x

f x

− − −

− −

−

= −

= −

= −

− =

1 1 1

1 1

1

2 4

2 4

2 4

2 4

( ( ( ))

( ( ))

( ) ( )

( ) −− −
−

x
x

3
2 1

 Untuk mengubah ke bentuk f(x),  
kita misalkan

t x
x t

x t

= −
= +

= +

2 4
2 4

4
2

f t

t

t

t

t

t

t

t

t

( )
( )

=
+ +( )

− +( )
=

+ +

− +

=
+

− −
=

+

− −

=

3 4
2

1 2 4
2

6 4
2

1 4

10
2

1 4

10
2

3
110
6 2

+
− −

t
t

Sehingga f x x
x

x( ) ,= +
− −

≠ −10
6 2

3

f( ) ( )
( )

− = + −
− − −

= =4 10 4
6 2 4

6
2

3

f( ) ( )
( )

4 10 4
6 2 4

14
14

1= +
− −

=
−

= −

Jadi, f(–4) – f(4) = 3 – (–1) = 4.
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A. Pilihan Ganda

1. Perhatikan gambar pada soal.

X

Y

4

4

3

2

1

1
–1

–1–2–3–4 0

–3

–4

2

3

–2

• Kurva garis memotong sumbu-X di 
titik (–4, 0) dan memotong sumbu-Y 
di titik (0, 2) sehingga persamaan 
garis yang sesuai adalah 2x – 4y = –8  
atau x – 2y = –4.

Karena garis yang terbentuk 
bukan garis putus-putus dan titik 
(0, 0) termasuk dalam daerah 
penyelesaian, maka pertidaksamaan 
yang memenuhi adalah x – 2y ≥ –4 
atau 2y ≤ x + 4 

• Kurva parabola terbuka ke atas 
akibatnya nilai koefisien x2 positif. 
Kurva parabola memotong sumbu-X  
di titik (–1, 0) dan (3, 0) artinya 
akar-akar dari persamaan kuadrat 
yang terbentuk adalah x = –1 atau 
x = 3 sehingga persamaan kuadrat 
yang memenuhi adalah 

(x + 1)(x – 3)  = 0

    x2 – 2x – 3  = 0 

atau y = x2 – 2x – 3

Karena garis yang terbentuk 
adalah garis putus putus dan 
titik (0, 0) termasuk dalam 

daerah penyelesaian akibatnya 
pertidaksamaan yang memenuhi 
adalah y > x2 – 2x – 3 

Jadi, sistem pertidaksamaan yang 
memenuhi daerah yang diarsir adalah 

2 4

2 32

y x

y x x

≤ +

> − −





  

Jawaban: A
2. Perhatikan gambar pada soal.

Y

4

5

3

2

1

–1
–2
–3

–4
–5

X
4 5321–1–2–3–4–5 0

• Kurva lingkaran berpusat di titik 
(0, 0) dan berjari-jari 5, maka 
persamaan lingkaran yang 
memenuhi adalah x2 + y2 = 52

Karena garis yang terbentuk 
adalah garis putus-putus dan titik 
(0, 0) termasuk ke dalam daerah 
penyelesaian pertidaksamaan 
lingkaran, maka pertidaksamaan 
yang memenuhi adalah x2 + y2 < 52

• Kurva parabola memotong sumbu-X 
di titik (–2, 0) dan (4, 0) serta 
memotong sumbu-Y di titik (0, –2).

Jika y = 0 maka x = –2 atau x = 4

Jika x = 0 maka y = –2

Persamaan yang memenuhi kondisi  
di atas adalah x2 – 2x – 8 = 4y

PEMBAHASAN
PENILAIAN T E N G A H SEMESTER 2
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 Karena garis yang terbentuk bukan 
garis putus-putus dan titik (0, 0) 
tidak termasuk ke dalam daerah 
penyelesaian pertidaksamaan 
parabola maka pertidaksamaan 
yang memenuhi adalah  
4y ≤ x2 – 2x – 8

Jadi, sistem pertidaksamaan yang 
memenuhi daerah yang diarsir adalah

 

x y

y x x

2 2

2

25

4 2 8

+ <

≤ − −







Jawaban: C
3. Diketahui sistem persamaan

y x

y x x

= +

= − +







2 1

12

Substitusikan persamaan y = 2x + 1  
ke y = x2 – x + 1, diperoleh

    2x + 1 = x2 – x + 1

x2 – x – 2x + 1 – 1 = 0

   x2 – 3x = 0

  x (x – 3) = 0

x = 0 atau x = 3

Jadi, ordinat penyelesaian dari sistem 
persamaan tersebut adalah 0 dan 3.

Jawaban: C

4. Diketahui sistem persamaan

y x

y x x

= −

= − +







1

3 12

y + 1 = x

Substitusikan persamaan x = y + 1 ke 

y = (y + 1)2 – 3(y + 1) + 1, diperoleh

y = y2 + 2y + 1 – 3y – 3 + 1

                    y2 – 2y – 1 = 0

y y

y y

y y

− −( ) − +( ) =

= − = +

+ = − + + =

1 2 1 2 0

1 2 1 2

1 2 1 2 2
1 2

1 2

 atau 

Jadi, jumlah semua nilai y yang memenuhi 
sistem persamaan tersebut adalah 2.

Jawaban: C

5. Diketahui sistem persamaan

 
x y

x y

+ =

+ =







7

252 2

x + y  = 7

       y  = 7 – x

Substitusikan persamaan  
x = 7 – y ke x2 + y2 = 25, diperoleh 

          x2 + (7 – x )2 = 25

x2 + 49 – 14x + x2 = 25

      2x2 – 14x + 24 = 0

          x2 – 7x + 12 = 0

         (x – 3)(x – 4) = 0

         x = 3 atau x = 4

Substitusikan nilai x = 3 dan x = 4 ke  
y = 7 – x, diperoleh y = 4 dan y = 3 

Solusi yang memenuhi persamaan 
tersebut adalah (3, 4) dan (4, 3) sehingga 
x ∙ y = 3(4) = 4(3) = 12

Jadi, nilai dari x ∙ y = 12 

Jawaban: E

6. Diketahui sistem persamaan

y x x

y x x

= + −

= − +







2 3 5

2 1

2

2

Substitusikan y = 2x2 + 3x – 5 ke  
y = x2 – 2x + 1, diperoleh

    2x2 + 3x – 5 = x2 – 2x + 1

      x2 + 5x – 6 = 0

  (x + 6)(x – 1) = 0

  x = –6 atau x = 1

Substitusikan nilai

x = –6 ke y = x2 – 2x + 1 

  → y = (–6)2 – 2(–6) + 1 = 49

x = 1 ke y = x2 – 2x + 1 

  → y = (1)2 – 2(1) + 1 = 0

Sehingga solusi yang memenuhi sistem 
persamaan tersebut adalah (–6, 49) dan 
(1, 0) 

Jadi, jumlah nilai x dan y yang memenuhi 
sistem persamaan tersebut adalah 

–6 + 1 + 49 + 0 = 44

Jawaban: D
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7. Substitusi y = x2 – 4ax + a ke 

y = 2x2 + 2x, diperoleh 

          x2 – 4ax + a = 2x2 + 2x

 x2 + 2x + 4ax – a = 0

x2 + (2 + 4a)x – a = 0

Karena garis y = x2 – 4ax + a 
menyinggung garis y = 2x2 + 2x maka  
D = 0 sehingga 

       D = 0

 (2 + 4a)2 – 4(1)(–a) = 0

4 + 16a + 16a2 + 4a = 0

       16a2 + 20a + 4 = 0

    4a2 + 5a + 1 = 0

       (4a + 1)(a + 1) = 0

       a = − 1
4  atau a = –1 

Karena 2a + 1 < 0 maka a < − 1
2

 

sehingga nilai a yang memenuhi adalah 
a = –1

Jadi, nilai a2 + 1 = (–1)2 + 1 = 2 

Jawaban: C

8. Diketahui sistem persamaan

x xy y

x y

2 2

2 2

7

5

− + =

+ =







Substitusikan nilai x2 + y2 = 5 ke 

x2 – xy + y2 = 7, diperoleh

x2 + y2 – xy = 7

         5 – xy = 7

        xy = –2

          y = −2
x

Substitusi persamaan 

y
x

= − 2  ke x2 + y2 = 5, sehingga

x
x

x
x

x x

x x
x x x x

2
2

2
2

4 2

4 2

2 5

4 5

4 5

5 4 0
1 1 2

+ −

 


 =

+ =

+ =

− + =
− + −( )( )( )( ++ =2 0)  

diperoleh 

x1 = –2

x2 = –1

x3 = 1

x4 = 2

Substitusikan nilai:

x1 = –2 ke y1 = − 2
x

 → y = 1 → (–2, 1)

x2 = –1 ke y2 = − 2
x

 → y = 2 → (–1, 2)

x3 = 1 ke y3 = − 2
x

 → y = –2 → (1, –2)

x4 = 2 ke y4 = − 2
x

 → y = –1 → (2, –1)

Jadi, himpunan penyelesaian dari sistem 
persamaan tersebut adalah (–2, 1),  
(–1, 2), (1, –2) dan (2, –1)

Jawaban: C

9. Diketahui sistem persamaan

 

x xy y
x y

y x

2 2 11
2 1

1 2

− − = −
+ =






= −

Substitusi persamaan y = 1 – 2x ke 

x2 – xy – y2 = –11, diperoleh

      x2 – x(1 – 2x) – (1 – 2x)2  = –11

x2 – x + 2x2 – (1 – 4x + 4x2) = –11

  x2 – x + 2x2 – 1 + 4x – 4x2 = –11

         –x2 + 3x+ 10 = 0

         (x – 5)(–x – 2) = 0

x = 5 atau x = –2

Substitusikan nilai:

x = 5 ke y = 1 – 2x → y = 1 – 2(5) = –9

x = –2 ke y = 1 – 2x → y = 1 – 2(–2) = 5

Solusi yang memenuhi sistem persamaaan 
tersebut adalah (5, –9) dan (–2, 5)

Jadi nilai x + y yang memenuhi sistem 
persamaan tersebut adalah –4 atau 3.

Jawaban: E

10. Diketahui sistem persamaan

x y

x y

2 2

2 2

4 25

4 25

+ =

+ =







x2 + 4y2  = 25

    x2  = 25 – 4y2
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Substitusikan x2 = 25 – 4y2 

ke 4x2 + y2 = 25, diperoleh

4(25 – 4y2) + y2 = 25

 100 – 16y2 + y2 = 25

 100 – 15y2 = 25

       75 = 15y2

        y2 = 5

y y= − =5 5 atau 

Untuk y = – 5

         x2 =  25 – 4(– 5 )2

         x2 = 25 – 20

         x2 = 5

        x1 = 5 , x2 = – 5

Untuk y = 5

        x2 =  25 – 4( 5 )2

        x2 = 25 – 20

        x2 = 5

        x3 = 5 , x4 = – 5

x1 + x2 + x3 + x4 

= 5 + (– 5 ) + 5  + (– 5 ) = 0

Jadi, nilai dari x1 + x2 + x3 + x4 = 0

Jawaban: D

11. Diketahui sistem persamaan

2 9 4

2 45 0

2

2 2

x y

x y xy

+ =

− + =






2x + 9y2  = 4

           x  = 2 – 9
2

y2

Substitusikan x = 2 – 9
2

y2  

ke 2x2 – 45y2 + xy = 0, diperoleh

2 2 9
2

45 2 9
2

0

2 4 18 81
4

45

2
2

2 2

2 4

−

 


 − + −


 


 =

− +

 


 −

y y y y

y y y22 3

2 4 2 3

2 4

2 9
2

0

8 36 81
2

45 2 9
2

0

8 81 81
2

2 9
2

+ − =

− + − + − =

− + + −

y y

y y y y y

y y y y33

2 4 3

4 3 2

0

16 162 81 4 9 0

81 9 162 4 16 0

3 1 3

=

− + + − =

− − + + =

− +

y y y y

y y y y

y y( )( 44 9 10 4 0

3 1 3 4
5 61

9
5 61

9

2)( )

( )( )

y y

y y y y

− − =

− + − −

















 − +

















 = 0

 

diperoleh

y

y

y

y

1

2

3

4

1
3

4
3

5 61
9

5 61
9

=

= −

= −

= +

Substitusikan nilai-nilai y ke x y= −2 9
2

2,  
diperoleh

x

x

x

1

2

2

2

3

2

2 9
2

1
3

3
2

2 9
2

4
3

6

2 9
2

5 61
9

= − 

 


 =

= − −

 


 = −

= − −







 == − +

= − +







 = − +

25 5 61
9

2 9
2

5 61
9

25 5 61
94

2

x
 

Sehingga 

( , ) ,

( , ) ,

( , ) ,

x y

x y

x y

1 1

2 2

3 3

3
2

1
3

6 4
3

25 5 61
9

5

= 

 




= − −

 




= − + − 661
9

25 5 61
9

5 61
94 4











= − + +







( , ) ,x y

 

x dan y yang merupakan bilangan 
real yang bertanda sama dan 
memenuhi sistem persamaan adalah 

( , ) , ( , ) ,x y x y1 1 2 2
3
2

1
3

6 4
3

= 

 


 = − −


 


dan

Sehingga nilai xy adalah 1
2

 atau 8.

Jawaban: E 

12. Perhatikan bahwa garis lurus bergradien 
–2 memotong kurva parabola  
y = 3x2 – 5x + 1 di titik (2, 3) artinya 
garis tersebut melalui titik (2, 3)

Persamaan garis lurus yang melalui titik 
(2, 3) dan bergradien –2 adalah
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y y m x x

y x
y x
y x

− = −

− = − −
− = − +
= − +

1 1

3 2 2
3 2 4

2 7

( )

( )

 

Substitusi y = –2x + 7 ke y = 3x2 – 5x + 1,  
diperoleh

 –2x + 7 = 3x2 – 5x + 1

     3x2 – 3x – 6 = 0

  x2 – x – 2 = 0

  (x – 2)(x + 1) = 0

x = 2 atau x = –1

Substitusi nilai x = –1 ke 

y = –2x + 7 = –2(–1) + 7 = 9

Jadi, titik potong lainnya adalah (–1, 9)

Jawaban: C

13. Perhatikan bahwa garis y = bx – a 
memotong kurva y = ax2 + bx + a – 2b 
di titik (1, 1) artinya baik garis y = bx – a 
ataupun kurva y = ax2 + bx + a – 2b 
keduanya melalui titik (1, 1) sehingga 
dapat diperoleh:

• y = bx – a

1 = b(1) – a

1 = b – a   ....(i)

• y = ax2 + bx + a – 2b

1 = a(1)2 + b(1) + a – 2b

1 = 2a – b  ....(ii)

Dengan mengeliminasi persamaan (i) 
dan (ii) diperoleh nilai a = 2 dan b = 3 
sehingga diperoleh garis  
y = bx – a = 3x – 2 dan kurva 

y = ax2 + bx + a – 2b = 2x2 + 3x – 4

Substitusi persamaan y = 3x – 2 ke 

y = 2x2 + 3x – 4, diperoleh

3x – 2 = 2x2 + 3x – 4

     2x2 = 2

       x2 = 1

       x = 1 atau x = –1

untuk x = –1, y = 3x – 2 = 3(–1) – 2 = –5

diperoleh titik potong lainnya, yaitu 

(x0, y0) = (–1, –5) sehingga nilai 

2x0 – y0 = 2(–1) – (–5) = 3

Jawaban: E

14. Perhatikan bahwa garis y = 2x + k 
memotong parabola y = x2 – x + 3  
di titik (x1, y1) dan (x2, y2), artinya 
penyelesaian sistem persamaan tersebut 
adalah (x1, y1) dan (x2, y2) sehingga

2x + k = x2 – x + 3

x2 – 3x + 3 – k = 0

Ingat bahwa x1 + x2 = − = − − =b
a

( )3
1

3  

dan x1x2 = c
a

k k= − = −3
1

3  

Diketahui x1
2 + x2

2 = 7, sehingga 

      x1
2 + x2

2 = 7

(x1 + x2)
2 – 2x1x2 = 7

 32 – 2(3 – k) = 7

   9 – 6 + 2k = 7

  3 + 2k = 7

         2k = 4

    k = 2

Jadi, nilai k = 2

Jawaban: D

15. Diketahui sistem pertidaksamaan

3 2 6

252 2

y x

x y

− >

+ ≤







Substitusikan titik uji (0, 0) ke 
pertidaksamaan 3y – 2x > 6, diperoleh 
0 > 6 (salah), artinya titik (0, 0) tidak 
termasuk dalam daerah penyelesaian 
atau daerah penyelesaian berada di atas 
garis 3y – 2x = 6

Substitusikan titik uji (0, 0) ke 
pertidaksamaan x2 + y2 ≤ 25, diperoleh 
0 ≤ 25 (benar), artinya titik (0, 0) 
termasuk dalam daerah penyelesaian 
atau daerah penyelesaian berada di 
dalam lingkaran x2 + y2 = 25

sehingga irisan dari kedua daerah 
penyelesaian tersebut diperlihatkan oleh 
gambar E.

Jawaban: E

16. Diketahui sistem pertidaksamaan

y x

y x x

< − +

≥ + −







2

2

3

2 3 2
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Substitusikan titik uji (0, 0) ke 
pertidaksamaan y < –x2 + 3, diperoleh  
0 < 3 (benar), artinya titik (0, 0) 
termasuk dalam daerah penyelesaian 
atau daerah penyelesaian berada  
di dalam parabola y = –x2 + 3

Substitusikan titik uji (0, 0) ke pertidak-
samaan y ≥ 2x2 + 3x – 2, diperoleh  
0 ≥ –2 (benar), artinya titik (0, 0) 
termasuk dalam daerah penyelesaian 
atau daerah penyelesaian berada di 
dalam parabola y = 2x2 + 3x – 2

sehingga irisan dari kedua daerah 
penyelesaian tersebut diperlihatkan oleh 
gambar C.

Jawaban: C

17. Diketahui sistem pertidaksamaan

 
x y

x y

2 2

2 2

9

1

+ <

+ ≥






Substitusikan titik uji (0, 0) ke 
pertidaksamaan x2 + y2 < 9, diperoleh  
0 < 9 (benar), artinya titik (0, 0) 
termasuk dalam daerah penyelesaian 
atau daerah penyelesaian berada  
di dalam lingkaran x2 + y2 = 9

Substitusikan titik uji (0, 0) ke 
pertidaksamaan x2 + y2  ≥ 1, diperoleh 
0 ≥ 1 (salah), artinya titik (0, 0) tidak 
termasuk dalam daerah penyelesaian 
atau daerah penyelesaian berada di luar 
lingkaran x2 + y2  ≥ 1

Sehingga irisan dari kedua daerah 
penyelesaian tersebut diperlihatkan oleh 
nomor III.

Jawaban: C

18. Nilai di dalam akar haruslah ≥ 0

x – 1 ≥ 0 

x ≥ 1

Jadi, Df = {x|x ≥ 1, x ∈ R}

Karena x ≥ 1, maka y ≥ 0

Jadi, Rf = {x|y ≥ 0, y ∈ R}

Jawaban: D

19. Perhatikan bahwa:

• –5 = 2(–4) + 3

• 1 = 2(–1) + 3

• 3 = 2(0) + 3

• 7 = 2(2) + 3

• 9 = 2(3) + 3

Dengan demikian,

q = 2p + 3

Jawaban: C

20. Misalkan bentuk fungsi linear tersebut 
adalah f(x) = mx + n. 

f(–2) = 11 → m(–2) + n  = 11 
         –2m + n  = 11 ....(i)

f(5) = –2 →  m(5) + n  = –2 

           5m + n  = –2 ....(ii)

Eliminasi persamaan (i) dan (ii) diperoleh

–7m = 13

   
m = − 13

7

Substitusi m = − 13
7

 ke persamaan (i), 
diperoleh:

− −( ) + =

= − =

2 13
7

11

11 26
7

51
7

n

n

Dengan demikian, fungsi linear tersebut 

adalah f x x( ) = − +13
7

51
7

Diketahui f(x) = 4,3, ditanya x.

− + =

− = −

13
7

51
7

4 3

13
7

4 3 51
7

x

x

,

,
 

Kalikan kedua ruas dengan 7, diperoleh

–13x = 4,3(7) – 51 

–13x = –20,9

     x = 1,6

Jadi, nilai x adalah 1,6 

Jawaban: C
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21. Diketahui f(x) = 3x 

f x f x

f x

x x

x x

x

x

( ) ( )

( )

( )

+ − = −

⋅ −

−

⋅ =

+1 3 3

3 3 3

3 3 1

3 2 2

1

= 

= 

= 

Jawaban: B

22. Perhatikan bahwa kurva parabola 
tersebut terbuka ke bawah, maka nilai 
koefisien x2 < 0

Kurva parabola memotong sumbu-X di 
titik (–3, 0) dan (1, 0) serta memotong 
sumbu-Y di titik (0, 6).

Jika y = 0 maka x = –3 atau x = 1

Jika x = 0 maka y = 6

Persamaan parabola yang memenuhi kon-
disi tersebut adalah y = (–x – 3)(2x – 2) 
atau y = –2x2 – 4x + 6 

Jawaban: D

23. y = 2x2 – 4x – 5

x b
ap = − = − − =

2
4

2 2
1( )

( )

yp = f(1) = 2(1)2 – 4(1) – 5 = –7

Jadi, koordinat titik balik fungsi  
y = 2x2 – 4x – 5 adalah (1, –7)

Jawaban: B

24. Grafik fungsi kuadrat y = 6 + px – 5x2 
memotong sumbu-X di titik (–2, 0), 
artinya grafik tersebut melalui titik (–2, 0) 
sehingga

     y = 6 + px – 5x2

     0 = 6 + p(–2) – 5(–2)2

     0 = 6 – 2p – 20

     0 = –14 – 2p

   14 = –2p

     p = –7

Jadi, nilai p adalah –7.

Jawaban: B

25. Karena f(x) = (a + 1)x2 – 2ax + (a – 2)
definit negatif, artinya D < 0 sehingga

−( ) − + − <

− − + − <

− − − <

−

2 4 1 2 0

4 4 2 2 0

4 4 2 0

4 4

2

2 2

2 2

2

a a a

a a a a

a a a

a

( )( )

( )

( )

aa a
a

a
a

2 4 8 0
4 8 0

4 8
2

+ + <
+ <

< −
< −

Jadi, nilai a yang memenuhi adalah a < –2.

Jawaban: D 

26. f(x) = 3x2 + x – 7 

g(x) = 2x + 1 
( )( ) ( ( ))

( ) ( )

( ) ( )

f g x f g x

x x

x x x

 =

+ + + −

+ + + + −

= 

= 

=

3 2 1 2 1 7

3 4 4 1 2 1 7

2

2

  

= 

12 12 3 2 1 7

12 14 3

2

2

x x x

x x

+ + + + −

+ −  

Jadi, ( )( )f g x x x = + −12 14 32  

Jawaban: D

27. f(x) = 3x – 2 

g x x
x

x( ) ,=
−

≠
1

1

( )( ) ( ( ))

( )

f g x f g x

x
x

x
x

x
x

x x
x

 =

−


 


 −

−
− −

−
− +

= 

= 

= 

3
1

2

3
1

2 1
1

3 2 2
−−

+
−

≠

1
2
1

1= x
x

x,

Jadi, ( )( ) ,f g x x
x

x = +
−

≠2
1

1

Jawaban: E

28. f x x( ) = 3

g x x x( ) = −2 2

g f x x x x x

g f





( ) = ( ) − ( ) = −

( ) = − = − =

( )

( ) ( )

3 2 3 9 6

4 9 4 6 4 36 12 24

2

Jadi, nilai ( )( )g f 4 24adalah  

Jawaban: C
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29. Diketahui (g  f)(x) = 2x2 + 4x + 5 dan  
g(x) = 2x + 3

g f x x x

g f x x x

f x x x

f x

( ) = + +

( ) = + +

( ) + = + +

( )

( )

( )

( )

( )

2 4 5

2 4 5

2 3 2 4 5

2

2

2

2

== + + −

( ) = + +

= + +

2 4 5 3

2 2 4 2

2 1

2

2

2

x x

f x x x

f x x x

( )

( )

Jadi, f(x) = x2 + 2x + 1.

Jawaban: A

30. f(x) = 2x + 3 

y x
x y

x y

f x x x

= +
= −

= −

= − = −−

2 3
2 3

3
2

3
2

1
2

31( ) ( )

Jadi, f x x− = −1 1
2

3( ) ( )

Jawaban: C 

31.      f x x
x

( ) =
−1

y x
x

y x x
xy y x
xy x y

x y y

x y
y

f x x
x

=
−

− =
− =
− =
− =

=
−

=
−

−

1
1

1

1

1
1

( )

( )

( )

Jadi, f x x
x

− =
−

1

1
( )

Jawaban: A 

32.         f x x
x

( ) = −1

g f x x

g f x x

g x
x

x

g x
x

x
x

( ) = +

( ) = +

−

 


 = +

−

 


 =

− −

( )

( )

2 1

2 1

1 2 1

1
1(( ) −

− −( ) −

= − −
− −

3

1 1

3
1

x
x

g x x
x

( )

g f x x

g f x x

g x
x

x

g x
x

x
x

( ) = +

( ) = +

−

 


 = +

−

 


 =

− −

( )

( )

2 1

2 1

1 2 1

1
1(( ) −

− −( ) −

= − −
− −

3

1 1

3
1

x
x

g x x
x

( )

y x
x

y x x
xy y x

y x xy
y x y

x y
y

= − −
− −

− − = − −
− − = − −

− = − +
− = −

= −
−

3
1

1 3
3

3
3 1

3

( )

( )

11
3

1
11g x x

x
x− = −

−
≠( ) ,

 

Jadi, g x x
x

x− = −
−

≠1 3
1

1( ) ,

Jawaban: B 

33. f(x) = 3x + 1 

g x x
x

x( ) ,= −
+

≠2 1
3

3

g f x x
x

g f x x
x

g f x x







( ) = + −
+ +

( ) = + −
+ +

( ) =

( ) ( )
( )

( )

( )

2 3 1 1
3 1 3

6 2 1
3 1 3
6 ++

+

= +
+

+ = +
+ = +

− = −
− =

1
3 4
6 1
3 4

3 4 6 1
3 4 6 1

4 1 6 3
4 1

x

y x
x

y x x
xy y x

y x xy
y x

( )

(66 3
4 1
6 3
4 1
6 3

2 4 2 1
6 3

1

1

−

= −
−

( ) = −
−

( ) − = − −
−

−

−

y

x y
y

g f x x
x

g f

)

( )

( ) ( )
(





−−
= − = −

2
9

12
3
4)  

Jadi, g f( ) − = −
−1

2 3
4

( )

Jawaban: B

34.  f(x) = 2x – 3 

g x
x

( ) =
+

1
3 1
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f g x
x

x
x

x
x

x
x

( ) =
+



 


 −

=
+

− +
+

= − −
+

= − −

( )

( )

2 1
3 1

3

2
3 1

3 3 1
3 1

2 9 3
3 1
9 1

33 1x +

y x
x

y x x
xy y x

xy x y
x y y

= − −
+

+ = − −
+ = − −

+ = − −
+ = − −

9 1
3 1

3 1 9 1
3 9 1

3 9 1
3 9 1

( )

( )

xx y
y
y
x

f g x x
x

x

= − −
+

= − +
+

( ) = − +
+

≠
−

1
3 9

1
3 9

1
3 9

3
1

 ( ) ,

Jadi, f g x x
x

x( ) = − +
+

≠
−1 1

3 9
3( ) ,

Jawaban: A 

35. f(x) = 32x + 1 

g(x) = 3log (x – 2) 

f g x x

x

x

( ) =

= ⋅

= ⋅

=

− +

−

−

( )

(

( log( ))

( log( ))

log(( ) )

3

3 3

3 3

2 2 1

2 2

2

3

3

3 2

xx

f g n

n

n
n

− ⋅

( ) =

− ⋅ =

− ⋅ =
=

2 3

1

1 2 3

1 3
3

2

2

2

)

( )

( )

( )



Jadi, nilai n = 3

Jawaban: B

B. Uraian

1. Diketahui sistem pertidaksamaan

2 5

252 2

y x

x y

− ≥

+ <







Langkah 1 
Menggambar kurva garis 2y – x = 5 
dengan menentukan titik potong sumbu 
koordinatnya.

Jika x = 0 maka y = 5
2

 diperoleh  

titik potong 0 5
2

,( ).
Jika y = 0 maka x = –5, diperoleh  
titik potong (–5, 0). 

Menggambar kurva lingkaran x2 + y2 < 25  
dengan menentukan titik pusat dan jari-
jarinya
Titik pusatnya yaitu (0, 0) dan jari-jarinya 
adalah 5

 Langkah 2

Menentukan titik potong antara kurva 
garis dan lingkaran
2y – x  = 5
       x  = 2y – 5

Substitusikan x = 2y – 5 ke x2 + y2 = 25, 
diperoleh
      (2y – 5)2

 + y2  = 25
(4y2 – 20y + 25) + y2  = 25
     5y2 – 20y  = 0
         y2 – 4y  = 0
        y(y – 4)  = 0
y = 0 dan y = 4
Untuk y = 0, diperoleh x = –5 
Untuk y = 4, diperoleh x = 3
Titik potongnya adalah (–5, 0) dan (3, 4).

 Langkah 3

Menentukan daerah arsiran dengan 
titik uji 

Pertidaksamaan 2y – x ≥ 5 x2 + y2 < 25

Titik uji (0, 0) (0, 0)

Hasil 0 ≥ 5 
(salah)

0 < 25 
(benar)

Daerah arsiran Di atas garis Di dalam 
lingkaran

 Langkah 4

Menentukan daerah penyelesaian.

Daerah himpunan penyelesaian adalah 
irisan kedua arsiran seperti yang 
ditunjukkan pada gambar berikut ini
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0–2

–2

–4

–4

–6

–6

2

x2 + y2 < 25

2y – x ≥ 5

2

4

4

6 8

2. Diketahui sistem persamaan

 
y xy

x x

2

2

2 9

8 16

+ =

− = −






         x2 – 8x = –16

x2 – 8x + 16 = 0

         (x – 4)2 = 0

            x – 4 = 0

                 x = 4

Substitusikan nilai x = 4 ke y2 + 2xy = 9, 
diperoleh

     y2 + 2(4)y = 9

          y2 + 8y = 9

   y2 + 8y – 9 = 0

(y + 9)(y – 1) = 0

y = –9 atau y = 1

Sehingga solusi yang memenuhi sistem 
persamaan tersebut adalah (4, –9) dan 
(4, 1).

Bilangan x, y yang berlainan tanda dan 
memenuhi sistem persamaan tersebut 
adalah 4 dan –9 sehingga 

x – y = 4 – (–9) = 13

3. Misalkan fungsi yang terbentuk adalah 
f(x) = ax + b

Diketahui f(7) = 5 dan f(12) = –10 
sehingga diperoleh

    5  = 7a + b   ....(i)

–10  = 12a + b ....(ii)

Dengan mengeliminasi persamaan (i) dan 
(ii), diperoleh a = –3 dan b = 26

Jadi, persamaan fungsi f(x) = –3x + 26

4. f(x) = ax – b 

g(x) = cx + b 

f g x g f x

f g x g f x

a cx b b c ax b b
acx ab

 ( ) > ( )
( ) > ( )

+ − > − +
+ −

( ) ( )

( ) ( )

( ) ( )
bb acx bc b

ab bc b b
a c b b

a c

> − +
+ > +

+ >
+ >

( )
( )

2
2  

Jadi, syarat agar (f  g)(x) > (g  f )(x) 
adalah (a + c) > 2 

5. f : x → 3x + 1

g : x → x2 – 2

f g x x

x

x

f g x

x

x

x





( ) = − +

= − +

= −

( ) =

− =

=

=

( ) ( )

( )

3 2 1

3 6 1

3 5

7

3 5 7

3 12

2

2

2

2

2

2 44

x = 2 atau x = –2

Jadi, nilai x yang membuat (f  g)(x) = 7 
adalah x = 2 atau x = –2
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K O G N I T I F
B A B  6

PEMBAHASAN
UJI  KOMPETENSI  MANDIRI

A. Pilihan Ganda

1. 225 225
180

5
4

° = °×
°

=π π

 Jadi, ukuran radian dari 225° adalah 5
4

π.

Jawaban: D

2. 11
6

11
6

180 330π = × ° = °

 Jadi, nilai dari 11
6

π adalah 330°.

Jawaban: C

3. Diketahui cos x x
r

= =12
13

.  

Pada segitiga siku-siku berlaku:

r = 13

x = 12

y

x

 Berdasarkan teorema Pythagoras, 
diperoleh:

y r x= − = −

= − = =

2 2 2 213 12

169 144 25 5

Dengan demikian, sin x y
r

= = 5
13

 Karena x sudut lancip dan berada  
di kuadran I, maka nilai sin x positif.

Jadi, sin .x = 5
13

Jawaban: A

4. Diketahui sin A y
r

= =1
10

.  

Pada segitiga siku-siku berlaku:
 

 

 
r = 10

x

y = 1 

A

 Berdasarkan teorema Pythagoras, 
diperoleh:

x r y= − = ( ) −

= − = =

2 2
2

210 1

10 1 9 3

Dengan demikian,

tan A y
x

= = 1
3

 Karena A sudut lancip dan berada  
di kuadran I, maka nilai tan A positif.

Jadi, tan .A = 1
3

Jawaban: C

5. Diketahui sin A y
r

= =1
3

.  

Pada segitiga siku-siku berlaku:

r = 3

x

y = 1

A

 Berdasarkan teorema Pythagoras, 
diperoleh:

x r y= − = −

= − = =

2 2 2 23 1

9 1 8 2 2

 Karena A sudut lancip dan berada  
di kuadran I, maka nilai tan A positif. 
dengan demikian,

tan tan2 2
2

2
1

2 2
1
8

A A y
x

= ( ) = 







= 







 =

Jawaban: B
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6. Diketahui sin A y
r

= =5
13

.  

Pada segitiga siku-siku berlaku:
 

 

 

x

y = 5
r = 13

A

 Berdasarkan teorema Pythagoras, 
diperoleh:

x r y= − = −

= − = =

2 2 2 213 5

169 25 144 12
 Karena A sudut lancip dan berada  

di kuadran I, maka nilai cos A positif. 
Dengan demikian,

cos A x
r

= = 12
13

Jawaban: B

7. Diketahui tan a y
x

= =5
11

.  

Pada segitiga siku-siku berlaku:

 x = 11

y = 5

r

a

 Berdasarkan teorema Pythagoras, 
diperoleh:

r y x= + = + ( )
= + = =

2 2 2
2

5 11

25 11 36 6

 Karena a berada di kuadran I, maka nilai 
sin a positif. Dengan demikian,

sin a y
r

= = 5
6

Jawaban: A

8. Diketahui sin a y
r

= =4
5

.  

Pada segitiga siku-siku berlaku:

 

 
r = 5

y = 4

x

a

 Berdasarkan teorema Pythagoras 
diperoleh:

x r y= − = −

= − = =

2 2 2 25 4

25 16 9 3
 Karena a berada di kuadran II, maka nilai 

tan a negatif. Dengan demikian,

tan a y
x

= − = − 4
3

Jawaban: A

9. Diketahui sin A y
r

= =12
13

.  

Pada segitiga siku-siku berlaku:

r = 13

x

y = 12

A

 Berdasarkan teorema Pythagoras 
diperoleh:

x r y= − = −

= − = =

2 2 2 213 12

169 144 25 5

 Karena sudut A tumpul, artinya A berada 
di kuadran II, maka nilai cos A negatif. 
Dengan demikian,

3 3 3 5
13

15
13

cos A x
r

= −

 


 = −


 


 = −

Jawaban: D
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10. Diketahui tan A y
x

= = =2 2
1

.  

Pada segitiga siku-siku berlaku:

 

y = 2

x = 1

r

A

 Berdasarkan teorema Pythagoras, 
diperoleh:

r y x= + = +

= + =

2 2 2 22 1

4 1 5
 Karena A berada di kuadran III, maka 

nilai sin A dan cos A negatif. Dengan 
demikian,

sin cosA A y
r

x
r

= ⋅ = − ⋅ − =2
5

1
5

2
5

Jawaban: D

11. Diketahui tan x y
x

= − = − = −3 3
1

. 

Pada segitiga siku-siku berlaku:

 

 

x = 1

r

A

y = 3

 Berdasarkan teorema Pythagoras, 
diperoleh:

r y x= + = ( ) +

= + = =

2 2
2

23 1

3 1 4 2

 Karena nilai tan x negatif, maka x berada 
di kuadran II. Artinya nilai sin x positif 
dan nilai cos x negatif. Dengan demikian,

cos x x
r

= − = − 1
2

Jawaban: C

12. Diketahui tan ,x y
x

= = = =2 4 24
10

12
5

. 

Pada segitiga siku-siku berlaku:

x

x = 5

  

 
 

y = 12

 Berdasarkan teorema Pythagoras, 
diperoleh:

r y x= + = +

= + = =

2 2 2 212 5

144 25 169 13

 Karena x dalam selang π π, 3
2



 


 ,  

maka x berada di kuadran III.  
Oleh karena itu, nilai cos x negatif. 
Dengan demikian,

cos x x
r

= − = − 5
13

Jawaban: B

13. Diketahui sin x a a y
r

= = =
1

.  

Pada segitiga siku-siku berlaku:

X

   

 
 

y = a r = 1

x
x
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 Berdasarkan teorema Pythagoras, 
diperoleh:

x r y a a= − = − = −2 2 2 2 21 1

 Karena x sudut tumpul dan nilai sin x 
positif, maka x berada di kuadran II. 
Akibatnya nilai tan x negatif. Dengan 
demikian,

tan x y
x

a
a

a
a

= − = −
−

= −
−1 12 2

Jawaban: B

14. Diketahui cosθ = =1
a

x
r

.  

Pada segitiga siku-siku berlaku:

X

   

 
 

y r = a

x = 1

θ

 Berdasarkan teorema Pythagoras, 
diperoleh:

y r x a a= − = − = −2 2 2 2 21 1

 Karena θ berada di kuadran IV, maka 
nilai sin θ negatif. Dengan demikian,

sinθ = − = − − = − −y
r

a
a

a
a

2 21 1

Jawaban: D

15. Diketahui cos B x
r

= − = − = −1
2

3 3
2

. 

Pada segitiga siku-siku berlaku:

 

 

 
x = 3

y
r = 2

B

 Berdasarkan teorema Pythagoras, 
diperoleh:

y r x= − = − ( )
= − = =

2 2 2
2

2 3

4 3 1 1

 Karena B berada pada kuadran II, maka 
nilai tan B negatif. Dengan demikian,

tan B y
x

= − = − = −1
3

1
3

3

Jawaban: D

16. Diketahui tan x a a y
x

= = =
1

. Pada 

segitiga siku-siku berlaku:

x

  

 
 

r 
y = a

x = 1

 Berdasarkan teorema Pythagoras, 
diperoleh:

r y x a a= + = + = +2 2 2 2 21 1

 Karena x berada pada kuadran II, maka 
nilai sin x positif. Dengan demikian,

sin x y
r

a
a

a

a
= =

+
=

+( )2 21 1

Jawaban: A

17. Diketahui sinθ = − = −1
4

y
r

. Pada 

segitiga siku-siku berlaku:

 

 

 θ
y = 1

r = 4

x

Berdasarkan teorema Pythagoras, 
diperoleh:

x r y= − = −

= − =

2 2 2 24 1

16 1 15
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 Karena nilai sin θ negatif dan nilai tan θ 
positif, maka nilai cos θ negatif. Dengan 
demikian,

cosθ = − = − = −x
r

15
4

1
4

15

Jawaban: B

18. Diketahui segitiga ABC siku-siku di B, 
artinya ∠B = 90°, dan ∠A = 30°. Karena 
jumlah sudut dalam segitiga adalah 180°, 
maka berlaku:

∠A + ∠B + ∠C = 180°

30° + 90° + ∠C = 180°

120° + ∠C = 180°

∠C = 60°

Periksa pernyataan pada soal.

(1) sin C = 1
3

2

 
sin sinC = ° =60 1

2
3

 Pernyataan sin C = 1
3

2  salah.

(2) cos B = 0

 cos B = cos 90° = 0

 Pernyataan cos B = 0 benar.

(3) tan A = 3

 
tan tanA = ° =30 1

3
3

 Pernyataan tan A = 3  salah.

(4) cos C = 1
2

 

 
cos cosC = ° =60 1

2

 Pernyataan cos C = 1
2

 benar.

 Jadi, pernyataan yang benar adalah (2) 
dan (4).

Jawaban: C

19. Misalkan panjang bayangan menara = 
x dan panjang bayangan gedung = y. 
Model matematika dari permasalahan 
pada soal adalah:

 x

50 m

60°

 dan

 y

62 m

60°

 Berdasarkan perbandingan trigonometri, 
diperoleh:

tan 60 50

3 50 50
3

3

° =

= ⇔ =

x

x
x

tan 60 62

3 62 62
3

3

° =

= ⇔ =

y

y
y

 Dengan demikian,

y x− = −

= =

62
3

3 50
3

3

12
3

3 4 3

 Jadi, selisih bayangan menara dan 

gedung adalah 4 3 m.

Jawaban: D
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20. Diketahui sin A cos A < 0. Karena hasil 
kalinya negatif (< 0), terdapat dua 
kondisi yang memenuhi.

• Kondisi 1: sin A bernilai positif dan 
cos A bernilai negatif.  
Dengan demikian sudut A berada  
di kuadran II.

• Kondisi 2: sin A bernilai negatif dan 
cos A bernilai positif.  
Dengan demikian sudut A berada  
di kuadran IV.

 Jadi, sudut A berada di kuadran II atau 
IV.

Jawaban: E

21. cos cos

cos

300 360 60

60 1
2

° = ° − °( )
= ° =

Jawaban: B

22. cos 240° = cos (180° + 60°)

   = –cos 60°

Jawaban: A

23. cos . cos

cos

cos

cos

1 020 2 360 300

300

360 60

60 1
2

° = ⋅ ° + °( )
= °

= ° − °( )
= ° =

Jawaban: D

24. cos sin

cos sin

cos sin

60 150

60 180 30

60 30
1
2

1
2

1

° + °

= ° + ° − °( )
= ° + °

= + =

Jawaban: A
25. tan sin cos cos

tan sin

cos

− °( ) + ° + ° − °

= − ° + ° − °( )
+

45 120 225 30

45 180 60

1180 45 30

45 60 45 30

1 1
2

3 1
2

2

° + °( ) − °

= − ° + ° − ° − °

= − + −

cos

tan sin cos cos

−−

= − −

1
2

3

1 1
2

2

Jawaban: D

26. cos sin cos

cos sin cos

cos

150 45 330

150 45 330

180 3

° + ° + − °( )
= ° + ° + °

= ° − 00 45 360 30

30 45 30
1
2

3 1
2

2

°( ) + ° + ° − °( )
= − ° + ° + °

= − + +

sin cos

cos sin cos
11
2

3 1
2

2=

cos sin cos

cos sin cos

cos

150 45 330

150 45 330

180 3

° + ° + − °( )
= ° + ° + °

= ° − 00 45 360 30

30 45 30
1
2

3 1
2

2

°( ) + ° + ° − °( )
= − ° + ° + °

= − + +

sin cos

cos sin cos
11
2

3 1
2

2=

Jawaban: C

27. sin (180° + a) + 2 cos (180° – a)
 Substitusikan a = 90° ke bentuk 

trigonometri di atas, diperoleh:
 sin (180° + 90°) + 2 cos (180° – 90°)
 = –sin 90° + 2 (–cos 90°)
 = –sin 90° – 2 cos 90°
 = –1 – 2 ⋅ 0 
 = –1

Jawaban: D

28. sin sin
cos cos

sin sin

150 120
120 300

180 30 180 60

° + °
° − °

=
° − °( ) + ° − °( )

ccos cos

sin sin
cos cos

180 60 360 60

30 60
60 60

1

° − °( ) − ° − °( )
= ° + °

− ° − °

= 22
1
2

3

1
2

1
2

1
2

1
2

3

1

1
2

1
2

3 3 1
2

+

− −
=

+

−

= − − = − +

Jawaban: B

29. sin cos tan
sin cos

sin cos

270 135 135
150 225

180 90 180 4

° ° °
° °

=
° + °( ) ° − 55 180 45

180 30 180 45

90

°( ) ° − °( )
° − °( ) ° + °( )

=
− °( ) −

tan
sin cos

sin cos 445 45
30 45

1 1
2

2 1

1
2

1
2

2

1
2

2

°( ) − °( )
° − °( )

=
−( ) −( ) −( )

−( )
=

−

tan
sin cos

−−
=

1
4

2
2

sin cos tan
sin cos

sin cos

270 135 135
150 225

180 90 180 4

° ° °
° °

=
° + °( ) ° − 55 180 45

180 30 180 45

90

°( ) ° − °( )
° − °( ) ° + °( )

=
− °( ) −

tan
sin cos

sin cos 445 45
30 45

1 1
2

2 1

1
2

1
2

2

1
2

2

°( ) − °( )
° − °( )

=
−( ) −( ) −( )

−( )
=

−

tan
sin cos

−−
=

1
4

2
2

Jawaban: E
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30. cos2 15° + cos2 35° + cos2 55° + cos2 75°
=  (cos 15°)2 + (cos 35°)2 + cos2 55° 
 + cos2 75°
=  (sin (90° – 15°))2 + (sin (90° – 35°))2 
 + cos2 55° + cos2 75°
=  (sin 75°)2 + (sin 55°)2 + cos2 55° 
 + cos2 75°
=  sin2 75° + sin2 55° + cos2 55° 
 + cos2 75°
=  sin2 75° + cos2 75° + sin2 55° 
 + cos2 55°
=  1 + 1 = 2

Jawaban: A

31. cos sin sin cos

cos sin sin cos

2 2

2 2

6
3
4

8
4

3
4

30 135 8 45 135

π π π π− +

= ° − ° + ° °°

= °( ) − °( ) + ° °( )
= °( ) − °

cos sin sin cos

cos sin

30 135 8 45 135

30 180

2 2

2
−− °( )( ) +

° ° − °( )( )
= °( ) − °( ) +

45

8 45 180 45

30 45 8

2

2 2

sin cos

cos sin sin 445 45

30 45 8 45 45

1
2

3

2 2

2

° − °( )
= °( ) − °( ) − ° °

= 

 




cos

cos sin sin cos

−− 

 


 − 


 


 


 




= − − 

 


 = − = −

1
2

2 8 1
2

2 1
2

2

3
4

2
4

8 2
4

1
4

16
4

1

2

55
4

3 3
4

= −

cos sin sin cos

cos sin sin cos

2 2

2 2

6
3
4

8
4

3
4

30 135 8 45 135

π π π π− +

= ° − ° + ° °°

= °( ) − °( ) + ° °( )
= °( ) − °

cos sin sin cos

cos sin

30 135 8 45 135

30 180

2 2

2
−− °( )( ) +

° ° − °( )( )
= °( ) − °( ) +

45

8 45 180 45

30 45 8

2

2 2

sin cos

cos sin sin 445 45

30 45 8 45 45

1
2

3

2 2

2

° − °( )
= °( ) − °( ) − ° °

= 

 




cos

cos sin sin cos

−− 

 


 − 


 


 


 




= − − 

 


 = − = −

1
2

2 8 1
2

2 1
2

2

3
4

2
4

8 2
4

1
4

16
4

1

2

55
4

3 3
4

= −

Jawaban: B

32. sec sin sec cos
sin cos

sec sin co

60 240 60 210
210 120

60 240

° ° + ° °
° °

=
° ° + ss
sin cos

sin cos
cos sin cos

210
210 120

240 210
60 210 120

°( )
° °

= ° + °
° ° °

==
° + °( ) + ° + °( )

° ° + °( ) ° −
sin cos

cos sin cos
180 60 180 30

60 180 30 180 60°°( )
= − ° − °

° − °( ) − °( )

=
− −

( ) −

sin cos
cos sin cos

60 30
60 30 60

1
2

3 1
2

3

1
2

1
22

1
2

3
1
8

8 3
( ) −( )

= − = −

Jawaban: A

33. cos cos tan
sin cos

cos cos

270 135 135
150 225

180 90 180

° ° − °
° °

=
° + °( ) ° − 445 180 45

180 30 180 45

90

°( ) − ° − °( )
° − °( ) ° + °( )

=
− °( ) −

tan
sin cos

cos coos tan
sin cos

45 45
30 45

0 1
2

2 1

1
2

1
2

2

°( ) − − °( )
° − °( )

=
( ) −( ) − −( )

( ) −( )
==

−
= − = − = −1

2
4

4
2

4
2

2 2 2

cos cos tan
sin cos

cos cos

270 135 135
150 225

180 90 180

° ° − °
° °

=
° + °( ) ° − 445 180 45

180 30 180 45

90

°( ) − ° − °( )
° − °( ) ° + °( )

=
− °( ) −

tan
sin cos

cos coos tan
sin cos

45 45
30 45

0 1
2

2 1

1
2

1
2

2

°( ) − − °( )
° − °( )

=
( ) −( ) − −( )

( ) −( )
==

−
= − = − = −1

2
4

4
2

4
2

2 2 2

Jawaban: A

34. 
tan sin tan cos

sin cos
30 60 60 30

30 60

1
3

3 1
2

2 2 2 2

2

°( ) °( ) + °( ) °( )
° °

=
( ) 33 3 1

2
3

1
2

1
2

3
9

3
4

3 3
4

1
4

1
4

9
4

1
4

10
4
1
4

10

2 2 2( ) + ( ) ( )
( ) ( )

=
( ) ( ) + ( )

=
+

= =

Jawaban: A

35. Diketahui A + B + C = 180°, maka 
diperoleh:

B + C = 180° – A

sin (B + C) = sin (180° – A)

sin (B + C) = sin A

Jawaban: B

36. sin sin

sin

cos cos

1
2

90

90

π +

 


 = ° +( )

= ° − −( )( )
= −( ) =

x x

x

x x

Jawaban: B

37. sin sin

sin sin

si

1
2

2 1
2

2

90 2 90 2

π π+

 


 + −


 




= ° +( ) + ° −( )
=

A A

A A

nn sin

cos cos

cos cos
cos

90 2 90 2

2 2

2 2
2 2

° − −( )( ) + ° −( )
= −( ) +

= +
=

A A

A A

A A
AA

Jawaban: D
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38. Diketahui tan x = − 2
3

5 6
2 3

5 6

2 3

sin cos
cos sin

sin
cos

cos
cos

cos
cos

sin
c

x x
x x

x
x

x
x

x
x

x
+
−

=
+

−
oos

tan
tan

x
x

x
= +

−

=
−( ) +

− −( )
=

− +

+

=
− +

=

5 6
2 3

5 2
3

6

2 3 2
3

10
3

6

2 2

10
3

18
3

4

8
33
4

2
3

=

Jawaban: D

39. Diketahui x = = °3
4

135π . Substitusikan 

nilai x tersebut ke pilihan ganda pada 
soal.

Pilihan A: sin x = cos x
sin cos

sin cos

sin cos

135 135

180 45 180 45

45 45
1
2

° = °

° − °( ) = ° − °( )
° = − °

22 1
2

2= − (salah)

 Pilihan B: sin x + cos x = 0

sin cos
sin cos

sin cos

s

x x+ =
° + ° =

° − °( ) + ° − °( ) =

0
135 135 0

180 45 180 45 0

iin cos

(

45 45 0
1
2

2 1
2

2 0

° − ° =

− = benar)

 Jadi, pernyataan yang tepat adalah  
sin x + cos x = 0.

Jawaban: B

40. Diketahui A + B + C = 180°, maka 
diperoleh:

B C A

B C A

B C A

B

+ = ° −

+( ) = ° −( )

+( ) = ° −( )

180
1
2

1
2

180

1
2

1
2

180

1
2

sin sin

sin ++( ) = ° −

 




+( ) =

C A

B C A

sin

sin cos

90 1
2

1
2

1
2

Jawaban: A

41. Diketahui tan x y
x

= =1
2

. Pada segitiga 

siku-siku berlaku:

  

 
 X

r y = 1

x = 2

 Berdasarkan teorema Pythagoras, 
diperoleh:

r y x= + = + = + =2 2 2 21 2 1 4 5

 Dengan demikian,

sin x y
r

= = 1
5

 dan cos x x
r

= = 2
5

2 1
2

2 1
2

sin sin cos

sin sin cos

x x x

x x

+ +

 


 + −( )

= + − −( )

 


 +

π π

π π −−( )

= + −( ) −

= + −

= = 









=

x

x x x

x x x

x

2

2

2 2 1
5

2

sin cos cos

sin cos cos

sin

55
2
5

5=
Jawaban: C

42. Diketahui sin cosx x− = 1
2

.

sin cos

sin cos

sin cos sin cos

x x

x x

x x x x

− =

−( ) = 

 




+ − =

1
2

1
2

2 1
4

2
2

2 2

11 2 1
4

2 3
4

− =

=

sin cos

sin cos

x x

x x
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 Perhatikan bentuk sin x + cos x.

sin cos sin cos

sin cos sin cos

x x x x

x x x x

+ = +( )
= + +

= + = =

2

2 2 2

1 3
4

7
4

1
2

7

Jawaban: C

43. Diketahui sin cosα α− = 7
5

.

sin cos

sin cos

sin cos sin cos

α α

α α

α α α α

− =

−( ) = 

 




+ − =

7
5

7
5

2 49

2
2

2 2

225

1 2 49
25

2 24
25

− =

= −

sin cos

sin cos

α α

α α

 Perhatikan bentuk sin α + cos α.
sin cos

sin cos

sin cos sin cos

α α

α α

α α α α

+

= +( )
= + +

= − = =

2

2 2 2

1 24
25

1
25

1
5

Jawaban: B

44. Diketahui sin cosα α = 8
25

.  

Perhatikan 1 1
sin cosα α

− .

1 1

2

2

sin cos
cos sin
sin cos

cos sin
sin cos

cos s

α α
α α
α α

α α
α α

α

−

= −

=
−( )

= + iin cos sin
sin cos

2 2

1 2 8
25

8
25

1 16
25

8
25

9
25
8
25

3
5
8
25

α α α
α α

−

=
− ( )

=
−

=

= == 15
8

Jawaban: E

45. Diketahui cos x = 5
5

.  

Perhatikan cotan .π
2

−

 


x

cotan tanπ
2

5
5

−

 


 = =x x

Jawaban: D

46. Diketahui segitiga ABC siku-siku di C. 
Artinya:

A + B + C  = 180°

       A + C  = 180° – B

cos (A + C)  = cos (180° – B)

  k  = –cos B

  k  = –cos B

  cos B  = –k

cos (A + C)  = cos (A + 90°)

              k  = cos (90° – (–A))

         k = sin (–A)

  k  = –sin A

   sin A  = –k

Dengan demikian,

sin A + cos B  = –k + (–k)

   = –k – k = –2k

Jawaban: A

47. cos sin sin

cos sin sin

sin

2 2

2 2

2 1 1
2

2 1 1
2

1

α α α

α α α

+ −( ) = +( ) +

+ = −( ) +

−

π π

22 2

2

2

2 1 1
2

2 2 1
2

0 2

4 4

α α α

α α

α α

+ = +

− + =

−

sin sin

sin sin ( )

sin sin

dikali 

++ =

−( ) =

− =

= ⇔ =

1 0

2 1 0

2 1 0

2 1 1
2

2
sin

sin

sin sin

α

α

α α

Jawaban: A
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48. Diketahui p – q = cos A  

dan 2pq A= sin .

p q p q pq pq

p q pq pq

p q pq

p q pq

2 2 2 2

2 2

2

2

2 2

2 2

2

2

+ = + − +

= + −( ) +

= −( ) +

= −( ) + ( ))
= ( ) + ( )
= + =

2

2 2

2 2 1

cos sin

cos sin

A A

A A

Jawaban: A

49. Diketahui sin cosθ θ+ = 1
2 .

sin cos sin cos sin cos

sin cos

θ θ θ θ θ θ

θ θ

+( ) = + +



 


 = +

=

2 2 2

2

2

1
2

1 2

1
4

11 2

2 3
4
3
8

+

= −

= −

sin cos

sin cos

sin cos

θ θ

θ θ

θ θ

sin cos

sin cos sin cos sin cos

3 3

3
3

1
2

3

θ θ

θ θ θ θ θ θ

+

= +( ) − ( ) +( )

= 

 


 − 33 3

8
1
2

1
8

9
16

2
16

9
16

11
16

−

 


 


 




= + = + =

Jawaban: D

50. Diketahui sin A pq= 2   

dan tan A
pq

p q
=

−
2

. Perhatikan bentuk 

dari tan A
pq

p q
=

−
2

.

tan

sin
cos

cos
cos

A
pq

p q

A
A

pq
p q

pq
A

pq
p q

A p q

=
−

=
−

=
−

⇔ = −

2

2

2 2

p q p q pq pq

p q pq pq

p q pq

p q pq

2 2 2 2

2 2

2

2

2 2

2 2

2

2

+ = + − +

= + −( ) +

= −( ) +

= −( ) + ( ))
= ( ) + ( )
= + =

2

2 2

2 2 1

cos sin

cos sin

A A

A A
Jawaban: E

51. Koordinat kutub P adalah (6, 45°), 
artinya r = 6 dan θ = 45°.

x r= = ° = × =cos cosθ 6 45 6 1
2

2 3 2

y r= = ° = × =sin sinθ 6 45 6 1
2

2 3 2

 Jadi, koordinat Kartesius dari titik P 

adalah ( , )3 2 3 2 .

Jawaban: A

52. Diketahui koordinat kutub ( , )4 3 300° , 

artinya r = 4 3  dan θ = 300°.

x r= = °

= ° − °

= °

= × =

cos cos

cos( )

cos

θ 4 3 300

4 3 360 60

4 3 60

4 3 1
2

2 3

y r= = °

= ° − °

= − °

= − °

= −

sin sin

sin( )

( sin )

sin

θ 4 3 300

4 3 360 60

4 3 60

4 3 60

4 33 1
2

3 6× = −

 Jadi, koordinat Kartesius dari titik 

tersebut adalah ( , )2 3 6− .

Jawaban: B

53. sin cos
tan

sin cos
sin
cos

sin cos
sin

cos

x x
x

x x
x
x

x x
x

x

=

=

=

2

2

Jawaban: B
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54. tan cotan sin

sin
cos

cos
sin

sin

sin cos
s

x x x

x
x

x
x

x

x x

+( )

= +

 




= +2 2
iin cos

sin

sin cos
sin

cos

x x
x

x x
x

x



 




= 

 




=

1

1

Jawaban: A

55. (sin x + cos x)2 + (sin x – cos x)2

=  (sin2 x + cos2 x + 2 sin x cos x) +   
 (sin2 x + cos2 x – 2 sin x cos x)

=  sin2 x + cos2 x + 2 sin x cos x + 

 sin2 x + cos2 x – 2 sin x cos x

=  1 + 2 sin x cos x + 1 – 2 sin x cos x

=  2

Jawaban: C

56. 1 2 2

2 2 2
2

2
2

−( )
= ( ) = 


 




=

sin tan

cos tan cos sin
cos

cos sin

A A

A A A A
A

A AA
A

A

A

cos
sin

cos

2
2

21







 =

= −

Jawaban: C

57. 
2

1

2

1

2

1

2 2

2

2

tan
tan

sin
cos
sin
cos

sin
cos

sin
cos

x
x

x
x
x
x

x
x

x

+
=

( )
+ ( )

=
+

xx
x
x

x x
x

x
x

x

x x

=
+

= =

2

2

1
2

2 2

2

2

sin
cos

cos sin
cos

sin
cos

cos

sin cos

Jawaban: B

58. cos sin
sin
cos

tan

x x
x
x

x

=

= ⇔ =

2
1
2

1
2

 Diketahui tan x y
x

= =1
2

. Pada segitiga 

siku-siku berlaku:

 

  

 
 x

r y = 1

x = 2

 Berdasarkan teorema Pythagoras, 
diperoleh:

r y x= + = + = + =2 2 2 21 2 1 4 5

Dengan demikian,

sin x y
r

= = 1
5

 dan cos x x
r

= = 2
5

sin cosx x⋅ = ⋅ =1
5

2
5

2
5

Jawaban: D

59. tan

sec

sec cos

2 2

2 2

1

1

x a

x a

x a x
a

+ =

=

= ⇔ =

 Diketahui cos x
a

x
r

= =1 . Pada segitiga 

siku-siku berlaku:

  

 
 x

y r = a

x = 1

 Berdasarkan teorema Pythagoras, 
diperoleh:

y r x a a= − = − = −2 2 2 2 21 1
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Dengan demikian,

sin sin2 2
2

2
2

2

2
1 1

x x y
r

a
a

a
a

= ( ) = 







= −







 = −

Jawaban: E

60. Diketahui tan x a a y
x

= = =
1

.  

Pada segitiga siku-siku berlaku:

  

  

 
 x

ry = a

x = 1
 Berdasarkan teorema Pythagoras, 

diperoleh:

r y x a a= + = + = +2 2 2 2 21 1

Dengan demikian,

sin x y
r

a
a

= =
+2 1

 dan 

cos x x
r a

= − = −
+

1
12

sin cos

sin cos sin cos

sin cos sin cos

x x

x x x x

x x x x

+( )
= + +

= +( ) +

2

2 2

2 2

2

2

== +

= +
+









 −

+











= + −
+



 




=

1 2

1 2
1

1
1

1 2
1

1

2 2

2

sin cosx x

a
a a

a
a

−−
+

= + −
+

= − +
+

2
1

1 2
1

2 1
1

2

2

2

2

2

a
a

a a
a

a a
a

Jawaban: B

61. 1
1
1 1

1

2

2

2

− =
−
+ = −

+( )

=

cos
sin

cos
cos

sin
cos

sin cos

sin
sin

x
x

x
x

x
x

x x

x
x 11 1+( ) =

+cos
sin

cosx
x

x

Jawaban: E

62. Diketahui ∆ABC siku-siku di C. Artinya 
∠C = 90° dan ∠A + ∠B = 90°.

2

2 90

2

2

2

tan sin

tan sin

tan cos
sin
cos

cos

sin co

A B

A A

A A
A
A

A

A

=

= ° −( )
=

=

= ss

sin sin

sin sin

2

2

2

2 1

2 1 0

A

A A

A A

= −

+ − =

Berdasarkan rumus kuadratis, diperoleh:

sin ,A1 2

22 2 4 1 1

2 1

2 4 4
2

2 8
2

2 2 2
2

1 2

=
− ± − ( ) −( )

( )

= − ± +

= − ± = − ±

= − ±

Dengan demikian,

sin

sin

A

A

= − + = −

= − − = − −

1 2 2 1

1 2 2 1

Jawaban: C

63. Pada ∆ABC, titik D pada garis AB 
sehingga berlaku CD ⊥ AB, BC = a, 
∠CAB = 60°, dan ∠ABC = 45°. 
Perhatikan ∆ABC di bawah ini.

 
A B

D

C

60° 45°
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Karena ∠BDC = 90°, maka ∠BCD = 45° 
dan ∆BDC merupakan segitiga samakaki.

 Misalnya CD = BD = x, maka 
berdasarkan teorema Pythagoras 
diperoleh:

BC BD DC

a x x

a x

x a

x a a a

2 2 2

2 2 2

2 2

2
2

2

2

2

2 2 2
2

= +

= +

=

=

= = =

 Perhatikan ∆ADC siku-siku di D, artinya 
∠ACD = 30°.

 

 

D

C

60°

30°

A

 Karena DC a=
2

2 , maka berdasarkan 

perbandingan trigonometri:

tan 60

3 2
2

2
2

3
2

2 3

6
6

° =

=

= =

=

CD
AD
a

AD

AD
a

a

AD a

tan 60

3 2
2

2
2

3
2

2 3

6
6

° =

=

= =

=

CD
AD
a

AD

AD
a

a

AD a

Jawaban: E

64. Diketahui ∆ABC dengan ∠B = 45° dan 
CT garis tinggi dari titik C.

 
A B

T

C

α

45°

 Karena ∠BTC = 90°, maka ∠BCT = 45° 
dan ∆BTC merupakan segitiga samakaki.

 Misalnya CT = BT = x, maka 
berdasarkan teorema Pythagoras 
diperoleh:

BC BT CT

a x x

a x

x a

x a a a

2 2 2

2 2 2

2 2

2
2

2

2

2

2 2 2
2

= +

= +

=

=

= = =

Perhatikan ∆ATC siku-siku di T.

 

 

 

C

A T

a
2

2

5
2

2a

 Berdasarkan teorema Pythagoras, 
diperoleh:
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AC AT CT

a a

a a a

a a

= +

= 

 


 + 


 




= + =

= =

2 2

2 2

2 2 2

2

5
2

2
2

2

25
2 2

26
2

13 13

Jawaban: E

65. Perhatikan gambar di bawah ini.

CB D

A

x

 Berdasarkan perbandingan trigonometri, 
diperoleh:

tan

tan

x AD
CD

AD CD x

=

= ⋅

sin tan

tan

tan

tan

B AD
AB

CD x
BD AD

CD x

CD CD x

CD x
CD

= = ⋅
+

=
( ) + ( )

=

2 2

2 2

2

2

4 ++

=
+

=
+

CD x
CD x

CD x
x

x

2 2

2

2

4

4

tan
tan

tan
tan

tan

Jawaban: B

66. Perhatikan segiempat ABCD siku-siku  
di A dan di C.

A B
α

β

C

D

p

 Berdasarkan perbandingan trigonometri, 
diperoleh:

sin
sin sin

α
α α

= ⇔ = =AD
BD

BD AD p

cos cos

sin
cos

cos
sin

β β

α
β

β
α

= ⇔ = ⋅

= ⋅

=

BC
BD

BC BD

p

BC p

Jawaban: C

67. Perhatikan ∆ABC siku-siku di A.

 AB

C

D E

 Perhatikan ∆ABC. Karena ∠B = θ, 
berdasarkan perbandingan trigonometri 
diperoleh:

cos

cos cos

B AB
BC

AB BC AB p

=

= ⇔ =θ θ

 Perhatikan ∆ABD. Berdasarkan 
perbandingan trigonometri, diperoleh:

sin

sin
cos

sin cos

B AD
AB
AD

p
AD p

=

= ⇔ =θ
θ

θ θ

 Perhatikan ∆AED. Karena ∆AED 
kongruen dengan ∆ABC, maka ∠A = θ. 
Berdasarkan perbandingan trigonometri, 
diperoleh:

sin

sin
sin cos sin

sin cos

A DE
AD

DE AD A
DE p

DE p

=

=
=

=

θ θ θ

θ θ2

Jawaban: C
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68. Perhatikan ∆ABC di bawah ini.

 

 

 

B

A

10

60°
C

10
3

6

 Berdasarkan aturan sinus, diperoleh:

BC
A

AC
B

B

B

B

sin sin

sin sin

sin

sin

s

=

°
=

=

=

10
60

10
3

6

10
1
2

3

10
3

6

20
3

3
10
3

6

iin B B= ⇔ = °1
2

2 45

Karena jumlah sudut segitiga 180°, maka:
∠A + ∠B + ∠C  = 180°
60° + 45° + ∠C  = 180°
 105° + ∠C  = 180°
      ∠C  = 75°
Jadi, besar sudut C adalah 75°.

Jawaban: C

69. Perhatikan ∆ABC di bawah ini.

 

A B

C

b = 6 a = 4

45°

 Berdasarkan aturan sinus, diperoleh:

b
B

a
A

A

A

A

A

sin sin

sin sin

sin

sin

sin

=

°
=

=

=

= ⋅ =

6
45

4

6
1
2

2

4

12
2

4

4 2
12

2
3

b
B

a
A

A

A

A

A

sin sin

sin sin

sin

sin

sin

=

°
=

=

=

= ⋅ =

6
45

4

6
1
2

2

4

12
2

4

4 2
12

2
3

 Berdasarkan identitas trigonometri, 
diperoleh:

sin cos

cos

cos

cos

cos

2 2

2

2

2

2

1

2
3

1

2
9

1

7
9

7
9

1
3

A A

A

A

A

A

+ =









 + =

+ =

=

= = 77

Jawaban: E

70. Perhatikan ∆ABC di bawah ini.

 

A

B C

4

3

Berdasarkan aturan sinus, diperoleh:

BC
A

AC
B

B

B

B

sin sin

sin

sin

sin

=

=

=

= =

3
1
2

4

6 4

4
6

2
3

 Berdasarkan identitas trigonometri, 
diperoleh:

sin cos

cos

cos

cos

cos

2 2

2
2

2

2

1

2
3

1

4
9

1

5
9

5
9

1
3

B B

B

B

B

B

+ =



 


 + =

+ =

=

= = 55

Jawaban: C
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71. Perhatikan ∆ABC di bawah ini.

 

 
A B

C

60°

8 cm

5 cm

 Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:

a b c bc A

a

a

a

2 2 2

2 2 2

2

2

2

8 5 2 8 5 60

64 25 80 1
2

89

= + −

= + − ( ) ( ) °

= + − ⋅

= −

cos

cos

440 49

49 7

=

= =a
Jadi, panjang a adalah 7 cm.

Jawaban: B
72. Perhatikan ∆ABC di bawah ini.

 

 

 
A B

C

60°

10

6
Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:

BC AB AC AB AC C2 2 2

2 2

2

6 10 2 6 10 60

36 100 120 1

= + − ⋅ ⋅ ⋅

= + − ⋅ ⋅ ⋅ °

= + − ⋅

cos

cos

22
136 60 76

76 2 19

= − =

= =BC

Jadi, panjang sisi BC adalah 2 19  cm.

Jawaban: A

73. Perhatikan ∆ABC di bawah ini.

 

 

A B

C

c = 8

a = 9
b = 7

Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:

a b c bc A

bc A b c a

A b c a
bc

A

2 2 2

2 2 2

2 2 2

2 2

2

2

2
7 8

= + −

= + −

= + −

= +

cos

cos

cos

cos −−
⋅ ⋅

= + −

= −

= =

9
2 7 8

49 64 81
112

113 81
112

32
112

2
7

2

cos

cos

cos

A

A

A

Jawaban: A

74. Perhatikan ∆ABC di bawah ini.

 

 
A B

C

6

α

8

4
Berdasarkan aturan kosinus diperoleh:

AC AB BC AB BC B

B AB BC AC
AB BC

2 2 2

2 2 2

2 2

2

2
4 8

= + − ⋅ ⋅ ⋅

= + −
⋅ ⋅

= + −

cos

cos

cosα 66
2 4 8

16 64 36
64

80 36
64

44
64

11
16

2

⋅ ⋅
= + −

= − = =cosα
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AC AB BC AB BC B

B AB BC AC
AB BC

2 2 2

2 2 2

2 2

2

2
4 8

= + − ⋅ ⋅ ⋅

= + −
⋅ ⋅

= + −

cos

cos

cosα 66
2 4 8

16 64 36
64

80 36
64

44
64

11
16

2

⋅ ⋅
= + −

= − = =cosα

Jawaban: C

75. Perhatikan ∆ABC di bawah ini.

 

 

 BA

b = 10

c = 8

C

a = 2 61

Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:

a b c bc A

bc A b c a

A b c a
bc

A

2 2 2

2 2 2

2 2 2

2

2

2

2

10 8

= + −

= + −

= + −

=
+

cos

cos

cos

cos
22

2
2 61

2 10 8
100 64 244

160
164 244

160
80

160
1

− ( )
⋅ ⋅

= + −

= − = − = −

cos

cos

A

A
22

Jawaban: B

76. Perhatikan ∆PQR di bawah ini.

P

R

Q
10

 Luas segitiga berdasarkan trigonometri, 
diperoleh:

L PR RQ R

PR RQ

PR RQ

PQR∆ = ⋅ ⋅ ⋅

= ⋅ ⋅ ⋅

= ⋅ ⋅

1
2
1
2

1
4

2

1
8

2

sin

 Misalnya jari-jari lingkaran luar ∆PQR 
adalah r, maka:

r PR QR PQ
L

PR RQ

PR RQPQR

= ⋅ ⋅
⋅

= ⋅ ⋅

⋅ ⋅ ⋅

= = = =

4
10

4 1
8

2

20
1
2

2

20
2

20
2

2 10 2

∆

 Jadi, jari-jari lingkaran luar segitiga 

tersebut adalah 10 2  cm.

Jawaban: D

77. Perhatikan ∆PQR di bawah ini.

  
 P

R

Q

6

 Luas segitiga berdasarkan trigonometri, 
diperoleh:

L PQ QR QPQR∆ = ⋅ ⋅ ⋅1
2

sin

 Diketahui panjang jari-jari lingkaran luar 
∆PQR adalah r = 4, maka:

r PR PQ QR
L PQR

PQ QR

PQ QR Q

Q

Q

= ⋅ ⋅
⋅

= ⋅ ⋅

⋅ ⋅ ⋅ ⋅

=

= ⇔

4

4 6

4 1
2

4 6
2

8 6

∆

sin

sin

sin siin Q = =6
8

3
4

 Diketahui sin Q y
r

= =3
4

. Pada segitiga 

siku-siku berlaku:

 

  
y = 3

r = 4

Q
x
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 Berdasarkan teorema Pythagoras, 
diperoleh:

x r y= − = −

= − =

2 2 2 24 3

16 9 7

Dengan demikian,

cos Q x
r

= = =7
4

1
4

7

Jawaban: A

78. Perhatikan ∆ABC di bawah ini.

A B

C

b = 3

c = 2

a = 7

 Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:

a b c bc A

bc A b c a

A b c a
bc

A

2 2 2

2 2 2

2 2 2

2 2

2

2

2

3 2

= + −

= + −

= + −

=
+

cos

cos

cos

cos
−− ( )

⋅ ⋅
= + −

= − = =

7

2 3 2
9 4 7

12
13 7

12
6

12
1
2

2

cos A

 Diketahui cos A x
r

= =1
2

. Pada segitiga 

siku-siku berlaku:

 

A

y

x = 1

r = 2

 Berdasarkan teorema Pythagoras, 
diperoleh:

y r x= − = − = − =2 2 2 22 1 4 1 3

Dengan demikian,

sin A y
r

= = =3
2

1
2

3

Jawaban: D

79. Perhatikan ∆ABC di bawah ini.

 
A B

C

3

60°

2

Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:

a b c bc A

a

2 2 2

2 2

2

3 2 2 3 2 60

9 4 12 1
2

13 6 7

7

= + −

= + − ⋅ ⋅ ⋅ °

= + − ⋅

= − =

=

cos

cos
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c a b ab C

ab C a b c

C a b c
ab

2 2 2

2 2 2

2 2 2

2
2

2

2

2

7 3 2

= + −

= + −

= + −

=
( ) + −

cos

cos

cos

22

2 7 3
7 9 4

6 7
16 4
6 7

12
6 7

2
7

2
7

7

⋅ ⋅

= + − = −

= = =

Jawaban: D

80. Perhatikan ∆ABC di bawah ini.

 

BA

C

c = 9

a = 7
b = 8

 Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:

a b c bc A

bc A b c a

A b c a
bc

A

2 2 2

2 2 2

2 2 2

2 2

2

2

2
8 9

= + −

= + −

= + −

= +

cos

cos

cos

cos −−
⋅ ⋅

= + −

= − = =

7
2 8 9

64 81 49
144

145 49
144

96
144

2
3

2

cos A

 Diketahui cos A x
r

= =2
3

. Pada segitiga 

siku-siku berlaku:

  

x = 2

r = 3

A

y

 Berdasarkan teorema Pythagoras, 
diperoleh:

y r x= − = − = − =2 2 2 23 2 9 4 5

Dengan demikian,

sin A y
r

= = =5
3

1
3

5

Jawaban: B

81. Perhatikan ∆ABC di bawah ini.

 

BA

C

c = 15

a = 14b = 13

 Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:

c a b ab C

ab C a b c

C a b c
ab

2 2 2

2 2 2

2 2 2 2 2

2

2

2
14 13 1

= + −

= + −

= + − = + −

cos

cos

cos 55
2 14 13

196 169 225
364

365 225
364

140
364

5
13

2

⋅ ⋅

= + − = −

= =

cos

cos

C

C

 Diketahui cos C x
r

= =5
13 .  

Pada segitiga siku-siku berlaku:

 

  

x = 5

r = 13

C

y

 Berdasarkan teorema Pythagoras, 
diperoleh:

y r x= − = −

= − = =

2 2 2 213 5

169 25 144 12
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Dengan demikian,

tan C y
x

= = 12
5

Jawaban: E
82. Perhatikan ∆ABC di bawah ini.

 

 

 

BA

C

c = 8

a = 4b = 6

 Semakin pendek sisi segitiga, maka 
semakin kecil sudut di hadapan sisi 
pendek tersebut. Karena sisi pendeknya  
4 cm, maka sudut terkecilnya adalah ∠A.

Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:

a b c bc A

bc A b c a

A b c a
bc

2 2 2

2 2 2

2 2 2 2 2 2

2

2

2
6 8 4

2

= + −

= + −

= + − = + −

cos

cos

cos
⋅⋅ ⋅

= + − = −

= =

6 8
36 64 16

96
100 16

96
84
96

7
8

cos

cos

A

A

 Diketahui cos A x
r

= =7
8

. Pada segitiga 

siku-siku berlaku:

  

x = 7

r = 8

A

y

 Berdasarkan teorema Pythagoras, 
diperoleh:

y r x= − = −

= − =

2 2 2 28 7

64 49 15
Dengan demikian,

tan A y
x

= = =15
7

1
7

15

Jawaban: C

83. Diketahui sinθ = =1
3

y
r

. Pada segitiga 

siku-siku berlaku:

 

  
x = 1

r = 3

θ
x

 Berdasarkan teorema Pythagoras, 
diperoleh:

x r y= − = −

= − = =

2 2 2 23 1

9 1 8 2 2

Dengan demikian,

cosθ = = =x
r

2 2
3

2
3

2

Perhatikan ∆ABC di bawah ini.

 

  

 

b 
a = 2

θ
A B

C

c = 2 2

 Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:

b a c ac B

b

2 2 2

2
2

2

2

2 2 2 2 2 2 2

4 8 8 2 2
3

2

12 32
3

= + −

= + ( ) − ⋅ ⋅ ⋅

= + − ⋅

= −

=

cos

cosθ

44
3

4
3

2
3

2
3

3⇔ = = =b

Jadi, AC b= = 2
3

3.

Jawaban: C
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84. Perhatikan gambar di bawah ini.

A

B

C D

1

2

3

4

 Perhatikan diagonal BD pada ∆ABD  
dan ∆BCD. Misalkan AB = a = 1,  
BC = b = 2, CD = c = 3,  
AD = d = 4, dan BD = e.  
Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:

e e

b c bc C a d ad A

C

2 2

2 2 2 2

2 2 2 2

2 2

2 3 2 2 3 1 4 2 1

=

+ − = + −

+ − ⋅ ⋅ ⋅ = + − ⋅

cos cos

cos ⋅⋅ ⋅
+ − = + −

− = −
− = −

4
4 9 12 1 16 8

13 12 17 8
12 4 8

cos
cos cos
cos cos
cos

A
C A
C A
C ccos

cos cos

cos cos

cos cos

A
C A

A A

A A

− = −

− ° −( ) = −

− −( ) = −

3 1 2

3 180 1 2

3 1 2

3ccos cos
cos

cos

A A
A

A

= −
=

=

1 2
5 1

1
5

Jadi, nilai cos ∠BAD adalah 1
5

.

Jawaban: C

85. Perhatikan gambar di bawah ini.

A B

C

D

6
2

3

4

 Perhatikan diagonal BD pada ∆ABD dan 
∆BCD. Misalkan AB = a = 4, BC = b = 3, 
CD = c = 2, AD = d = 6, dan BD = e. 
Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:

e e

b c bc C a d ad A

C

2 2

2 2 2 2

2 2 2 2

2 2

3 2 2 3 2 4 6 2 4

=

+ − = + −

+ − ⋅ ⋅ ⋅ = + − ⋅

cos cos

cos ⋅⋅ ⋅
+ − = + −

− = −
− =

6
9 4 12 16 36 48

13 12 52 48
12

cos
cos cos
cos cos
cos

A
C A
C A
C 339 48

12 180 39 48

12 39 48

12

−

− ° −( ) = −

− −( ) = −

cos

cos cos

cos cos

co

A

A A

A A

ss cos
cos

cos

A A
A

A

= −
=

= =

39 48
60 39

39
60

13
20

 
Jadi, nilai cos adalah∠BAD 13

20
.

Jawaban: D

86. Perhatikan ilustrasi di bawah ini.
C

A
B

60°

12 16

Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:

c a b ab C

c

c

2 2 2

2 2 2

2

2

16 12 2 12 16 60

256 144 384 1
2

= + −

= + − ⋅ ⋅ ⋅ °

= + − ⋅

cos

cos

cc

c c

2

2

400 192

208 208 4 13

= −

= ⇔ = =
 Jadi, jarak tonggak A dan B  

adalah 4 13 m.

Jawaban: A

87. Diketahui A dan B adalah titik-titik  
ujung sebuah terowongan yang dilihat 
dari C dengan ∠ACB = 45°, jarak  

CB = p meter, dan CA p= 2 2  meter. 
Ilustrasi dari permasalahan di atas adalah 
sebagai berikut.
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 A Bc

C

45°

a = pb p= 2 2

Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:

c a b ab C

c p p p p

c p p p

2 2 2

2 2
2

2 2 2 2

2

2 2 2 2 2 45

8 4 2

= + −

= + ( ) − ⋅ ⋅ ⋅ °

= + − ⋅

cos

cos

11
2

2

9 4

5 5 5

2 2 2

2 2 2

c p p

c p c p p

= −

= ⇔ = =

 Jadi, panjang terowongan tersebut 

adalah p 5  m.

Jawaban: A

88. Perhatikan gambar di bawah ini.

 

 
 

A

B

a

x C
120°

a 7

 Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:

AC BC AB BC AB B

a x a xa

a x a x

2 2 2

2
2 2

2 2 2

2

7 2 120

7 2

= + − ⋅ ⋅ ⋅

( ) = + − °

= + −

cos

cos

aa

a x a xa

x xa a

−

 




= + +

= + −

1
2

7

0 6

2 2 2

2 2

 Dengan menggunakan rumus kuadratis, 
bentuk kuadrat di atas menjadi:

x
a a a

a a a

a a a a

x

1 2

2 2

2 2

2

1

4 1 6

2 1

24
2

25
2

5
2

, =
− ( ) ± − ( ) −( )

( )

= − ± +

= − ± = − ±

= −− + = =

= − − = − = −

a a a a

x a a a a

5
2

4
2

2

5
2

6
2

32

x
a a a

a a a

a a a a

x

1 2

2 2

2 2

2

1

4 1 6

2 1

24
2

25
2

5
2

, =
− ( ) ± − ( ) −( )

( )

= − ± +

= − ± = − ±

= −− + = =

= − − = − = −

a a a a

x a a a a

5
2

4
2

2

5
2

6
2

32

 Jadi, panjang lintasan dari A ke C melalui B 
adalah 2a.

Jawaban: A

89. Sebuah kapal berlayar ke arah timur 
sejauh 30 mil. Kemudian melanjutkan 
perjalanan ke arah 030° sejauh 60 mil. 
Ilustrasi dari permasalahan di atas adalah 
sebagai berikut.

  

 

 

A

B

C

30°

60 mil30 mil

 Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:

AC AB BC AB BC B2 2 2

2 2

2

30 60 2 30 60 30

900 3 600

= + − ⋅ ⋅ ⋅

= + − ⋅ ⋅ ⋅ °

= + −

cos

cos

. 33 600 1
2

3

4 500 1 800 3

4 500 1 800 3

30 5 2 3

.

. .

. .

⋅

= −

= −

= −

AC

AC

 Jadi, jarak kapal terhadap posisi saat 

kapal berangkat adalah 30 5 2 3− mil.

Jawaban: E

90. Sebuah kapal bergerak dari dermaha 
dengan arah 040° sejauh 60 km. Setelah 
itu berbelok ke arah 100° sejauh 120 
km. Ilustrasi dari permasalahan di atas 
digambarkan sebagai berikut.
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A C

120 km
60 km

40°

40°
80°

100°B

 Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:

AC AB BC AB BC B

AC

AC

2 2 2

2 2 2

2

2

60 120 2 60 120 120

3

= + − ⋅ ⋅ ⋅

= + − ⋅ ⋅ ⋅ °

=

cos

cos

.. . .

. .

.

600 14 400 14 400 1
2

18 000 7 200

25 200

2

2

+ − ⋅ −

 




= +

= ⇔

AC

AC AC == =25 200 60 7.
 Jadi, jarak kapal tersebut dengan 

dermaga adalah 60 7 km.

Jawaban: D

91. Perhatikan segiempat di bawah ini.

 

 

60°
A

C

2BC

2

3

60°

B

D

 Perhatikan diagonal BD pada ∆ABD dan 
∆BCD. Misalkan AB = a = 3, BC = b, 
CD = c = 2b, AD = d = 2, dan BD = e. 
Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:

e e

a d ad A b c bc C

b b

2 2

2 2 2 2

2 2 2

2 2

3 2 2 3 2 60 2

=

+ − = + −

+ − ⋅ ⋅ ⋅ ° = + ( )
cos cos

cos
22

2 2 2

2 2

2

2

2 2 60

9 4 12 1
2

4 4 1
2

13 6 5 2

7 3

7

− ⋅ °

+ − ⋅ = + − ⋅

− = −

=

=

b b

b b b

b b

b

b

cos

33
7
3

1
3

21⇔ = =b

Jadi, BC = 1
3

21.

Jawaban: C

92. Diketahui persegipanjang ABCD dan titik 
H berada pada diagonal AC sehingga 
DH tegak lurus AC. Perhatikan ilustrasi di 
bawah ini.

  

 

 

 

 

 

20

15

D C

A B

H

I

 Perhatikan ∆ADC. Berdasarkan teorema 
Pythagoras, diperoleh:

AC AD DC= + = +

= + = =

2 2 2 215 20

225 400 625 25

 Berdasarkan luas ∆DAC diperoleh:

L L

DA DC DH AC

DH

DH

DH

DAC DAC∆ ∆=

⋅ ⋅ = ⋅ ⋅

⋅ ⋅ = ⋅ ⋅

=

=

1
2

1
2

1
2

15 20 1
2

25

300 25
3000
25

12=

 Perhatikan ∆DAH. Berdasarkan teorema 
Pythagoras, diperoleh:

AH AD DH= − = −

= − = =

2 2 2 215 12

225 144 81 9

 Karena BI tegak lurus dengan AC, maka 
BI = DH = 12 dan IC = AH = 9.

 IH = AC – AH – IC
      = 25 – 9 – 9 = 7

 Perhatikan ∆BIH. Berdasarkan teorema 
Pythagoras, diperoleh:

HB BI IH= + = +

= + =

2 2 2 212 7

144 49 193

Jadi, panjang HB adalah 193 .

Jawaban: B
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93. Perhatikan segiempat ABCD di bawah 
ini.

 12 cm

5 cm

10 cm

60°

A

D

B

C

 Perhatikan ∆BAD. Berdasarkan teorema 
Pythagoras, diperoleh:

DB AB AD= + = +

= + = =

2 2 2 212 5

144 25 169 13

 Segiempat ABCD terdiri atas dua 
buah segitiga, yaitu ∆BAD dan ∆BCD. 
Sehingga luasnya:

L L L

AB AD DC DB D

ABCD BAD BCD= +

= ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅ ⋅

= ⋅ ⋅ + ⋅ ⋅ ⋅

1
2

1
2

1
2

12 5 1
2

10 13

sin

sinn 60

30 65 1
2

3

30 65
2

3

°

= + ⋅

= +

 Jadi, luas segiempat ABCD adalah 

30 65
2

3 2+

 


  cm .

Jawaban: D

94. Diketahui segi-12 beraturan dalam 
lingkaran. Perhatikan gambar di bawah 
ini.

 

 

8

8α

Jari-jari lingkaran, r = 8

 Karena dalam lingkaran jumlah sudutnya 
adalah 360° dan segi-12 terbentuk dari 
12 buah segitiga yang kongruen, maka:

α = ° = °360
12

30

 Dengan demikian luas segitiga adalah:

Lsegitiga = ⋅ ⋅ ⋅ ° = ⋅ ⋅

= ⋅ =

1
2

8 8 30 4 8 1
2

4 4 16

sin

L Lsegi-12 segitiga= ⋅ = ⋅ =12 12 16 192

 Jadi, luas segi-12 beraturan tersebut 
adalah 192 cm2.

Jawaban: A

95. Diketahui segienam beraturan dalam 
lingkaran. Perhatikan gambar di bawah 
ini.

 

 
10

10

α

 Jari-jari lingkaran, r = 10

 Karena dalam lingkaran jumlah sudutnya 
adalah 360° dan segienam terbentuk dari 
6 buah segitiga yang kongruen, maka:

α = ° = °360
6

60

Dengan demikian luas segitiga adalah:

Lsegitiga = ⋅ ⋅ ⋅ °

= ⋅ =

1
2

10 10 60

50 1
2

3 25 3

sin

L Lsegi-6 segitiga= ⋅ = ⋅ =6 6 25 3 150 3

 Jadi, luas segienam beraturan tersebut 

adalah 150 3  satuan luas.

Jawaban: C
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96. Diketahui segienam beraturan dalam 
lingkaran. Perhatikan gambar di bawah 
ini.

 

 
r

r

θ

 Karena dalam lingkaran jumlah sudutnya 
adalah 360° dan segienam terbentuk dari 
6 buah segitiga yang kongruen, maka:

θ = ° = °360
6

60

 Karena keliling segienam beraturan 
adalah 72 cm, maka:

 K = 72 ⇔ 6s = 72 ⇔ s = 12

 Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:

s r r r r

r r r

r r

r

2 2 2

2 2 2

2 2

2

12 2 2 60

144 2 2 1
2

144 2

= + − ⋅ ⋅ ⋅

= + − °

= − ⋅

=

cos

cos

θ

22 2 2

144 12

− =

= =

r r

r

 Dengan demikian luas segitiga adalah:

Lsegitiga = ⋅ ⋅ ⋅

= ⋅ =

1
2

12 12 60

72 1
2

3 36 3

sin

L Lsegienam segitiga= ⋅ = ⋅ =6 6 36 3 216 3

 Jadi, luas segienam tersebut adalah 

216 3 cm2.

Jawaban: C

97. Diketahui segidelapan beraturan dalam 
lingkaran. Perhatikan gambar di bawah 
ini.

 

 

 

s

6

6

θ

 Jari-jari lingkaran, r = 6

 Karena dalam lingkaran jumlah sudutnya 
adalah 360° dan segidelapan terbentuk 
dari 8 buah segitiga yang kongruen, 
maka:

θ = ° = °360
8

45

Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:

s r r r r

s

s

s

2 2 2

2 2 2

2

2

2

6 6 2 6 6 45

36 36 72 1
2

2

= + − ⋅ ⋅ ⋅

= + − ⋅ ⋅ ⋅ °

= + − ⋅

=

cos

cos

θ

772 36 2

72 36 2 6 2 2

−

= − = −s
Dengan demikian kelilingnya:

K s= ⋅ = ⋅ − = −8 8 6 2 2 48 2 2
 Jadi, keliling segidelapan beraturan 

tersebut adalah 48 2 2− cm.

Jawaban: D

98. Perhatikan ∆ABC di bawah ini.

A B

66

C

6 3

Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:

AB AC BC AB BC C

C AC BC AB
AB BC

2 2 2

2 2 2

2 2

2

2

6 6 6 3

= + − ⋅ ⋅ ⋅

= + −
⋅ ⋅

=
+ − ( )

cos

cos

22

2 6 6
36 36 108

72
72 108

72
36

72
1
2

⋅ ⋅
= + −

= − = − = −cos C
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AB AC BC AB BC C

C AC BC AB
AB BC

2 2 2

2 2 2

2 2

2

2

6 6 6 3

= + − ⋅ ⋅ ⋅

= + −
⋅ ⋅

=
+ − ( )

cos

cos

22

2 6 6
36 36 108

72
72 108

72
36

72
1
2

⋅ ⋅
= + −

= − = − = −cos C

 Diketahui cos C x
r

= − = −1
2

. Pada 

segitiga siku-siku berlaku:

 

  

x = 1

r = 2

C

y

 Berdasarkan teorema Pythagoras, 
diperoleh:

y r x= − = − = − =2 2 2 22 1 4 1 3

Dengan demikian,

sin C y
r

= = =3
2

1
2

3

Sehingga, luas segitiga ABC adalah:

L AC BC CABC∆ = ⋅ ⋅ ⋅

= ⋅ ⋅ ⋅

= ⋅ =

1
2
1
2

6 6 1
2

3

18 1
2

3 9 3

sin

 Jadi, luas segitiga ABC adalah 9 3
satuan luas.

Jawaban: C

99. Perhatikan ∆ABC di bawah ini.

10

C

BA

16

 Karena L ABC∆ = 40 3, maka:

L AC BC C

C

C

C

ABC∆ = ⋅ ⋅ ⋅

= ⋅ ⋅ ⋅

=

= =

1
2

40 3 1
2

10 16

40 3 80

40 3
80

1

sin

sin

sin

sin
22

3

 Diketahui sin C y
r

= =3
2

. Pada segitiga 

siku-siku berlaku:

  

r = 2

x
C

y = 3

 Berdasarkan teorema Pythagoras, 
diperoleh:

x r y= − = − ( )
= − = =

2 2 2
2

2 3

4 3 1 1

Dengan demikian,

cos C x
r

= = 1
2

 Perhatikan kembali ∆ABC. Berdasarkan 
aturan kosinus, diperoleh:

AB AC BC AC BC C

AB

AB

2 2 2

2 2 2

2

2

10 16 2 10 16 1
2

100 256

= + − ⋅ ⋅ ⋅

= + − ⋅ ⋅ ⋅

= + −

cos

3320 1
2

356 160 196

196 196 14

2

2

⋅

= − =

= ⇔ = =

AB

AB AB

 Jadi, panjang AB adalah 14.

Jawaban: D
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100. Perhatikan ∆ABC di bawah ini.

 

 

A B
6

120°

30°

C

 Jumlah sudut dalam segitiga adalah 180°, 
sehingga:

∠A + ∠B + ∠C  = 180°

30° + ∠B + 120°  = 180°

  ∠B + 150°  = 180°

       ∠B  = 30°

 Berdasarkan aturan sinus, diperoleh:

AC
B

AB
C

AC

AC

AC

AC

sin sin sin sin∠
=

∠
⇒

°
=

°

=

=
⋅

=

=

30
6
120

1
2

6
1
2

3

1
2

6

1
2

3

6
3

66
3

3 2 3=

 Dengan demikian luas segitiga:

L AC AB AABC∆ = ⋅ ⋅ ⋅ ∠

= ⋅ ⋅ ⋅ °

= ⋅ =

1
2
1
2

2 3 6 30

6 3 1
2

3 3

sin

sin

 Jadi, luas segitiga ABC tersebut adalah 

3 3 cm2.

Jawaban: D

101. Perhatikan ∆ABC di bawah ini.

 

C

A B

7

6 4 3+

 Diketahui L ABC∆ = +( )3 2 3 2 cm , maka 

berlaku:

L AB BC B

B

B

ABC∆ = ⋅ ⋅ ⋅

+ = ⋅ +( ) ⋅ ⋅

+ = +( ) ⋅ ⋅

1
2

3 2 3 1
2

6 4 3 7

3 2 3 3 2 3 7

sin

sin

sin

ssin B = 1
7

 Diketahui sin B y
r

= =1
7

. Pada segitiga 

siku-siku berlaku:

 

  

x

r = 7
y = 1

B

 Berdasarkan teorema Pythagoras, 
diperoleh:

x r y= − = −

= − = =

2 2 2 27 1

49 1 48 4 3

Dengan demikian,

cos B x
r

= = =4 3
7

4
7

3

 Perhatikan kembali ∆ABC. Berdasarkan 
aturan kosinus, diperoleh:

AC AB BC AB BC B

AC

AC

2 2 2

2
2

2

2

2

6 4 3 7 2 6 4 3 7 4
7

3

4

= + − ⋅ ⋅ ⋅

= +( ) + − ⋅ +( ) ⋅ ⋅

=

cos

88 3 84 49 48 3 96

48 3 133 48 3 96

37 37

2

2

+ + − +( )
= + − −

= ⇔ =

AC

AC AC

Jadi, panjang sisi AC adalah 37 cm.

Jawaban: A
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102. Perhatikan jajargenjang ABCD di bawah 
ini.

  
  

  

 
B

120°

5

4

A

CD

 Jajargenjang ABCD di atas terbentuk dari 
dua buah segitiga yang kongruen, yaitu 
∆ABC dan ∆ACD. Sehingga:

L AB BC BABC∆ = ⋅ ⋅ ⋅

= ⋅ ⋅ ⋅ °

= ⋅ =

1
2
1
2

5 4 120

10 1
2

3 5 3

sin

sin

Dengan demikian,

L LABCD ABC= ⋅ = ⋅ =2 2 5 3 10 3∆

 Jadi, luas jajargenjang tersebut adalah 

10 3 cm2.

Jawaban: C

103. Diketahui segidelapan beraturan dalam 
lingkaran. Perhatikan gambar di bawah 
ini.

 

 

8

8
α

s

 Jari-jari lingkaran, r = 8

 Karena dalam lingkaran jumlah sudutnya 
adalah 360° dan segidelapan terbentuk 
dari 8 buah segitiga yang kongruen, 
maka:

α = ° = °360
8

45

 Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:

s r r r r

s

s

s

2 2 2

2 2 2

2

2

2

8 8 2 8 8 45

64 64 128 1
2

2

= + − ⋅ ⋅ ⋅

= + − ⋅ ⋅ ⋅ °

= + − ⋅

cos

cos

α

== −

= −

128 64 2

128 64 2s

 Jadi, panjang sisi segi-8 beraturan 

tersebut adalah 128 64 2−  cm.

Jawaban: B

104. Diketahui segi-12 beraturan dalam 
lingkaran. Perhatikan gambar di bawah 
ini.

 

 

 rα

r

 Karena dalam lingkaran jumlah sudutnya 
adalah 360° dan segi-12 terbentuk dari 
12 buah segitiga yang kongruen, maka:

α = ° = °360
12

30

Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:

s r r r r

s r r r

s r r

s r

2 2 2

2 2 2 2

2 2 2

2 2

2

2 30

2 2 1
2

3

2

= + − ⋅ ⋅ ⋅

= + − ⋅ °

= − ⋅

=

cos

cos

α

−−

= − = −

r

s r r r

2

2 2

3

2 3 2 3

Dengan demikian kelilingnya:

K s r r= = ⋅ − = −12 12 2 3 12 2 3

 Jadi, keliling segi-12 tersebut adalah 

12 2 3r −  cm.

Jawaban: C
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105. Grafik fungsi dasar y = sin x,  
0° ≤ x ≤ 360°

90°

–1

1

0 180° 270° 360°
X

Y

 Dengan demikian grafik fungsi y = sin x, 
untuk 90° ≤ x ≤ 270° adalah

90° 0

–1

1

180° 270° 360°
X

Y

Jawaban: B

106. y = 4 sin 2x

Gambar grafik fungsi dasar sinus y = sin x.
Y

0

1

X2ππ
f

π
2

3
2
π

 Gambar grafik fungsi y = 4 sin x, dengan 
amplitudo 4.

Y

0

–4

4

X2ππ

g

π
2

3
2
π

 Gambar grafik fungsi y = 4 sin 2x, 

dengan periodenya, p = ° = °360
2

180 .

 Jadi, sketsa grafik y = 4 sin 2x adalah:
Y

0

–4

4

X

f

2πππ
2

3
2
π

Jawaban: A

107. Perhatikan grafik berikut ini.
Y

X

–3

π
 0

3

π
2

 Gambar tersebut merupakan grafik fungsi 
sinus yang memiliki bentuk umum  
y = a sin k(x + b) + c, dengan c = 0.

Amplitudo, a = 3

Periode grafik, p = π

p
k k

k= ⇒ = ⇔ = =2 2 2 2π π π π
π

 Grafik tersebut melalui titik (0, 0) 
sehingga:

     0  = 3 sin 2(0 + b)

     0   = 3 sin 2b

     0   = sin 2b

sin 0  = sin 2b

2b = 0 ⇔ b = 0

Dengan demikian,

y = 3 sin 2(x + 0) = 3 sin 2x
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 Jadi, persamaan fungsi trigonometri pada 
grafik adalah y = 3 sin 2x.

Jawaban: D

108. Perhatikan grafik berikut ini.

0 45°

4

–4

90° 135° 180°
X

X

 Gambar di atas merupakan grafik fungsi 
kosinus yang memiliki bentuk umum  
y = a cos k(x + b) + c, dengan c = 0.

Amplitudo, a = 4

Periode grafik, p = π

p
k k

k= ⇒ = ⇔ = =2 2 2 2π π π π
π

 Grafik tersebut melalui titik (0, 4) 
sehingga:

      4  = 4 cos 2(b + 0)

      1  = cos 2b

cos 0  = cos 2b

      0  = 2b ⇔ b = 0

Dengan demikian,

y = 4 cos 2(x + 0) = 4 cos 2x

 Jadi, persamaan fungsi trigonometri pada 
grafik adalah y = 4 cos 2x.

Jawaban: C

109. Perhatikan grafik berikut ini.
Y

X

–3

0

3

π
π
2

3
4
ππ

4

 Gambar di atas merupakan grafik fungsi 
kosinus yang memiliki bentuk umum  
y = a cos k(x + b) + c, dengan c = 0.

Amplitudo, a = 3

Periode grafik, p = π

p
k k

k= ⇒ = ⇔ = =2 2 2 2π π π π
π

 Grafik tersebut melalui titik (0, –3) 
sehingga:

− = +( )
− =

=

= ⇔ =

3 3 2 0

1 2
2

2
2

cos

cos
cos cos

b

b
b

b b

π

π π

Dengan demikian,

y b b

b b

= +

 


 = +( )

= −( ) = −

3 2
2

3 2

3 2 3 2

cos cos

cos cos

π π

 Jadi, persamaan fungsi trigonometri pada 
grafik adalah y = –3 cos 2b.

Jawaban: B

110. Perhatikan grafik berikut ini.
Y

X

–2

1

2

2ππ2π

2
3
π

 Gambar di atas merupakan grafik fungsi 
kosinus yang memiliki bentuk umum,  
y = a cos k(x + b) + c, dengan c = 0.

Amplitudo, a = 2

Periode grafik, p = 2π

p
k k

k= ⇒ = ⇔ = =2 2 2 2
2

1π π π π
π

 Grafik tersebut melalui titik (0, 1) 
sehingga:

1 2 1 0

1 2
1
2

6 6

= +( )
=

=

= ⇔ =

cos

cos

cos

cos cos

b

b

b

b bπ π

Dengan demikian,

y x x= +

 


 = +


 


2 1

6
2

6
cos cosπ π
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 Jadi, persamaan fungsi trigonometri pada 

grafik adalah y x= +

 


2

6
cos π .

Jawaban: A

111. Perhatikan gambar di bawah ini.
Y

X

–2

2

π2
3
ππ

3

 Gambar di atas merupakan grafik fungsi 
kosinus yang memiliki bentuk umum  
y = a cos k(x + b) + c, dengan c = 0.

Amplitudo, a = 2

Periode grafik, p = 4
3
π

p
k k

k= ⇒ = ⇔ = =2 4
3

2 2
4
3

3
2

π π π π
π

 Grafik tersebut melalui titik (0, –2) 
sehingga:

− = +( )

− = 

 




=

= ⇔ =

2 2 3
2

0

1 3
2

3
2

3
2

2
3

cos

cos

cos cos

b

b

b

b b

π

π π

Dengan demikian,

y x x

x

= +

 


 = +


 




= −

 


 = −

2 3
2

2
3

2 3
2

2 3
2

2 3
2

cos cos

cos cos

π π

xx

 Jadi, persamaan fungsi trigonometri pada 

grafik adalah y x= −2 3
2

cos .

Jawaban: C

112. Perhatikan gambar di bawah ini.
Y

X

1

–1

0

ππ
2

π
4

3
4
π 5

4
π 7

4
π

3
2
π

 Gambar di atas merupakan grafik fungsi 
sinus yang memiliki bentuk umum y = a 
sin k(x + b) + c, dengan c = 0.
Amplitudo, a = 1
Periode grafik, p = π

 Jadi, periode fungsi trigonometri pada 
grafik adalah π.

Jawaban: C

113. Perhatikan gambar di bawah ini.

–2

45° 90°
X

Y

2

0

 Diketahui grafik di atas berbentuk y = a 
sin kx.

Amplitudo, a = 2

Periode grafik, p = 90°

p
k k

k= ° ⇒ ° = ° ⇔ = °
°

=360 90 360 360
90

4

 Jadi, nilai a dan k berturut-turut adalah 2 
dan 4.

Jawaban: A

114. Perhatikan gambar di bawah ini.

–2

30°

60°

120°90°
X

Y

2
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 Diketahui grafik di atas berbentuk y = a 
cos kx, untuk 0° ≤ x ≤ 120°.

Amplitudo, a = 2

Periode grafik, p = 120°

p
k k

k= ° ⇒ ° = ° ⇔ = °
°

=360 120 360 360
120

3

 Jadi, nilai a dan k berturut-turut adalah 2 
dan 3.

Jawaban: A

115. Perhatikan gambar di bawah ini.

X

2

–2

0

π 2ππ
2

3
2
π

 Diketahui grafik di atas berbentuk y = A 
sin kx.

Amplitudo, A = 2

Periode grafik p = π

p
k k

k= ⇒ = ⇔ = =2 2 2 2π π π π
π

Jadi, nilai A = 2 dan k = 2.

Jawaban: E
116. Diketahui periode suatu fungsi 

trigonometri adalah 360°. Kemudian, 
perhatikan pernyataan-pernyataan di 
bawah ini.
(1) Grafik sin x memiliki periode 2π 

atau 360°.
(2) Grafik cos x memiliki periode 2π 

atau 360°.
(3) Grafik sin (x + 180°) memiliki 

periode 2π atau 360°.
(4) Grafik tan x memiliki periode π atau 

180°.
 Jadi, pernyataan yang benar adalah (1), 

(2), dan (3).

Jawaban: A

117. Perhatikan gambar di bawah ini.

X

2

–2

2π0 π
− 1

2
π

3
2

π1
2

π

Y

 Gambar di atas merupakan grafik fungsi 
sinus yang memiliki bentuk umum y = a 
sin k(x + b) + c, dengan c = 0.

Amplitudo, a = 2

Periode grafik, p = 2π

p
k k

k= ⇒ = ⇔ = =2 2 2 2
2

1π π π π
π

 Grafik tersebut melalui titik (0, 2) 
sehingga:

2 2 1 0

2 2
1

2 2

= +( )
=
=

= ⇔ =

sin

sin
sin

sin sin

b

b
b

b bπ π

Dengan demikian,

y x x= +

 


 = +


 


2 1

2
2

2
sin sinπ π

 Jadi, persamaan fungsi trigonometri 
yang sesuai dengan grafik adalah 

y x= +

 


2

2
sin π .

Jawaban: C

118. Perhatikan gambar di bawah ini.
Y

X

y = 1

0
π π

− 1
2

π
1
2

π

 Untuk menentukan fungsi trigonometri 
dari grafik di atas, gunakan cara 
menyubstitusikan titik-titik yang melalui 
grafik ke pilihan jawaban yang tersedia.

Pilihan 
Jawaban

Titik Koordinat
ππ
2

,0

 




ππ
4

,1

 




ππ
8

, 1
2



 




y x= sin 2 0 1
1
24

y = sin2 2x 0 1 1
2

y = sin |2x| 0 1 1
2

2

y = |sin 2x| 0 1 1
2

2

y x= sin 2 - - -
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 Jadi, fungsi trigonometri yang sesuai 
dengan grafik tersebut adalah y = sin2 2x.

Jawaban: B

119. Diketahui fungsi y = 3 + sin x.

 Gambar grafik fungsi dasar sinus y = sin x.

–3

g

X

Y

–2

–1

0

1

3

2

4

5

π 2ππ
2

3
2
π

 Gambar garfik fungsi y = sin x + 3.

–3

f

X

Y

–2

–1

0

1

3

2

4

5

π 2ππ
2

3
2
π

 Bisa dilihat bahwa grafik y = sin x + 3 
diperoleh dengan menggeser y = sin x ke 
atas sebanyak 3 satuan.

 Dengan demikian, grafik fungsi  
y = 3 + sin x akan tidak memotong 
sumbu-X.

Jawaban: C

120. y = sin x dan y = cos x, untuk  
0° < x < 360°.

sin cos
sin
cos
tan

x x
x
x
x x

=

=

= → = ° °

1

1 45 225 dan 

 Cara lain

 Perhatikan grafik y = sin x dan y = cos x 
di bawah ini.

–3

f

g
X

Y

–2

–1

A

B0

1

3

2

4

5

π 2ππ
2

3
2
π

 Diperoleh bahwa titik potong kedua 

grafik adalah titik A 45 1
2

2°

 


,  dan 

B 225 1
2

2° −

 


, .

 Jadi, grafik y = sin x dan y = cos x 
berpotongan pada x = 45° dan x = 225°.

Jawaban: C
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B. Esai

1. Sebuah pohon patah karena angin. 
Puncak pohon menyentuh tanah dengan 
sudut 30° dan berjarak 30 meter dari 
akar pohon. Ilustrasi masalah di atas 
digambarkan sebagai berikut.

 

r

y

x = 30

30°

 Berdasarkan perbandingan trigonometri, 
diperoleh:

cos 30

3
2

30

30
3

2

60
3

60
3

3 20 3

° =

=

= = = =

x
r

r

r

tan 30

1
3 30

30
3

30
3

3 10 3

° =

=

= = =

y
x
y

y

 Tinggi pohon adalah jumlah panjang y 
dan r, sehingga:

y r+ = + =20 3 10 3 30 3

 Jadi, tinggi pohon tersebut sebelum patah 

adalah 30 3 meter.

2. Diketahui sinθ = −1 1
a b

 dan 

cosθ = +1 1
a b

, dengan a, b ≠ 0.

sinθ = − = −1 1
a b

b a
ab

cosθ = + = +1 1
a b

a b
ab

 Berdasarkan identitas Pythagoras 
diperoleh:

sin cos

sin cos

2 2

2 2

2 2

1

1

1

θ θ

θ θ

+ =

( ) + ( ) =

−

 


 + +


 


 =b a

ab
a b
ab

a22 2

2

2 2

2

2 2 2 2

2 2

2 2 1

2 2 1

2

+ −
( )

+ + +
( )

=

+ − + + + =

b ab
ab

a b ab
ab

a b ab a b ab
a b

a22 2

2 2

2 2 2 2

2 2
2 2

2 1

2 2

2

+ =

+ =

+ =

b
a b

a b a b

a b a b

3. Diketahui segi-12 beraturan dalam 
lingkaran. Perhatikan gambar di bawah 
ini.

 

 

 r

r

α

 Karena dalam lingkaran jumlah sdutnya 
360° dan segi-12 terbentuk dari 12 buah 
segitiga yang kongruen, maka:

α = ° = °360
12

30

Diketahui Lsegi-12 = 192 cm2, maka:

Lsegi-12 = 12 × Lsegitiga

192 = 12 × Lsegitiga

Lsegitiga = 16

Dengan demikian,

L r r

r r

r r

r r

segitiga = ⋅ ⋅ ⋅

= ⋅ ⋅ ⋅ °

= ⋅ =

= ⇔ =

1
2

16 1
2

30

16
2

1
2 4

64

2 2

2

sin

sin

α

88
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L r r

r r

r r

r r

segitiga = ⋅ ⋅ ⋅

= ⋅ ⋅ ⋅ °

= ⋅ =

= ⇔ =

1
2

16 1
2

30

16
2

1
2 4

64

2 2

2

sin

sin

α

88

Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:

s r r r r

s

2 2 2

2 2

2

2

8 8 2 8 8 30

64 64 128 1
2

3

128

= + − ⋅ ⋅ ⋅

= + − ⋅ ⋅ ⋅ °

= + − ⋅

=

cos

cos

α

−−

= − = −

64 3

128 64 3 8 2 3s

Sehingga, keliling segi-12 beraturan:

K s= ⋅ = ⋅ − = −12 12 8 2 3 96 2 3

 Jadi, keliling segi-12 beraturan tersebut 

adalah 96 2 3−  cm.

4. Nilai sinus berada di antara –1 dan 1, 
sehingga:

− ≤ ≤

≤ ≤

≤ −
+

≤

1 1

0 1

0 2 7
1

1

2

sin

sin

α

α
x
x

 Bentuk pertidaksamaan di atas terbagi 
menjadi dua kasus:

Kasus I: 2 7
1

0x
x

−
+

≥

2 7
1

0x
x

−
+

≥

Titik kritisnya: x = –1 dan x = 7
2

7
2

–1

– ++

HP1 = x x< − ≥1 7
2

 atau 

Kasus II: 2 7
1

1x
x

−
+

≤

2 7
1

1

2 7
1

1 0

2 7
1

1
1

0

2 7 1
1

0

8
1

0

x
x

x
x

x
x

x
x

x x
x

x
x

−
+

≤

−
+

− ≤

−
+

− +
+

≤

− − −
+

≤

−
+

≤

2 7
1

1

2 7
1

1 0

2 7
1

1
1

0

2 7 1
1

0

8
1

0

x
x

x
x

x
x

x
x

x x
x

x
x

−
+

≤

−
+

− ≤

−
+

− +
+

≤

− − −
+

≤

−
+

≤

Titik kritisnya: x = –1 dan x = 8

–1 8

– ++

HP2 = –1 < x ≤ 8

Dengan demikian,

HP HP HP

 atau 

= ∪

= < − ≥ ∪ − < ≤

= ≤ ≤

= ≤ ≤

1 2

1 7
2

1 8

7
2

8

3 1
2

8

x x x

x

x

 Jadi, nilai x yang memenuhi bentuk 

tersebut adalah 3 1
2

8≤ ≤x .

5. Nilai kosinus berada di antara –1 dan 1, 
sehingga:

–1 ≤ cos x ≤ 1

–a ≤ a cos x ≤ a

–a + b ≤ a cos x + b ≤ a + b

 Karena diketahui nilai maksimum dan 
minimum dari a cos x + b adalah 7  
dan 3, maka diperoleh persamaan:

–a + b  = 3 ⇔ b = 3 + a …(1)

  a + b = 7   …(2)

 Substitusikan persamaan (1) ke 
persamaan (2), diperoleh:

       a + b  = 7

a + 3 + a  = 7

     2a + 3  = 7

     2a  = 4

       a  = 2

 Substitusikan nilai a = 2 ke persamaan 
(1), diperoleh:

b = 3 + a = 3 + 2 = 5

 Jadi, nilai a dan b berturut-turut adalah 2 
dan 5.
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A. Pilihan Ganda

1. |x – 1| = |x – 3| 

Berdasarkan sifat persamaan nilai mutlak 

f x g x f x g x

f x g x f x g x

( ) ( ) ( ) ( )

( ) ( ) ( ) ( )

= ⇔ =

⇔ +( ) −( ) =

2 2

0 

sehingga

x x

x x

x x x x

x

x

− = −

− = −

− + −( ) − − −( ) =

−( ) ( ) =

−

1 3

1 3

1 3 1 3 0

2 4 2 0

2

2 2

( ) ( ) ( ) ( )

44 0
2

=
=x  

Jadi, penyelesaian dari persamaan  
|x – 1| = |x – 3|adalah 2.

Jawaban: D 

2. |x – 2| = 2x – 1 

x
x x

x x
− =

− ≥
− − <





2
2 2

2 2
,

( ),

Untuk x ≥ 2 

|x – 2| = 2x – 1 

   x – 2 = 2x – 1 

         x = –1

HP1 = {–1 ∩ x	≥	2} = ∅ 

Untuk x < 2 

x x

x x
x x

x

− = −

− − = −
− + = −

=

2 2 1

2 2 1
2 2 1

1

( )

 

HP2 = {1 ∩ x < 2} = {1} 

HP = HP1 ∪ HP2 = Ø ∪ {1} = {1}

Jadi, himpunan penyelesaian dari 
persamaan |x – 2| = 2x – 1 adalah {1}

Jawaban: E 

3. |3x + 1|<|2x – 6|

Berdasarkan sifat pertidaksamaan nilai 
mutlak 

f x g x f x g x( ) ( ) ( ) ( )< ⇔ ( ) < ( )2 2

sehingga

3 1 2 6

3 1 2 6

3 1 2 6 3 1 2 6 0

5

2 2

x x

x x

x x x x

x

+ < −

+( ) < −( )
+ + −( ) + − −( ) <( ) ( ) ( ) ( )

−−( ) +( ) <

− <
<

+ >
> −

5 7 0

5 5 0
1

7 0
7

x

x
x

x
x

atau

 
HP = {–7 < x < 1}

Jadi, solusi dari pertidaksamaan  
|3x + 1|<|2x – 6| adalah {–7 < x < 1}

Jawaban: B
4. |x – 1|+|x + 1|> 4 

x
x x

x x

x
x x

x x

− =
− ≥

− − <




+ =
+ ≥ −

− + < −




1
1 1

1 1

1
1 1

1 1

,
( ),

,
( ),  

• Untuk x < – 1 

x x

x x
x x

x
x
x

− + + >

− − + − + >
− + − − >

− >
− >

< −

1 1 4

1 1 4
1 1 4

2 4
2
2

( ) ( ( ))

 

• Untuk –1 ≤ x < 1 

x x

x x
x x

− + + >

− − + + >
− + + + >

>

1 1 4

1 1 4
1 1 4

2 4

( ) ( )

 (salah)

PEMBAHASAN
P E N I L A I A N  A K H I R  S E M EST E R 2
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• Untuk x ≥ 1 

x x

x x
x
x

− + + >

− + + >
>
>

1 1 4

1 1 4
2 4

2

( ) ( )

HP = x < –2 atau x > 2 

Jadi, penyelesaian pertidaksamaan  
|x – 1|+|x+1|> 4 adalah x < –2 atau 
x > 2

Jawaban: B 

5. 3
5

5
3x x−

< −
−

3
5

5
3

0

3
5

5
3

0

3 3 5 5
5 3

0

3 9 5 25

x x

x x
x x
x x

x x

−
− −

−
<

−
+

−
<

−( ) + −( )
−( ) −( ) <

− + −
xx x

x
x x

−( ) −( ) <

−
−( ) −( ) <

5 3
0

8 34
5 3

0

Titik-titik kritis:

8x – 34 = 0 ⇒ x = 4 1
4

x – 5 = 0 ⇒ x = 5
x – 3 = 0 ⇒ x = 3

3 4 1
4

5

– –+

HP  atau = < < <{ }x x3 4 1
4

5

Jadi, penyelesaian pertidaksamaan 
3

5
5
3x x−

< −
−

 adalah 

x x< < <{ }3 4 1
4

5 atau 

Jawaban: C 

6. x x
x

2 5 4
3

1− −
+

>

x x
x

x x
x

x
x

x x x
x
x x

x

2

2

2

2

5 4
3

1 0

5 4
3

3
3

0

5 4 3
3

0

6 7

− −
+

− >

− −
+

− +
+

>

− − − −
+

>

− −
+ 33

0

7 1
3

0

>

− +
+

>( )( )x x
x

x x
x

x x
x

x
x

x x x
x
x x

x

2

2

2

2

5 4
3

1 0

5 4
3

3
3

0

5 4 3
3

0

6 7

− −
+

− >

− −
+

− +
+

>

− − − −
+

>

− −
+ 33

0

7 1
3

0

>

− +
+

>( )( )x x
x

Titik-titik kritis:
x = 7
x = –1
x = –3

Titik 
Uji

Tanda 

f x x x
x

( ) ( )( )== −− ++
++

>>7 1
3

0
 

x = –4  
( )( )

( )
( )− −

−
= −

x = –2 
( )( )

( )
( )− −

+
= +

x = 0 
( )( )

( )
( )− +

+
= −

x = 8 
( )( )

( )
( )+ +

+
= +

–3 –1 7

– –+ +

Jadi, penyelesaian pertidaksamaan 

x x
x

2 5 4
3

1− −
+

>  adalah –3 < x < –1 atau 

x > 7

Jawaban: B 

7. x x+ + + ≤16 8 4

Syarat:
x

x
x

x

+ ≥
≥ −

+ ≥
≥ −

16 0
16

8 0
8

x x

x x

x x

x x x

+ + + ≤

+ ≤ − +

+( ) ≤ − +( )
+ ≤ + + − +

− ≤ −

16 8 4

16 4 8

16 4 8

16 16 8 8 8

8

2 2

( )

88 8

8 1

8 1

8 1
7

2
2

x

x

x

x
x

+

+ ≤

+( ) ≤

+ ≤
≤ −
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x x

x x

x x

x x x

+ + + ≤

+ ≤ − +

+( ) ≤ − +( )
+ ≤ + + − +

− ≤ −

16 8 4

16 4 8

16 4 8

16 16 8 8 8

8

2 2

( )

88 8

8 1

8 1

8 1
7

2
2

x

x

x

x
x

+

+ ≤

+( ) ≤

+ ≤
≤ −

HP = ≥ − ∩ ≥ − ∩ ≤ −{ }
= − ≤ ≤ −{ }

x x x

x

16 8 7

8 7  

Jadi, himpunan penyelesaian 

pertidaksamaan x x+ + + ≤16 8 4  
adalah {–8 ≤ x ≤ –7}

Jawaban: C 

8. 
x x x

x

−( ) − −( )
+

≤
2 2

1
1

Syarat: x	≥	0 

( )( )

( ) ( )

(

x x x
x

x x x x
x

x x x
x

x x

− − −
+

− ≤

− − +
+

≤

− − −
+

≤

−( )

2 2
1

1 0

3 3
1

0

1 3 1
1

0

3 −−

+
≤

1

1
0

)

x

Perhatikan bahwa nilai x + 1
selalu positif, maka haruslah  

x x−( ) − ≤3 1 0( )

x x

x x

x

− ≤ ⇒ ≤

− ≥ ⇒ ≥

= ≤ ≤{ }

3 0 9

1 0 1

1 9

atau

HP

( )

 

Jawaban: D 

9. x x x2 4 4 2 3 0− + − + ≥

                   

x x

x x

−( ) ≥ +

− ≥ +

2 2 3

2 2 3

2

Berdasarkan sifat pertidaksamaan nilai 
mutlak,

x x

x x

x x

x x x

− ≥ +

−( ) ≥ +( )
−( ) − +( ) ≥

− + +( ) − −

2 2 3

2 2 3

2 2 3 0

2 2 3 2

2 2

2 2

( ) ( ) ( ) ((2 3 0

3 1 5 0

x

x x

+( ) ≥

+( ) − −( ) ≥  

Titik-titik kritis:

x

x

= −

= −

1
3
5

Titik 
Uji

Tanda 

f(x) = (3x + 1)(–x – 5) ≥ 0 

x = –6 (–)(+) = (–)  

x = –1 (–)(–) = (+) 

x = 0 (+)(–) = (–)  

–5 − 1
3

– –+

Jadi, himpunan penyelesaian 
pertidaksamaan 

x x x2 4 4 2 3 0− + − + ≥ adalah 

x x|− ≤ ≤ −{ }5 1
3  

Jawaban: B 

10. Diketahui sistem persamaan linear






x – y + 3z = 4   ....(i)

–2x + y – z = 1  ....(ii)
3x – 2y + z = –3  ....(iii)

Eliminasi persamaan (i) dan (ii), diperoleh
–x + 2z = 5  ....(iv)
Eliminasi persamaan (ii) dan (iii), diperoleh
–x – z = –1  ....(v)
Kalikan persamaan (v) dengan 2, lalu 
jumlahkan dengan persamaan (iv), 
diperoleh
 –x + 2z = 5

–2x – 2z = –2

 –3x = 3

     x = –1

+

Jadi, nilai x yang memenuhi sistem 
persamaan linear tersebut adalah –1

Jawaban: B
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11. Diketahui sistem persamaan

 
2 10

3
2 3

1

x z

y z
y z

+ =

− = −
+ =









Sistem persamaan linear di atas dapat 
diselesaikan dengan menggunakan 
aturan Cramer, diperoleh

D

D

D

D

y

z

= − =

= − − =

= − − = −

=

2 0 1
0 1 2
0 1 1

6

10
3

0 1

3 1 2
1 1 1

6

2 10
3

1

0 3 2
0 1 1

2

2 0 10
3

00 1 3
0 1 1

8− =

x D
D

y
D
D

z
D
D

y

z

0

0

0

6
6

1

2
6

1
3

8
6

4
3

= = =

= = − = −

= = =

x y z0 0 0 1 1
3

4
3

2+ + = − + = .

Jadi, nilai x0 + y0 + z0 adalah 2.

Jawaban: C 

12. Misalkan

t
x

u
y

v
z

= = =1 1 1

Sehingga sistem persamaan linear menjadi

t u v
t u v

t u

+ − =
− + =

− = −









4
2 3 0

2

Selesaikan sistem persamaan di atas 
menggunakan aturan Cramer, diperoleh

D

D

D

D

x

y

z

=
−

−
−

=

=
−

−
− −

=

=
−

−
=

=

1 1 1
2 3 1
1 1 0

1

4 1 1
0 3 1
2 1 0

8

1 4 1
2 0 1
1 2 0

10

1 1 4
2 −−

− −
=3 0

1 1 2
14

t
D
D

u
D
D

v
D
D

x

y

z

= = =

= = =

= = =

8
1

8

10
1

10

14
1

14

Sehingga,

1 8 1
8

1 10 1
10

1 14 1
14

x
x

y
y

z
z

= ⇔ =

= ⇔ =

= ⇔ =

Jadi, himpunan penyelesaian sistem 

persamaan tersebut adalah 1
8

1
10

1
14

, ,

 


{ }

Jawaban: E

13. Diketahui fungsi kuadrat y = ax2 + bx + c 
melalui titik (1, 0), (2, 5), dan (3, 12). 
Oleh karena itu untuk:

( , ) ( ) ( )

( , ) ( ) ( )

1 0 0 1 1
0

2 5 5 2 2
5 4 2

2

2

⇒ = + +
⇒ = + +

⇒ = + +
⇒ = + +

a b c
a b c

a b c
a b c

(( , ) ( ) ( )3 12 12 3 3
12 9 3

2⇒ = + +
⇒ = + +

a b c
a b c  

Sehingga diperoleh sistem persamaan linear 

a b c
a b c
+ + =

+ + =
0

4 2 5
                  ....(i)

              .....(ii)
            ....(iii)9 3 12a b c+ + =








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Perhatikan bahwa

a b c
a b c

+ + =
= − −

0

Substitusi persamaan a = –b – c ke 
persamaan (ii) dan (iii), diperoleh

4 2 5
2 3 5

9 3

( )

( )

− − + + =
− − =

− − + + =

b c b c
b c

b c b c
               ....(iv)

112
6 8 12− − =b c               ....(v)

Kalikan persamaan (iv) dengan –3 
lalu jumlahkan dengan persamaan (v) 
sehingga diperoleh
6b + 9c = –15

–6b – 8c = 12

            c = –3
+

Substitusi nilai c = –3 ke persamaan  
–2b – 3c = 5, diperoleh

− − =
− − − =

− + =
=
=

2 3 5
2 3 3 5

2 9 5
4 2

2

b c
b

b
b

b

( )

Sehingga a = –b – c = –2 – (–3) = 1 

Jadi, nilai a, b, c berturut-turut adalah  
1, 2, dan –3.

Jawaban: B 

14. Model matematika yang sesuai dengan 
permasalahan tersebut adalah

1 1 1
12

1 1 1
15

1 1 1
20

A B

A C

B C

+ =

+ =

+ =













_____________+

2 1 1 1 1
12

1
15

1
20

2 1 1 1 5
60

4
60

3
60

2 1

A B C

A B C

A

+ +

 


 = + +

+ +

 


 = + +

+ 11 1 12
60

2 1 1 1 2 6
60

1 1 1 1
10

B C

A B C

A B C

+

 


 =

+ +

 


 =

+ +

 


 =

 

Jadi, waktu yang dibutuhkan A, B dan 
C jika mengerjakan pekerjaan tersebut 
secara bersama-sama adalah 10 hari.

Jawaban: D

15. Langkah 1

Menggambar kurva y + 2x – 10 = 0 
dengan menentukan titik potong sumbu 
koordinatnya. 

Jika x = 0 maka y = 10, diperoleh titik 
potong (0, 10)

Jika y = 0 maka x = 5, diperoleh titik 
potong (5, 0)

Menggambar kurva y – x2 + 3x + 2 = 0 
dengan menentukan titik potong sumbu 
koordinatnya.

Jika x = 0 maka y = –2 diperoleh titik 
potong (0, –2)

Jika y = 0 maka

 

x

x

1

2

3 17
2

3 17
2

= −

= +

diperoleh titik potong 3 17
2

0−







,   

dan 3 17
2

0+







,  

Menentukan titik puncak y = x2 – 3x – 2:

x b
a

y

p

p

= − = − − =

= 

 


 − 


 


 − = −

2
3

2 1
3
2

3
2

3 3
2

2 17
4

2

( )
( )

diperoleh titik puncak 3
2

17
4

,−

 


  

Langkah 2

Menentukan titik potong antara kurva
y + 2x – 10 = 0 dan
y = x2 – 3x – 2
Substitusikan y = –2x + 10 ke 
y = x2 – 3x – 2, diperoleh

− + = − −

− − =
− + =

=

= −

2 10 3 2

12 0
4 3 0

4

3

2

2

1

2

x x x

x x
x x

x

x

( )( )
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Untuk x = 4, y = –2(4) + 10 = 2 

Untuk x = –3, y = –2(–3) + 10 = 16 

Titik potongnya adalah (4, 2) dan (–3, 16)

Langkah 3

Menentukan daerah arsiran dengan 
titik uji

Pertidak samaan
Titik 
Uji

Hasil
Daerah 
Arsiran

y + 2x – 10 < 0 (0, 0) –10 < 0

(benar)

Di 
bawah 
garis

y – x2 + 3x + 2 >0 (0, 0) 2 > 0

(benar)

Dalam 
lengkung 
parabola

Langkah 4 

Menentukan daerah himpunan 
penyelesaian

Daerah himpunan penyelesaiannya 
adalah irisan kedua arsiran seperti 
gambar di bawah ini.

0 2

2

4

6

8

10

12

14

16

–2

–2

–4

–4

4 6 8

Jawaban: E

16. Langkah 1

Menggambar kurva y + 6x = 2 dengan 
menentukan titik potong sumbu 
koordinatnya. 

Jika x = 0 maka y = 2, diperoleh titik 
potong (0, 2).

Jika y = 0 maka x = 1
3

, diperoleh titik 

potong 1
3

0,

 


 .

Menggambar kurva y – x2 = 11 dengan 
menentukan titik potong sumbu 
koordinatnya.

Jika x = 0 maka y = 11, diperoleh titik 
potong (0, 11).

Menentukan titik puncak y = x2 + 11:

xp = − = − =b
a2

0
2 1

0( )
( )

yp = 02 + 11 = 11 

diperoleh titik puncak (0, 11) 

Langkah 2

Menentukan titik potong antara kurva

y x y x+ = − =6 2 112dan  

Substitusikan y = 2 – 6x ke y = x2 + 11, 
diperoleh

2 6 11

6 9 0
3 3 0

3

2

2

− = +

+ + =
+ + =

= −

x x

x x
x x

x
( )( )

Untuk x = –3, y = (–3)2 + 11 = 20 

Titik potongnya adalah (–3, 20).

Langkah 3

Menentukan daerah arsiran dengan 
titik uji

Pertidak-
samaan

y + 6x > 2 y – x2 > 11

Titik Uji (0, 0) (0, 0)
Hasil 0 > 2

(salah)

0 > 11

(salah)
Daerah 
Arsiran

Di atas garis Dalam lengkung 
parabola

Langkah 4 

Menentukan daerah himpunan 
penyelesaian

Daerah himpunan penyelesaiannya 
adalah irisan kedua arsiran seperti 
gambar berikut ini.
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–5

–5 50

5

10

15

20

25

30

35

40

Jawaban: D

17. Perhatikan gambar pada soal. Karena 
telah disediakan gambar maka kita tidak 
perlu menggambar kurvanya kembali, 
cukup dengan menentukan daerah 
arsiran dengan titik uji pada soal  
yang diberikan.

Pertidak-
samaan

y ≥ x2 + 4x – 3 y ≤ –x2 – 2x + 2

Titik Uji (0, 0) (0, 0)
Hasil 0 ≥ –3

(benar)

0 ≤ 2

(benar)
Daerah 
Arsiran

Di dalam 
lengkung 
parabola

Di dalam 
lengkung 
parabola

Sehingga daerah penyelesainnya adalah 
seperti yang disajikan pada gambar 
berikut:

–8

–6

–4

–2

–2–4–6 0

2

4 y ≥ x2 + 4x – 3

y ≤ –x2 – 2x + 2

2

Jadi, daerah penyelesaian yang 
memenuhi ditunjukkan oleh nomor III.

Jawaban: C

18. Perhatikan gambar pada soal. Karena 
telah disediakan gambar maka kita tidak 
perlu menggambar kurvanya kembali, 
cukup dengan melakukan titik uji pada 
soal yang diberikan.

Pertidak-
samaan

x2 + y2 ≥ 1 x2 + y2 < 9

Titik Uji (0, 0) (0, 0)
Hasil 0 ≥ 1

(salah)
0 < 9

(benar)
Daerah 
Arsiran

Di luar 
lingkaran

Di dalam lingkaran

Sehingga daerah penyelesaian yang 
memenuhi adalah daerah pada nomor III.

Jawaban: C

19. Perhatikan gambar pada soal. Karena 
telah disediakan gambar maka kita tidak 
perlu menggambar kurvanya kembali, 
cukup dengan melakukan titik uji pada 
soal yang diberikan.

Pertidak-
samaan

y > x2 + 2 y < –x2 + 2x + 6

Titik Uji (0, 0) (0, 0)
Hasil 0 > 2

(salah)
0 < 6

(benar)
Daerah 
Arsiran

Di dalam 
lengkung 
parabola

Di dalam  
lengkung  
parabola

Sehingga daerah penyelesaian yang me-
me nuhi adalah daerah pada gambar B.

Jawaban: B

20. Diketahui

4 2 0 1
2 1

2x x
x x

+ < <
−







,
,

 untuk 
 untuk  lainnya

f

f
f

f

−

 


 = −


 


 − = −

= − =
= − =





1
2

2 1
2

1 2

4 2 4 1 7
3 2 3 1 5

1
2

( ) ( )
( ) ( )



 = 


 


 + =4 1

2
2 3

2
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Sehingga

f f f f−

 


 ( ) + ( ) 


 


 = − × + ×

=

1
2

4 3 1
2

2 7 5 3

1

 Jadi, f f f f−

 


 ( ) + ( ) 


 




1
2

4 3 1
2

 = 1

Jawaban: B 

21. Diketahui

f x
x x

x x
( )

,

,
=

− ≤ <

≤ <







2 1 1

22

 untuk 0

 untuk 1

Untuk 0 ≤ x < 1 maka –1 ≤ y < 1 

Untuk 1 ≤ x < 2 maka 1 ≤ y < 4 

Maka range dari fungsi di atas adalah  
{y | –1 ≤ y < 4}. 

Jawaban: B

22. Diketahui

f x x

g x x x

( )

( )

= +

= − +

2 3

3 22

Sehingga

g f x x x

x x x

x x

( ) = + − + +

= + + − − +

= + +

( ) ( ) ( )2 3 3 2 3 2

4 12 9 6 9 2

4 6 2

2

2

2

Jadi, g f x x x( ) = + +( ) 4 6 22

Jawaban: A

23.        f x x
x

( ) = −
+

2 3
4 1

 

y x
x

y x x
xy y x

xy x y
x y y

x y

= −
+

+ = −
+ = −

+ = −
+ = −

= −

2 3
4 1

4 1 2 3
4 2 3

4 3 2
4 3 2

2

( )

( )

44 3
2

4 3

2 2 2
4 2 3

2 4
4

1

1

1

y

f x x
x

f x x
x

f x x
x

+

= −
+

− = − −
− +

− = −
−

−

−

−

( )

( ) ( )
( )

( )
55

5
4

, x ≠

Jadi, f x x
x

x− − = −
−

≠1 2 4
4 5

5
4

( ) ,

Jawaban: A 

24. f x x( ) = +2 1  

f g x x
x

x

f g x x
x

g x x
x

g x x
x

( ) =
−

≠

( )( ) =
−

( )( ) + =
−

( )( ) =
−

−

( ) ,
1

1

1

2 1
1

2
1

1

2 gg x x x
x x

g x x
x

y
x

y x
xy

( )( ) = − −
−

=
−

= − =
−

=
−

− =

( )

( )

( )

1
1

1
1

1
1

2
1

2 2
1

2 2
2 2 1

2 −− =
= +

= +

= +

= + ≠−

2 1
2 1 2

1 2
2

1 2
2

1 2
2

01

y
xy y

x y
y

y x
x

g x x
x

x( ) ,

Jadi, g x x
x

x− = + ≠1 1 2
2

0( ) ,

Jawaban: E 

25. 135 135
180

3
4

° = °×
°

=π π  

Jawaban: C

26. Diketahui cos A = 2
5

5  

cos A x
r

= = =2
5

5 2
5

x = 2

r = 5

y r x

y

y

y

= −

= ( ) −

= −

= =

2 2

2
25 2

5 4

1 1



M
AT

EM
AT

IK
A 

SM
A-

M
A/

SM
K-

M
AK

 X

215

tan A y
x

= = 1
2  

Jadi tan A = 1
2  

Jawaban: C

27. Diketahui tanα = 4
3

 

Permasalahan pada soal dapat 
digambarkan sebagai berikut

3 m

dinding = 4 m

r = tangga

r

r

r

= +

= +

= =

4 3

16 9

25 5

2 2

Jadi, panjang tangga yang digunakan Arif 
adalah 5 m.

Jawaban: B

28. sin sin cos240 225 315° + ° + °  

= ° + ° + ° + °
+ ° − °

= − °( ) −

sin( ) sin( )
cos( )

sin sin

180 60 180 45
360 45

60 45°°( ) + °( )
= − − +

= −

cos 45

1
2

3 1
2

2 1
2

2

1
2

3  

Jadi, 

sin sin cos240 225 315 1
2

3° + ° + ° = −

Jawaban: B 

29. Diketahui P Q R+ + = °180  

P R Q
P R Q Q

+ = ° −
+ = ° − = −

180
180cos( ) cos( ) cos  

Jadi, cos( ) cosP R Q+ = −
Jawaban: D

30. Diketahui titik (2, 30°) sehingga

r = 2 

θ = 30° 

x r

x

x

x

y r

y

y

y

= ( )
= ( )
= ⋅

=

= ( )
= ( )
= ⋅

=

cos

cos

sin

sin

θ

θ

2 30

2 1
2

3

3

2 30

2 1
2





11  

Jadi, koordinat kartesius dari titik (2, 30°)

adalah ( , ).3 1  

Jawaban: A 

31. 2
1

2 1

1
2 2

sec
tan

cos
sin
cos

x
x

x
x
x

+
=

+ ( )
 

               

=
+

=
+

=

=

2

1

2

2

1

2

2

2

2 2

2

2

cos
sin
cos

cos
cos sin

cos

cos

cos

cos

x
x
x

x
x x

x

x

x

x
×× =cos cos

2

1
2x x

 

Jadi, 2
1

22
sec
tan

cosx
x

x
+

=
 Jawaban: C 

32. Permasalahan pada soal dapat dimodel-
kan menjadi

C

A

B 150°

30°

75°

30°

30°
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A B C
C
C
C

AC
B

AB
C

AC

+ + = °
° + ° + = °

° + = °
= °

= ⇔

180
75 60 180

135 180
45

sin sin sinn sin60 45

1
2

3

12
1
2

2

12 3
2

12
2

6 6 6

°
=

°

⇔ =

⇔ = = =

AB

AC

AC
 

Jadi, jarak dari bukit C ke bukit A adalah 

6 6 km.

Jawaban: D

33. AB AC BC AC BC C2 2 2 2= + − ⋅ ⋅ ⋅ cos  

2

2
8 10

2 2 2

2 2 2

2 2

⋅ ⋅ ⋅ = + −

= + −
⋅ ⋅

= +

AC BC C AC BC AB

C AC BC AB
AC BC

C

cos

cos

cos −−
⋅ ⋅

= + − = =

12
2 8 10

64 100 144
160

20
160

1
8

2

cos C
 

Jadi, nilai kosinus sudut C adalah 1
8

.  

Jawaban: A
34. Diketahui

AB
A
C

=
∠ = °
∠ = °

10
30
120

 cm

sehingga
A B C

B
B

B

+ + = °
° + + ° = °

+ ° = °
= °

180
30 120 180

150 180
30

AB
C

AC
B

AC

AC

AC

sin sin

sin sin

=

°
=

°

=

= =

10
120 30

10
1
2

3 1
2

10
3

10
3

3

AB
C

AC
B

AC

AC

AC

sin sin

sin sin

=

°
=

°

=

= =

10
120 30

10
1
2

3 1
2

10
3

10
3

3

L AC AB AABC∆ = ⋅ ⋅

= ⋅ ⋅ ⋅ °

= ⋅ ⋅

= ⋅

=

1
2
1
2

10
3

3 10 30

5
3

3 10 1
2

5
3

3 5

25
3

3

sin

sin

 

Jadi, luas segitiga ABC adalah 25
3

3 cm2.

Jawaban: B 
35. Perhatikan gambar grafik pada soal. 

Grafik tersebut merupakan grafik sinus 
yang memiliki bentuk umum  
y = a sin k(x + b) + c, dengan c = 0.

Amplitudo, a = 3
Periode grafik, p = π

p
k k

k= ⇒ = ⇒ =2 2 2π π π

Grafik tersebut melalui titik (0, 0) 
sehingga
y = a sin k(x + b)
0 = sin 2(0 + b) 
0 = sin 2b ⇒ 2b = arcsin (0) = 0 π

b = 0
2

, π

y x x

y x

= +( ) =

= +

 




3 2 0 3 2

3 2
2

sin sin

sin π

Jadi, persamaan fungsi trigonometri ter-
sebut adalah y = 3 sin 2x

Jawaban: D



M
AT

EM
AT

IK
A 

SM
A-

M
A/

SM
K-

M
AK

 X

217

B. Esai

1. 
x

x
+

≤
2

3

x
x x

x x
=

≥
− <





,
,

0
0

Untuk x ≥ 0

x
x

x
x

x
x

x
x

x
x

+ ≤

+ − ≤

+ − ≤

− + ≤

2 3

2 3 0

2 3 0

2 2 0

x = 0, x = 1

HP1 = {x < 0 atau x ≥ 1}
Untuk x < 0

− + ≤

− + − ≤

− + − ≤

− + ≤

x
x

x
x

x x
x
x
x

2 3

2 3 0

2 3 0

4 2 0

x = 0, x = 1
2

HP2 = {x < 0 atau x ≥ 1
2

}

HP = HP1 ∩ HP2 = {x < 0 atau x ≥ 1}

2. Misalkan 

x = apel
y = jeruk
z = pir

Model matematika yang sesuai untuk 
permasalahan tersebut adalah:

x y
y z
x z

+ =
+ =
+ =

350
330
380

       ....(i)
     ....(ii)
     ....(iiii)  

Perhatikan persamaan (i)

x y
x y

+ =
= −

350
350

Substitusi x = 350 – y ke persamaan (iii), 
diperoleh

x z
y z
y z

+ =
− + =
− + =

380
350 380

30          ....(iv)

Eliminasi persamaan (ii) dan (iv), 
diperoleh

y z
y z

+ =
− + =

330
30

2 360
180

z
z

=
=

+

Substitusi nilai z = 180 ke persamaan (ii) 
dan (iii), diperoleh 
y z

y z
y
y

x z
x z
x
x

+ =
= −
= −
=

+ =
= −
= −
=

330
330
330 180
150
380
380
380 180
200

y z
y z
y
y

x z
x z
x
x

+ =
= −
= −
=

+ =
= −
= −
=

330
330
330 180
150
380
380
380 180
200

Jadi, buah apel beratnya 200 gram,  
buah jeruk beratnya 150 gram dan  
buah pir beratnya 180 gram.

3. Perhatikan gambar.

–2
–1

20

4

Y

X

• Diketahui kurva parabola terbuka ke 
atas, artinya nilai koefisien a > 0 dan 
memotong sumbu-X di titik (0, 0) 
dan (2, 0) sehingga persamaan yang 
memenuhi adalah y = x(x – 2).

 Karena titik O(0, 0) termasuk dalam 
penyelesaian pada kurva parabola 
tersebut dan garis yang terbentuk 
bukan garis putus-putus maka 
pertidaksamaan yang memenuhi 
adalah y ≥ x2 – 2x.
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• Diketahui kurva parabola terbuka ke 
bawah, artinya nilai koefisien a < 0, 
memotong sumbu-X di titik (–2, 0) 
dan (2, 0) serta memotong sumbu-Y 
di titik (0, 4) sehingga persamaan 
yang memenuhi adalah 

y a x x x x

y a x x

= − −

= − +

( )( )

( )( )
1 2

2 2

Karena melalui titik (0,4) maka

4 0 2 0 2
4 4

1

= − +
= −
= −

a
a

a

( )( )

 Sehingga diperoleh persamaan fungsi 
kuadrat

y x x

y x

y x

= − − +

= − −

= − +

1 2 2

4

4

2

2

( )( )

( )

 Karena titik O(0, 0) termasuk dalam 
penyelesaian pada kurva parabola 
tersebut dan garis yang terbentuk bukan 
garis putus-putus maka pertidaksamaan 
yang memenuhi adalah y ≤ –x2 + 4 

Sehingga, sistem pertidaksamaan yang 
memenuhi daerah yang diarsir adalah  
y ≥ x2 – 2x dan y = –x2 + 4 

4. Diketahui

f x x

g x
x

f g x

( )

( )

( )

= +

=

( ) =− −

2
15

11 1


 

Perhatikan bahwa

f g x g f x

g f x
x

x g f

x

x

− − −( ) = ( ) =

( ) =
+

= ( )
=

+

=

1 1 1
1

15
2

1

15
1 2

 





( ) ( )

( )

( )

115
3

5=
 

Jadi, nilai x yang memenuhi adalah 5.

5. Perhatikan gambar:

x

y
30°45°

2 km

tan 45

1

°=

=

=

x
y
x
y

x y

tan 30
2

1
3

3
2

1
3 2

2 3

2 3

2 3 1

2
3 1

2
3 1

° =
+

=
+

=
+

+ =

= −

= −( )
=

−

=
−

x
y

x
x

x
x

x x

x x

x

x

x ⋅⋅ +
+

=
+( )

= +

3 1
3 1

2 3 1

2

3 1x  

Jadi, tinggi gunung tersebut adalah 

3 1+  km.




